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Buku	ini	merupakan	hasil	kajian	teoretis	dan	praktis	dalam	

tentang	 pribadi	 optimal	 dalam	 perspektif	 bimbingan	 dan	
konseling.	 Pribadi	 optimal	 ditandai	 dengan	 kemampuan	
individu	dalam	mengembangkan	kompetensi-kompetensi	dan	
karakter	yang	dibutuhkan	dalam	kehidupan	agar	bisa	sukses.	
Menjadi	pribadi	yang	optimal	merupakan	suatu	proses	dalam	
kehidupan	 dan	 menjadi	 modal	 utama	 untuk	 meraiah	
kesuksesan	dalam	percaturan	global.	Untuk	menjadi	pribadi	
optimal	 dibutuhkan	 bimbingan,	 baik	 yang	 bersifat	 pelatihan	
maupun	bimbingan	dan	konseling.	

Secara	garis	besar,	buku	ini	dibagi	menjadi	tiga	bagian,	yakni:	
orientasi	 pribadi	 optimal	 bidang	 pribadi,	 pribadi	 optimal	
bidang	 sosial,	 dan	 pribadi	 optimal	 bidang	 belajar	 dan	 karir.	
Tema-tema	yang	disuguhkan	dalam	buku	ini	merupakan	tema	
yang	bersifat	integral	bagi	pengembangan	SDM.
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KATA PENGANTAR EDITOR 

 

Buku ini berisi hasil kajian teoretis dan praktis tentang pribadi optimal dalam 

perspektif psikologi maupun bimbingan dan konseling. Pengembangan pribadi 

optimal merupakan suatu etape dalam kehidupan yang dibutuhkan oleh segenap 

pihak. Pribadi optimal ditandai dengan kemampuan individu dalam mengembangkan 

kompetensi-kompetensi dan karakter yang dibutuhkan dalam kehidupan agar bisa 

sukses. Dengan kata lain, pribadi optimal tercermin dalam kualitas individu yang 

mempunyai potensi yang dimanifestasikan dalam bentuk kompetensi yang 

diperlukan dalam persaingan global.  

Buku ini hadir dalam rangka melengkapai kajian pribadi optimal. Topik-topik 

yang diangkat merupakan hasil kajian mendalam pada mata kuliah Kajian 

Abnormalitas dan Optimaliasi Perkembangan Manusia, Program Doktor Bimbingan 

dan Konseling, Sekolah Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). 

Kecenderungan pemilihan topik bukan didasarkan atas silabus mata kuliah, akan 

tetapi hasil refleksi dan pemikiran para mahasiswa sebagai persiapan penulisan tugas 

akhir (disertasi).  

Secara garis besar isi buku ini dibagi menjadi tiga bagian, yakni pribadi optimal 

dalam bidang pribadi, sosial, dan belajar serta karir. Topik-topik yang ada menjadi 

suatu yang bersifat integral untuk pengembangan pribadi optimal dalam konteks 

global. Pengembangan pribadi optimal bidang pribadi mencakup pengembangan self-

determinan, kerendahan hati (humility), optimis (optimism), welas asih (self-

compassion),  rasa syukur (gratitude), pribadi tangguh (hardiness), ketahanan malang 

(resilience), kualitas hidup (quality of life), dan kebermaknaan hidup (meaning of life).    

Topik-topik tersebut didekati dengan menggunakan psikologi positif, sehingga 

yang dimunculkan adalah sisi positif kehidupan manusia. Sebagai contoh karakter 

optimis menjadi karakter yang penting di era global, karena dengan optimis individu 

mempunyai keyakinan terhadap masa depan yang positif (lebih baik). Dengan 

optimis individu akan memiliki ketangguhan dan ketahanan malang dalam 

menghadapi segala persoalan. Di samping itu pribadi yang optimis akan menjalani 

hidupnya dengan penuh rasa syukur, yang ditandai dengan kerendahan hati, welas 

asih kepada diri sendiri maupun orang lain. Buah dari itu akan melahirkan individu 

dengan kebermaknaan hidup yang lebih baik.  

Karakter-karakter tersebut akan memiliki nilai penting dalam tataran dunia 

yang penuh persaingan dan kompetisi. Apabila meminjam bahasanya Griffin (2012), 

dalam konteks dunia seperti itu dibutuhkan kemampuan kolaborasi, kecakapan 

berpikir tinggi, pemanfaatan teknologi informasi, dan kesadaran sebagai warga dunia.  
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Sementara itu, pengembangan pribadi optimal bidang sosial meliputi 

pentingnya membangun budaya damai, toleransi, dan persiapan pernikahan. Dua 

topik pertama dari bagian ini menarik untuk diangkat di tengah masyarakat bhinneka 

yang membutuhkan toleransi dan hidup damai. Damai dan toleransi dimaknai dalam 

konteks positif, yakni terciptanya kesetaraan hidup, keadilan sosial, dan kesejahteran 

lahir batin, tanpa adanya kekerasan dalam hubungan inter maupun antar individu. 

Damai yang sejati dapat digambarkan sebagai beragamnya nada musik dalam suatu 

orkesta. Sementara itu, kesiapan pernikahan menjadi pranata bagi terciptanya 

kedamaian dan toleransi dalam kehidupan masyarakat. Melalui pranata pernikahan 

yang baik, maka kedua hal tersebut dapat berfungsi dengan baik.  

Terakhir, pengembangan pribadi optimal bidang belajar dan karir setidaknya 

terdapat tiga topik, yakni pengembangan rasa keingintahuan (curiosity), penggunaan 

karir protean, dan adaptabilitas karier. Ketiga topik tersebut menjadi bagian yang 

melengkapi pengembangan pribadi optimal, khusunya bidang belajar dan karir. Karir 

protean suatu identitas bagi masyarakat global yang ditandai adanya kebebasan 

dalam menentukan karir, tanggungjawab diletakkan pada masing-masing individu 

bukan lagi oleh suatu organisasi. Melalui pemahaman karir protean, diharapkan 

individu mempunyai kemantapan adaptabilitas karir dalam kehidupannya.  

Kami menyadari bahwa sebagai sebuah buku kompilasi, setiap topik atau 

bidang masih memerlukan kajian yang lebih komprehensif. Namun, bukan berarti 

bahwa pengembangan pribadi optimal dalam setiap topik berdiri masing-masing, 

melainkan beranjak dari kerangka pikir satu kesatuan yang utuh.  

Sebagai hasil pemikiran teoretis dan praktis, buku ini dapat dipergunakan oleh 

semua kalangan, baik akademisi (dosen, peneliti), praktisi (guru, konselor, orang tua, 

ataupun fasiliator), dan pemerhati serta pengembang pribadi optimal.  

 

Bandung, 23 Maret 2018 

Editor 
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KATA PENGANTAR 

 

Pendidikan merupakan upaya membantu mengembangkan potensi dan 

kompetensi peserta didik dalam pembentukan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pendidikan merupakan proses yang sistematis dan bertahap sehingga 

pada setiap jenjang pendidikan formal memiliki standar kompetensi lulusan yang 

berbeda-beda disesuaikan dengan tuntutan lingkungan dan tugas perkembangan 

peserta didik. Pendidikan juga dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik agar 

dapat berpartisipasi dan sukses dalam kehidupan masyarakat, bangsa, negara dan 

global.  

Salah satu komponen dalam pendidikan adalah layanan bimbingan dan 

konseling. Bimbingan bertujuan sebagai proses membantu konseli atau peserta didik 

dalam mengambangkan berbagai potensi dalam dirinya sesuai dengan tingkat atau 

tugas-tugas perkembangannya.  

Buku ini berguna bagi para pegiat pendidikan untuk memahami secara 

mendalam proses membantu pengembangan potensi dan kompetensi peserta didik 

dari berbagai latar aspek yang meliputi aspek pribadi, sosial, belajar, dan karir. Buku 

ini diramu dalam tema bimbingan pengembangan sumberdaya manusia. 

Buku ini disusun berdasarkan hasil penelitian dari berbagai latar, aspek dan 

setting pendidikan dalam upaya pengembangan pribadi optimal. Akhirnya berkat 

rahmat Allah Swt., dan diskusi serta bimbingan Prof. Dr. Sawitri Sadarjoen, 

Psikolog dan  Dr. Mamat Supriatna, M.Pd., buku ini dapat terbit dan berada di 

tangan bapak, ibu, dan saudara. 

 Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi salah satu wawasan dan 

pengetahuan dalam proses pengembangan sumber daya manusia khususnya dalam 

upaya mengembangkan potensi peserta didik dari berbagai aspek perkembangan. 

Amin. 

 

Bandung, Awal Tahun 2018 

Koordinator Penulis 
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KATA PENGANTAR 
 

Isi buku Orientasi Pribadi Optimal, dalam perspektif Bimbingan Konseling ini 
pada dasarnya merupakan kompilasi hasil makalah yang disusun oleh para peserta 
mahasiswa Strata 3 (S3) pada Program Pendidikan Strata 3 jurusan Bimbingan 
Konseling Universitas Pendidikan Indonesia, tahun ajaran 2016/2017.  

Penyusunan makalah ini terkait dengan minat, hasil refleksi dan pemikiran 
setiap  mahasiswa peserta program tersebut di atas. Makalah tersebut merupakan 
hasil kajian literatur yang dipilih mahasiswa untuk  persiapan penulisan disertasi. 

Minat bahasan yang dipilih tentu saja sangat bervariasi, sehingga  hasil 
kompilasi ini tidak luput dari aneka variabilitas dalam  cara pengungkapan, baik 
sistematika bahasan maupun arah pemikiran serta  konsep dasar yang terkait dengan 
esensi permasalahannya, karena setiap mahasiswa mendapat peluang pilihan teori  
sejalan dengan minat personal dan   hasil pemikirannya.  

Secara garis besar pembaca akan mendapat suguhan judul dan esensi 
pembahasan yang terbagi dalam  3 kelompok sebagai berikut: (1) tantangan untuk 
menjadi pribadi dengan manifestasi potensi diri secara optimal; (2) proses 
perkembangan jiwa pada pribadi optimal; dan (3) proses belajar dan peluang pilihan 
karir. 

Perlu dipahami,  para pembaca hanya akan memperoleh  pokok bahasan yang 
masih  bersifat kilasan teoritk dan kilasan hasil penelitian yang masih memerlukan 
rincian dan kecermatan  pengkajian konseptual dan metodologiknya. Paling tidak 
dengan membaca bab per bab, maka akan diperoleh stimulasi akademik awal  yang 
berarti bagi pendalaman dan pengkajian rinci aspek teoritik sesuai dengan kajian 
ilmiah baku.   

Tanpa mengurangi penghargaan saya akan kerja keras para mahasiswa 
Program Strata 3 Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Pendidikan 
Indonesia, angkatan 2016, maka menurut tinjauan saya   keutuhan sajian materi 
bahasan dalam buku ini dapat dinyatakan sebagai upaya pendekatan integrative 
permasalahan keseharian  yang ditemukan dalam pelayanan Bimbingan dan 
Konseling di Sekolah umum, pesantren  dan perguruan tinggi, ataupun lingkup 
masyarakat spesifik  di Indonesia.  

Rupanya, masalah  perkawinanpun menjadi pilihan kajian yang melengkapi 
proses optimalisasi potensi pribadi yang memerlukan perhatian khusus, mengingat  
banyak pasangan perkawinan muda usia yang membutuhkan konseling premarital 
agar kelangsungan perkawinan tidak menghambat individu terkait   meraih kondisi 
pribadi optimal.  

Pendekatan integratif dalam proses Bimbingan dan Konseling mutlak 
diperlukan sehubungan dengan teknik Bimbingan dan Konseling dalam buku ini  
dapat dinyatakan sebagai teknik yang terkesan sebagai “Tailor-made Tecknique” 
artinya, konseli seyogianya selalu diposisikan sebagai individu personal yang 
membutuhkan penanganan yang juga bersifat personal/ individual. Seperti halnya 
menjahit pakaian, walaupun ukuran tubuh yang diperlukan dalam membuat pola 
sama, namun ada aspek ciri tubuh spesifik dari yang membuat cara penjahitan 
pakaian menjadi sangat spesifik untuk setiap orang.  
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 Dengan kata lain, mau tidak mau sebagai konselor yang handal kita dituntut 
untuk tetap menyertakan pertimbangan aspek biopsikososiokulturspiritual secara 
integratif bagi setiap konseli. Dengan demikian optimalisasi fungsi biologik, 
psikologik kultural dan spiritual  individu konseli  menjadi benar-benar terraih 
secara optimal pula. 
  

Bandung, 13 Mei 2018,  
Guru Besar Psikologi Klinis  
Univesitas Padjajaran (UNPAD) Bandung  
 
 
 
 Prof. Dr. Sawitri Supardi Sadarjoen, Psi.Klin.   

 
  
   
 
 

 

  



 
viii 

DAFTAR ISI 

 

COVER  ....................................................................................................................................................   i 

KATA PENGANTAR EDITOR  .........................................................................................................   iii 

KATA PENGANTAR KOORDINATOR KELAS  ..........................................................................   v 

KATA PENGANTAR ............................................................................................................................   vi 

DAFTAR ISI  ..........................................................................................................................................   viii 

 

BAGIAN PERTAMA : PRIBADI OPTIMAL BIDANG PRIBADI 

BAB 01 

Pengembangan Self Determination  .................................................................................................   3 

Dodi Suryana  

 

BAB 02 

Bimbingan Self Compassion  .........................................................................................................   19 

Sofwan Adiputra 

 

BAB 03 

Pengembangan Karakter Optimis Mahasiswa   .....................................................................   33 

Wahidin  

 

BAB 04 

Bimbingan Pengembangan Pribadi Rendah Hati  .................................................................   47 

Muhamad Rifa’i Subhi  

 

BAB 05 

Bimbingan Rasa Syukur  ..................................................................................................................   59 

Syahril  

 

BAB 06 

Pengembangan Resiliensi  ..............................................................................................................   71 

Wiwied Widiyanti  

 

BAB 07 

Bimbingan Pribadi Tangguh Santri ............................................................................................   81 

Ummah Karimah  

 

 



 
ix 

BAB 08 

Pengembangan Kualitas Hidup  ...................................................................................................   95 

Gian Sugiana Sugara  

 

BAB 09 

Kebermaknaan Hidup ......................................................................................................................   107 

Juliana Batubara  

 

BAGIAN KEDUA: PRIBADI OPTIMAL BIDANG SOSIAL 

BAB 10 

Optimalisasi Nilai-Nilai Kedamaian  ...........................................................................................   123 

Bau Ratu  

 

BAB 11 

Profil Budaya Damai  ........................................................................................................................   129 

Sahril Buchori  

 

BAB 12 

Profil Toleransi  ...................................................................................................................................   139 

Mujiyati  

 

BAB 13 

Kesiapan Pernikahan Mahasiswa  ...............................................................................................   153 

Ninil Elfira  

 

BAGIAN KETIGA: PRIBADI OPTIMAL BIDANG BELAJAR DAN KARIER 

BAB 14 

Curiosity  Belajar Peserta Didik  ..................................................................................................  165 

Hartini  

 

BAB 15 

Karir Protean Bagi Peserta Didik  ................................................................................................  179 

Andi Kiswanto  

 

BAB 16 

Adaptabilitas Karir  ...........................................................................................................................  189 

Rina Rindanah  



Orientasi Pribadi Optimal 
Perspektif Bimbingan dan Konselong  

1 

 
BAGIAN PERTAMA 

PRIBADI OPTIMAL BIDANG PRIBADI 
 
 

Bagian ini membahas pribadi optimal yang bersentuhan langsung dengan 

individu, karena bidang pribadi menjadi penentu keberhasilan bagi bidang-bidang 

lainya (sosial, studi, dan karir). Dalam psikologi perhatian utama pengembangan 

pribadi optimal ditekankan pada aspek pribadi, karena sejatinya psikologi adalah 

ilmu perilaku individu.  

Dalam bagian ini dibahas beberapa persoalan mendasar tentang pribadi optimal, 

seperti self-determinan, self-compassion, karakter optimis, pribadi rendah hati, rasa 

syukur, pribadi tangguh,  dan resiliensi. Muara dari pribadi optimal bidang pribadi 

tersebut akan membentuk individu menemukan makna hidup dan kualitas hidup 

dalam kehidupanya. 

Secara garis besar dapat disampaikan bahwa bimbingan pribadi optimal dalam 

bidang pribadi ini dibangun atas kesadaran individu sebagai makhluk Tuhan yang 

dianugerai dengan segala potensi agar bisa sejahtera hidup di dunia dan akhirat. Agar 

tujuan tersebut dapat tercapai, individu perlu mengembangkan sikap dan karakter 

yang positif dalam kehidupanya. Dengan megembangkan karakter positif, maka 

individu akan mampu menghalau sikap negatif yang perlu dihindari, seperti congkak, 

pesimis, sombong, kufur, dan mudah menyerah.  

Bagian ini berisi bahasan tentang bimbingan pribadi optimal yang meliputi: 

1. Pengembangan Self-Determination  

2. Bimbingan Self-Compassion  

3. Pengembangan Karakter Optimis   

4. Pengembangan Pribadi  Rendah Hati  

5. Bimbingan Rasa Syukur  

6. Pengembangan Resiliensi   

7. Bimbingan Pribadi Tangguh  

8. Pengembangan Kualitas Hidup   

9. Kebermaknaan Hidup  
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Bab 01 

KECENDERUNGAN SELF DETERMINATION MAHASISWA 
 

Dodi Suryana 
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung 

 
 

DESKRIPSI 

Determinasi diri merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan karena 

merupakan salah satu faktor yang memungkinkan individu untuk: (1) memiliki 

kemampuan dan kesempatan dalam berkomunikasi serta membuat keputusan 

pribadi; (2) memiliki kemampuan untuk mengemukakan pilihan, melatih kendali 

terhadap jenis dan intensitas dukungan yang diterima; (3) memiliki kekuasaan untuk 

mengendalikan sumber-sumber dalam dirinya agar memperoleh hasil yang 

diinginkan dari suatu tindakan; (4) memiliki kesempatan untuk berpartisipasi dan 

berkontribusi terhadap lingkungan; dan (5) dapat mengadvokasi diri sendiri dan 

orang lain melalui berbagai aktivitas (Wehmeyer, dkk. 2010, dalam Loman, dkk. 

2010; Vansteenkiste & Sheldon, 2006).  

Dalam konteks psikologi determinasi diri merupakan kemampuan seseorang 

untuk memiliki tindakan mengubah kognitif dan perilaku secara konstan untuk 

memunculkan  pilihan  keputusan yang menyenangkan, mendatangkan manfaat bagi 

dirinya dan  memperoleh akomodasi fleksibel dari lingkungan sosial serta 

dipengaruhi oleh rasa ‘kedirian’ (memaknai, yakin, rasa senang, optimis, tekad dan 

semangat) seseorang (Deci & Ryan, 1985; Deci. dkk, 1991; O’Connor & Vallerand 

1994). 

Pada dasarnya determinasi diri dimiliki oleh setiap individu, determinasi diri 

merupakan kemampuan yang dapat ditemukan, dipelajari dan dikembangkan, karena 

individu memiliki kebutuhan akan kompetensi yang berhubungan dengan, (1) 

pengalaman menjadi sosok yang kompeten dan terdeterminasi; (2) perilaku untuk 

memunculkan perasaan senang; dan (3) mendorong interaksi berkelanjutan dengan 

lingkungan dalam pencarian dan penaklukan tantangan yang optimal untuk kapasitas 

individu  (Deci & Ryan, 1985; 2017).  

Dalam konteks kehidupan di perguruan tinggi,  mahasiswa yang memiliki 

determinasi tinggi, akan menunjukkan perilaku seperti: ketekunan dan kegigihan 

dalam mencapai tujuan, lebih menikmati  tugas akademik, kepuasan diri yang lebih 

tinggi, berkomitmen terhadap tindakannya, dan hubungan dengan dosen atau teman 

yang harmonis serta menunjukan pengetahuan konseptual yang lebih tinggi (Deci & 

Ryan, 2000; Deci & Ryan, 2008; Deci, dkk, 1991; Lynch,  Vansteenkiste & Ryan, 2010; 

Wichmann, 2011; O’Connor & Vallerand, 1994).  
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Penelitian Deci, dkk  (1991) memperoleh temuan bahwa mahasiswa yang 

memiliki determinasi diri yang rendah, akan menunjukan perilaku seperti: membolos 

kuliah, jenuh dalam belajar, malas mengerjakan tugas, kurang motivasi, perasaan 

tidak berdaya, memanjakan diri sendiri, mencela diri sendiri, sering berpikir negatif 

dan bergantung pada orang lain serta kurang memadai self-motivated (Lynch, 

Vansteenkiste & Ryan, 2010; Roberson, 1985; Deci & Ryan, 2000; Ryan, dkk, 2011). 

Hasil Penelitian American College Health Associations (2006, dalam Misra & McKean, 

2000) menyatakan bahwa dari 97.357 mahasiswa menunjukan bahwa 32%  

mahasiswa memiliki determinasi rendah mereka menunjukan perilaku tidak mampu 

menyelesaikan tugas dengan baik dan mendapat prestasi (IPK) yang lebih rendah.  

Hasil penelitian yang dilakukan Solomon & Rothblum (1984) menyatakan bahwa 

indikasi mahasiswa mengalami penundaan akademik atau keterlambatan studi 

(kongesti) disebabkan mahasiswa memiliki kurangnya pengembangan determinasi 

diri, sehingga mereka mengalami masa studinya 5 tahun atau lebih. Berdasarkan data 

biro administrasi perencanaan dan sistem informasi (BAPSI) di salah satu universitas 

negeri di Indonesia menunjukan bahwa 57% mahasiswa angkatan 2004/2005 masih 

terdaftar sebagai mahasiswa pada tahun 2010/2012 atau masa studi lebih dari 6-7 

tahun, sehingga mahasiswa tersebut diindikasikan mengalami keterlambatan 

penyelesaian studi (kongesti) (Rumiani, 2006). Selain itu mereka merupakan individu 

yang kesulitan dalam menyelesaikan studi. Yabu & Irfan (2013) menyatakan bahwa 

apabila individu yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan studi dibiarkan, 

maka mereka mengalami atau terancam dropout. Fenomena mengenai determinasi 

diri yang sudah dijelaskan di sub-sub sebelumnya menjadi sumber kekhwatiran dan 

kekritisan peneliti untuk menemukan solusi yang tepat dan sesuai dalam 

mengembangkan determinasi diri mahasiswa.  

 

DETERMINASI 

Pengembangan self determination secara kronologis diketahui telah 

dikembangkan oleh: 1) Maslow (1943;1955) mengarisbawahi bahwa teori motivasi 

(ketercapaiannya self determination) menggunakan konsep aktualisasi diri, 

merepresentasikan setiap individu mencari potensi uniknya masing-masing untuk 

menjadi individu yang mampu dan otonom dalam menunjukan keberfungsiannya, 2) 

Rogers (1963) menjelaskan aktivitas individu dalam kehidupannya dapat dipahami 

sebagai kecenderungan aktualisasi yang dipelihara dan diperkaya oleh individu serta 

konsep aktualisasi diri tetap menekankan pentingnya pilihan dan konstruk-konstruk 

lain yang berhubungan dengan diri, 3) Loevinger (1976a), dalam teorinya tentang ego 

development, menggunakan perspektif struktural dan menggarisbawahi tahapan-

tahapan dimana seseorang bergerak secara developmental menuju keberfungsian 

yang lebih menyatu dan otonom, 4) Shapiro (1981) dengan pendekatan psikoanalisis 
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membahas otonomi dalam lingkup fleksibilitas struktur psikologis, dengan 

memfokuskan pada struktur yang terdapat dalam otonomi, dan manfaatnya dalam 

memahami adaptasi ego, 5) Lewin (1951b) dan Tolman (1932) merupakan pakar 

yang berpengaruh dalam pergerakan teori kognitif, yang menjelaskan konsep 

mengenai kedirian dan kendali (niat/keinginan) sebagai konstruk motivasional 

utama/perilaku terkait pembuatan keputusan, serta perilaku merupakan fungsi dari 

ekspektasi terhadap hal-hal yang terjadi di masa depan, individu memiliki kendali 

atau tidak terhadap hasil yang diinginkan di masa depan, menjadi poin yang sangat 

penting, dan paling mutakhir 6) Edward L. Deci & Richard M. Ryan (1985;2017) 

bahwa self determination merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan 

karena merupakan salah satu faktor yang memungkinkan individu untuk (1) 

memiliki kemampuan dan kesempatan dalam berkomunikasi serta membuat 

keputusan pribadi; (2) memiliki kemampuan untuk mengemukakan pilihan, melatih 

kendali terhadap jenis dan intensitas dukungan yang diterima; (3) memiliki 

kekuasaan untuk mengendalikan sumber-sumber dalam dirinya agar memperoleh 

hasil yang diinginkan dari suatu tindakan; (4) memiliki kesempatan untuk 

berpartisipasi dan berkontribusi terhadap lingkungan; (5) dapat mengadvokasi diri 

sendiri dan orang lain melalui berbagai aktivitas; dan 6) dapat mencapai wellness. Self 

determination pada akhirnya didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk 

memiliki tindakan mengubah kognitif dan perilaku secara konstan untuk 

memunculkan  pilihan  keputusan yang menyenangkan, mendatangkan manfaat bagi 

dirinya dan  memperoleh akomodasi fleksibel dari lingkungan sosial serta 

dipengaruhi oleh rasa ‘kedirian’ (memaknai, yakin, rasa senang, optimis, tekad dan 

semangat) seseorang. 

Beberapa penelitian dilakukan untuk melihat hubungan antara self determination 

dengan berbagai variabel terikat. Self determination diketahui berkolerasi dengan 

gaya kepemimpinan, persepsi, gaya mengajar, kesehatan fisik, prestasi akademik, 

pembelajaran dalam bidang musik,  etos kerja minat siswa, keberhasilan akademik, 

pelayanan publik, kemandirian anak, dan neurosains (Orsini, C., et al, 2016; 

Friederichs, AH, S., Bolman, C., Oenema, A., and Lechner, L 2015; Early, D., et al, 2015; 

Evans, P, 2015; Cutre, G. D., et al, 2016; Andrews, C, 2016; Lecaldare, C., Joussemet, M 

and Dufour S 2016; Sparks, C., et al, 2016). Penelitian self determination memiliki 

korelasi neurosains (Domenico, I. S & Ryan, M. Richard, 2017), merepresentasikan self 

determination  didukung adanya mamalia yang memiliki sistem pencarian/eksplorasi, 

bahkan terbentuknya sistem dopamine yang dikenal sebagai neurotransmitter 

penting yang menghantarkan sinyal dalam otak. Pengembangan self determination 

memberikan peranan penting dalam proses mencapai kebahagiaan, kesejahteraan, 

kecerdasan implisit, lingkungan kerja, strategi mengajar, pendidikan jasmani, cara 

mengajar yang disukai dan tidak disukai, pembelajaran konseptual, hubungan positif 
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dengan siswa dan orang lain, asimiliasi, big five kepribadian, selain itu self 

determination memberikan dampak pada psikologis individu mengalami frustasi, 

depresi, kecemasan, amarah, bullying, dan dropout (Cordeiro, P et al, 2016; Dehhan, R. 

C., Hirai, T., and Ryan, M. R, 2015; Nguyen, T. T and Deci, L. E, 2016; Rahman, J, R., 

Hudson J., Ntoumani, T.C., and Doust H. J., 2015; Davids, L. E., Roman, V. N and 

Kerchoff, J. L, 2016; Martela, F and Ryan, M. Richard, 2015; Deci, L. E., Olafsen, H. A 

and Ryan, M. R, 2016; Korthagen, A. J. F., & Evelein, G. F, 2016; Dube, R.A., et al, 2015; 

Ulstad, O. S., Halvari, H., Sorebo, O & Deci, L. E, 2016; Appleton, R.P., et al, 2016; Hein, 

V., Koka, A., Hagger, S. M,2015; Guay, F., Valois, P., Falardeau, E., and Lessard, V, 2016; 

Leow, K., Lee, M., and Lynch, F. M, 2016; Nishimura, T., and Suzuki, T, 2016; Yu, C., Li., 

Wang, S & Zhang, W, 2016). 

Berbagai penelitian self determination telah diarahkan pada perbedaan latar 

belakang jenis kelamin, perbedaan status sosial, ekonomi, pendidikan, dukungan dari 

guru, teman sebaya, konteks budaya (Katz, I, 2016). Berdasarkan kajian dan hasil 

penelitian yang dijelaskan pada sub-sub sebelumnya dapat dipahami bahwa self 

determination merupakan aspek penting sebagai penentu keberhasilan individu, 

berbagai kajian penelitian menunjukan variabel akademik dan kesehatan sebagai 

variabel yang paling dominan dan banyak diteliti. Variabel kesehatan banyak diteliti 

oleh dokter, psikiater, dan profesi lain di bidang medis, sedangkan variabel akademik 

diteliti dan dikembangkan oleh pendidik dan psikolog. Variabel akademik sebagai 

variabel dalam self determination merupakan aspek yang sangat berkesinambungan 

dan khas untuk tindak lanjut/dikembangkan. 

 

ILUSTRASI 

Ilustrasi Umum 

Hasil penelitian mendeskripsikan data empiris tentang tingkat determinasi diri 

mahasiswa S-1 UPI di empat Departemen angkatan 2017. Profil Tingkat Determinasi 

Diri Mahasiswa S-1 UPI Angkatan 2017 Tingkat Universitas 

Berdasarkan kategori tingkat determinasi diri pada tabel 1.1, Secara umum profil 

tingkat determinasi diri mahasiswa S-1 UPI angkatan 2017 tingkat universitas dapat 

dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 
Profil Tingkat Determinasi Diri Mahasiswa S-1 UPI Angkatan 2017 

Tingkat Universitas 

No Tingkat Determinasi Diri N Proporsi 

1 Amotivation 0 0 

2 Eksternal Regulation 2 1,667 

3 Introjected Regulation 6 5 

4 Identified Regulation 59 49,167 
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5 Integrated Regulation 39 32,5 

6 Intrinsic Regulation 14 11,667 

Jumlah 120 100 

 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa tingkat determinasi diri sebagian besar berada 

pada tingkat identified regulation dan sebagian kecil berada pada tingkat ekternal 

regulation dan introjected regulation. Dilihat dari proporsinya tingkat determinasi 

diri mahasiswa menyebar pada lima tingkatan, dengan urutan tingkat identified 

regulation, integarted regulation, intrinsic regulation, introjected regulation dan 

ekternal regulation. 

Secara spesifik, rata-rata ditinjau dari tiga aspek determinasi diri, dapat dilihat 

pada tabel 1.2. 

Tabel 1.2 
Rata-rata Ditinjau Dari Aspek Determinasi Diri Mahasiswa 

No Aspek Determinasi Diri Mean 

A Kompetensi 6.24 

B Keterhubungan 6.29 

C Kemandirian 5.49 

 

Tabel 1.2 menunjukan, menyebar pada ketiga masing-masing aspek dengan 

urutan aspek keterhubungan, aspek kompetensi dan aspek kemandirian. 

a. Khusus 

Identitas Lengkap  : M.N.A (Nama Singkatan) 

Hobi   : Olahraga 

Orang Tua  : P.N dan E.T (Pengawas Sekolah dan Kepala Sekolah) 

Temuan penelitian dari hasil observasi, subjek menunjukan perilaku yang 

memiliki kategori amotivation tidak memiliki semangat untuk melanjutkan kegiatan 

secara akademik, tidak memiliki tanggung jawab sebagai mahasiswa, tidak 

mengerjakan tugas kuliah, nilai mata kuliah yang tidak memenuhi syarat, dan bolos 

kuliah, tidak mempedulikan orang lain baik di kampus, masyarakat dan keluarga, 

tidak memiliki rasa bersalah, hal tersebut berdampak subjek mengalami drop out. 

Dinamika psikologis secara klinis yang ditandai dengan ketergantungan dengan 

alhokol dan zat adiktif (obat tramadol, obat untuk meningkatkan semangat, 

enjoy/senang), cemas, stress yang rendah yang berdampak tidak memiliki rasa 

bersalah. 

 

DISKUSI 

Temuan penelitian pada dasarnya determinasi diri dimiliki oleh setiap individu, 

determinasi diri merupakan kemampuan yang dapat ditemukan, dipelajari dan 
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dikembangkan, karena individu memiliki kebutuhan akan kompetensi yang 

berhubungan dengan, (1) pengalaman menjadi sosok yang kompeten dan 

terdeterminasi; (2) perilaku untuk memunculkan perasaan senang; dan (3) 

mendorong interaksi berkelanjutan dengan lingkungan dalam pencarian dan 

penaklukan tantangan yang optimal untuk kapasitas individu  (Deci & Ryan, 1985).  

Pentingnya determinasi diri merupakan faktor yang melibatkan keberfungsian 

manusia yaitu adanya pilihan atau perilaku yang bertujuan/disengaja dan turunan 

dari perilaku yang termotivasi secara instrinsik dan ekstrinsik (Deci & Ryan, 1985; 

Britton, Williams & Conner, 2008). Berdasarkan kajian Deci & Ryan (1985) 

menjelaskan bahwa tingkatan determinasi diri dipengaruhi oleh perilaku termotivasi 

secara instrinsik dan ekstrinsik, dengan pertimbangan bahwa perilaku merupakan 

fungsi dari ekspektasi terhadap hal-hal yang terjadi, dimana individu memiliki 

kendali atau tidak terhadap yang diinginkan di masa depan. 

Hasil studi Glass, Singer & Miller (1980; dalam Deci & Ryan, 1985) menyatakan 

bahwa ketika individu yakin dan percaya bahwa dirinya memegang kendali terhadap 

tuntutan di lingkungannya, maka individu dapat bertindak secara lebih efektif, 

meningkatkan determinasi diri dengan adanya persetujuan dari diri sendiri, tindakan 

yang dilakukan dengan refleksi diri menjadi menarik, bermanfaat bagi diri sendiri 

dan mengarahkan perilaku senang, suka-rela, komitmen, serta giat berkarya 

(Niemiec, Ryan & Deci, 2008; Joussemet, Mireille, Renne & Koestner, 2008). 

Berdasarkan temuan Anggraeni (2008) terhadap mahasiswa ditemukan bahwa 

pengembangan determinasi diri dapat berimplikasi terhadap tingginya self 

motivated, internal locus of control, interest dan integrativeness pada mahasiswa, 

serta berimplikasi pada penurunan tingkat anxiety dan learning helplessness. Sejalan 

dengan penelitian Miller dan Rollnick (2002; dalam Ryan & Deci, 2008) menjelaskan 

bahwa individu yang memiliki determinasi yang tinggi, dikarenakan individu 

menganggap perubahan atas dasar kemauan, individu merasa mampu membuat 

perubahan yang positif dengan kemampuan yang dimilikinya, dan individu 

mempunyai kesiapan, memberikan prioritas yang tinggi untuk membuat perubahan 

dibandingkan dengan prioritas lain. 

Temuan hasil penelitian ini secara spesifik bahwa setiap individu mencari 

potensi uniknya masing-masing untuk menjadi pribadi yang mampu dan otonom 

dalam menunjukan keberfungsiannya yang menekankan pentingnya pilihan dan 

konstruk lain yang berhubungan dengan diri. Determinasi diri dimiliki oleh individu 

yang memiliki pilihan, bukan yang melakukan sesuatu dibawah tekanan. Ketika 

individu melatih kendalinya atas sesuatu dan bebas menentukan hasil seperti apa 

yang diinginkannya dari suatu tindakan, atau ketika orang tersebut memilih untuk 

melepaskan kendali tersebut, maka disitulah determinasi diri muncul. Individu yang  

merasa dikendalikan atau dipaksa untuk mencapai hasil tertentu dari suatu tindakan, 
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yang mana menunjukkan absennya determinasi diri, akan mengalami dampak negatif 

sama seperti seseorang yang tidak memiliki kendali sama sekali.  

Selanjutnya hasil temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Deci dan 

Ryan (1991) menjelaskan bahwa dimensi perilaku individu memiliki rentang dari 

terdeterminasi (memiliki determinasi diri) sampai dengan terkendali (didorong 

tuntutan interpersonal atau intrapsikis) rentang tersebut dibedakan menggunakan 

konsep lokus kausalitas (Decharms, 1968; Ryan & Connel, 1989; dalam Deci, dkk, 

1991). Perilaku terdeterminasi merupakan perilaku individu percaya bahwa 

penyebab terjadinya perilaku berasal dari dalam dirinya sendiri, sementara ketika 

suatu perilaku terkendali, individu percaya bahwa penyebab terjadinya perilaku 

berasal dari luar dirinya. Poin penting dalam perbedaan tersebut adalah bahwa baik 

perilaku terdeterminasi maupun terkendali keduanya sama-sama termotivasi dan 

disengajakan, namun proses regulasinya sangat berbeda. Selain itu kualitas 

komponen eksperiensial dan behavioral di dalamnya berbeda. 

Perilaku yang disertai oleh determinasi diri cenderung lebih melekat pada 

individu, membuat individu lebih termotivasi dan memiliki lokus kendali internal. 

Apabila individu memiliki determinasi diri maka individu tersebut akan lebih 

konsisten terhadap tindakannya, bertanggung jawab secara sosial, menunjukkan 

ketekunan dan kegigihan dalam mencapai tujuan, memiliki kesadaran diri dan 

kemampuan penyesuaian diri yang lebih tinggi (Connor & Vallerand, 1994). 

Temuan penelitian selanjutnya individu yang memiliki kategori amotivation 

beberapa hasil studi Pennebaker, Burnam, Schaefer & Harper (1977; dalam Deci & 

Ryan, 1985) menyatakan bahwa kurangnya determinasi diri yang diyakini dapat 

membawa pada gangguan fisik seperti sakit kepala dan dapat membawa pada 

ketidakberdayaan yaitu kondisi dimana individu menunjukan perilaku dalam belajar 

(cenderung tidak semangat dalam belajar, cenderung malas mengerjakan tugas dan 

cenderung lambat mengerjakan tugas akademik). Berdasarkan uraian sebelumnya 

mengenai hasil studi determinasi diri, dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengembangkan determinasi diri dalam menghasilkan suatu tindakan tertentu, 

diperlukan adanya kendali terhadap dari hasil tindakan tersebut dan apabila kendali 

tidak disertai oleh determinasi diri, maka individu menunjukan perilaku negatif, akan 

tetapi individu yang memiliki kendali tidak menjamin tingginya tingkat determinasi 

diri seperti individu yang merasakan tekanan dalam mencapai hasil dari suatu 

tindakan atau dipaksa untuk melatih kendalinya atas sesuatu, maka individu tersebut 

kurang atau tidak memiliki determinasi diri. Hasil kajian Deci, dkk (1991) 

menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki determinasi rendah akan menunjukan 

sering berfikir negatif, jenuh dalam belajar, kurang motivasi, mencela diri sendiri, 

mengerjakan tugas tidak optimal (asal-asalan) dan hubungan dengan orang lain tidak 

bermakna. 
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SOLUSI 

Dalam mengembangkan determinasi diri, hasil kajian literatur ada beberapa 

pendekatan konseling yang dapat mengembangkan determinasi diri, yaitu a) 

Pendekatan Motivational Interviewing (MI), menjelaskan bahwa pendekatan MI dapat 

diterapkan dengan baik untuk mengembangkan determinasi diri pada aspek  

competence melalui pendekatan nondirective dan reflection, aspek autonomy melalui 

penyediaan informasi, dan aspek relatedness melalui hubungan komunikasi (Ryan, M. 

Richard & Deci, L. Edward, 2008); b) Pendekatan Person Centered memandang 

individu yang memilki sumber intrinsik dan memilki kapasitas untuk 

mengembangkan potensi yang dimilikinya serta bertanggung jawab atas 

kehidupannya, salah satu yang dapat dikembangkan menggunakan pendekatan 

person centered yaitu determinasi diri (Loman, Sheldon, et al, 2010); c) Hasil 

Penelitian Visser, F. Coert. (2012) menjelaskan mengenai penelitianya di sebuah 

survei berbasis web di administrasikan pada 134 praktisi Konseling singkat berfokus 

solusi untuk menguji efektivitas penggunaan konseling singkat berfokus solusi, 

responden di minta memberi rating sejauh mana konseling singkat berfokus solusi 

dapat berguna untuk meningkatkan 9 aspek pada konseli. 3 dari 9 aspek yang diuji 

adalah aspek determinasi diri. Hasilnya menunjukan bahwa intensitas penggunaan 

pendekatan konseling singkat berfokus solusi berkorelasi terhadap pengembangan 3 

aspek determinasi diri yaitu autonomy, competence, relatedness dan 6 aspek lainnya 

yaitu existence of past sucess, stepwise change, positive behaviour, cooperativity, 

client perspective, dan focus on what works; d) Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa SFBT dapat digunakan terhadap beragam permasalahan dan populasi. 

Corcoran (2000, dalam Cunanan, Elnora D. 2003) melaporkan efektivitas penggunaan 

konseling singkat berfokus solusi terhadap konseli dari etnis minoritas, sebagaimana 

dindikasikan oleh pernyataannya bahwa Konseling sigkat berfokus solusi menghargai 

perbedaan kultural melalui nilai-nilai determinasi diri yang dominan dalam diri 

konseli,  mengjungjung kepercayaan bahwa setiap individu memiliki kekuatan dan 

sumber-sumber untuk mengatasi masalahnya sendiri; dan e) Penelitian Richarson  

menunjukan dalam praktiknya konseling singkat berfokus solusi mendorong 

keterlibatan individu, melatih individu memiliki determinasi diri yang baik dan 

merepresentasikan strength-based approach  (pendekatan konseling yang berbasis 

pada kekuatan dalam diri individu (National Standard of Social Worker, 2008; dalam 

Richarson, 2013). Pengembangan determinasi diri dapat berimplikasi terhadap 

tingginya self motivated, internal locus of control, interest dan integrativeness pada 

mahasiswa, serta berimplikasi pada penurunan tingkat anxiety dan learning 

helplessness (Anggraeni,  2008). 
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Upaya untuk mengembangkan aspek-aspek determinasi diri dalam penelitian ini 

dibutuhkan pendekatan konseling yang memungkinkan mahasiswa dapat 

menyelesaikan masalah dalam waktu yang relatif singkat dan berpengaruh pada 

peningkatan kompetensi mahasiswa untuk mengkonstruk solusi secara mandiri dan 

memanfaatkan kekuatan yang dimilikinya (Dahlan, T. H, 2008). Pendekatan konseling 

yang dimaksud adalah konseling singkat berfokus solusi, karena bekerja dan dalam 

kerangka waktu terbatas, lebih menitikberatkan pada percakapan solusi, melihat 

kekuatan dan sumber daya yang dimilikinya (Dahlan, T. H, 2008). Dalam pelaksanaan 

melakukan konseling yang diterapkan di perguruan tinggi pada umumnya konseling 

lebih menitikberatkan pada percakapan masalah (problem-talk), dengan demikian 

sesi intervensi yang dilkukan menjadi lebih banyak dan lama. Keterkaitan Konseling 

Singkat Berfokus Solusi untuk mengembangkan determinasi diri yaitu 1) individu 

memilih apa yang mereka inginkan untuk memulai dan mengontrol tindakannya yang 

dilakukannya (autonomy); 2) individu memilih untuk menjadi kompeten, melihat 

mereka pribadi yang kompeten, unik dan mereka sudah kompeten untuk batas 

tertentu (competency); dan 3) individu memiliki dan membangun hubungan yang 

bermakna dan peduli dengan orang lain serta melakukan hal-hal yang membuat 

perbedaan positif kepada orang lain (realtedness). 

Hasil kajian De Shazer & Dolan, (2007, dalam Corey, 2012) tujuan Konseling 

Singkat Berfokus Solusi menekankan pada kekuatan dan kemampuan mahasiswa 

dengan exceptions problem dan konseptualisasi situasi, kondisi berada mahasiswa 

dilatih untuk mengembangkan perilaku yang kompeten dalam memahami dan 

mempercayai kekuatan, kelemahan, kebutuhan, perasaan, nyaman dengan diri 

sendiri/orang lain secara positif dan efektif. Upaya melakukan intervensi 

menggunakan teknik konseling singkat berfokus solusi dengan tujuan tercapainya, 

yaitu 1) individu memiliki kemampuan untuk bertindak dengan pikiran sehat jika 

diberi kesempatan untuk mengindentifikasi strategi pemecahan masalahnya, 2) 

individu dapat merespon dengan baik untuk perubahan sekarang dan masa depan, 

dan 3) individu dapat menciptakan perubahan yang jelas, target yang terukur serta 

mengevaluasi kemajuannya (Henderson & Thompson, 2007).  

Penelitian Kegley (2000) menunjukan konseling singkat berfokus solusi efektif 

untuk mengatasi masalah di dalam konteks pendidikan seperti masalah akademik, 

tugas, kemampuan belajar, kemampuan berkomunikasi, untuk persaingan antar 

siswa, untuk kedisiplinan atau  kemarahan, dan pengaturan perilaku. Konseling 

singkat berfokus solusi memiliki keyakinan bahwa mengeksplorasi secara mendalam 

mengenai penyebab masalah tidak diperlukan untuk membantu individu mencapai 

tujuannya, dan tidak penting untuk mengetahui segala sesuatu tentang keluhan 

masalah yang ada pada individu untuk sebuah perubahan, serta masalah yang 
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kompleks tidak selalu membutuhkan solusi yang kompleks (Metcal, 1995; dalam 

Kegley, 2000). 

Dalam melakukan konseling singkat berfokus solusi berputar dalam empat 

pertanyaan utama dalam setiap sesi konseling. Setiap pertanyaan yang diajukan akan 

membantu konseli untuk fokus terhadap solusi dari permasalahan mereka bukan 

hanya membiarkan masalahnya begitu saja (Jacobs & Harvil 2009, hlm 321).  

Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan bertujuan untuk membuat konseli paham 

mengenai tujuan dan kekuatan yang di miliki serta membantu konseli untuk fokus 

pada kemungkinan terjadinya perubahan (Jacobs & Harvil, 2009). Berikut bentuk 

pertanyaan dalam konseling singkat berfokus solusi:  

1. Pertanyaan tentang perubahan prakonseling, yaitu pertanyaan tentang 

perubahan psoitif yang mungkin telah terjadi/dilakukan konseli sebelum 

mengikuti SFBC dengan maksud agar konseli terdorong untuk menggali sumber 

daya yang dimilikinya (Dahlan, T. H, 2008). 

2. Goal setting question, yaitu pertanyaan tentang tujuan yang ingin dicapai konseli 

(Jacobs & Harvil 2009, hlm, 321). 

3. Scaling questions, pertanyaan ini berupa angka karena beberapa konseli sulit 

mengekspresikannya dengan kata-kata. Scaling questions membantu konseli 

untuk menilai kesiapan dan keyakinan dirinya dalam mencari solusi atau tujuan 

(Jacobs & Harvil, 2009, hlm. 321). 

4. Exception questions, pertanyaan yang mengarahkan konseli untuk memikirkan 

ketika dirinya merasa tidak memiliki masalah. Karena masalah yang dihadapinya 

sekarang sebenarnya bukanlah sebuah masalah. Exception questions mendorong 

konseli untuk memikirkan masalahnya secara berbeda; pertanyaan ini berfokus 

pada membuat perubahan yang akan membantu konseli untuk menggapai 

tujuannya (Jacobs & Harvil, 2009, hlm, 321). 

5. Miracle question, pertanyaan yang mengarahkan konseli untuk berimajinasi apa 

yang akan terjadi jika masalah yang dihadapinya secara ajaib terselesaikan. 

pertanyaan yang mengajak konseli untuk memvisualisasikan kondisi atau 

kehidupan seperti apa yang dinginkan manakala permasalahan teratasi (Jacobs 

& Harvil, 2009, hlm, 321). 

6. Coping questions. Pertanyaan yang meminta konseli mengemukakan pengalaman 

sukses dalam menangani masalah yang dihadapi dan kemungkinan negatif yang 

akan terjadi. Tujuan dari coping questions adalah untuk meningkatkan kesadaran 

konseli akan usaha yang diperlukan untuk mengatasi masalah yang sama di 

kemudian hari serta pengakuan terhadap usahanya sehingga konseli menyadari 

bahwa dirinya telah melakukan sesuatu untuk mengatasi permasalahan (Jacobs 

& Harvil 2009, hlm. 321). 
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Cara mengidentifikasi menggunakan pendekatan konseling singkat berfokus 

solusi dalam mengindentifikasi yaitu: pertama, konselor berfokus menelusuri 

deskripsi individu yang terinci, kedua mengidentifikasi pada kekuatan, keterampilan 

individu sebagai dasar untuk membangun kepercayaan diri dan membangun 

perubahan positif dalam hidupnya, ketiga pelaksanaan berfokus pada akuntabilitas 

tindakan, wawasan akan muncul selama masa konseling, dan keempat menciptakan 

perubahan yang jelas, target yang terukur, dan mengevaluasi kemajuan individu 

(Bruce, 1995; dalam Henderson & Thompson, 2007). 

Komponen utama dalam mengindetifikasi dalam proses konseling singkat 

berfokus solusi terbukti sesuai dengan penelitian Miller (2004) menunjukan 

efektivitas penggunaan SFBT dalam konseling karir untuk membangun strategi karir 

mahasiswa. SFBT teruji efektif meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

strategi karir seperti selective listening (terdiri atas aspek optimis, determinasi diri, 

kompetensi dan efikasi diri), speaking (meneguhkan kompetensi konseli dan 

mendorong keberhasilan konseli, questioning (penciptaan makna dan pencarian 

solusi) serta respecting silence (memberi waktu bagi klien untuk merasakan hal-hal 

yang sedang dialami). 

Langkah-langkah utama dalam proses konseling singkat berfokus solusi yaitu : a) 

temukan apa yang konseli inginkan dan menelusuri apa yang mereka tidak inginkan, 

b) tidak mencari patalogis, tetapi temukan apa yang sudah dilakukan konseli dan 

membawa pada keberhasilan, kemudian mendorong mereka untuk terus berada 

dalam arah tersebut, c) apabila apa  yang konseli lakukan tidak berhasil, doronglah 

mereka untuk mencoba melakukan sesuatu yang berbeda, dan d) lakukan setiap sesi 

konseling secara ringkas seolah-olah setiap sesi itu merupakan akhir dari proses 

konseling (Walter & Peller, 1992; Corey, 2005; dalam Dahlan, T. H 2008). 
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PROFIL SELF-COMPASSION MAHASISWA  
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Lampung 

 
DESKRIPSI  

Self-compassion merupakan salah satu bahasan yang bisa menjelaskan 

bagaimana individu mampu bertahan, memahami dan menyadari makna dari sebuah  

kesulitan sebagai hal yang positif.  Self-compassion merupakan kesediaaan diri untuk 

tersentuh dan terbuka kesadarannya saat mengalami penderitaan dan tidak 

menghindari penderitaan tersebut. Neff (2003b) memaparkan bahwa self-

compassion adalah proses pemahaman tanpa kritik terhadap penderitaan, kegagalan 

atau ketidakmampuan diri dengan cara memahami bahwa ketiga hal tersebut 

merupakan bagian dari pengalaman sebagai manusia pada umumnya.  

Definisi ''self-compassion'' sangat terkait dengan definisi yang lebih umum yaitu 

“compassion”. Compassion terjadi ketika seseorang dapat tersentuh oleh penderitaan 

orang lain, dan membuka kesadaran diri terhadap kesulitan orang lain, tidak 

menghindari atau memutuskan hubungan dari orang yang mengalami penderitaan, 

sehingga muncul perasaan baik terhadap orang lain dan keinginan untuk 

meringankan penderitaannya (Wispe, 1991). Compassion juga melibatkan 

pemahaman untuk tidak menghakimi kepada orang-orang yang gagal atau melakukan 

kesalahan, sehingga tindakan dan perilaku mereka terlihat dalam konteks kesalahan 

manusia pada umumnya.  

Self-compassion adalah kemampuan untuk berbelas kasih pada diri sendiri, 

menghibur diri dan peduli ketika diri sendiri mengalami penderitaan, kegagalan, dan 

ketidaksempurnaan. tanpa kemampuan ini individu mungkin tidak siap untuk 

berbelas kasih kepada orang lain. Pada self-compassion terjadi upaya melibatkan diri 

untuk tersentuh dan terbuka terhadap penderitaan diri, tidak menghindari 

permasalahan diri, membangkitkan keinginan untuk meringankan penderitaan diri 

dengan kebaikan hati. Self-compassion juga memiliki pemahaman untuk tidak 

menghakimi atas kekurangan dan kegagalan diri, sehingga permasalahan dilihat 

sebagai bagian dari pengalaman manusia pada umumnya (Neff, 2003b). 

Seseorang tidak bisa berbelas kasih untuk orang lain kecuali mereka memiliki 

compassion terhadap diri sendiri (self-compassion). Shapiro & Carlson (2009) percaya 

bahwa self-compassion mengarah kecompassion bagi orang lain.  Dalam budaya Barat, 

belas kasih terutama telah dipahami dalam hal kepedulian terhadap penderitaan 

orang lain (Goetz, Keltner, & Simon-Thomas, 2010). Dalam tradisi Buddha, 
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compassion dianggap sama pentingnya untuk menawarkan compassion kepada diri 

sendiri (Brach, 2003).   

Banyak teori psikologis mengasumsikan bahwa individu cenderung tertarik pada 

diri sendiri, memiliki perhatian lebih untuk diri mereka sendiri daripada orang lain 

(Neff, 2003b). Secara umum individu cenderung jauh lebih kasar dan tidak baik 

terhadap diri mereka sendiri daripada kepada orang lain yang mereka sayangi, atau 

bahkan yang baru mereka kenal. Hal ini terjadi karena rasa takut akan sifat egois, 

pemanjaan diri sendiri, atau hanya memikirkan diri sendiri, Namun individu yang 

memiliki self-compasion cenderung meningkatkan perasaan sayang dan perhatian 

terhadap orang lain.  

Self-compassion memberikan keamanan emosional yang dibutuhkan untuk 

melihat diri dengan jelas tanpa takut mengkritik diri sendiri, yang memungkinkan 

individu untuk secara lebih akurat memahami dan memperbaiki pola pikir, perasaan 

dan perilaku yang tidak sesuai (Brown, 1999). Selain itu, pengaruh intrinsik Self-

compassion akan memberikan kekuatan memotivasi yang kuat untuk pertumbuhan 

dan perubahan (Neff, 2003b). 

 

DETERMINASI 

Secara umum, self-compassion berhubungan dengan keterbukaan dan 

pemahaman terhadap orang lain. Individu yang mempunyai self-compassion tinggi 

mempunyai ciri : (1) mampu menerima diri sendiri baik itu kelebihan maupun 

kelemahannya; (2) mampu menerima kesalahan atau kegagalan sebagai sebuah hal 

umum yang juga dialami oleh orang lain; dan (3) mempunyai kesadaran tentang 

ketertubungan antara segala sesuatu (Hidayati & Maharani, 2013).  

Untuk menumbuhkan self-compassion diperlukan tiga komponen utama yaitu: 

(a) self-kindness (bersikap baik pada diri sendiri) dimana lebih baik mencoba 

memperluas kebaikan dan pengertian kepada diri sendiri daripada penghakiman dan 

mengkritik diri, (b) common humanity atau manusia biasa yaitu pengalaman 

seseorang sebagai bagian dari pengalaman manusia daripada melihat mereka sebagai 

pemisah dan pengisolasian, dan (c) mindfulness atau kesadaran penuh yaitu 

memahami pikiran dan perasaan menyakitkan seseorang dalam kesadaran dari (Neff, 

2003a). 

Self-kindness 

Self-kindness adalah kemampuan individu untuk memahami dan  menerima diri 

apa adanya serta memberikan kelembutan, bukan menyakiti dan  menghakimi diri 

sendiri, dimana sebagian besar dari individu melihatnya sebagai  sesuatu yang 

normal. Individu mengakui masalah dan kekurangan tanpa adanya penilaian pada 

diri, sehingga individu bisa melakukan apa yang diperlukan untuk  membantu 

dirinya. Individu tidak bisa selalu mendapatkan apa yang diinginkan  dan menjadi diri 
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yang individu inginkan. Bila kenyataan ini ditolak atau menolak,  penderitaan muncul 

dalam bentuk stres, frustrasi, dan kritik diri. Ketika kenyataan ini diterima dengan 

penuh kebaikan, individu akan menghasilkan emosi positif dari kebaikan dan 

perawatan yang membantu mengatasi masalahnya tersebut (Barnard dan Curry, 

2011). 

Self-kindness memungkinkan individu untuk merasa aman seperti saat  individu 

mengalami pengalaman yang menyakitkan (Neff, 2011). Self-kindness  berarti bahwa 

individu berhenti menyalahkan diri terus menerus dan meremehkan  masukan 

internal bahwa sebagian besar dari individu telah melihatnya sebagai hal yang biasa.  

Hal ini membutuhkan pemahaman individu atas kelemahan dan kegagalan bukan 

untuk menghakimi diri sendiri (self-judgement). Self-judgement adalah menilai, 

menghakimi, dan mengkritik diri sendiri. Dengan self-kindness, individu  meringankan 

dan menenangkan pikiran yang bermasalah, membuat kedamaian  dengan 

menawarkan kehangatan, kelembutan, dan simpati dari diri kepada diri  sendiri.  

Common Humanity  

Common humanity adalah kesadaran bahwa individu memandang kesulitan, 

kegagalan, dan tantangan merupakan bagian dari hidup manusia dan  merupakan 

sesuatu yang dialami oleh semua orang, bukan hanya dialami diri  sendiri. Komponen 

mendasar kedua dari self compassion adalah pengakuan  terhadap pengalaman 

manusia biasa bersama. Pengakuan tersebut saling  berhubungan antar kehidupan 

individu yang membantu untuk membedakan kasih sayang antara diri sendiri dan 

penerimaan diri atau cinta diri (Neff & Lamb, 2009). 

Saat individu terfokus pada kekurangan tanpa melihat gambaran manusia  yang 

lebih besar, maka sudut pandang individu cenderung menyempit. Individu memiliki 

perasaan yang tidak aman dan merasa tidak cukup. Kesendirian datang dari perasaan 

terpisah dari yang lainnya, bahkan hanya berjarak beberapa inci. Maka dari itu 

penting untuk mengubah hubungan individu dengan dirinya sendiri dengan 

mengakui keterkaitan yang melekat pada individu. Apabila individu dapat dengan 

penuh kasih mengingatkan dirinya bahwa kegagalan merupakan bagian dari 

pengalaman manusia bersama di saat jatuh, maka pada saat itu menjadi suatu 

kebersamaan. 

Common humanity mengaitkan kelemahan yang individu miliki dengan keadaan 

manusia pada umumnya, sehingga kekurangan tersebut dilihat secara menyeluruh 

bukan hanya pandangan subjektif yang melihat kekurangan hanyalah miliki diri 

individu. Begitupula dengan masa-masa sulit, perjuangan, dan kegagalan dalam hidup 

berada dalam pengalaman manusia pada keseluruhan, sehingga menimbulkan 

kesadaran bahwa bukan hanya diri kita sendiri yang mengalami kesakitan dan 

kegagalan di dalam hidup. 
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Salah satu masalah terbesar dengan penilaian individu adalah cenderung 

membuat diri merasa terisolasi (self-isolation). Self-isolation adalah individu berfokus 

pada kekurangan sehingga tidak dapat melihat apa-apa lagi serta merasa bahwa diri 

lemah dan tidak berharga. Ketika individu melihat sesuatu dalam dirinya yang tidak 

disukai, maka individu akan merasa orang lain lebih sempurna dari dirinya. Self-

compassion mengakui bahwa tantangan dan kegagalan yang dialami individu juga 

dialami oleh setiap orang sehingga membantu individu untuk tidak merasakan 

kesedihan dan terisolasi ketika mengalami penderitaan.  

Mindfulness 

Mindfulness adalah melihat secara jelas, menerima, dan menghadapi kenyataan 

tanpa menghakimi terhadap apa yang terjadi di dalam suatu situasi.  Individu perlu 

melihat sesuatu apa adanya, tidak lebih, tidak kurang untuk merespon terhadap 

situasi dengan compassion – dan cara yang efektif (Neff, 2011). 

Menurut Brown & Ryan, (2003), mindfulness adalah menyadari pengalaman yang 

terjadi dengan jelas dan sikap yang seimbang sehingga tidak mengabaikan ataupun 

merenungkan  aspek-aspek yang tidak disukai baik di dalam diri ataupun di dalam 

kehidupannya. Mindfulness mengacu pada tindakan untuk melihat pengalaman yang 

dialami dengan perspektif yang objektif. Komponen mindfulness menjelaskan bahwa 

individu bersedia menerima pikiran, perasaan, dan keadaan sebagaimana adanya, 

tanpa menekan, menyangkal atau menghakimi. Banyak dari individu tidak suka apa 

yang dilihatnya ketika bercermin. Demikian pula, ketika kehidupan berjalan serba 

salah, individu sering masuk ke pemecahan masalah tanpa mengakui untuk 

menghibur diri terhadap kesulitan yang dihadapi. Sebaliknya, mindfulness diperlukan 

agar individu tidak terlalu terindenfikasi dengan pikiran atau perasaan negatif. 

Mindfulness berlawanan dengan "overidentification”. Overidentification yakni 

reaksi ekstrim atau reaksi berlebihan individu ketika menghadapi suatu 

permasalahan. Apabila individu memperhatikan ketakutan dan kecemasan daripada 

overidentifying, individu menyelamatkan diri dari banyak rasa sakit yang tidak 

beralasan. Mindfulness membawa individu kembali ke saat ini dan menyediakan jenis 

kesadaran yang seimbang yang membentuk dasar dari self-compassion.  

Fungsi self-compassion 

Individu yang memiliki self-compassion baik akan menunjukkan kesehatan 

psikologis yang lebih besar daripada mereka yang memiliki tingkat self-compassion 

rendah, karena individu yang memiliki self-compassion baik akan dapat menguatkan 

diri dari rasa sakit dan rasa kegagalan, perasaan terisolasi (Wood, Saltzberg, Neale, & 

Stone, 1990) dan identifikasi berlebih dengan pikiran dan emosi (Nolen-Hoeksema, 

1999). Sikap suportif terhadap diri sendiri ini juga dapat dikaitkan dengan hal 

psikologis lainya, self-compassion yang baik akan membuat kurangnya depresi diri, 
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kurangnya kecemasan berlebihan, kurangnya perfeksionisme neurotik, dan memiliki 

kepuasan hidup yang lebih besar.  

Memiliki self-compassion akan membuat individu berusaha mencegah diri 

mereka dari mengalami permasalahan. Sehingga self-compassion memunculkan 

perilaku proaktif yang bertujuan untuk mempertahankan keadaan diri, misal dengan 

mengonsumsi makanan sehat, atau meluangkan waktu dari kesibukan pekerjaan 

sebelum menjadi terlalu stres. Self-compassion juga cenderung terkait dengan proses 

psikologis terkait dengan perilaku motivasi. Deci dan Ryan (1995) mengemukakan 

bahwa ''true self-esteem'' (rasa harga diri yang tidak bergantung pada standar atau 

harapan yang ditetapkan) berkembang ketika tindakan individu mencerminkan 

dirinya sendiri yang otentik.  

Dengan kata lain, harga diri sejati muncul saat perilaku otonom, mandiri dan 

instrinsik daripada didorong secara ekstrinsik, sehingga tindakan dilakukan dari 

kepentingan asli dan bukan sebagai respons terhadap ancaman atau penghargaan 

eksternal. Individu dengan self-compassion tinggi akan memiliki harga diri yang 

tinggi. Perbedaan motivasi ini cenderung terjadi disemua aspek kehidupan termasuk 

pembelajaran akademis. Misalnya, banyak psikolog pendidikan telah 

membandingkan tujuan akademis berbasis penguasaan materi akademik  dan tujuan 

berbasis hasil kinerja (Covington, 1992). Ketika peserta didik memiliki orientasi 

penguasaan terhadap pembelajaran, motivasi instrinsik didorong oleh keinginan 

untuk mengembangkan keterampilan baru dan memahami materi baru, dengan rasa 

ingin tahu dan kegembiraan belajar dalam dan dari dirinya sendiri. Namun peserta 

didiik dengan tujuan berbasis kinerja, akan termotivasi untuk berhasil dengan 

harapan untuk meningkatkan rasa harga diri mereka. individu dengan self-

compassion tinggi memiliki sikap positif yang tidak bergantung pada evaluasi kinerja, 

mereka cenderung lebih menampilkan penguasaan pembelajaran daripada hasil 

akademis. 

 

ILUSTRASI 

Ilustrasi Umum 

Penelitian ini dilakukan dengan mengunakan metode survey deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif yaitu suatu penelitian yang mendeskripsikan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi tertentu atau 

mencoba menggambarkan fenomena secara detail. 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 218 mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling di STKIP Muhammadiyah Pringsewu Lampung. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

Simple Random Sampling. Untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan, 

maka dipakai rumus dari Taro Yamane  (Riduwan, 2006).  
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Berdasarkan penggunaan rumus tersebut, maka diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 142 mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling di STKIP 

Muhammadiyah Pringsewu, dengan rincian: (1) dari suku Lampung (22 mahasiswa 

laki-laki dan 38 mahasiswi perempuan), (2) dari suku non-Lampung ( 33 mahasiswa 

laki-laki dan 49 Mahasiswi perempuan). Teknik Penggumpulan data pada  penelitian 

ini menggunakan angket. Intrumen yang digunakan diadabtasi dari instrument self 

compassion scale (SCC) pada awalnya sebanyak 26 item dengan menggunakan skala 

Likert. Data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan menggunakan rumus 

persentase. 

Secara Umum hasil self-compassion pada mahasiswa yang berinteraksi di wilayah 

Lampung berada pada katagori baik dengan nilai rata-rata 67%. Sedangkan per-

indikator didapatkan bahwa indikator Self-Kindness Items dengan nilai rata-rata 

67%, indikator Self-Judgment Items dengan dengan nilai rata-rata 68%, indikator 

Common Humanity Items dengan dengan dengan nilai rata-rata 73%, indikator 

Isolation Items dengan dengan nilai rata-rata 66%, indikator Mindfulness Items 

dengan dengan dengan nilai rata-rata 71%, indikator Over-identified Items dengan 

dengan dengan nilai rata-rata59%. Peneliti menyimpulkan bahwa  sampel rata-rata 

memiliki kemampuan untuk berbelas kasih pada diri sendiri, menghibur diri dan 

peduli ketika diri sendiri mengalami penderitaan, kegagalan, dan 

ketidaksempurnaan. 

 

 

 

 

 



Orientasi Pribadi Optimal 
Perspektif Bimbingan dan Konselong  

25 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik 1. Profil Self compassion Mahasiswa 
Ilustrasi Khusus 

Dari 142 mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, didapatkan satu mahasiswi 

berinisial AZ yang mengalami tingkat self-compassion yang sangat rendah. mahasiswi 

tersebut mengalami permasalahan pada seluruh Indikator yaitu Self-Kindness, Self-

Judgment, Common Humanity Isolation, Mindfulness, Over-identified. Setelah di analisis 

diketahui bahwa AZ memiliki keluarga yang tidak utuh, ayahnya sudah meninggal 

dunia pada saat AZ kecil, Ibunya menikah lagi dan menitipkan AZ pada neneknya. 

 

DISKUSI 

Diskusi umum 

Sebuah penelitian telah menemukan bahwa self-compassion telah dikaitkan 

dengan cara mengatasi kesulitan terhadap perasaan negatif yang disebabkan 

peristiwa yang tidak menyenangkan (Leary et al., 2007). Penelitian ini telah 

menunjukkan bahwa self-compassion berkaitan dengan berbagai hasil positif 

termasuk kepuasan hidup yang lebih besar, keterhubungan sosial, otonomi, motivasi 

intrinsik untuk belajar, pertumbuhan pribadi, rasa ingin tahu, kebahagiaan, 

optimisme, inisiatif pribadi, ketahanan emosional (Neff et al, 2007; Neff, 2009b; 

Barnard & Curry; 2011). Self-compassion juga telah dikaitkan dengan cara 

mengurangi kecemasan, depresi, kritik diri, perenungan, penindasan berpikir, 

perfeksionisme, takut gagal, kelelahan, danneuroticism (Kelly et al, 2009; Neff, 

2009b). Sebuah studi narasi yang dilakukan antara konselor menunjukkan praktek 

self-compassion kontribusi untuk peningkatan kesejahteraan dan perawatan diri, 

hubungan terapi ditingkatkan, “budaya peduli” di tempat kerja, kepuasan kerja dan 

mencegah burnout (Patsiopoulos & Buchanan, 2011). 

Selain itu, self-compassion juga dapat memediasi sebagian hubungan antara 

faktor keluarga (seperti dukungan ibu dan fungsi keluarga) dan kesejahteraan (Neff & 
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McGehee, 2010). Konsisten dengan temuan ini, self-compassion telah dikaitkan 

dengan emosional tinggi, pengabaian emosional, dan kekerasan fisik; remaja rendah 

diri kasih sayang lebih mungkin untuk melaporkan tekanan psikologis, penggunaan 

masalah alkohol, dan usaha bunuh diri yang serius (Tanaka et al., 2011). Dalam hal 

ini, self-compassion dapat dilihat sebagai “pendekatan emosional” strategi coping 

untuk mengatur negatif mempengaruhi (Stanton et al, 2000). 

Terry dan Leary (2011) memaparkan bahwa regulasi diri yang terkait dengan 

self-compassion memainkan peran kunci dalam membetuk kesehatan seperti 

mengikuti rekomendasi medis dan bekerja menuju tujuan kesehatan. Magnus et, al 

(2010) menemukan bahwa self-compassion positif terkait dengan hasil latihan yang 

bermanfaat pada wanita. Para peneliti memahami self-compassion berakar dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan pertumbuhan pribadi daripada membuat 

perubahan untuk meningkatkan harga diri. Demikian pula, sebuah studi oleh Kelly 

et,al (2010) menunjukkan bahwa intervensi Self-compassion dibidang kesehatan 

dapat mengintervensi mengurangi merokok lebih cepat bagi peserta yang rendah 

dalam kesiapan mereka untuk berubah dan yang sangat kritis terhadap diri sendiri. 

Dalam sebuah studi yang meneliti kecemasan dan kesejahteraan oleh Wei, Liao, 

Ku, dan Shaffer (2011) menemukan self-compassion menjadi mediator antara 

kecemasan lampiran dan kesejahteraan. Temuan ini diadakan benar untuk 

mahasiswa dan anggota masyarakat yang tinggal di Midwest. Demikian pula, Neff dan 

McGeehee (2010) menemukan bahwa self-compassion memiliki asosiasi positif yang 

kuat dengan kesejahteraan dalam survei dari 235 remaja yang direkrut dari sebuah 

sekolah tinggi swasta di kota kota yang terletak di barat daya Amerika Serikat. 

Neff & Vonk (2009), menyebutkan bahwa self-compassion sebagai salah satu 

aspek kematangan kepribadian, berhubungan dengan usia, dan berhubungan dengan 

kecerdasan emosi dan kearifan. Pemahaman atas diri sendiri, selanjutnya akan 

mempermudah kehidupan sebagai individu yang dalam lingkungan sosialnya harus 

berinteraksi dengan individu lain. Proses interaksi dengan individu lain, membawa 

konsekuensi permasalahan dan dalam hal ini self-compassion akan membantu 

individu untuk tidak cenderung melawan ketidak nyamanan emosional (Germer 

2009). Menurut Gilbert dan Irons (2009), self-compassion dapat membantu 

mengaktifkan sistem penenangan diri, mengurangi perasaan takut dan kesendirian. 

Selain itu Neff (2009a) menyebutkan bahwa self-compassion melibatkan kebutuhan 

untuk mengelola kesehatan diri dan well-being, serta mendorong inisiatif untuk 

membuat perubahan  dalam kehidupan. Individu dengan self-compassion tidak mudah 

menyalahkan diri bila menghadapi kegagalan, memperbaiki kesalahan, mengubah 

perilaku yang kurang produktif dan menghadapi tantangan baru. Sehingga 

diharapkan setiap guru BK diharapkan dapat menginternalisasikan self-compassion 

untuk dapat membantu siswanya dalam mengoptimalkan peserta didik. 
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Self-compassion diharapkan dapat menjadi salah satu kompetensi multikultural 

yang dimiliki konselor kerena seseorang yang memiliki self-compassion yang tinggi 

akan memiliki kemampuan untuk peduli dengan kesulitan orang lain. Arredondo 

(1996) & Corey et al (2011) menjelaskan kompetensi yang harus dimiliki konselor 

terdiri dari tiga indikator, yaitu sikap dan keyakinan, pengetahuan, dan keterampilan. 

Sedangkan Sue & Sue (2008) & Kardinata (2016) membagi indikator kompetensi 

konselor multikultural ke dalam tiga indikator yaitu kesadaran, pengetahuan, dan 

keterampilan. Sehingga konselor diharapkan memiliki sikap dan keyakinan, 

kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan tentang compassion. 

 

Diskusi Khusus 

Pada kasus AZ dimungkinkan terjadi karena beberapa faktor penyebab. Yang 

pertama lingkungan dapat mendorong atau menghalangi perkembangan self-

compassion di dalam individu. Misalnya, pola asuh anak dapat mempengaruhi apakah 

anak itu akan tumbuh dewasa menjadi orang dewasa yang penuh welas asih atau 

tidak. Schafer (dalam Neff, 2003b) mengemukakan bahwa kemampuan seseorang 

untuk mengalami empati intra-psikis atau kemampuan untuk memberi perhatian 

terhadap emosi seseorang dapat dikembangkan melalui proses menginternalisasi 

respons empati lingkungan yang dialami seseorang saat kecil. Sedangkan, Stolorow, 

Brandchaft, dan Atwood (1987) berpendapat bahwa kemampuan untuk mengenali 

dan memperhatikan keadaan perasaan diri selalu dikaitkan dengan empati yang 

diterima anak-anak pad masa kecil. Hal ini menunjukkan bahwa individu-individu 

yang mengalami hubungan hangat dan suportif dengan orang tua mereka sebagai 

anak-anak, dan yang menganggap orang tua mereka sebagai orang yang pengertian 

dan penyayang, cenderung lebih percaya diri sebagai orang dewasa. Sebaliknya, 

orang-orang dengan orang tua yang dingin, cenderung kurang memiliki compassion 

(Brown, 1999). 

Self-compassion juga dipengaruhi beberapa variabel lainnya seperti usia, jenis 

kelamin atau budaya. Wanita pada umumnya dianggap pribadi yang lebih sering 

bergantung (Cross & Madson, 1997) dan lebih empatik dari pada laki-laki. Di sisi lain, 

bukti penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung lebih kritis terhadap diri 

sendiri dan memiliki lebih banyak gaya mengatasi permasalahan daripada laki-laki 

(Leadbeater, Kuperminc, Blatt, & Hertzog, 1999), hasil ini menunjukan bahwa wanita 

memiliki tingkat self-compassion yang lebih rendah daripada pria. Hal ini diperkuat 

oleh tiga studi yang telah meneliti hubungan antara jenis kelamin dan tingkat self-

belas kasih. Secara konsisten, perempuan telah ditemukan memiliki tingkat yang 

lebih rendah dari diri kasih sayang dibandingkan laki-laki (Neff, Hseih, & Dejitthirat, 

2005; Neff et al, 2008). 
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Kontradiksi serupa juga terdapat pada kajian budaya. Studi tentang welas asih 

didapatkan pemahaman bahwa budaya seseorang mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya welas asih yang ada pada dirinya. Menurut Kitayama&Markus, (2000) dan  

Kitayama, Markus, Matsumotoo, & Norasakkunkit, (1997) menyatakan bahwa Orang-

orang di Asia yang memiliki budaya collectivistic dikatakan memiliki self-concept 

interedependent yang menekankan pada hubungan dengan orang lain, peduli kepada 

orang lain, dan keselarasan dengan orang lain (social conformity) dalam bertingkah 

laku, sedangkan individu dengan budaya Barat yang individualistic memiliki self-

concept independent yang menekankan pada kemandirian, kebutuhan pribadi, dan 

keunikan individu dalam bertingkah laku. Karena Self-compassion menekankan pada 

kesadaran akan common humanity dan keterkaitan dengan orang lain, dapat 

diasumsikan bahwa self-compassion lebih sesuai pada budaya asia yang menekankan 

interdependent daripada independent. Meskipun terlihat Negara Asia yang 

merupakan budaya collectiv dan bergantung dengan orang lain, namun masyarakat 

dengan Budaya Asia lebih mengkritik diri sendiri dibandingkan masyarakat dengan 

Budaya Barat sehingga derajat Self-compassion tidak lebih tinggi dari budaya barat. 

Self-compassion juga dipengaruhi usia. Masa remaja adalah masa hidup di mana 

rasa welas asih adalah yang terendah. Kemajuan kognitif remaja--peningkatan 

introspeksi, metakognisi, refleksi diri, dan kemampuan mengambil perspektif sosial 

(Keating, 1990). Kemampuan baru ini menunjukkan bahwa remaja terus 

mengevaluasi diri mereka sendiri dan membandingkan diri mereka dengan orang 

lain saat mereka berusaha untuk menetapkan identitas dan tempat mereka dalam 

hirarki sosial (Harter, 1994). Mengingat tekanan yang kuat yang dihadapi oleh 

sebagian besar remaja seperti stres terhadap kinerja akademis, kebutuhan untuk 

menjadi populer dan hidup sesuai dengan teman sejawat yang tepat, cinta dll. 

Evaluasi ini seringkali tidak menguntungkan (Steinberg, 1999). Apalagi masa remaja 

bisa menjadi periode penyerapan diri yang ekstrem. Egosentrisme remaja semacam 

itu dapat bermanifestasi sebagai gambaran hayalan di mana remaja membayangkan 

bahwa penampilan dan tingkah laku mereka adalah fokus perhatian orang lain.  

 

SOLUSI 

Hasil penelitian juga telah banyak memaparkan intervensi yang dapat di gunaan 

untuk meningkatkan self-compassion adalah restrukturisasi kognitif. Menurut 

Cormier and Cormier (1985) restrukturisasi kognitif memusatkan perhatian pada 

upaya mengidentifikasi dan mengubah pikiran-pikiran atau pernyataan diri negatif 

dan keyakinan-keyakinan konseli yang tidak rasional. Restrukturisasi kognitif 

menggunakan asumsi bahwa respon-respon perilaku dan emosional yang tidak 

adaptif dipengaruhi oleh keyakinan, sikap, dan persepsi (kognisi) konseli. 
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Prosedur ini membantu konseli untuk menetapkan hubungan antara persepsi 

atau kognisinya dengan emosi dan perilakunya, serta untuk mengidentifikasi 

persepsi atau kognisi yang salah atau menyalahkan diri, dan mengganti persepsi atau 

kognisi tersebut dengan persepsi yang lebih meningkatkan diri (Cormier and 

Cormier, 1985). 

Beck (1993) mendefinisikan konseling kognitif-perilaku sebagai pendekatan 

konseling yang dirancang untuk menyelesaikan permasalahan konseli pada saat ini 

dengan cara melakukan restrukturisasi kognitif dan perilaku yang menyimpang. 

Pendekatan konseling kognitif-perilaku didasarkan pada formulasi kognitif, 

keyakinan dan strategi perilaku yang mengganggu. Proses konseling didasarkan pada 

konseptualisasi atau pemahaman konseli atas keyakinan khusus dan pola perilaku 

konseli. Harapan dari konseling kognitif-perilaku yaitu munculnya restrukturisasi 

kognitif yang menyimpang dan sistem kepercayaan untuk membawa perubahan 

emosi dan perilaku kea rah yang lebih baik. 

Konseling kognitif-perilaku merupakan konseling yang menggabungkan dua 

jenis konseling yaitu konseling kognitif dan konseling behavioral. Konseling kognitif 

membantu individu untuk menggunakan akal untuk berpikir tentang hal-hal yang 

menyebabkan munculnya penyimpangan perilaku, membangun hubungan antara 

situasi masalah dengan kebiasaan mereaksi masalah. Konseling behavioral selain 

individu belajar merubah perilaku, individu juga belajar menenangkan pikiran dan 

tubuh sehingga merasa lebih baik (Beck, 1993). 

Konselor mendorong konseli dengan self-compassion untuk menguji keyakinan 

remaja yang akan diabaikan, ditolak, atau ditertawakan oleh orang lain dalam 

pertemuan-pertemuan sosial dengan menghadiri suatu pesta, memulai pembicaraan, 

dan memonitor reaksi orang lain. 

Ramli (2005) mengungkapkan konseling kognitif-perilaku adalah suatu bentuk 

konseling yang memadukan prinsip dan prosedur konseling kognitif dan konseling 

behavioral dalam upaya membantu individu mencapai perubahan perilaku yang 

diharapkan. Tujuan konseling kognitif-perilaku secara umum adalah membantu 

individu untuk mengidentifikasi dan mengubah proses kognitif spesifik yang 

berhubungan dengan masalah afeksi dan tingkah lakunya lakunya (Ramli, 2005). 

Restrukturisasi kognitif dikarakteristikkan ke dalam dua asumsi dasar: pertama, 

seseorang dianggap sebagai active knower, yang sengaja melibatkan diri dalam 

memahami dirinya. Kedua, bahasa berfungsi sebagai wadah utama tempat seseorang 

merekonstruksi pemahamannya tentang dunia. Para konselor secara khusus tertarik 

kepada produk bahasa seperti cerita dan metafora yang dapat dilihat sebagai cara 

untuk menstrukturkan pengalaman. Ketiga, adanya dimensi perkembangan dalam 

kapasitas manusia untuk mengkonstruksi dunia dalam dirinya sendiri (Bond & 

Dryen, 2004). Strategi restrukturisasi kognitif tidak hanya membantu konseli belajar 
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mengenal dan menghentikan pikiran-pikiran negatif yang merusak diri, tetapi juga 

mengganti pikiran-pikiran tersebut dengan pikiran yang positif (Nursalim, 2005). 
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Bab 03 
PENGEMBANGAN KARAKTER OPTIMIS MAHASISWA  
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DESKRIPSI  

Mahasiswa merupakan generasi muda terpelajar yang menjadi harapan masa 

depan bangsa dan negara. Pada saat ini mahasiswa sedang berjuang untuk 

membangun bangsa dan negara melalui jalur pendidikan. Tuntutan dari keluarga, 

masyarakat dan akademik harus disikapi dengan optimis oleh mahasiswa. Dalam 

konteks tersebut, menumbuhkan dan mengembangkan karakter optimis bagi 

mahasiswa sangat penting.  

Karakter optimis memiliki makna penting bagi kehidupan individu maupun 

mahasiwa, yakni: sebagai pembentuk kesejahteraan psikologis, kesehatan mental dan 

kepuasan hidup (Seligman, 2005); menjadikan individu kreatif, tidak mudah putus 

asa, kerja keras, dan lebih banyak tersenyum (Myers, 2000); keterhubungan dengan 

emosi positif dan perilaku positif yang menimbulkan kesehatan, hidup yang bebas 

stress, hubungan sosial dan fungsi sosial yang baik (Daraei dan  Ghaderi, 2012); dan 

kecakapan individu dalam memprediksi terhadap situasi yang penuh dengan tekanan 

(David, et al., 2006).  

Signifikansi karakter optimis yang begitu nyata dalam kehidupan menjadikan 

individu memiliki orientasi dan tujuan (goal) yang akan diraih pada masa depan, 

sehingga akan mempengaruhi individu bertindak untuk mengusahakan tujuan itu. 

Melalui etos kerjas, semangat pantang menyerah, tahan banting, mempunyai daya 

juang, kreatif, mempunyai keberanian akan menjadikan individu menjadi pribadi 

mandiri. Keyakinan seperti itulah yang akan menghantarkan individu mencapai hasil 

yang positif. Dimana pencapain tersebut akan menimbulkan kesejahteraan psikologis 

dan kesehatan mental dalam dirinya yang digambarkan sebagai sikap positif individu 

dalam menghayati dan menjalani fungsi-fungsi psikologisnya dengan baik (Ryff dan  

Singer,  2006).  

Karakter optimis mahasiswa dapat membantu mereka tetap melanjutkan upaya 

mencapai tujuan yang diharapkan (Carver dkk., 2010; Hanssen dkk., 2015), memiliki 

gambaran tentang tujuan-tujuan yang berupa target  yang dapat diraih sehingga 

menyebabkan individu tersebut melakukan usaha nyata dalam meraih tujuan yang 

diinginkan (Valentino, 2007). Disamping itu, melalui karakter optimis akan 

memberikan pandangan secara menyeluruh, melihat hal yang baik, berpikir positif, 

dan mudah untuk memberikan makna bagi dirinya (Seligman, 1990). Mahasiswa 

yang optimis mampu menghasilkan sesuatu yang lebih baik dari yang telah lalu, tidak 

takut pada kegagalan, dan berusaha untuk tetap bangkit dari kegagalan yang dialami.  
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Karakter optimis terdiri dari dua frase, yaitu “karakter” dan “optimis”. Karakter 

dapat dipahami sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu (Lickona, 1991). Dalam konsep  yang umum, seringkali karakter 

disandingkan dengan “watak”, yakni serangkaian perilaku uamg dilandasi nilai-nilai 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  

Konsep optimis telah lama dikenal, setidaknya ada beberapa pandangan  dan 

teori dalam mendefinisikan optimis. Ketika mendefinisikan optimis, pandangan yang 

sering digunakan tentang keyakinan secara general (generalized expectancy) bahwa 

akan terjadi sesuatu yang baik (positive outcomes) di masa depan (Scheier & Carver, 

1994). Pandangan ini juga dipertajam dalam konsep yang lebih sederhana yakni, 

ekspektasi positif individu terhadap masa depan (Scheier, Carver, & Bridges, 1994).  

Sejalan dengan itu, Gilham, Shatte, Reivich, dan Seligman (2001) mendefinisikan 

optimis dalam dua konsep yang berkaitan. Pertama, kecenderungan harapan atau 

keyakinan bahwa pada akhirnya yang akan terjadi adalah sesuatu yang baik; dan 

kedua, keyakinan, atau kecenderungan untuk meyakini bahwa segala sesuatu di dunia 

memiliki kemungkinan untuk terjadi secara positif. 

Lebih jauh, tokoh lain mendefinisikan optimis dengan pandangan positif dalam 

melihat kehidupan (Dember, Martin, Humme, Howe, dan Melton, 1989); seperti 

melihat gelas berisi sebagian (Griess, 2010); cara berfikir yang positif dan realistis 

dalam memandang suatu masalah (Segerestrom, 1997); kecenderungan untuk 

memandang segala sesuatu dari segi dan kondisi yang baik, serta mengharapkan hasil 

yang paling memuaskan (Shapiro, 2000); kekuatan psikologis yang menyebabkan 

seseorang mempunyai harapan, bahwa mereka akan mendapatkan kesuksesan 

melalui kerja keras yang dilakukannya (McCann, 1995); menghubungkan peristiwa 

yang baik yang terjadi pada individu yang bersifat pribadi, permanen dan pervasive 

(Seligman, 2008); antisipasi positif tentang peristiwa masa depan, untuk membantu 

mengurangi masalah maladaptif seperti distress dan masalah interpersonal (Hong, 

Kim, & Kim, 2014); dan bentuk kecerdasan emosional, yakni suatu pertahanan diri 

pada seseorang agar jangan sampai terjatuh ke dalam masa kebodohan, putus asa, 

dan depresi bila mendapatkan kesulitan (Goleman, 2005). 

Dari berbagai definisi diatas tentang optimis, masing-masing tokoh mempunyai 

titik tekan yang berbeda-beda, tetapi bermuara pada hal yang sama yakni hasil yang 

baik (positif). Meskipun demikian masing-masing konstruk memiliki karakteritik 

yang berbeda-beda. Sebagaimana pandangan dari Scheier dan Carver (1994) 

mendefinisikan optimis sebagai ekspektasi seseorang akan hasil, sedangkan Gilham 

dkk (2001) fokus pada keyakinan terjadi sesuatu yang baik dan segala sesuatu 

memiliki kemungkinan untuk terjadi secara positif. Sementara Dember dkk (1989) 

mendefinisikan optimis sebagai pandangan sederhana dalam melihat hidup secara 

positif. Apabila melihat ketiga pandangan tersebut (ekspektasi dan pandangan positif 
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secara umum) sebenarnya adalah hal yang sama, yakni mengacu pada keyakinan 

yang ada pada diri seseorang bahwa segala sesuatu yang akan terjadi dalam 

kehidupannya merupakan hal yang positif.  

Pandangan yang agak berbeda dari konsep optimis sebagaimana dikemukakan 

oleh Hong, dkk (2014) yang meletakkan optimis diletakkan untuk mengurangi 

masalah maladaptif seperti distress dan masalah interpersonal, serta yang 

diungkapkan oleh Goleman (2005) optimis sebagai bentuk kecerdasan emosional, 

yakni suatu pertahanan diri pada seseorang agar jangan sampai terjatuh ke dalam 

masa kebodohan, putus asa, dan depresi bila mendapatkan kesulitan. 

Dengan mengacu pada beberapa definisi di atas, karakter optimis didefinisikan 

sebagai keyakinan dan harapan pada diri individu akan masa depan yang positif yang 

dicapai melalui berpikir positif, realistis, bekerja keras untuk memperoleh hasil 

positif yang termanifestasi dalam sikap, pengetahuan dan keterampilan individu di 

dalam kehidupanya.  

Terdapat dua pandangan utama mengenai optimism, yakni: the explanatory style 

dan the dispositional optimism view  (Scheier, Carver, & Bridges, 1994). Explanatory 

Style memandang bahwa dalam menentukan kepercayaan seseorang, ditentukan 

berdasarkan pengalaman masa lampau. Pandangan ini didasarkan pada person's 

attributional style. Attributional style dibentuk oleh cara kita mempersepsikan, 

menjelaskan pengalaman masa lampau. Apabila persepsi  yang dipegang bersifat 

negatif,  maka kita akan mengharapkan hasil yang negatif pada masa depan. 

Konsekuensi perasaan learned helplessness yang berlebihan, maka seseorang tidak 

dapat merubah pandangan kita terhadap dunia. 

Konsep ini memberikan penekanan, individu percaya bahwa pengalaman masa 

lampaunya positif dan ingatan-ingatan negatif adalah di luar kontrol mereka (faktor 

eksternal). Apabila mereka memiliki positive explanatory style, mereka akan menjadi 

orang yang optimis. Sedangkan orang yang menyalahkan diri sendiri terhadap 

kemalangan (faktor internal) dan percaya bahwa mereka tidak akan pernah 

mendapat sesuatu dikatakan memiliki negative explanatory style atau orang yang 

pessimis. 

Sedangkan dispositional optimism, merupakan konstruk yang berusaha 

mempelajari optimis melalui kepercayaan individu mengenai kejadian masa depan. 

Pendekatan ini lebih fokus pada usaha membangun kepercayaan optimis mengenai 

masa depan. Scheier & Carver (2002) menyatakan bahwa optimis adalah 

kecenderungan disposisional individu untuk memiliki ekspektasi positif secara 

menyeluruh meskipun individu menghadapi kemalangan atau kesulitan dalam 

kehidupan. 

Optimis merupakan sikap selalu memiliki harapan baik dalam segala hal serta 

kecenderungan untuk mengharapkan hasil yang menyenangkan. Dengan kata lain 
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optimis adalah cara berpikir atau paradigma berpikir positif (Carver & Scheier, 

1993). Orang yang optimis adalah orang yang memiliki ekspektasi yang baik pada 

masa depan dalam kehidupannya. Masa depan mencakup tujuan dan harapan-

harapan yang baik dan positif mencakup seluruh aspek kehidupannya (Scheier & 

Carver, dalam Lopez &  Snyder, 2002). 

Konsep optimis fokus kepada ekspektasi individu terhadap masa depan. Konsep 

ini memiliki ikatan dengan teori psikologi mengenai motivasi, yang disebut dengan 

expectancy-value theories. Beberapa teori juga menyatakan optimis dan pesimisme 

mempengaruhi perilaku dan emosi seseorang. Expectancy-value theories, yaitu teori 

yang dimulai dengan ide bahwa perilaku ditujukan untuk pencapaian tujuan (goal) 

yang dinginkan (Carver & Scheier, 1998). 

Seligman (2002) menjelaskan bahwa bagaimana cara individu memandang suatu 

peristiwa di dalam kehidupannya berhubungan erat dengan sikap individu dalam 

menjelaskan suatu peristiwa (explanatory style). Dengan sikap penjelasan itu, 

seseorang yang optimis akan dapat menghentikan rasa ketidakberdayaannya. 

Ditinjau dari perspektifnya, orang yang optimis menjelaskan suatu kejadian atau 

pengalaman negatif diakibatkan oleh faktor-faktor eksternal, bersifat sementara, atau 

faktor-faktor khusus. Seligman (2001) mengemukakan ada tiga macam aspek 

optimsim yaitu permanence, pervasiveness dan personalization. 

Permanence, sikap ini menggambarkan bagaimana individu melihat peristiwa 

yang bersifat sementaran (temporary) atau menetap (permanence). Orang dengan 

karakter optimis melihat peristiwa buruk sebagai suatu hal yang hanya bersifat 

sementara, misalnya: ”penyakit yang saya derita pasti bisa disembuhkan”. Disamping 

itu, karakter orang optimis melihat hal yang baik sebagai suatu hal yang bersifat 

permanen, misalnya: ”Saya putus asa dengan penyakit yang saya derita”.  

Pervasiveness (hal yang mudah menyebar), sikap ini berkaitan dengan ruang 

lingkup dari peristiwa tersebut, yang meliputi universal (menyeluruh) dan spesifik 

(khusus). Orang yang optimis bila dihadapkan pada kejadian yang buruk akan 

membuat penjelasan yang spesifik dari kejadian itu, bahwa hal buruk terjadi 

diakibatkan oleh sebab-sebab khusus dan tidak akan meluas kepada hal-hal yang lain.  

Sementara orang yang pesimis akan melihat kejadian yang baik sebagai suatu hal 

yang spesifik dan berlaku untuk hal-hal tertentu saja. Sedangkan, jika menemui 

kejadian buruk pada satu sisi hidupnya ia akan menjelaskannya sebagai suatu hal 

yang universal, dan akan meluas keseluruh sisi lain dalam hidupnya, dan biasanya 

akibat hal ini ia menjadi mudah menyerah terhadap segala hal meski ia hanya gagal 

dalam satu hal. Misalnya: ”saya tidak akan menjadi juara kelas karena ulangan 

matematika saya kemarin jelek”.  

Personalization (hal yang yang berhubungan dengan pribadi), personalisasi 

merupakan sikap yang berkaitan dengan sumber dari penyebab kejadian tersebut, 
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meliputi internal dan eksternal. Orang dengan karakter optimis akan menganggap hal 

yang baik merupakan hal yang disebabkan oleh faktor dalam dirinya. Dan akan 

menjelaskan suatu hal yang buruk sebagai hal yang disebabkan oleh faktor eksternal. 

Misalnya: ”saya mendapat nilai yang jelek dalam ulangan kemarin karena waktu yang 

disediakan terlalu sempit. 

 

DETERMINASI 

Kajian optimis dalam konteks filsafat telah dilakukan sejak abad ke 17, oleh 

Leibniz. Penelitian optimis dan dikaitakan dengan variabel lain sudah banyak 

dilakukan. Responden yang menjadi sampel penelitian pun beragam diantaranya 

mahasiswa, orang dengan HIV AIDS (ODHA), pasien rehabilitas medik, serta ibu 

dengan anak berkebutuhan khusus. Hasil penelitian optimis pada mahasiswa 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara optimis dengan self-

esteem (Meiliyanti, 2015), rasa syukur, dan motivasi berprestasi (Dewi, 2015). Pada 

ODHA ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara optimis dan 

kualitas hidup. Penelitian lain menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara optimis dengan subjective well-being pada pasien rehabilitasi medis (Carver, 

Scheier, & Segerstrom, 2010), hubungan yang signifikan antara optimis dan 

keberfungsian keluarga pada ibu dengan anak berkebutuhan khusus. 

Sementara kajian optimis di luar negeri dikaitkan dengan variabel lain, seperti: 

marital satisfaction and life satisfaction (Homaei, Bozorgi, Ghahfarokhi,   & 

Hosseinpour, 2016),   happiness and personality trait (Mahasneh, Al-Zoubi, & 

Batayeneh, 2013), hope; coping; grattitude (McCullough, Emmons, &Tsang, 2002),  

stres (Chank, Rand, & Strunk, 2000), character strengh (Tariq & Zubair, 2015), 

reduction helplessness, depression, illness, and failure in academic, athletic and 

vocational realms, career stress, academic stress, anxiety, racial discrimination, dan 

penyakit kronis (De Ridder, Fournier, & Bensing, 2004), perilaku sehat (Dosedlová, 

2015), sikap beragama, kesehatan spiritual dan kesehatan mental (Monfared & 

Naderi, 2008), psikologi well-being (Chang, Olivares’, & D’Zurilla,  1997),  dan lain 

sebagianya. 

Optimis dapat berfungsi sebagai proses atau hasil. Berfungsi sebagai proses 

tatkala optimis dipergunakan untuk membantu individu dalam mengembangkan atau 

menurunkan aspek lain seperti prestasi, kesehatan, stress, dan kecemasan. Fungsi ini 

sering disebut sebagai fungsi optimis dalam  coping  explanatory process. Sementara 

optimis sebagai hasil apabila dikaitkan dengan suatu tujuan yang hendak di capai. 

Dalam fungsi ini optimis dipahami melalui teori  expextation. Fungsi kedua inilah 

yang menjadi pijkakan dalam kerangka pikir disertasi ini. 

Scheier dan Carver (1994) mengembangkan alat ukur dispositional optimism, 

untuk mengukur generalized outcome (keyakinan umum) yang disebut dengan Life 
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Orientation Test (LOT). Alat ukur ini didefisinikan sebagai pengukuran keyakinan 

umum akan hasil yang diinginkan oleh seseorang. Alat ukur ini terdiri dari 8 item 

yang terbagi menjadi dua faktor yang menyusun optimis dan 4 item pengalih 

perhatian. Faktor pertama menggambarkan “hasil yang baik” yang diungkapkan 

dalam kalimat positif sedangkan faktor kedua menggambarkan “hasil yang buruk” 

yang diungkapkan dalam kalimat negatif. Item positif merefleksikan tingkat 

keyakinan seseorang untuk bisa mencapai hasil yang baik sedangkan item negatif 

merefleksikan tingkat keyakinan seseorang untuk menghindari hasil yang buruk 

(Scheier, Carver, & Bridges, 1994). 

Kemudian alat ukur ini direvisi oleh Scheier, Carver, dan Bridges (1994) dengan 

menghilangkan beberapa item yang ternyata overlap dengan coping. Revisi yang 

dilakukan adalah mengeluarkan dua item yang berkaitan dengan coping yang 

keduanya adalah item positif. Untuk menyeimbangkan dengan jumlah item positif dan 

negatif, satu item negatif dihapus dan dilakukan penambahan satu item positif. 

Setelah dilakukan revisi, alat ukur ini disebut dengan Life Orientation Test-Revised 

(LOT-R), dengan jumlah 10 item, 3 item positif, 3 item negatif dan 4 item pengalih 

perhatian (Scheier dkk, 1994). LOT dan LOT-R menunjukkan korelasi yang tinggi (r = 

0.95), dan reliabilitas LOT-R meningkat menjadi 0,78 (Scheier dkk, 1994). 

Disamping itu, beberapa tokoh psikologi juga mengembangkan alat ukur untuk 

mengukur optimis, diantaranya: Expanded Life Orientation Test (ELOT) (Chang et al., 

1997), The Generalized Expectancy for Success Scale (Fibel & Hale, 1978), Learner 

Optimis (Seligman, 1996), Optimism And Pessimism Scale, Attributional Style 

Questionnaire (ASQ), Children’s Attributional Style Questionnaire-Revised (Casq-R). 

Sementara itu beberapa program juga telah diterapkan untuk mengembangkan 

optimis bagi peserta didik, seperti Penn Prevention Program (PPP), Penn Resiliency 

Program (PRP), Problem Solving For Life Program (PSFL), dan Resourceful Adolescent 

Program (RAP).  

 

ILUSTRASI 

Untuk melakukan studi tentang karakter optimis pada mahasiswa, maka 

langkah-langkah berikut ini sebagai pijakanya. Pertama,  mengkaji persoalan dan 

menemukan variabel. Identifikasi permasalahan didasarkan adanya gap antara 

realitas dan idealitas. Gap tersebut tercermin dari sikap mahasiswa cenderung 

berpikir pesimis  dalam menghadapi masa depan.  

Kedua, menentukan aspek-aspek dari variabel. Setelah melakukan identifikasi 

dan ditemukan variabel, langkah selanjutnya adalah menetapkan aspek-aspek 

variabel yang dimaksud. Aspek-aspek karakter optimis ditentukan berdasarkan 

definisi optimis yang dikemukakan oleh beberapa tokoh, selanjutnya dilakukan 
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sintesis. Hasil pengkajian ditemukan sintesis bahwa karakter optimis meliputi lima 

(5) aspek, yakni:  

1. Harapan positif, watak individu  yang ditandai oleh harapan masa depan yang 

positif (baik).  

2. Keyakinan positif, watak yang tercermin dalam mental dan spiritual akan 

kepercayaan hasil positif atas usaha yang dilakukanya.  

3. Berpikir positif, watak individu yang berpikir secara jernih dalam menghadapi 

persoalan-persoalan hidupnya dan berusaha mencari makna atau hikmah 

tentang sesuatu kejadian.  

4. Realistis, watak dalam individu yang mampu menempatkan persoalan hidup 

berdasarkan realita yang dihadapi.   

5. Bekerja keras, kemampuan individu untuk mengusahakan hal positif dalam 

kehidupanya.  

Ketiga, mengkonstruk indikator. Setelah masing-masing aspek dari karakter 

optimis diketahui, hal yang dilakukan selanjutnya adalah menetapkan indikator. 

Indikator dirumuskan berdasarkan dimensi-dimensi yang terdapat pada masing-

masing aspek tersebut dengan memperhatikan konteks dengan karakter optimis 

yang akan diukur. 

Keempat, menyusun instrumen. Instrumen dikembangkan dari indikator-

indikator yang sudah ditetapkan. Pernyataan dibuat mengikuti standar dalam 

penyusunan instrumen, yakni menggunakan kalimat yang jelas, pernyataan favorable 

dan unfavorabel, kalimat untuk menggambarkan tujuan yang ingin dicapai, dan 

memperhatikan dimensi perkembangan individu.  

Kelima, uji validitas dan reliabilitas. Setelah instrumen tersusun, hal yang 

dilakukan adalah melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen yang 

ada. Uji validitas dilakukan antara lain validitas konstruk yakni dengan meminta 

expert judgment (pakar ahli) melalui  teman sejawat untuk menilai kualitas instrumen 

yang sudah disusun.  

Sementara untuk menguji reliabilitas hal yang dilakukan adalah melakukan 

pooling data ke 125 responden.  Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen 

yang disusun memiliki reliabilitas yang baik, hal ini sebagaimana dapat dilihat dari 

out put pengolahan hasil penyebaran instrumen di bawah ini: 

Tabel 3.1 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 

,667 ,779 31 
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Keenam, penggalian data pada responden penelitian. Setelah dilakukan revisi 

terhadap insrumen, maka langkah selanjutnya adalah penggalian data pada 

responden tujuan yakni mahasiswa di jurusan Psikologi Islam (PI) pada Fakultas 

Dakwah yang berjumlah 120 orang dan Mahasiswa pada jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam (BKI) pada Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Salatiga yang 

berjumlah 34 orang.  

Ilustrasi Umum 

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa yang menempuh kuliah 

pada tahun pertama (semester 1) pada jurusan PI dan BKI. Kedua jurusan tersebut 

merupakan jurusan baru di IAIN Salatiga dengan jumlah mahasiwa 154 orang. 

Penelitian ini tergolong penelitian populasi karena melibatkan seluruh responden 

yang ada di jurusan PI dan BKI, tetapi karena ada beberapa mahasiswa yang tidak 

hadir pada saat pengisian angkat, sehingga jumlah responden tidak memenuhi 

populasi sebagaimana dimaksud. 

Secara demografik perbedaan antara masing-masing responden dapat dijelaskan 

sebagaimana tabel di bawah ini:  

Tabel 3.2 :  
Data Demografi Responden 

Jurusan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Psikologi Islam  37 83 120 
Bimbingan dan Konseling Islam 14 20 34 

 
Berdasarkan pengolahan data secara statitik, karakter optimis pada mahasiswa 

di kedua jurusan tersebut sebagai berikut: 

Tabel 3.3 :  
Karakter optimis mahasiswa Jurusan PI dan BKI IAIN Salatiga 

Kategori  Rentang Jumlah Prosentase 
Rendah 30 – 59 0 0 % 
Sedang  60 – 89 46 46% 
Tinggi 90 – 120 54 54 % 

  
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa karakter optimis mahasiswa pada 

jurusan PI dan BKI di IAIN Salatiga dalam kategori sedang 46%, sementara dalam 

kategori tinggi adalah 54%. 

Sementara perbandingan karakter optimis antara jurusan PI dengan BKI adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.4 :  
Perbandingan karakter optimis mahasiswa Jurusan PI dengan BKI IAIN Salatiga 

Kategori  Rentang Jurusan PI Jurusan BKI  
Rendah 30 – 59 0 % 0 % 
Sedang  60 – 89 49% 33% 
Tinggi 90 – 120 51% 67 % 

  
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa perbandingan antara karakter optimis 

mahasiswa pada jurusan PI dengan BKI IAIN Salatiga adalah sebagai berikut: karakter 

optimis mahasiwa jurusan PI dalam kategori sedang adalah 49%, sementara dalam 

kategori tinggi 51%, sedangkan karakter optimis mahasiswa jurusan BKI kategori 

sedangn adalah 33%, sementara kategori tinggi 67 %.  

Apabila melihat hasil tersebut dapat dikatakan bahwa karakter optimis 

mahasiswa jurusan BKI lebih tinggi dari pada mahasiswa jurusan PI, hal ini dapat 

dilihat dalam kategori tinggi dari karakter optimis tersebut, yakni 67% pada jurusan 

BKI dan 51% pada jurusan PI.  

Ilustrasi Khusus 

Berdasarkan karakter optimis pada kedua jurusan yang ada, kedua jurusan 

tersebut memiliki karakter optimis dalam kategori sedang dan tinggi. Untuk 

melakukan trianggulasi dari data kuantitatif tersebut, dilakukan wawancara pada 

beberapa responden. Responden yang dipakai sebagai sumber trianggulasi adalah 

masing-masing koordinator jurusan PI dan BKI.  

Berdasarkan wawancara khusus tentang karakter optimis kepada koordinator PI 

dan BKI diperoleh data bahwa, koordinator BKI (inisial B) memiliki optimis yang 

lebih besar dikarenakan tekad yang sangat bulat dari yang bersangkutan bulatnya 

untuk memperbaiki kehidupan keluarganya yang mengalami broken home. 

Disamping itu, tekadnya untuk menuntut ilmu di BKI untuk mengejar masa depan 

yang lebih baik ia buktikan dengan kuliah sambil bekerja sebagai marbot salah satu 

Masjid di Kota Salatiga. Disamping itu, untuk menjaga bertahan hidup di kota Salatiga 

dan tetap menjadi mahasiwa BKI ia rela mengorbankan waktunya untuk mengajari 

ngaji bagi anak-anak kecil di lingkungan masjid tersebut.  

Sementara hasil wawancara dengan koordinator PI (inisial S) dapat dijelaskan 

bahwa pilihan untuk masuk ke jurusan PI adalah atas inisiatifnya sendiri dan 

keluarga mendukung penuh dalam memilih jurusan itu. Sebagai mahasiswi, karakter 

optimis yang ia kembangkan bersifat standar, yakni dengan cara meningkatkan 

kemampuan dirinya untuk aktif di berbagai organisasi. Keaktifanya di organisasi 

semakin menumbuhkan bahwa masa depan yang lebih baik akan diperoleh apabila ia 

mampu mengembangkan segala potensi yang dimilikinya dengan baik.  
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DISKUSI 

Diskusi Umum 

Karakter  optimis pada mahasiswa berkaitan kesejahteraan psikologis yang 

dimilikinya (Khoirunnisa & Ratnaningsih, 2016), semakin tinggi nilai kesejahteraan 

psikologis maka akan semakin rendah nilai stres akademik mahasiwa (Sarina, 2012). 

Rendahnya nilai stress akan memberikan dampak terhadap besarnya karakter 

optimis dalam menghadapi kehidupan. Melalui karakter optimis menjadikan 

mahasiswa semangat untuk belajar dan mencapai tujuan yang diinginkan, karena 

optimis sangat berhubungan dengan hasil-hasil positif yang diinginkan seseoran 

seperti memiliki moral yang bagus, kondisi kesehatan yang bagus dan kemampuan 

mengatasi masalah yang muncul (Chang & McBride, 1996). 

Karakter  optimis pada mahasiswa dapat membantu mereka tetap melanjutkan 

upaya mencapai tujuan yang diharapkan (Carver dkk., 2010). Sebagai mahasiswa 

pada jurusan baru, mereka sangat mempunyai ekspektasi yang besar dalam 

berkiprah dalam kehidupan kampus maupun setelah mereka lulus nanti. Hal ini 

sebagaimana hasil wawancara dengan koordinator BKI, bahwa ia memiliki karakter 

optimis dan melihat hal yang baik di masa yang akan datang. 

Hal tersebut dapat dikatakan sebagai makna hidup yang akan menghantarkanya 

dalam mengembangkan karakter optimis, berpikir positif, dan mudah untuk 

memberikan makna bagi dirinya. Mahasiswa yang optimis mampu menghasilkan 

sesuatu yang lebih baik dari yang telah lalu, tidak takut pada kegagalan, dan berusaha 

untuk tetap bangkit dari kegagalan yang dialami. 

Optimis adalah salah satu faktor dalam psikologi positif yang terbukti dapat 

mempengaruhi eksistensi seseorang. Optimis sangat berhubungan dengan hasil-hasil 

positif yang diinginkan seseorang seperti kondisi moral yang bagus, prestasi yang 

bagus, kondisi kesehatan yang bagus, dan kemampuan untuk mengatasi masalah 

yang muncul (Chang, 1996;). 

Diskusi Khusus 

Mahasiswa dengan karakter optimis tinggi lebih bisa mencapai apa yang ia 

inginkan. Karakter optimis merupakan trait yang relatif stabil, akan tetapi beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa optimis dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal 

seperti situasi dan keadaan di lingkungan (Carver, Scheier, & Segerstrom, 2010;). 

Pengasuhan yang positif dapat mendorong perkembangan optimis pada anak di masa 

depan. Selain itu kondisi ekonomi keluarga juga memengaruhi perkembangan 

optimis, anak yang berasal dari keluarga miskin cenderung menjadi pesimis di masa 

depan (Carver dkk, 2010). Ketersediaan sumber daya dan dukungan sosial juga dapat 

memengaruhi perkembangan optimis pada anak (Carver dkk, 2010). 

Menurut Chang (1996), ada perbedaan budaya yang memengaruhi optimis. 

Bangsa Barat cenderung menunjukkan optimis yang tidak realitistis sedangkan 
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bangsa Asia dinilai memiliki tingkat pesimisme dan optimis yang lebih rendah 

dibanding bangsa Barat (Chang, 2001). Akan tetapi menurut Carvin, Scheier, dan 

Segestrom (2010), perbedaan optimis pada budaya ini tidak konsisten sehingga tidak 

bisa digunakan secara general untuk semua etnis di dunia. Oleh karena itu 

dibutuhkan penelitian yang melihat tingkat optimis pada budaya yang. 

Dari kasus karakter optimis mahasiswa BKI diatas, dapat dikatakan dia memiliki 

karakter optimis realistik, karena untuk belajar di IAIN ia rela mengorbankan 

waktunya sambil bekerja yang berbeda dengan mahasiswa yang lain.  

 

SOLUSI 

Untuk menumbuhkan karakter optimis, dapat menggunakan berbagai macam 

intervensi, salah satunya adalah melalui agama/spiritual. Agama/spritual menjadi 

bagian penting dalam aspek multicultural (Fukuyama dan Sevig, 2007). Terlebih 

ketika Lembaga Akreditasi Konseling dan Pendidikan di Amerika (CACREP) 

memberikan panduan kerja dalam proses konseling dengan menggunakan 

pendekatan budaya. Memberikan pelatihan konseling spiritual bagi konselor 

sebagaimana amanat ACA dan CACREP menjadi kebutuhan bagi konselor. Dengan 

memperhatikan agama/spiritual dapat meningkatkakan kemampuan konselor dalam 

memahami makna agama/spiritual dalam kehidupan klinnya (Watt, 2001; 

Pargament, 2009). Disamping itu, dengan menggunakan potensi agama/spiritual 

dalam konseling, akan lebih meningkatkan kebahagian klienya, yang akan 

mempengaruhi karakter optimis klien dalam melihat masa depan yang lebih baik.  

Association for Spiritual, Ethical, and Religious Value in Counselling (ASERVIC) 

menegaskan, konselor perlu memperhatikan pengaruh perkembangan spiritual 

siswa. Hasil penelitian, menemukan bahwa spiritual (ex: hubungan sprititual, 

kekuatan spiritual, harapan, optimis, serta makna dalam kehidupan) berkonstribusi 

dalam peningkatan kualitas hidup lebih baik dari pada factor yang lain (fisik, 

psikologis, dana tau social). Data tersebut menunjukkan bahwa, optimis berhubungan 

sangat erat dengan kehidupan beragama. Semakin tinggi karakter optimis, semakin 

tinggi kelekatan dengan kehidupan beragama seseorang. Oleh karena itu, untuk 

mengembangkan karakter optimis pada individu perlu adanya pendekatan 

religius/spiritual.  

Proses konseling spiritual melibatkan makna dan nilai hidup dari konselor dan 

konseli dalam proses konseling. Dalam pengertian yang lebih luas konseling spiritual 

merupakan aplikasi nilai-nilai religius dalam proses konseling.  

Dalam khasanah Islam, terdapat beberapa ritual yang dapat dijadikan sebagai 

coping untuk mengembangkan karakter optimis, seperti dzikir, puasa, dan shalat. 

Ritual yang terdapat dalam Islam mendorong pemeluknya untuk mengembangkan 
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karakter optimis, sebagai contohnya adalah ibadah shalat. Ibadah shalat akan 

melahirkan sikap khauf, fear (takut) dan raja, hope (berharap).  
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DESKRIPSI 

Rendah hati merupakan salah satu kekuatan yang dapat membangun karakter 

seseorang (Peterson and Seligman, 2004). Melalui kekuatan tersebut, seseorang 

mampu untuk mengakui kesalahan diri, ketidaksempurnaan, 

kesenjangan/keterbatasan diri, dan keterbukaan untuk menerima ide-ide baru, 

informasi, dan saran. Selain itu, ia juga memiliki kesederhanaan dalam berperilaku 

dan berpenampilan, serta membiarkan prestasi yang berbicara. Lebih lanjut, Ashton 

dan Lee (2007) menyatakan terdapat aspek kepribadian dalam struktur kepribadian 

HEXACO yang memiliki sifat hampir sama dengan humility, yaitu honest-humility. 

Ashton dan Lee (2007) menyatakan bahwa honest-humility adalah salah satu aspek 

kepribadian dalam struktur kepribadian HEXACO yang memiliki sifat jujur, 

setia/loyal, sederhana, berpikiran adil dan tulus, sikap tersebut berlawanan dengan 

keserakahan, penghindaran, licik, sok, munafik, sombong, dan angkuh. 

Dalam pemaknaan lain, Khalid (2013) menyatakan rendah hati memiliki dua 

makna, yaitu menerima kebenaran yang datangnya dari siapa saja dan mampu 

menjalin interaksi dengan semua manusia. Makna pertama artinya adalah orang yang 

rendah hati mampu dan mau menerima kebenaran dari siapapun, baik orang miskin 

atau kaya, terhormat maupun sederhana, baik teman sendiri atau bahkan musuhnya. 

Sedangkan makna kedua berarti orang yang rendah hati mampu bersikap lemah 

lembut, kasih sayang dan menghormati siapapun tanpa memandang kedudukan dan 

status sosialnya. Tidak membedakan orang miskin dan kaya, terhormat atau 

sederhana, orang yang rendah hati mampu berlaku adil dalam bersikap lemah lembut 

kepada semua golongan. 

Rendah hati merupakan kebalikan dari arogansi. Rendah hati yang sejati 

mempromosikan keterbukaan untuk belajar dari orang lain dan membangun 

komunitas. Kemampuan lain yang tergambar ialah mengakui kesalahan diri, 

ketidaksempurnaan, kesenjangan/keterbatasan diri dan keterbukaan untuk 

menerima ide-ide baru, informasi, dan saran, serta mampu menilai diri secara akurat. 

(Templeton, 1997; Elliot, 2010). Ciri khas lain dari rendah hati adalah tumbuhnya 

kematangan secara rohani, di mana rendah hati merupakan kebalikan dari 

kebanggaan (sombong) dan keegoisan, yang merupakan sifat yang tidak dianjurkan 

dalam berbagai agama. Rendah hati mengatur individu tentang bagaimana 
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berhubungan dengan Tuhan, serta bagaimana berhubungan dengan manusia, serta 

memberikan kerangka pemahaman diri untuk menjalani kehidupan yang lebih baik 

(Chittister, 1991). Oleh karena itu, seseorang yang memiliki pribadi humility memiliki 

karakterisitik kepribadian yang matang secara rohani, yang mampu mengakui 

keterbatasan dan kekurangannya, menerima kebenaran yang datangnya dari 

siapapun, mampu menghargai setiap orang, dan memberikan kerangka kerja 

hubungan yang baik dengan Tuhan dan manusia. 

Tangney (2000) mendefinisikan rendah hati dalam beberapa aspek. Pertama,  

rendah hati merupakan sebuah penilaian yang akurat tentang kemampuan dan 

prestasi diri dan orang lain. Kedua, rendah hati merupakan kemampuan untuk 

mengakui kesalahan diri dan orang lain, mengakui ketidaksempurnaan, kesenjangan 

dalam pengetahuan, dan keterbatasan. Ketiga, rendah hati merupakan sebuah 

keterbukaan terhadap ide-ide baru, informasi, dan saran. Keempat, rendah hati 

merupakan kemampuan menjaga persepsi orang lain terhadap suatu hal tertentu. 

Kelima, rendah hati merupakan kemampuan untuk mengakui bahwa sesuatu 

hanyalah salah satu bagian dari alam semesta yang lebih besar. Keenam, rendah hati 

merupakan sebuah apresiasi atau cara yang dapat dilakukan dalam berkontribusi 

untuk kehidupan. 

Seseorang yang memiliki rendah hati memiliki sifat terbuka dan peduli serta 

mampu berfokus atau menganalisis kelebihan orang lain. Orang yang rendah hati 

memiliki kepribadian yang sederhana, tidak melebih-lebihkan, tidak sombong dan 

berbesar diri, sehingga mampu memberikan pandangan yang berimbang pada orang 

lain. Selain itu, orang yang rendah hati juga merasa dirinya memiliki kekurangan, 

sadar akan kekurangan diri, sadar jika semua orang termasuk dirinya memiliki 

kemungkinan untuk melakukan kesalahan, sehingga akan mudah memandang segala 

sesuatu secara berimbang. Seseorang yang memiliki rendah hati mampu peduli 

terhadap orang lain, tidak menghindar dan acuh tak acuh pada orang lain.  

Seseorang yang rendah hati memberikan kepedulian dan kasih sayang pada 

orang lain tanpa memilih-milih teman atau lawan, miskin atau kaya, terhormat atau 

sederhana. Seseorang yang yang rendah hati memiliki karakter peduli, empati, dan 

menghargai orang lain, hal ini menjadikannya akan tetap peduli dan beriteraksi 

dengan orang lain, sekalipun dengan orang yang berbuat tidak adil kepadanya (Elliot, 

2010; Khalid, 2013). Berdasarkan beberapa hal tersebut, dapat dipahami bahwa 

humility (rendah hati) setidaknya dapat dijelaskan melalui empat dimensi yang 

membangunnya, yaitu openness, self-forgetfulness, modest self-assessment, dan focus 

on others. 

 

DETERMINASI 
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa rendah hati terbangun atas 

empat dimensi, yaitu openness, self-forgetfulness, modest self-assessment, dan focus on 

others. Pada dimensi yang pertama, yaitu Openness, merupakan kemampuan untuk 

membuka diri pada segala hal yang bersifat positif tanpa mempertimbangkan siapa 

dan di mana diperoleh. Pada dimensi yang kedua, yaitu self-forgetfulness, merupakan 

kemampuan untuk memahami kekurangan dan intropeksi diri. Pada dimensi yang 

ketiga, yaitu modest self-assessment, merupakan kemampuan dalam hal penilaian diri 

yang sederhana, tidak melebih-lebihkan, tidak sombong dan berbesar diri. Sedangkan 

pada dimensi yang keempat, yaitu focus on others, merupakan kemampuan untuk 

memperhatikan, memahami orang lain, dan menghargai orang lain (Elliot, 2010; 

Khalid, 2013). 

Dalam memahami rendah hati, terdapat beberapa hasil penelitian yang 

mengungkap keterkaitan atau hubungan antara rendah hati dengan aspek-aspek 

lainnya. Di antaranya ialah hubungan antara rendah hati dengan happiness, 

forgiveness, honesty, generosity, modesty, leadership, dan gratitude (Harvey and 

Pauwels, 2004; Davis, et.al., 2015; Exline and Hill, 2012; Zettler and Hilbig, 2015; 

Krause, 2015; Kruse, Chancellor, and Ruberton, 2014; Johnson, Rowatt, and Petrini, 

2011; Vries and Gelder, 2015). Adanya hubungan yang kuat tersebut memang 

dikarenakan aspek-aspek tesebut merupakan nilai kebijakan (virtue) dalam karakter 

seseorang (Peterson and Seligman, 2004). Rendah hati digunakan untuk 

menunjukkan kemauan untuk menilai secara akurat tentang keterbatasan pada diri 

sendiri, kemampuan untuk mengenali kesenjangan dalam sebuah pengetahuan, serta 

keterbukaan terhadap gagasan baru, informasi yang kontradiktif, dan nasihat 

(Tangney, 2000; Pinto, 2007). 

Rendah hati juga memiliki kaitan yang sangat erat dengan compassion, giftedness, 

self-confidence, self-esteem, self-rated health, dan self-realization (Krause and 

Hayward, 2015; Ziaran, 2015; Kline, 2016; Krause, 2010). Hal ini menunjukkan 

bahwa rendah hati memiliki pengaruh yang besar terhadap pembentukan 

kepribadian seseorang. Selain itu, terdapat kaitan yang khas antara rendah hati 

dengan religiousness, moral judgment, religious involvement, religious tolerance, dan 

interreligious dialogue (Rowatt, et.al., 2002; Paine, et.al., 2015; Tongeren, et.al., 2016; 

Davis and Hook, 2014; Krause and Hayward, 2015; Hook, et.al., 2016; Krause, 2010; 

Krause and Hayward, 2014; Sandage, Paine and Hill, 2015; Schillinger, 2012). Hal ini 

semakin menunjukkan bahwa rendah hati memiliki dimensi yang berkaitan dengan 

spiritualitas dan religiusitas seseorang. Oleh karena itu, rendah hati merupakan 

kekuatan/kemampuan mengelola diri yang melibatkan hubungan yang khas antara 

sesama manusia serta hubungannya dengan Allah s.w.t. yang mengedepankan sisi-sisi 

religiusitas seseorang, atau di dalam Islam dikenal dengan istilah tawadhu’. 
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Dengan demikian, dibutuhkan sebuah proses agar rendah hati dapat 

dikembangkan dengan baik. Salah satu hal yang memiliki pengaruh dalam 

pengembangan rendah hati ialah adanya relational dan morality (Rowden, Harris, and 

Wickel, 2014). Hal ini berpengaruh terhadap seseorang dalam berinteraksi dengan 

sesama sesuai dengan nilai-nilai moral yang dijunjung. Oleh karena itu, beberapa 

pendekatan yang dapat digunakan dalam mengembangkan rendah hati di antaranya 

cultural humility, relational therapy, a writing therapy approach, differentiation-based 

model of forgivingness, dan differentiation of self (Paine, Jankowski, and Sandage, 

2015; Rowden, Harris, and Wickel, 2014; Jankowski, Sandage and Hill, 2013). Rendah 

hati juga dapat dikembangkan melalui pendidikan, hal ini dikarenakan melalui 

pendidikan dapat dibangun interaksi atau hubungan yang mengarah pada 

pengembangan pribadi rendah hati (Li, 2016). 

Pendekatan agama juga dapat digunakan dalam pengembangan pribadi rendah 

hati. Hal ini dikarenakan pribadi rendah hati memiliki keterkaitan yang sangat erat 

dengan sisi religiusitas seseorang. Tidak dapat dipungkiri bahwa pribadi rendah hati 

merupakan aspek penting pada masing-masing agama (Tangney, 2000). Termasuk di 

dalam Islam, ajaran tentang rendah hati atau yang dikenal dengan tawadhu’, terdapat 

di dalam al-Qur’an. Sebagai contoh, dalam hal mengenal Allah s.w.t. (ma’rifatullah), 

Islam mengajarkan bahwa seseorang harus mengenal Allah s.w.t. dengan rendah hati, 

lemah-lembut, meninggalkan kesombongan, serta kemandirian. Hal ini diyakini 

karena umat muslim percaya bahwa wahyu (al-Qur’an) tersebut adalah satu-satunya 

cara untuk mengetahui apa yang baik dan benar (Woodruff, et.al., 2014; Khalid, 2013; 

Faris, 2005). 

 

ILUSTRASI 

Ilustrasi Umum 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 3 mahasiswa tentang dinamika pribadi 

rendah hati, diperoleh informasi bahwa ketiganya memiliki karakteristik pribadi 

rendah hati yang berbeda-beda. Namun, ketiganya masih dapat dikatakan telah 

memiliki karakteristik pribadi rendah hati yang baik. Mahasiswa yang pertama yaitu 

NAH, memiliki kepribadian interpersonal yang lebih dominan dari pada kepribadian 

intrapersonal. NAH lebih mengutamakan bagaimana berinteraksi dengan orang-

orang disekitarnya, daripada berfokus pada diri sendiri.  

Mahasiswa yang kedua yaitu ANU, memiliki kemampuan untuk berinteraksi 

dengan baik kepada orang-orang di sekitarnya, yang diperoleh sebagai hasil dari 

proses interaksinya dengan orang-orang yang memilki latar belakang budaya yang 

beragam. Sedangkan pada mahasiswa yang ketiga, yakni EHA, memiliki pengalaman 

di masa lalu yang baik, berupa gaya belajar selama EHA mengikuti perkuliahan baik 

di dalam maupun di luar kelas. Melalui gaya belajarnya tersebut, EHA mampu 
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menumbuhkan kesadaran diri yang baik, sehingga EHA berhasil memanfaatkan 

pengalamannya tersebut dalam rangka menumbuhkan humility yang merupakan 

proses berkelanjutan dalam kehidupan. 

 

Ilustrasi Khusus 

Di antara ketiga mahasiswa yang telah di wawancarai, terdapat satu mahasiswa 

yang memiliki pribadi rendah hati lebih baik dari pada yang lain. Mahasiswa tersebut 

ialah NAH. Berdasarkan hasil penelitian lebih lanjut terhadap NAH, ditemukan 

kemampuan khas yang menghimpun karakterisitik pribadi rendah hatinya. 

Berdasarkan hasil penelitian lebih lanjut terhadap NAH, diperoleh informasi bahwa 

NAH memiliki kepribadian interpersonal yang lebih dominan dari pada kepribadian 

intrapersonal. Hal tersebut dapat diketahui dari aktitasnya sehari-hari. Selain sebagai 

mahasiswa pada jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, NAH aktif dalam kegiatan 

bermasyarakat sebagai salah satu anggota perangkat Desa. 

NAH lebih mengutamakan bagaimana berinteraksi yang baik dengan orang-

orang disekitarnya, daripada berfokus pada diri sendiri. NAH memiliki dimensi 

interpersonal yang lebih dominan daripada dimensi intrapersonal. Kegiatan dan 

aktifitasnya tersebut berpengaruh besar terhadap dirinya dalam membuka diri pada 

segala hal yang bersifat positif tanpa mempertimbangkan siapa dan di mana 

diperoleh. Selama berinteraksi dengan masyarakat di desanya, NAH menemui 

berbagai macam masyarakat yang memiliki latar belakang, tingkat pendidikan, status 

sosial dan ekonomi yang berbeda. Namun, hal tersebut tidak menyurutkan 

langkahnya dalam menjalin komunikasi yang baik dengan mereka. 

Satu hal yang menjadi prinsip dasar hidupnya ialah bahwa setiap manusia 

memiliki kekurangan dan kelemahan, termasuk dirinya. Hal ini lah yang menjadikan 

NAH selalu berintrsopeksi diri sebelum bertemu dengan masyarakat ketika bertugas. 

Sehingga bagaimanapun kondisi masyarakat di sekelilingnya, dapat disikapi dengan 

baik. Oleh karena itu, NAH selalu berusaha untuk memahami masyarakat di 

sekitarnya dengan cara menghargai apapun yang diterima selama berinteraksi 

dengan masyarakat di desanya tersebut. 

 

DIKSUSI 

Diskusi Umum 

Rendah hati merupakan salah satu kekuatan yang dapat membuat seseorang 

mampu untuk mengakui kesalahan diri, ketidaksempurnaan, 

kesenjangan/keterbatasan diri, dan keterbukaan untuk menerima ide-ide baru, 

informasi, dan saran, memiliki kesederhanaan dalam berperilaku dan berpenampilan, 

serta membiarkan prestasi yang berbicara (Peterson and Seligman, 2004). Secara 

garis besar, gambaran atau karakteristik tersebut sudah dimiliki oleh ketiga 
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mahasiswa yang telah diteliti. Walaupun masih terdapat kekurangan pada beberapa 

aspek. 

Sebagai contoh dalam hal kesederhanaan berperilaku dan berpenampilan. 

Penampilan yang tampak pada ketiga mahasiswa tersebut masih kurang 

mencerminkan pribadi rendah hati yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

penampilannya yang masih mengikuti tren atau mode. Penampilannya tersebut dapat 

dimaklumi karena ketiga mahasiswa tersebut masih dalam fase dewasa awal yang 

masih memiliki minat untuk memperhatikan penampilan fisik yang tinggi (Hurlock, 

1994). Terlepas dari penampilannya tersebut, perilaku yang ditunjukkan sudah 

mencerminkan pribadi rendah hati, yang ditunjukkan dengan cara berinteraksinya 

dengan orang-orang disekitarnya. 

 

Diskusi Khusus 

Tidak menganggap diri lebih spesial dari orang lain, dan tidak mencari perhatian, 

dan menyadari kesalahan serta kekurangan diri merupakan beberapa ciri khas dari 

seseorang yang memiliki pribadi rendah hati, yang bersifat internal yang artinya 

memiliki kecendrungan untuk merasa bahwa dirinya bukanlah pusat dunia. Hal 

penting yang terkandung di dalam pribadi rendah hati, yaitu perasaan yang akurat 

terhadap kemampuan dan prestasi, memberikan pengharapan kepada setiap orang 

walaupun orang tersebut berbuat kesalahan, kekurangan, dan memiliki keterbatasan 

dalam pengetahuan, terbuka pada ide-ide baru, informasi yang kontradiktif, dan 

nasehat, menghargai kemampuan orang lain, rendah hati terhadap kemampuan diri, 

dan mengapresiasi segala hal sebagai sesuatu yang memberikan beragam kontribusi 

bagi kehidupan (Peterson & Seligman, 2004). 

Seseorang yang memiliki pribadi rendah hati berfokus pada orang lain dan 

terbuka untuk menerima berbagai hal yang positif dari orang lain (Elliot, 2010). 

Orang yang rendah hati tidak akan mudah menyalahkan orang lain. Rendah hatinya 

akan membuatnya introspeksi diri dan mempertimbangkan kejadian yang 

menimpanya dengan matang. Selain itu, orang yang rendah hati mampu mengakui 

kesalahan diri, kemampuan untuk mengakui ketidaksempurnaan, kesenjangan dalam 

pengetahuan, keterbatasan, dan menilai orang lain secara positif (Tangney, 2000). 

Beberapa ciri khas dari pribadi rendah hati tersebut sebagian besar sudah 

tampak pada NAH. Kemampuannya dalam berinteraksi dengan masyarakat di 

desanya menunjukkan bahwa NAH telah menguasai salah satu dimensi pribadi 

rendah hati yang dikemukakan oleh Elliot (2010), yaitu openness. Dimensi ini 

mencakup kemampuan seseorang dalam membuka diri pada segala hal yang bersifat 

positif tanpa mempertimbangkan siapa dan di mana diperoleh (Elliot, 2010). 

Kemampuan NAH dalam membuka diri kepada masyarakat di desanya merupakan 

salah satu wujud nyata dari dimensi openness ini. 
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Dimensi lain yang tampak pada NAH adalah dimensi focus on others. Dimensi ini 

merupakan dimensi pribadi rendah hati yang dicirikan dengan kemampuan seorang 

individu dalam memperhatikan orang lain, memahami orang lain serta menghargai 

orang lain (Elliot, 2010). Kemampuannya dalam memperhatikan, memahami, dan 

menghargai orang lain tampak dalam setiap kegiatan atau aktifitas, baik ketika di 

dalam maupun di luar kampus, termasuk ketika NAH bertugas sebagai salah satu 

anggota perangkat desa. 

 

SOLUSI 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, dapat dipahami bahwa profil 

pribadi rendah hati pada masing-masing mahasiswa tidak bisa lepas dari kegiatan 

atau aktifitasnya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa pribadi 

rendah hati merupakan kemampuan yang tidak serta merta dimiliki secara otomatis 

oleh individu. Dibutuhkan program pengembangan secara khusus agar pribadi 

rendah hati dapat dikuasai dengan baik oleh calon konselor. Salah satunya adalah 

program bimbingan pengembangan pribadi rendah hati. Melalui program bimbingan 

tersebut diharapkan dapat menumbuhkan cultural humility yang pada akhirnya dapat 

diperoleh titik akhir (endpoint) dari cultural humility berupa karakter fleksibilitas 

atau rendah hati (humility) dari individu ketika berinteraksi dengan orang lain. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang kaitannya antara 

pribadi rendah hati dengan bimbingan dan konseling, sehingga dapat dirumuskan 

bentuk layanan yang tepat dalam membantu konseli untuk mengembangkan pribadi 

rendah hati. Melalui kajian penelitian ini, setidaknya dapat memberikan berbagai 

alternatif bentuk layanan untuk mengembangkan pribadi rendah hati tersebut. Misal, 

penelitian dalam bidang permasalahan fundasional bimbingan dan konseling. Perlu 

diteliti lebih lanjut, mengenai landasan yang bisa dijadikan fondasi dalam 

memberikan layanan bimbingan dan konseling untuk mengembangkan pribadi 

rendah hati konseli. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa tidak dapat dipungkiri 

pribadi rendah hati merupakan aspek penting pada masing-masing agama (Tangney, 

2000). Dalam Islam, ajaran tentang rendah hati dikenal dengan istilah tawadhu’, 

terdapat di dalam al-Qur’an. Sebagai contoh, dalam hal mengenal Allah s.w.t. 

(ma’rifatullah), Islam mengajarkan bahwa seseorang harus mengenal Allah s.w.t. 

dengan rendah hati, lemah-lembut, meninggalkan kesombongan, serta kemandirian. 

Hal ini diyakini karena umat muslim percaya bahwa wahyu (al-Qur’an) tersebut 

adalah satu-satunya cara untuk mengetahui apa yang baik dan benar (Tangney, 2000; 

Khalid, 2013; Faris, 2005). Berdasarkan hal tersebut, salah satu solusi yang bisa 

digunakan adalah dengan mengembangkan landasan spiritual atau religius. 
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Landasan spiritual atau religius diperlukan karena praktik keagamaan (ibadah) 

merupakan satu hal yang esensial dalam setiap agama. Praktek ini mencerminkan 

kekuatan keyakinan dan ketaatan iman seseorang pemeluk agama. Studi di Barat 

telah menunjukkan perlunya untuk membahas isu-isu agama dalam penyelenggaraan 

praktek bimbingan dan konseling yang dapat diimplementasikan dalam setiap sesi 

konseling, karena merupakan sisi kehidupan yang tidak dapat dipisahkan (Hamjah 

dan Arib, 2015). 

Pengalaman spiritual yang muncul dalam proses bimbingan dan konseling 

memberikan dukungan dan kekuatan untuk menyembuhkan konseli yang kemudian 

dapat memberdayakan konseli dalam proses pertumbuhannya menuju transenden 

diri (Ching, 2014). Guha (2012) menjelaskan bahwa terdapat keterkaitan yang erat 

antara kekuatan spiritual dengan proses terapi dalam psikiatri. Dengan demikian, hal 

tersebut berimplikasi pada proses terapi yang harus melibatkan kekuatan spiritual 

dalam menangani maslaah kesehatan mental. Hal ini diperkuat oleh Zayed (2014) 

dalam penelitiannya yang menjelaskan bahwa konseling menggunakan pendekatan 

agama Islam merupakan suatu hal yang harus dikembangkan. Pendekatan Islam 

memberikan pendekatan psikologis untuk melindungi pemikiran rasional manusia. 

Konsep tersebut mencegah manusia dari berpikir tentang ketidak berdayaannya. 

Dalam rangka untuk mengintegrasikan filosofi dan praktek konseling dalam Islam, 

konselor Muslim harus memiliki pengetahuan luas tentang kedua hal tersebut yang 

dapat dijadikan sebagai pedoman praktek penyelenggaraan layanan bimbingan dan 

konseling. 

Meisami (2015) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa terdapat 

kekuatan yang besar dalam sebuah do’a, yang diungkapkan oleh seorang Muslim 

ketika sebelum, sedang dan setelah melakukan aktifitasnya. Do’a menjadi kekuatan 

tersendiri dalam menguatkan psikologis indvidu dalam bertindak. Hal ini diperkuat 

oleh penelitian dari Baharuddin dan Ismail  (2015) yang menegaskan bahwa bahwa 

dalam diri manusia terdapat 7 domain inteligensi spiritual yang dapat dimanfaatkan 

dalam merubah kondisi psikologis manusia. Ketujuh domain tersebut adalah al-ruh, 

al-qalb, al-nafs, al-aql, faith, worship dan morality. Dengan demikian, terdapat peluang 

dalam mengembangkan bimbingan dan konseling menggunakan landasan spiritual 

atau religius. 

Penggunaan pendekatan agama dapat mengacu pada nilai-nilai yang terkandung 

dalam al-Qur’an, al-Hadits, Ijma’, dan Qiyas, serta nilai-nilai Ilahiyah pada kehidupan 

spiritual para ulama terdahulu. Pendekatan agama yang dapat diterapkan dalam 

konseling salah satunya ialah menggunakan pendekatan sufistik yang lebih 

menyentuh pada kehidupan spiritual seorang individu. Selain itu, paradigma spiritual 

dalam sufistik (tasawuf) didasarkan pada realitas yang berasal dari Al-Quran dan al-

Hadis, serta diperkuat dan diadaptasi dari para ulama terdahulu. Hal ini 
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memungkinkan individu untuk mampu memahami keadaan mereka sendiri dan 

hubungannya dengan Allah (Chittick, 2008).  

Pembahasan yang dikaji dalam tasawuf berkisar tentang manusia, seperti 

tentang apa itu manusia, apa yang seharusnya mereka inginkan, dan lain sebagainya. 

Pembahasan tersebut pada akhirnya dapat menetapkan sebuah praktik kehidupan 

yang dapat mengarahkan individu menuju kehidupan yang lebih baik sesuai tuntunan 

yang diajarkan dalam al-Qur’an dan al-Hadits. Dengan demikian, Pendektan sufistik 

dapat diterapkan dalam praktik konseling di antaranya karena: Pertama, secara 

psikologis, tasawuf merupakan hasil dari berbagai pengalaman spiritual dan 

merupakan bentuk dari pengetahuan langsung mengenai realitas ketuhanan yang 

cenderung menjadi indikator dalam agama.  

Kedua, kehadiran Tuhan dalam bentuk pengalaman mistis dapat menimbulkan 

keyakinan yang sangat kuat. Perasaan mistik tersebut mampu menjadi moral force 

bagi amal-amal saleh. Selanjutnya, amal saleh akan membuahkan pengalaman-

pengalaman mistis lain yang tinggi kualitasnya. Ketiga, hubungan seseorang dengan 

Allah dalam tasawuf dijalani atas rasa kecintaan. Allah bagi sufi, bukanlah Dzat yang 

menakutkan, tetapi Dia adalah Dzat yang sempurna, indah, penyayang, pengasih, 

kekal, al-Haqq, serta selalu hadir kapanpun dan di manapun. Hubungan antara hamba 

dengan Allah akan mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu yang baik, lebih 

baik bahkan yang terbaik, menghindarkan diri dari penyimpangan-penyimpangan 

perbuatan tercela karena hubungan mesra tersebut dapat menjadi sebagai moral 

kontrol dalam kehidupan sehari-hari (Syukur: 2012; Vaughan-Lee, 2003).  

Dalam pandangan tasawuf, penyebab utama seorang individu kesulitan dalam 

memecahkan problematika yang sedang dihadapi adalah karena kekosongan 

spiritual, pola hidup yang konsumtivisme dan individualisme yang semakin 

menggejala di banyak dunia modern. Seorang individu yang mengalami kehampaan 

spiritual, mengakibatkan munculnya gangguan kejiwaan. Gangguan ini pada 

umumnya sukar disembuhkan dengan penyembuhan medis, karena gangguan ini 

merupakan penyakit batin yang hanya bisa disembuhkan melalui metode rohaniah 

atau melalui pendekatan sufistik. Dengan kata lain, aktivitas spiritual individu 

berpengaruh pada pembentukan kepribadian seseorang sehingga mampu 

menghadapi problematika yang sedang dihadapi. Dengan demikian, terdapat peluang 

dalam mengembangkan program bimbingan pengembangan pribadi rendah hati 

menggunakan pendekatan agama. Dalam hal ini, pendekatan agama yang dimaksud 

adalah agama Islam dengan mengambil salah satu khasanah di dalamnya, yaitu 

tasawuf.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa pada hakikatnya aktivitas 

spiritual individu berpengaruh pada pembentukan kepribadian seseorang, yang 

berdampak pada kemampuannya dalam menghadapi problem yang sedang dihadapi. 
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Dengan demikian, bimbingan dan konseling diformulasikan dalam hal ini adalah 

bimbingan dan konseling menggunakan pendekatan sufistik. Dalam praktiknya, 

materi pada setiap sesi bimbingan dan konseling diisi dengan materi yang memuat 

nilai-nilai sufistik, sehingga dapat mengantarkan konseli memiliki pribadi rendah 

hati. Apabila pribadi rendah hati juga dimiliki oleh seorang konselor, maka hal ini 

akan berpengaruh besar terhadap kualitas layanan bimbingan yang diberikan. Hal ini 

dikarenakan, konselor yang memiliki pribadi rendah hati dapat dengan mudah 

memahami karakteristik konselinya, sehingga dapat mengantarkan konseli meraih 

kesuksesan dan kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. 
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DESKRIPSI 

Rasa syukur, merupakan konstruksi yang sebelumnya terbatas pada studi agama 

dan filsafat (Emmons & Crumpler, 2000). Pada bidang psikologi rasa syukur 

merupakan salah satu emosi positif selain dari empati, simpati, bahagia (Emmons & 

McCullough, 2004). Selama satu dekade ini rasa syukur telah menjadi objek empiris 

dan teoritis para ahli dengan  tiga alasan, yaitu pertama,  rasa syukur bukan emosi 

biasa,  rasa syukur merupakan induk dari kebajikan dan emosi yang berguna dan 

konstruktif. Kedua, mengkaji syukur dan fungsinya dalam konteks individu dan sosial 

dapat membantu menjelaskan persamaan dan perbedaan dalam pengalaman 

emosional dan ekspresi rasa syukur dalam perspektif lintas budaya. Ketiga, rasa 

syukur sangat adaptif, yaitu situasi prototipikal yang memunculkan rasa syukur di 

mana seseorang menyadari bahwa ia telah memperoleh hasil yang baik sebagai hasil 

dari tindakan orang lain. Orang yang bersyukur akan lebih mungkin untuk merasa 

dicintai dan dipedulikan oleh orang lain (McCullough, at al, 2001). 

Rasa syukur (gratitude) merupakan pengalaman seseorang ketika menerima 

sesuatu yang berharga, dan merupakan bentuk ungkapan perasaan ketika seseorang 

berbuat baik kepadanya (McCullough & Snyder, 2000). Ungkapan perasaan tersebut 

merupakan perasaan terima kasih dan menyenangkan atas respon kebaikan/hadiah, 

di mana kebaikan/hadiah tersebut memberikan manfaat dari seseorang atau suatu 

kejadian yang memberikan kedamaian (Park & Seligman, 2004). 

Kata graritude berasal dari kata Latin gracia, yang berarti kebaikan hati, dan dari 

kata in gratus, yang berarti menerima dangan lapang hati. Bersyukur sebagai 

perasaan terima kasih dan menyenangkan yang mendorong seseorang untuk 

menghargai kebaikan ataupun pertolongan/bantuan/ hadiah yang telah diterima, 

(Elosua, 2015.; Seligman & Peterson, 2004). Rasa syukur sebagai emosi yang timbul 

pada orang yang dibantu oleh orang lain, yang dapat menyebabkan perilaku moral 

(Emmons, et al, 2001).  

Ekspresi rasa syukur atas berbagai kebaikan yang diterima dari luar diri kepada 

diri, merupakan konsep yang benar-benar mendefinisikan syukur. Individu merasa 

bersyukur jika dirinya sadar akan berbagai hal baik yang terjadi pada dirinya dan jika 

dirinya mengekspresikan rasa berterimakasih pada pihak yang memberikan 

kebaikan untuk dirinya (Emmons, 2004). Menurut literasi baru ini, bentuk 
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pengalaman rasa syukur seperti ini berpotensi sumber kekuatan manusia dalam 

meningkatkan pribadi seseorang dalam mencapai kesejahreraan (well-being) dan 

membangun berbagai sumber daya yang ada, baik di lingkungan maupun di individu 

(Al-Sehee & Noor, 2016; Emmons & Clumper, 2000). 

Mengekspresikan rasa syukur atas nikmat yang diperoleh, cenderung menjadi 

penyebab meningkatnya kebahagiaan serta perasaan positif individu. Pertama, 

karena pemikiran akan rasa syukur tersebut mendorong individu untuk menghargai 

pengalaman" hidup positif individu, memungkinkan individu tersebut untuk 

memperoleh kenikmatan dari situasi/kondisi yang dialaminya (Sheldon & 

Lyubomirsky 2006). Kedua, penghargaan akan kesadaran akan nikmat yang 

diperoleh, dapat meniadakan sikap "hedonisme" dengan memungkinkan individu 

untuk mengalami kembali berbagai momen bahagia dalam hidupnya dan mencegah 

dirinya dari menikmati berbagai hal dalam hidupnya secara mentah". Ketiga, 

kemampuan menghargai berbagai situasi dan peristiwa dalam hidup dapat menjadi 

wadah strategi dalam menghadapi berbagai kesulitan yang ditemui dalam kehidupan. 

Keempat, mengeskspresikan rasa syukur dapat mendorong munculnya berbagai 

tingkahlaku moral, seperta tindakan prososial dan membantu memperkuat berbagai 

ikatan sosial (diantaranya mendorong tindakan kebaikan). 

Rasa syukur telah banyak dikembangkan di sekolah. Pengembangan rasa syukur 

sangat penting dilakukan di sekolah sebagai sarana membantu tumbuh kembang 

peserta didik dangan menyediakan berbagai kesempatan bagi anak dan remaja untuk 

merefleksikan aneka bentuk rasa syukur yang kompleks sebagai bentuk inti dari 

hubungan antar manusia. Mengekspresikan rasa syukur memiliki dampak yang luas 

di beberapa domain dari kehidupan peserta didik, yaitu dapat meningkatkan 

kepuasan sekolah (Froh et al., 2008), dan selanjutnya kepuasan tersebut 

berhubungan dengan keberhasilan akademis dan kehidupan sosial peserta didik 

(Verkuyten & Thijs, 2002) serta meningkatkan kinerja akademik peserta didik 

(Mokhtari, & Mehdinezhad, 2016).  

 

DETERMINASI 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian, faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan rasa syukur adalah keluarga, lingkungan kelas dan Agama. 

1. Keluarga  

Keluarga memainkan peran utama dalam perkembangan emosional anak, 

termasuk peran oran tua untuk mengembangkan rasa syukur pada anak-anak 

(Seplowitz, 2011). Peran orang tua dalam pengembangan rasa syukur anak dan 

remaja melalui perilaku modeling rasa syukur yang ditampilkan oleh orang tua, yang 

pada gilirannya anak dan remaja akan meniru perilaku orangtuanya. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Muller (2014),  menemukan bahwa rasa syukur anak 
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dapat terjadi melalui hubungan emosional yang hangat antara anak dan orangtua di 

dalam keluarga. 

Penelitian yang dilakukan Muller, didukung oleh penelitian Wang et al. (2011) 

menunjukkan bahwa mahasiswa di China mempunyai rasa syukur yang tinggi 

terutama yang berasal dari keluarga yang menampilkan kohesi tinggi, ekspresif, 

orientasi rekreasi aktif, organisasi, dan konflik yang rendah. Keluarga yang berfungsi 

dengan baik, di mana hubungan antara anak dan orang tua terjalin dengan baik, 

komunikasi yang efektif sesama anggota keluarga, rendahnya konflik dalam keluarga 

merupakan prediktor dalam mengembangan rasa syukur anak dan remaja  (Bai & Jin, 

2016). 

2. Lingkungan kelas 

Lingkungan kelas di sekolah dapat dikatakan sebagai salah satu faktor dapat 

mengembangkan rasa syukur (Wood et al. 2010)., selanjutnya Wood et al. (2010) 

mengatakan bahwa lingkungan kelas yang sehat secara signifikan terkait dengan rasa 

syukur. Kelas yang sehat adalah terdapatnya hubungan yang hangat sesama peserta 

didik di kelas, dan meningkatkan keterampilan coping untuk menghadapi tekanan 

belajar  (Bai & Jin, 2016). 

Penelitian Wang, et al (2011) juga melaporkan bahwa dukungan teman sebaya 

dapat membentuk rasa syukur baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

coping efikasi sementara keterikatan/ kelekatan dengan pihak sekolah (diantaranya 

dukungan guru dan keterikatan emosi kepada sekolah) dapat membentuk rasa 

syukur baik secara langsung maupun tidak langsung melalui harga diri dan coping 

efikasi. 

3. Agama 

Agama adalah sumber dari beberapa pengalaman emosional yang paling 

mendalam. Salah satunya adalah rasa syukur. Sebagai emosi, akar rasa syukur dapat 

dilihat di banyak tradisi keagamaan besar di dunia baik pada agama Yahudi, Kristen, 

dan Islam. Konsep syukur dalam agama terdapat dalam teks, doa, dan ajaran. Ibadah 

dengan rasa syukur kepada Allah karena banyak hadiah/ rezeki dan belas kasihan 

adalah tema umum yang dibahas dalam agama . 

Agama dapat meningkatkan rasa syukur seseorang melalui praktik syukur agama 

(Emmons & Kneezel, 2005). Rosmarin, et al (2011) yang mengungkapkan bahwa 

faktor agama menyumbang hampir 50% dari varians dalam rasa syukur. Agama 

memfasilitasi rasa syukur dengan mempromosikan persepsi rasa syukur melalui 

lensa agama (yaitu, rasa syukur agama). 

Penelitian Tsang, Schulwitz, & Carlisle, (2012) menemukan korelasi positif 

antara religiusitas dan rasa syukur, yaitu orang-orang yang taat beragama lebih 

bersyukur (kepada Allah), pemaaf, dan kurang materialistis daripada mereka yang 

kurang bersyukur. 
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ILUSTRASI  

Ilustrasi Umum 

Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al-Hikma Tangeran Selatan. Partisipan dalam 

penelitian ini berjumlah sebanyak 46 orang peserta didik kelas V dan VI  yang terdiri 

dari 17 laki-laki dan 29 Perempuan. Instrumen yang digunakan adalah angket rasa 

syukur yang dikembangkan oleh peneliti yang meliputi tiga aspek rasa syukur yaitu 

intensity dan frekuensi, span dan densiy. 

Hasil analisis angket peserta didik SDIT Al-Hikmah secara umum rasa syukur 

peserta didik berada pada ketegori tinggi sebanyak 33 orang (71, 33%) dan kategori 

sedang sebanyak 13 orang (28, 26%).  Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 di 

bawah ini: 

Tabel 4.1 
Profil Umum Rasa Syukur Peserta Didik 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 33 71, 33% 
Sedang 13 28,26% 
Rendah 0 0% 

 
Dilihat dari peraspek diperoleh hasil rasa syukur peserta didik pada aspek 

intensity & frekuensi berada pada ketegori tinggi sebanyak 31 orang (67, 39%) dan 

ketegori sedang sebanyak 15 orang (32%). Rasa syukur peserta didik aspek span 

pada kategori tinggi sebanyak 9 orang (19, 56%) dan kategori sedang sebanyak 36 

orang (78, 26%). Sedangkan pada aspek density berada pada kategori tinggi 

sebanyak 23 orang (50%)  dan kategori sedang sebanyak 23 orang (50%). Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 4.2. 
Profil rasa syukur peserta didik dilihat dari per aspek 

 
Kategori 

Aspek 
Intensity & 
Frekuensi 

Span Density 

F % F % F % 
Tinggi  32 67, 39% 9 19,56% 23 50% 
Sedang  15 32,60% 36 78,26% 23 50% 
Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 

 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari hail angket ditindak lanjuti melakukan  

wawancara kepada lima orang responden. Hasilnya, diperoleh data bahwa secara 

umum peserta didik bersyukur apabila memperoleh suatu yang menyenangkan dari 

orang lain, misalnya: mendapatkan hadiah dari orangtua, saudara atau orang lain, 

meraih suatu perestasi, mendapat rejeki, atau keinginan mereka tercapai. Selain itu 
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bentuk bentuk ekpresi rasa syukur yang paling mudah mereka lakukan dengan 

mengucapkan kata “alhamdulillah”. Bentuk-bentuk ekspresi syukur seperti berpuasa, 

berdoa dan berbagi sangat jarang atau ada responden yang mengatakan belum 

pernah melakukannya. 

Selanjutnya, peneliti menanyakan rasa syukur itu ditujukan kepada siapa. 

Responden menjawab bahwa ekpresi rasa syukur ditujukan, pertama, kepada Tuhan 

Yang Maha Esa atas segala nikmak kesehatan dan rejeki yang diberikan kepada 

manusia. Kedua, kepada orangtua, yang telah memelihara, mendidik, memberikan 

dan kasih sayang kepada mereka, ketiga adalah guru karena mendidik dan  

memberikan ilmu kepada peserta didik. Selanjutnya kepada saudara dan teman-

teman. 

 

Ilustrasi Khusus 

Hasil analisis terhadap skor angket peserta didik, diperoleh ada dua peserta 

didik yang memperoleh skor tertinggi dan satu peserta didik lainnya yang 

memperoleh skor terendah. Skor tertinggi dimiliki oleh  ENW dengan skor 114 dan 

LH dengan skor 112 sedangkan skor terendah dimiliki oleh SAR dengan skor 55. 

Walaupun skor angket yang dimiliki oleh SAR berada pada kategori sedang, akan 

tetapi skor tersebut sangat mendekati kategori rendah, sehingga dalam penelitian ini 

perlu untuk mendapatkan perhatian yang lebih serius dari pihak sekolah terutama 

guru kelas dalam rangka pengembangan rasa syukurnya. 

Informasi yang diperoleh dari pihak guru kelas SAR tentang aktivitas keseharian 

di sekolah, bahwa SAR termusuk sisiwa yang baik, mempunyai sikap sopan kepada 

guru dan teman di sekolah, mudah bergaul, dan prestasi akademik yang cukup baik.  

Informasi tetang keluarga SAR, pendidikan ayah adalah S3 dan ibu D2. Kedua 

orang tua SAR bekerja, ayah SAR bekerja sebagai wiraswasta sedangkan ibu SAR 

bekerja sebagai karyawan swasta disuatu perusahaan. Kedua orangtua SAR sibuk 

bekerja, setiap pada kedua orangtuanya sudah berangkat bekerja, sang ibu pulang 

sore hari dan ayah malam hari.  

Kesibukan kedua orang tua menyebabkan anak-anak mereka kurang 

mendapatkan perhatian dan kasih sayang. Orang tua tidak dapat menjadi model bagi 

pengembangan diri anak. Hal inilah yang patut diduga yang menjadi salah satu 

penyebab menjadi skor rasa syukur SAR sangat rendah dibanding dengan teman-

temannya yang lain. Oleh karena itu SAR perlu mendapatkan bantuan agar dapat 

mengembangkan rasa syukurnya 
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DISKUSI 

Diskusi Umum 

Hasil survei tentang profil rasa syukur peserta didik di SDTI Al-Hikmah 

menunjukkan bahwa secara umum rasa syukur peserta didik berada pada kategori 

tinggi dengan persentase sebesar 71,33% dan kategori sedang dengan persentase 

sebesar 28, 26%. Hasil rasa syukur tersebut merupakan sesuatu yang positif dan 

perlu dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun di sekolah 

karena dengan selalu bersyukur akan mendapatkan manfaat baik secara fisik 

maupun secara psikologis 

Para ahli telah melakukan penelitan tentang manfaat orang yang memiliki rasa 

syukur yang tinggi. Orang-orang yang selalu bersyukur dilaporkan memiliki sifat 

materialistis yang rendah. Mereka tidak begitu menaruh perhatian penting pada hal-

hal yang bersifat materi. Mereka cenderung tidak menilai keberhasilan atau 

keberuntungan diri mereka sendiri dan orang lain dari jumlah harta benda yang 

mereka kumpulkan (Polak & McCullough, 2006). 

Orang yang selalu bersyukur dapat meningkatkan perilaku prososialnya (Tsang, 

2006). orang yang selalu bersyukur memiliki kemampuan untuk berempati dan 

memahami sudut pandang orang lain. Mereka dinilai sebagai orang yang murah hati 

dan suka menolong oleh orang-orang di sekitar mereka. 

Selain itu seorang yang mempunyai rasa syukur yang tinggi akan mendapatkan 

kebahagiaan/ happiness (Park et al, 2004), meningkatkan emosi positif (Fredrickson, 

2004) kepuasan hidup, semangat hidup dan optimisme yang lebih tinggi (Froh, 

Yurkewicz, & Kashdan, 2009) 

Mengungkapkan rasa syukur juga sangat bermanfat dalam peningkatan 

keterhubungan, elevasi, kerendahan hati, dan keadaaan negatif tertentu seperti rasa 

bersalah, dan ketidaknyamanan. Hasil ini, pada gilirannya akan meningkatkan 

motivasi individu untuk memperbaiki diri, sehingga mengarah ke perbaikan diri 

(misalnya, peningkatan perilaku kesehatan, produktivitas kerja yang lebih baik, 

tindakan lebih prososial, dan lain-lain sebagainya) (Armenta, Fritz & Lyubomirsky, 

2016). Selain itu rasa syukur dapat memainkan peran penting dalam membangun 

kepercayaan dengan mendorong seseorang untuk mengadopsi perilaku yang 

mendukung kemitraan dengan orang lain (Ting & Yeh, 2014). Bartlett et al. (2012) 

juga menunjukkan bahwa rasa syukur memainkan peran penting dalam membangun 

dan memelihara hubungan sosial karena rasa syukur meningkatkan afiliasi sosial dan 

kepuasan hubungan. 

 

Diskusi Khusus 

Hasil angket dari SAR menunjukan bahwa ia mendapatkan skor rasa syukur  

yang paling rendah dari teman-temannya yang lain. Hal ini, perlu mendapatkan 



Orientasi Pribadi Optimal 
Perspektif Bimbingan dan Konselong  

65 

perhatian dari pihak sekolah untuk mengantipasi agar SAR tidak mengalami rasa 

syukur yang rendah karena dengan akan rentang kecemasan dan depresi. Orang yang 

rendah rasa syukurnya orang yang tidak akan tenang dan tidak  akan bahagia dan 

hidupnya penuh dengan tekanan (Emmons & Mccullough, 2004). 

Pendapat yang sama disampaikan oleh Suprayogo, (2009) bahwa orang yang 

kurang bersyukur hidupnya penuh dengan penyesalan. Orang tersebut sering 

menyalahkan orang lain lain dalam kehidupannya. Akibatnya kehidupan, lingkungan, 

dan nikmat yang banyak, masih dirasa terbatas, atau sedikit. Hal tersebut itu 

menjadikannya malas untuk berbagi dengan sesama dan tidak mempeduli yang lain. 

Orang yang kurang bersyukur akan melihat orang lain yang menderita karena 

kekurangan, sudah tidak melahirkan perasaan apa-apa, apalagi tumbuh niat 

membantu. Lebih lanjut Supyarogo menyatakan (2009) Kehidupan manusia 

menyerupai kehidupan laba-laba, sejak keluar dari telur induknya sudah berebut dan 

saling memusnahkan. Yang lain dianggap membahayakan, karena akan mengurangi 

bagian yang seharusnya akan diterima dan dikuasainya sendiri. Ini terjadi, karena 

miskin rasa syukur itu. Padahal dengan mengembangkan sifat kufur nikmat itu, justru 

kehidupan semakin terasa sesak dan apa saja yang diperoleh menjadi tidak 

bermakna. 

Melihat dampaknya dari orang yang mempunyai kurangnya rasa syukur dalam 

kehidupan sehari, maka sangat untuk menumbuhkembangkan rasa syukur itu. Rasa 

syukur dapat dikembangkan atau dengan dengan latihan teratur dalam banyak cara 

yang sama seperti musik atau keterampilan olahraga (Carr, Morgan & Gulliford, 

2015). Rasa syukur dapat diajarkan oleh orang dewasa melalui kegiatan berupa 

pemberian pengalaman dan keterampilan mengekspresikan rasa syukur pada anak-

anak. (Froh, et al, 2009). 

Di sekolah, pihak yang dapat melatihkan atau mengajarkan rasa syukur salah 

satunya adalah guru bimbingan dan konseling. Dalam bimbingan dan konseling rasa  

syukur telah dikaji sebagai salah satu sumber kekuatan manusia yang secara historis 

menjadi bagian dari konseling humanistik (Young &  Hutchinso, 2012),  yaitu 

membantu klien mengaktualisasikan dirinya dan berkembang sesuai dengan 

potensinya secara optimal (Granello & Young, 2011). 

 

SOLUSI 

Berbagai teknik yang dapat diajarkan kepada peserta didik dalam rangka 

pengembangan rasa syukur. Antara lain 'membingkai ulang/ refreming rasa syukur'. 

Esensinya, teknik ini mengacu pada cara membingkai ulang suatu situasi secara 

positif dengan mencoba untuk melihat situasi tersebut dengan cara yang berbeda, 

untuk membuat situasi itu menjadi lebih bersifat positif'. Membingkai ulang suatu 

situasi secara positif memang dapat memberi beberapa manfaat dalam 
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mengembangkan rasa syukur; contohnya Wood, et al (2010) telah menyoroti bahwa 

melakukan reinterpretasi sacara positif merupakan bentuk coping adaptif yang 

berkorelasi positif dengan rasa syukur.  

Selain itu konselor dapat menggunakan teknik jurnal untuk meningkatkan rasa 

syukur peserta didik (Emmons & McCullough, 2003). Seorang klien dapat 

menggunakan buku harian atau jurnal mingguan atau bahkan harian. Konselor dapat 

meminta klien untuk mengidentifikasi lima hal yang mereka syukuri  kemudian 

menuliskannya dalam jurnal mereka. Untuk menanamkan kebiasaan dan 

meningkatkan cakupan pikiran klien, konselor dapat menginstruksikan klien untuk 

memilih huruf yang berbeda dari tiap alfabet setiap hari dan menulis lima sesuatu 

yang mereka syukuri yang diawali dengan huruf tersebut. Di samping itu, konselor 

dapat memotivasi klien untuk merefleksi beberapa kesenangan yang bersifat 

sederhana di mana hal tersebut mungkin tidak menjadi fokus perhatian mereka 

seperti hangatnya kopi pada hari yang dingin, ruang parkir yang kosong, atau 

pertukaran yang menyenangkan dengan orang asing. 

Hasil penelitian yang yang dilakukan oleh (Emmons & McCullough, 2003) 

memberikan rekomendasi kepada peneliti selanjutnya untuk untuk meningkatkan 

rasa syukur peserta didik dengan memanfaatkan kisah" cerita, yang diambil dari 

bahan bacaan maupun kisah nyata, yang mengangkat tema" rasa syukur. Penggunaan 

bacaan ataupun cerita dalam untuk mengajakan sesuatu atau mengeksplorasi 

perasaan anak-anak disebut dengan biblioterapi (Amer, 1999). Oleh karena itu akan 

dilakukan penelitian pengembangan rasa syukur peserta didik sekolah dasar dengan 

menggunakan teknik biblioterapi. 

Teknik biblioterapi, yaitu media strukturisasi interaksi antara fasilitator dengan 

peserta yang didasarkan pada pembahasan bacaan secara bersama-sama. Intervensi. 

Teknik dengan menggunakan bacaan ini telah lama digunakan. Penggunaan bahan 

bacaan bertujuan agar pembaca/ peserta didik dapat membangun dan 

menumbuhkan kesadaran diri dan membantu pembaca untuk memikirkan 

situasi/keadaannya sendiri melalui pertanyaan-pertanyaan (Harris & Hodges, 1995). 

Meier-Jensen (2001) menyatakan bahwa terdapat lima tahapan pelaksanaan 

biblioterapi, yaitu: persiapan, pengantar buku/bacaan, membaca, diskusi bahan 

bacaan/buku, dan tindak lanjut kegiatan.  

1. Tahap Persiapan 

Pada tahan persiapan ini, konselor menentukan bahan bacaan atau cerita yang 

sesuai dengan tujuan dari kegiatan. Cerita yang akan digunakan tersebut adalah 

cerita-cerita bijak maupun cerita kehidupan remaja yang sesuai dengan karakteristik 

komponen rasa syukur yang dialami peserta didik dan yang mudah dipahamiu oleh 

peserta didik. Dalam memilih cerita perlu diperhatikan pula kemampuan peserta 
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didik dalam memahami isi cerita dan kemampuan peserta didik dalam mengenal 

persamaan dan perbedaan diri dengan isi cerita.  

2. Tahap Pengantar Buku/Bacaan 

Pada tahapan ini konselor atau peneliti mempersiapkan bahan bacaan berbentuk 

cerita-cerita motivasi dan kehidupan yang sesuai dengan criteria yang telah 

ditentukan dan mempersiapkan alasan yang rasional mengapa peserta didik perlu 

membaca cerita yang telah ditentukan. Pada tahapan ini pula, konselor 

mempersiapkan lembar refleksi dengan instruksi yang jelas, serta penjelasan 

mengenai pentingnya intervensi ini diberikan. 

3. Tahap Membaca 

Pada tahapan membaca ini konselor memberikan waktu kepada peserta didik 

untuk membaca materi bacaan berbentuk cerita. Konselor mengajak peserta untuk 

membaca bahan-bahan bacaan yang telah dipersiapkan hingga selesai. Selama 

tahapan ini berlangsung peserta didik diminta untuk memperhatikan dengan 

seksama bacaan tersebut.  

4. Tahap Diskusi Bacaan 

Pada tahapan diskusi ini, konselor meminta peserta didik untuk mendiskusikan 

isi dari cerita dengan menggali pemikiran dan perasaan yang ada dalam cerita 

sehingga peserta didik mampu merefleksikan apa makna yang terkandung dari 

ceerita tersebut. Pada tahap ini peserta didik akan mendiskusikan isi ceritaa yang 

dibaca dengan mengikuti lembar refleksi yang telah ditentukan, sehingga peserta 

didik dapat belajar memahami dan merefleksikan diri seperti tokoh dalam cerita. 

5. Tahap Tindak Lanjut  

Memasuki tahap tindak lanjut, peserta pelatihan berbagi mengenai apa yang 

telah mereka pelajari mengenai diri mereka sendiri sebagai hasil pengindentifikasian 

dan pengkajian karakter dalam bacaan serta pengalaman mereka. Hal ini 

dimaksudkan untuk memancing peserta dalam memperoleh dan menarik kesimpulan 

sendiri secara tuntas dan dapat memahami makna pengalaman yang didapatnya 

secara lebih mendalam dan bermakna 
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DESKRIPSI 

Resiliensi menjadi sebuah kajian menarik bagi para peneliti kesehatan mental 

sejak 20 (dua puluh) tahun terakhir (Wang & Zhang, 2015). Istilah resiliensi banyak 

digunakan pada bidang teknis seperti rekayasa, biologi, lingkungan, sosial dan 

adaptasi budaya. Penggunaan istilah resiliensi ini pun kemudian menjadi lebih 

dikenal di berbagai bidang keilmuan.  

Di era globalisasi ini, permasalahan yang terjadi pada manusia juga semakin 

beragam, permasalahan-permasalahan yang terjadi pun tidak hanya merambah 

lingkungan masyarakat, akan tetapi juga lingkungan sekolah dan keluarga. 

Dibutuhkan suatu kemampuan untuk menghadapi segala permasalahan tersebut agar 

manusia tidak mengalami stres atau berada pada zona ketidaknyamanan yang 

berakhir pada penyimpangan perilaku. 

Kemampuan yang dimaksud disini adalah kemampuan resiliensi, Istilah 

resiliensi baru muncul pada tahun 1960 an dan 1970 an (Masten, 2001; Graber et al., 

2015; Luthar, 2016). Bila dilihat dari tahun kemunculannya, resiliensi tergolong  baru 

dalam ilmu psikologi. Resiliensi sendiri muncul dari aliran psikologi positif. Psikologi 

positif yaitu suatu perspektif yang bertujuan untuk mengkatalis sebuah perubahan 

psikologi yang terpaku pada memperbaiki hal terburuk dan membangun kualitas 

hidup (Seligman in  Snyder & Lopez, 2002). 

Psikologi positif mengingatkan bahwa psikologi bukan hanya meneliti atau 

mempelajari tentang pemyakit, kebiasaan buruk, atau kerusakan otak akan tetapi 

psikologi juga tentang kekuatan dan kebajikan (Seligman in  Snyder & Lopez, 2002). 

Dilihat dari permasalahan-permasalahan yang diungkapkan diatas menurut penulis 

sendiri, perlu di bangun suatu kemampuan resiliensi pada manusia. Resiliensi sendiri 

dianggap sebagai sebuah proses perkembangan individu yang dinamis untuk 

memiliki karakter positif, kekuatan emosional, psikologis, dan memiliki adaptasi yang 

positif terhadap suatu permasalahan yang tidak mengenakkan. 

 

DETERMINASI 

Resiliensi sering dipandang sebagai suatu sifat, proses maupun hasil sebagai 

pertimbangan apakah individu memiliki resiliensi atau tidak.  Misalnya, pada tiga 

dekade terakhir dilakukan penelitian tentang anak-anak yang pada umumnya 

memiliki karakteristik adaptasi positif dalam menghadapi kesulitan yang berdampak 
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pada timbulnya sebuah resiko. Resiliensi disimpulkan dengan dengan melakukan dua 

penilaian yang bertujuan untuk mengidentifikasi fenomena kelas. Pertama, penilaian 

individu dalam kondisi “OK” atau lebih dari “OK” yang berhubungan dengan perilaku. 

Kedua, adanya judgement yang meringankan keadaan yang mengancam dengan hasil 

yang baik. Dibutuhkan kriteria adaptasi yang baik dari kondisi yang mengancam, baik 

dari masa lalu maupun masa sekarang (Masten and Reed in Snyder & Lopez, 2012). 

Resiliensi di terminologikan sebagai suatu konsep yang luas, yakni sebagai pola 

adaptasi yang positif dalam konteks kesulitan. Resiliensi sebagai sebuah kesuksesan 

dalam beradaptasi selama atau sesudah kondisi yang mengancam (Masten & Wright, 

1998). Resiliensi adalah proses dinamis yang termasuk didalamnya suatu adaptasi 

positif dalam konteks kesulitan (Luthar & Cicchetti, 2000). Resiliensi diartikan oleh 

Graber et al (2015) sebagai proses pembangunan bersifat dinamis yang memfasilitasi 

terjadinya proses adaptasi yang positif. Resiliensi didefinisikan sebagai suatu konsep 

yang interaktif diutarakan oleh Rutter (2006) dimana resistensi relatif lebih mengacu 

pada pengalaman terhadap resiko lingkungan, stres dan kesengsaraan. Ledesma 

(2014) mendefinisikan resiliensi lebih kepada kemampuan individu untuk dapat 

bengkit kembali dari kesengsaraan, frustasi, serta kemalangan. Sedangkan 

International Resilience Project mendefinisikan resiliensi sebagai suatu kapasitas 

universal yang mana dapat memungkinkan seseorang atau individu, kelompok atau 

masyarakat untuk dapat mencegah atau meminimalkan ataupun mengatasi efek 

berbahaya dari suatu kesulitan yang dialami (Grotberg, 1995). 

Secara luas definisi resiliensi merupakan adaptasi yang positif dalam konteks 

mengatasi permasalahan atau kesulitan (Dvorsky & Langberg, 2016). Dimana 

adaptasi ini merupakan salah satu unsur dari resiliensi, seperti sebelumnya yang 

telah dituliskan oleh APA pada tahun 2008, bahwa ada tiga unsur yang membangun 

resiliensi yaitu 1) suatu proses adaptasi yang berkelanjutan sebagai akibat dari 

adanya tantangan, 2) sebagai suatu pantulan (bouncing back) dan pemulihan dari 

tantangan, dan 3) sebagai sebuah proses belajar dan pertumbuhan yang meluas akan 

pemahaman, pengetahuan baru, dan keterampilan baru. 

Graber et al., (2015) juga mengungkapkan bahwa dalam psikologi resiliensi 

melibatkan beberapa aspek, yaitu: tingkat perlindungan, dukungan dan hubungan 

keluarga, keterampilan mengatasi masalah, budaya dan neurobiologi. Ada empat 

prinsip yang dapat mengoperasionalkan resiliensi, yaitu desentralitas, kompleksitas, 

atipikal, dan relativitas budaya (Ungar, 2011). Psikologi resiliensi melibatkan tingkat 

perlindungan, dukungan dan hubungan keluarga, keterampilan mengatasi masalah, 

budaya dan neurobiologi (Graber et al., 2015). 

Resiliensi lebih digambarkan sebagai satu set kualitas yang dapat digunakan 

untuk mendorong proses adaptasi  dan transformasi walaupun berada pada 

peristiwa yang beresiko dan dapat berdampak pada kesengsaraan. Dengan kata lain, 
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ketika individu dapat menampilkan adaptasi yang positif saat mengalami suatu 

pengalaman yang sulit atau traumatis, maka telah terjadi proses resiliensi pada diri 

individu, karena resiliensi merupakan suatu proses yang dinamis (Luthar & Cicchetti, 

2000). Untuk menjadi tangguh harus memiliki keyakinan mampu melakukan sesuatu 

disegala situasi (Grotberg, 1999). Semakin banyak seseorang bertemu dengan 

tantangan dan sukses menaklukkannya maka semakin resiliensi tersebut dapat 

terbangun pada dirinya (Stuntzer & Hartley, 2014). Artinya  resiliensi merupakan 

proses dalam diri individu yang selalu bergerak untuk terus tumbuh dan berkembang 

sebagai dampak adanya tantangan yang terjadi  pada diri individu, dimana individu 

tersebut dapat menyesuaikan diri secara positif dalam mengatasi tantangan atau 

permasalahan yang ada.  

Semua individu memiliki kapasitas resiliensi bawaan, dengan mengembangkan 

beberapa kemampuan seperti kompetensi sosial, keterampilan pemecahan masalah, 

kesadaran kritis, otonomi dan kesadaran akan tujuan masa depannya. Pertama, 

kompetensi sosial yaitu mencakup suatu kualitas seperti daya tanggap, dimana 

kemampuan ini merupakan kemampuan untuk mendapat tanggapan yang positif dari 

orang lain, individu memiliki fleksibelitas pada budaya yang berbeda, memiliki rasa 

empati, mampu melakukan komunikasi dan memiliki rasa humor. 

Kedua, keterampilan pemecahan masalah yaitu suatu kemampuan untuk 

membuat rencana, pandai dalam mencari bantuan kepada orang lain, dapat berfikir 

kritis, kreatif dan reflektif. Ketiga, kesadaran kritis yaitu kesadaran reflektif terhadap 

suatu penindasan misalnya penindasan baik itu yang datangnya dari orangtua, 

ketidaksensitifan sekolah ataupun adanya perilaku rasis dari masyarakat. Dengan 

kesadaran adanya penindasan tersebut individu mampu menciptakan sebuah strategi 

untuk mengatasinya. Keempat, otonomi yaitu individu memiliki self identity sendiri 

dan mampu melakukan tindakan secara independen dan mampu memberikan 

kontrol pada lingkungan, termasuk penguasaan pada tugas, memiliki lokus kontrol 

internal dan juga memiliki self efficacy. Dalam perkembangan resiliensi individu 

menolak adanya pesan negatif tentang dirinya dan menjauhkan diri dari 

ketidakberfungsian diri dan kesemua itu untuk melindungi otonomi dirinya. Kelima, 

kesadaran akan tujuan masa depan yaitu individu memiliki kepercayaan terhadap 

masa depannya yang cerah, termasuk didalamnya arah tujuan masa depannya, 

aspirasi pendidikan, motivasi untuk berprestasi, memiliki ketekunan, harapan dan 

memiliki rasa optimis serta individu terhubung dengan spiritualitas. 

Kemudian berkenaan dengan faktor resiliensi yang telah diidentifikasi dari 

beberapa penelitian yang telah mapan, maka The International Resilience Research 

Project (IRRP) mencoba menjawab dua pertanyaan baru yang muncul yaitu (1) 

bagaimana faktor resiliensi dan perilaku resiliensi dapat di promosikan, dan (2) 

bagaimana promosi resiliensi dapat dimasukkan dalam suatu program. Dalam hal ini 
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ada tiga asumsi. Pertama, respon resiliensi terhadap situasi resiliensi yang sulit untuk 

diperlihatkan; kedua, resiliensi terkait dengan suatu lintasan pertumbuhan dan; 

ketiga, peran penting yang dimainkan oleh orang dewasa dalam mempromosikan 

resiliensi pada anak-anak (Grotberg, 2001). 

Adapun faktor resiliensi menurut IRRP bersumber pada pemberian dukungan 

eksternal, mengembangkan kekuatan dalam diri, memperoleh keterampilan 

interpersonal, memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah, adanya pelabelan 

masing-masing yaitu I Have, I Am, dan I Can. I Have dapat diartikan sebagai suatu 

karakter resiliensi yang sumbernya dari lingkungan terhadap dirinya. I Am diartikan 

sebagai karakteristik yang bersumber dari kekuatan diri pribadi, sedangkan I Can 

diartikan sebagai karakteristik yang bersumber dari keterampilan sosial dan 

interpersonal (Desmita, 2009). 

Menurut Reivich dan Shatte (2002), ada tujuh kemampuan yang membentuk 

resiliensi yaitu emotion regulation (kemampuan untuk tetap tenang saat menghadapi 

kondisi yang menekan), impulse control (kemampuan individu untuk mengendalikan 

keinginan, dorongan, kesukaan), optimism (kemampuan individu untuk 

mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, dan tekanan yang muncul dari dalam 

diri), causal analysis (kemampuan mengidentifikasi secara akurat permasalahan yang 

dihadapi), emphaty (kemampuan bagaimana individu dapat membaca tanda-tanda 

dari kondisi psikologis dan emosional orang lain), self efficacy (mempresentasikan 

sebuah keyakinan bahwa kita mampu untuk menyelesaikan masalah dan 

menggunakan kemampuan diri untuk sukses), dan reaching out (meraih aspek positif 

dari kehidupan setelah kemalangan menimpa). 

Riset yang dilakukan oleh Dvorsky dan Langberg (2016) mengidentifikasi 21 

penelitian, termasuk di klinik, sekolah dan masyarakat menghasilkan sebuah 

kesimpulan bahwa faktor-faktor protektif baik secara individual, keluarga dan 

masyarakat dan sistem sosial masyarakat sebagai penyangga dari resiko ADHD, dan 

yang lebih menarik lagi terbukti dengan pola asuh yang positif dapat sebagai faktor 

yang mempromosikan resiliensi. Kemudian Wang et al. (2015) mengatakan bahwa 

tiga model dasar resiliensi yaitu model pelindung, model kompensasi, dan model 

inokulasi menjadi faktor promotif untuk mengubah keadaan yang beresiko pada 

konsekuensi negatif. Dua jenis faktor promotif yaitu aset dan sumber daya terbukti 

efektif mengurangi masalah baik internal maupun eksternal. 

Kemudian sebuah riset yang dilakukan oleh Ungar et al. (2007) dalam penelitian 

menunjukkan bahwa dengan adanya dukungan pemahaman budaya menghasilkan 

perkembangan dan resiliensi remaja yang positif, dan Ungar (2011) kembali 

melakukan sebuah riset hasil penelitiannya menunjukkan bahwa  mekanisme dan 

proses perlindungan menentukan perkembangan yang positif.  Ungar (2011) 

mengatakan bahwa resiliensi terjadi ketika  banyaknya faktor resiko, penekanan yang 
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lebih besar perlu dilakukan  pada peran sosial  dan ekologi fisik  sehingga 

menghasilkan perkembangan positif ketika individu mengalami sejumlah tekanan. 

Condly (2006) mengatakan bahwa faktor individu, keluarga dan masyarakat dapat 

diletakkan sebagai pondasi bagi program intervensi untuk mengembangkan dan 

memelihara resiliensi bagi remaja yang beresiko. 

Tradisi budaya berpotensi menawarkan strategi adaptif  tidak hanya 

memperkuat aset mata pencarian tetapi juga menghasilkan peluang baru selama 

kerentanan yang disebabkan oleh ekonomi, sosial dan politik. Masyarakat desa 

Kandyan memberikan contoh tentang bagaimana Resiliensi Kultur, bergantung pada 

tradisi budaya lama untuk kelangsungan hidupnya. Hasil penelitian juga 

menunjukkan  bagaimana kultur dan nilai-nilai tradisional memperkuat resiliensi 

hidup dan dorongan perubahan, yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor 

eksternal sedangkan adaptasi berasal dari faktor internal. 

 

ILUSTRASI 

Domain atau ruang lingkup dalam penelitian resiliensi kultural yang dilakukan 

Ungar (2006) bertujuan untuk mengungkap pemahaman resiliensi yang tertanam, 

baik secara kontekstual maupun kultural, yaitu: 1) Budaya; 2) Komunitas; 3) 

Hubungan dan 4) individu. Ehlers pada penelitiannya di tahun 2004 melakukan 

pengembangan asesmen untuk mengungkapkan resiliensi kultural untuk 

mengungkapkan bahwa faktor budaya memiliki keterkaitan dengan resiliensi remaja 

dan orang dewasa yang memiliki latar belakang budaya atau etnis yang berbeda, yang 

kemudian diberi nama Cultural Resilience Measurement (CRM). Asesmen yang 

ditawarkan oleh Ehlers terdiri dari lima skala yaitu childhood stressor, global coping, 

adaptif coping, maladaptif coping, dan sociocultural support. 

 

Ilustrasi Umum 

Penulis melakukan sebuah studi lapangan pada remaja putri di pondok 

pesantren untuk melihat gambaran resiliensi dilihat dari faktor ekologi budaya 

sekolah. Dari 24 responden jika dilihat dari lima indikator resiliensi kultural (yaitu, 

childhood stressor, global coping, adaptation coping, maladaptif coping dan 

sociocultural support) diketahui bahwa remaja putri di pondok pesantren Al 

Mujtahadah rata-rata memiliki resiliensi yang tinggi. Namun, ada 2 (dua) orang 

remaja putri yang dilihat dari rata-rata ke lima indikator memiliki resiliensi yang 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 6.1 
Gambaran Resiliensi Kultural Remaja 

No Nama Inisial Skor 
Resiliensi Kultural 

Klasifikasi 

1 AY 32 Tinggi 
2 Ir 35 Tinggi 
3 El 27 Tinggi 
4 EH 36 Tinggi 
5 LAS 19 Tinggi 
6 Lin 22 Tinggi 
7 Lis 27 Tinggi 

8 MM 19 Tinggi 
9 NC 28 Tinggi 

10 PR 28 Tinggi 
11 RF 26 Tinggi 
12 RAn 35 Tinggi 
13 RAr 12 Rendah 
14 Ro 23 Tinggi 
15 Su 15 Rendah 
16 APH 19 Tinggi 
17 DFH 34 Tinggi 
18 EM 30 Tinggi 
19 EJ 34 Tinggi 
20 SA 34 Tinggi 
21 GM 28 Tinggi 
22 Har 31 Tinggi 
23 Ir 34 Tinggi 
24 JN 36 Tinggi 
25 WR 24 Tinggi 
26 MH 30 Tinggi 

  
Ilustrasi Khusus 

Dari hasil angket responden berinisial RAr dan Sur memperoleh skor nilai yang 

rendah diantara yang lain sehingga di ambil kesimpulan bahwa remaja tadi 

membutuhkan bantuan untuk meningkatkan resiliensi kulturalnya. Setelah dilakukan 

wawancara dengan salah satu diantara mereka yaitu responden yang berinisial Sur 

memang ternyata kurang dalam melakukan interaksi sosial, suka menyendiri, kurang 

suka terlibat dalam kegiatan-kegiatan di pondok pesantren, serta memiliki nilai 

akademik dibawah rata-rata.   
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DISKUSI 

Diskusi Umum  

Proses stres yang berinteraksi dalam karakteristik psikologis memberikan 

pengaruh pada resiliensi (Fletcher & Sarkar, 2013). Begitupula faktor sosio ekologi, 

menurut Luthar (Ungar, 2012) perkembangan pribadi salah satu sumbernya berasal 

dari lingkungan sosial dan fisik. Individu dan ekologi merupakan suatu proses yang 

berasosiasi dengan resiliensi. Menjadi suatu perkembangan positif individu dalam 

menekan kapasitas  stres bergantung pada kapasitas fisik individu dan ekologi 

sosialnya (Schoon dalam Ungar, 2012). Kajian untuk memahami ekologi secara luas 

berkenaan dengan resiliensi, menghasilkan suatu model yang interpretatif mana saja 

hal-hal yang dapat merugikan lingkungan (Schoon dalam Ungar, 2012). Sebuah studi 

menunjukkan bahwa domain kapasitas teknik, ekologi dan adaptasi memiliki 

kesesuaian dengan invarian budaya. Dari ketiga domain tersebut yaitu kapasitas 

teknik, ekologi dan adaptasi memiliki replikasi dengan struktur lintas budaya. 

Hollings (Maltby et al., 2016) juga mengatakan bahwa resiliensi ekologi 

merupakan suatu sistem untuk menjaga kestabilan dan membantu menyerap 

perturbasi dalam hal identitas, fungsi dan tujuan serta struktur yang dapat 

membantu suatu perubahan yang diperlukan. Pesantren hadir sebagai sebuah 

institusi pendidikan yang penulis anggap mampu membentuk sebuah komunitas 

spiritual, dimana menurut Herman et al. (2011) bahwa  resiliensi dipengaruhi oleh 

spiritualitas yang ada didalam diri individu berdampak pada adanya perasaan 

kelekatan, harapan, kepercayaan transenden yang meningkatkan pemaknaan, dan 

dukungan sosial dikuatkan melalui spiritualitas. Hal ini memperkuat hasil riset yang 

dilakukan oleh penulis, bahwa rata-rata remaja putri yang berada di lingkunga 

pondok pesantren memiliki skor yang tinggi resiliensi kulturalnya. Karena di dalam 

pondok pesantren Al-Mujtahadah sendiri para santri dituntut untuk melakukan 

interaksi sosial dalam setiap kegiatan pembelajarannya dan setiap kegiatannya 

berhubungan dengan spiritualitas. 

 

Diskusi Khusus 

Resiliensi kultural yang dimiliki remaja putri di pondok pesantren khususnya di 

Pondok Pesantren Al Mujtahadah terhubung dengan spiritualitas yang di bentuk oleh 

pondok pesantren itu sendiri. Nilai-nilai budaya pondok pesantren yang basisnya 

adalah agama Islam memberikan pengaruh pada cara pandang bagi para remaja 

dalam menyelesaikan ataupun dalam menghadapi permasalahan yang terjadi pada 

hidupnya yang mungkin saja dapat berdampak pada resiko stres ataupun depresi. 

Spiritual resiliensi memiliki beberapa komponen, seperti  memiliki dukungan 

Ilahi, mempertahankan tujuan dan mengungkapkan rasa syukur. Tingkat 

kesejahteraan dan kualitas hidup didukung oleh faktor-faktor tersebut, dan hal ini 
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sangat penting bagi resiliensi wanita (Manning, L. K., 2012). Spiritualitas adalah 

sumber penting untuk bangkit kembali dari kesengsaraan dan sekaligus memperkuat 

dan memperdalam keimanan (Tuck & Anderson, 2014). Penelitian yang dilakukan 

oleh Clarke dan Cardman (2002) juga menghasilkan sebuah temuan bahwa rasa 

kemanusiaan pada orang yang mengalami cacat seumur hidup dengan kondisi 

kehidupan yang memuaskan karena memiliki pondasi spiritualitas. Ada tiga elemen 

kunci untuk menjadi manusia seutuhnya, yaitu, keyakinan, agensi dan tujuan. 

 

SOLUSI 

Stuntzer dan Hartley (2014) melakukan sebuah studi yang berfokus pada 

mempromosikan resiliensi kepada individu penyandang cacat. Studi yang mereka 

lakukan dengan memberikan konseling profesional sebagai intervensi untuk 

meningkatkan resiliensi antar individu yang berjuang untuk beradaptasi dengan 

kecacatan yang mereka alami. Dibuat modul yang terdiri dari 10 modul dimulai dari 

faktor intrapersonal, seperti komitmen internal dan kontrol, kemudian bergerak pada 

faktor interpersonal seperti dukungan positif dari rekan dan keluarga. Fasilitator 

kelompok (yaitu konselor atau psikolog) untuk menyajikan modul sesuai dengan 

urutan yang sesuai dengan format profesional untuk mengenalkan konsep resiliensi 

dan relevansinya terhadap kebutuhan individu penyandang cacat. Kesepuluh modul 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Ketahanan sebagai konsep; 

2. Sikap positif dan pandangan hidup; 

3. Komitmen dan pengendalian internal; 

4. Pengaturan diri pikiran dan perasaan; 

5. Kegigihan dan pemecahan masalah aktif; 

6. Spiritualitas dan kepercayaan akan berhasil; 

7. Memaafkan dan menyayangi diri sendiri dan orang lain; 

8. Pertumbuhan dan transendensi pribadi; 

9. Dukungan sosial dan keluarga; 

10. Kaji ulang keterampilan yang dipelajari. 

Format untuk setiap modul dimulai dengan definisi istilah dan konsep kunci, 

diikuti dengan serangkaian latihan, aktivitas, dan diskusi self-assessment yang 

berujung pada sebuah rencana tindakan tentang bagaimana menggunakan masing-

masing praktik resiliensi untuk mencapai tujuan kehidupan pribadi. 
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DESKRIPSI 

Seorang santri yang menjalani kehidupan di pondok pesantren memerlukan 

ketangguhan pribadi. Terlebih pada zaman globalisasi saat ini, dimana kehidupan 

modern menjadikan hidup semakin kompleks dan penuh tantangan. Pribadi tangguh 

(hardiness) dapat katakan sebagai pribadi yang tahan banting dalam menghadapi 

berbagai tantangan, kesulitan, masalah hidup sebagai individu maupun kelompok. 

Sebagian besar santri termasuk kedalam fase remaja, dimana pada fase tersebut 

membutuhkan banyak dukungan untuk penyesuaian dari tekanan sosial, maupun 

tekanan kehidupan yang lainya. 

Istilah pribadi tangguh (hardiness) dikemukakan oleh Kobasa dkk (1979) dengan 

konsep utama pada karakteristik  kepribadian individu yang mempunyai daya tahan 

terhadap stress. Konsep ini, pada awalnya adalah menguji hubungan antara stress 

dan kesehatan. Pribadi tangguh merupakan karakteristik kepribadian yang 

mempunyai fungsi sebagai pertahanan pada saat individu menemui suatu kejadian 

yang menimbulkan stress, Kobasa, dkk (1982). 

Remaja merupakan masa strom dan stress, dimana meningkatnya tuntutan serta 

banyaknya perubahan menjadi sumber masalah pada kehidupanya (Hani, dkk., 2012: 

230). Untuk menghadapi kehidupan yang penuh tantangan, remaja diharapkan 

menjadi pribadi tangguh, tidak mudah menyerah dan tidak mudah mengeluh dalam 

kondisi apapun dan dimanapun. 

Perspektif agama terhadap pribadi tangguh adalah pribadi yang senantiasa 

mensyukuri segala yang diberi oleh Allah SWT, baik itu nikmat ataupun ujian. Untuk 

menjadi pribadi yang tangguh tidaklah mudah, karena itu dibutuhkan pendekatan 

agar individu mempunyai skill (ketrampilan) agar menjadi tangguh, terbiasa dan 

terasah sehingga senantiasa berpikir baik kepada Allah SWT dalam keadaan apapun. 

Hal ini juga berlaku pada santri, dimana mereka membutuhkan kekuatan dari dalam 

diri dalam menjalani kehidupan di pondok pesantren. 

Pada sisi ajaran Islam, keyakinan merupakan “ada banyak kekuatan di alam 

semesta yang membentuk hidup manusia” , Oleh sebab itu istilah “kekuatan” lebih 

tepat jika dipahami sebagai faktor yang memengaruhi manusia perilaku manusia 

(Konfusius dalam Sutoyo, 2015). Seperti kekuatan ketika manusia mendapatkan 

ujian dan cobaan, individu akan mengalami perubahan secara fisik maupun psikis. 
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Kekuatan dalam menghadapi ujian dan cobaan tersebut merupakan perilaku manusia 

dalam bentuk kesabaran dan keikhlasan dalam menerima ujian dan cobaan, inilah 

yang menjadikan individu memiliki pribadi tangguh (hardiness). 

Pada umumnya, manusia semenjak dilahirkan sampai menjadi dewasa (menjadi 

mandiri, berdiri sendiri, dan bertanggung jawab) di mulai dari lingkungan keluarga 

dan terus mengalami perkembangan hingga di masyarakat. Perkembangan anak 

dipengaruhi oleh pendidikan, sehingga akan menghasilkan anak yang baik atau 

buruk. Melalui pendidikan keluarga, khususnya pola asuh orang tua, di sekolah 

mendapat pendidikan dan wawasan dari guru dan teman, dan di masyarakat. peserta 

didik yang berada di pondok pesantren dapat dipastikan semuanya remaja. Masa 

remaja disebut juga masa transisional, dimana masa  menunjukkan dengan jelas sifat-

sifat masa transisi atau peralihan karena remaja belum memperoleh status orang 

dewasa tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak Calon (Monks, 1998). 

Peserta  didik Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah Tsanawiyah (Mts) 

yang bermukim di pondok pesantren sering disebut sebagai santri, mereka 

mempunyai tuntutan akademik yang tinggi dan hafalan pelajaran agamanya seperti 

kitab-kitab kuning, menghafal qur’an hadits serta kesiapan untuk menghadapi dunia 

luar maka diperlukan pribadi tangguh yang tinggi. Hasil penelitian Mastuhu (1994 : 

66-67) tentang “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren”, yang menelaah tentang 

unsur dan nilai pendidikan pesantren dan mempunyai tujuan untuk mengetahui nilai-

nilai luhur tradisi pendidikan pesantren yang kiranya perlu untuk dikembangkan 

dalam sistem pendidikan nasional. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, 

kegiatan di pesantren mempunyai makna sebagai praktek ibadah yang didasari nilai-

nilai toleransi, keikhlasan, kearifan, kezuhudan, kemandirian, dan kebebasan. 

Kegiatan pesantren yang padat dan menetap fullday di pondok pesantren 

menentukan santri mendapatkan ragam ilmu yang memiliki aspek sosial dan budaya 

serta nilai-nilai kehidupan di pondok sehingga pengambilan keputusan dalam 

menghadapi tantangan yang di hadapi. Adapun pola pendidikan pesantren 

merupakan pola interaksi kiai-santri dan pendidikan Islam tradisional. Walaupun 

para kiai terikat kuat oleh pemikiran Islam tradisional, namun para kiai telah mampu 

membenahi pribadinya untuk tetap memiliki peranan dalam membangun masa 

depan Indonesia (Dhofier, 1994 : 172), model pendidikan pesantren adalah yang 

paling ideal dalam membentuk kepribadian dibandingkan model pendidikan 

madrasah maupun sekolah (Ridlwan Nasir, 2010 : 331-332). 

Pribadi tangguh merupakan sesuatu yang sangat penting dan perlu dimiliki oleh 

santri di pondok pesantren. Salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 

keunggulan model institusi pendidikan, baik tradisi keilmuan maupun sisi transmisi 

dan internalisasi moralitasnya ada pada pondok pesantren. Dilihat dari asal muasal 

kemunculannya, dan nuansa keislamannya yang kental dengan ajaran sufistik serta 
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pola pengajarannya yang dimulai dengan bahasa Arab, ada benarnya jika pesantren 

dianggap kesinambungan dari sistem pendidikan zawiyah dan khanaqah (sistem 

pendidikan sufi) di Timur Tengah (Zulkifli, 2002). 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang memiliki nilai-

nilai budaya rila, narima, dan sabar yang mempengaruhi bagaimana santri 

memandang dan mensikapi permasalahan yang dialami. Budaya tersebut menjadi 

kekuatan pribadi dalam menghadapi setiap peristiwa kehidupan di pondok pesantren 

yang banyak terdapat lika likunya kehidupannya. Dina (2016: 983) menjelaskan 

bahwa untuk mengembangkan pribadi tangguh diperlukan seperangkat pola sikap 

dan keahlian maka dapat membantu mengubah dampak negatif. 

 

DETERMINASI 

Ada beberapa aspek ketangguhan pribadi (Kobasa, dkk., 1982) antara lain 

adalah: (1) komitmen yakni kecenderungan untuk ikut serta ke dalam kegiatan 

apapun yang dilakukan. keadaan saat itu tidak mempengaruhi dirinya; (2) kontrol, 

kecenderungan untuk menerima dan meyakini bahwa mereka dapat mengontrol dan 

mempengaruhi suatu kejadian dengan pengalaman ketika berhadapan dengan hal-hal 

yang tak terduga dan menjadikan kejadian itu sebagai hikmah  dalam kehidupan. 

Termasuk emosi dan perilaku yang ditimbulkannya; dan (3) tantangan, 

kecenderungan untuk memandang suatu perubahan dalam hidupnya sebagai suatu 

yang wajar dan dapat mengantisipasi perubahan itu sebagai suatu tantangan yang 

menyenangkan. Dan mempunyai anggapan bahwa perubahan tersebut sudah menjadi 

kehendak Allah SWT dapat dianggap sebagai ujian, cobaan atau teguran, maka 

semakin sabar dan ikhlas pribadi tangguh menerima tantangan tersebut. 

Ketiga hal tersebut berfungsi sebagai sumber ketahanan dalam menghadapi 

keadaan stress. Sumber ketahanan dari aspek komitmen merupakan kecenderungan 

untuk melibatkan diri dalam kegiatan dalam kehidupan dan mempunyai ketertarikan 

dan keingintahuan yang ikhlas tentang dunia sekelilingnya, seperti aktivitas, benda, 

dan orang lain. Selanjutnya sumber ketahanan kontrol atau pengendalian merupakan 

seolah-olah kejadian seseorang yang terjadi di sekitarnya dipengaruhi melalui usaha 

sendiri dengan kecenderungan untuk percaya dan bertindak. Sumber ketahanan 

tantangan adalah suatu perubahan dan bukan sebuah stabilitas yang membuat suatu 

keyakinan bahwa masalah yang dihadapi merupakan peluang untuk pertumbuhan 

pribadi bukan sebuah ancaman terhadap dirinya dan menyelesaikan masalah dengan 

cara positif. 

Setiap manusia akan berhadapan dengan permasalahan hidup yang terkadang 

membuat kondisi merasa tertekan sehingga menimbulkan dampak negatif baik fisik 

maupun psikis. Menurut Santrock (1999) menjelaskan bahwa ketakutan akan 

kegagalan dalam mencapai kehidupan yang sukses sering kali menjadi alasan 
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munculnya stress dan depresi pada manusia. Untuk menghadapi berbagai masalah 

tersebut maka diperlukan potensi pada individu sehingga dapat beradaptasi terhadap 

keadaan tersebut dimana dapat meningkatkan potensi diri setelah keadaan yang 

penuh tekanan dihadapi. Beberapa hal yang menyebabkan seseorang mengalami 

kesulitan atau menderita dalam hidup disimpulkan oleh Konfusius (dalam Sutoyo, 

2015 : 5), yaitu : (1) orang yang selalu mementingkan keuntungan pribadi dalam 

tindakannya, ia akan menderita lebih banyak. Hal ini terjadi karena individu 

kehilangan sifat dasar mereka dalam moralitas, membawa masalah dalam keluarga, 

padahal keluarga adalah dasar masyarakat yang paling baik; (2) masyarakat yang 

tidak memperhatikan kebodohan anak laki-laki (anak yang tidak tahu bagaimana 

merawat ayahnya (orangtuanya) akan menjadi warga yang sangat miskin, (3) tidak 

adanya kesesuaian antara kata dengan tindakan, (4) ketidakpedulian terhadap jalan 

orang-orang bijak yang menyebabkan masyarakat terpotong dari pandangan moral 

pada masa lalu, dan (5) kebijakan yang kosong dari hubungan-hubungan manusia. 

Tidaklah sama kemampuan setiap individu dalam menghadapi kejadian hidup 

yang penuh gejolak dan stress, tergantung pada banyak hal, tipe kepribadian adalah 

salah satunya yang membedakan, khususnya pribadi tangguh. Menurut Maddi dan 

Kobasa (1982 : 168) hardiness disebut sebagai pribadi tangguh berkembang pada 

masa kanak-kanak secara tepat dan muncul sebagai perubahan dan merupakan 

akibat dari pengalaman-pengalaman hidup. 

Setiap santri dalam menjalani kehidupan sehari-hari di pondok pesantren 

mengalami banyak peristiwa. Diantaranya beberapa peristiwa yang dihayati sebagai 

peristiwa buruk (tidak menyenangkan) dan menekan bathin. Setiap peristiwa buruk 

akan menimbulkan dampak bagi individu seperti tingkah laku dan emosi tertentu. 

Penghayatan pada dua individu atau lebih dalam suatu peristiwa yang sama 

seringkali berbeda-beda. Keyakinan dan pemaknaan peristiwa tersebut merupakan 

faktor yang menyebabkan munculnya perbedaan dalam menghayati peristiwa. 

Mampu bertahan dalam berbagai peristiwa pada individu merupakan hasil dari 

pemaknaan secara positif dan proporsional terhadap peristiwa. Sebaliknya, perasaan 

lebih tersiksa karena hasil pemaknaan secara negative terhadap peristiwa. 

Situasi-situasi kehidupan yang penuh tekanan dan masalah diatasi dan dapat 

beradaptasi secara efektif oleh orang-orang yang memiliki pribadi tangguh. Keadaan 

seperti itulah yang akan menjadikan mental dan jiwa seseorang (santri) akan selalu 

hidup dan yakin serta memiliki energy positif yang terpancarkan sehingga selalu 

bersikap optimis dalam menghadapi segala masalah kehidupan yang menerpa saat 

berada di pondok pesantren maupun di luar pondok pesantren.  Pembentukan sifat 

pribadi tangguh ini adalah berawal dari sifat optimism yang menyelimuti pola pikir 

orang tersebut. (Dinata, 2011 : 54). Sebagaimana dikatakan oleh Gentry dan Kobasa, 

bahwa kejadian dalam hidup yang menimbulkan stress mempunyai kontribusi 
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terhadap berkembangnya penyakit fisik (Alferd, S. 1982 : 258). Kepribadian pribadi 

tangguh merupakan suatu konstalasi kepribadian yang membuat individu menjadi 

kuat, tahan, stabil, dan optimis dalam mengahadapi stres dan mengurangi efek negatif 

yang dihadapi (Maddi & Kobassa, 1982 : 169). 

Pribadi tangguh  akan terbentuk dengan proses interaksi santri dengan 

lingkungan pondok pesantren, semakin santri mampu mengatasi krisis yang dihadapi 

maka semakin meningkatkan potensi santri dalam rangka menghadapi tahapan 

perkembangan berikutnya. Teori perkembangan Erikson menyatakan bahwa setiap 

tahap perkembangan dalam rentang kehidupan manusia mempunyai tugas 

perkembangan yang khas yang menghadapkan manusia pada suatu krisis yang harus 

dihadapi. Semakin individu berhasil mengatasi krisis yang dihadapi maka akan 

semakin meningkatkan potensi individu dalam rangka menghadapi tahapan 

perkembangan berikutnya.(Santrock, J.W. : 1999). Begitu pula sebaliknya pada fase 

remaja yang gagal menemukan identitas dirinya atau mengalami kebingungan 

identitas cenderung muncul perilaku menyimpang atau berbeda dari sebelumnya. 

Perilaku menyimpang itu seperti dalam penampilan diri dan cara berpakaian, berkata 

kasar, senang konsumsi alkohol, dan melakukan tindakan kriminal (Yusuf & Nani, S., 

2013:97). 

Individu yang menyukai kerja keras karena menikmati apa yang dilakukannya, 

membuat keputusan dan melaksanakannya karena menilai bahwa hidup ini sesuatu 

yang harus dimanfaatkan dan dimaknai merupakan individu yang memiliki pribadi 

tangguh. Pribadi tangguh mempunyai semangat menghadapi masa depan karena 

perubahan-perubahan yang dialami dalam kehidupan sebagai sebuah tantangan dan 

sangat berguna untuk perkembangan dirinya. Ketangguhan pribadi santri 

mengurangi pengaruh kejadian-kejadian hidup yang mencekam  di pondok pesantren 

dengan meningkatkan penggunaan strategi penyesuaian diri dalam sosial dan 

akademik, antara lain dengan menggunakan sumber-sumber sosial seperti pengurus 

dan teman-teman seperjuangan yang ada di lingkungannya untuk dijadikan tameng, 

motivasi, dan dukungan dalam menghadapi masalah ketegangan yang dihadapinya 

dan memberikan kesuksesan (Hadjam, 2004).  

Dinata (2011; 54), pribadi tangguh adalah sebutan bagi pribadi yang tidak 

merasa lemah terhadap sesuatu yang terjadi dan menimpanya dalam bentuk masalah, 

ujian atau cobaan. Pribadinya menganggap sesuatu yang terjadi adalah positif. Ia 

yakin betul bahwa skenario Allah SWT. itu tidak akan meleset sedikitpun karena 

manusia tidak pernah tahu apa yang Allah SWT.  ketahui. Santri yang memiliki 

pribadi tangguh merupakan pribadi yang memiliki kemampuan untuk bersyukur 

apabila mendapat sesuatu yang berkaitan dengan kebahagiaan, kesuksesan, 

mendapat rezeki, dan mensyukuri dapat belajar di pondok pesantren. Sebaliknya, jika 

ia mendapat sesuatu yang tidak diharapkannya, entah itu berupa kesedihan, 
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kegagalan, mendapat bala bencana, dan kesulitan-kesulitan yang dihadapi. Maka 

santri memiliki ketahanan untuk selalu bersabar dan memohon kepada-NYA. Dan 

pribadi seperti ini memposisikan setiap kejadian yang menimpanya adalah atas izin 

dan kehendak Allah. Santri tersebut pasrah dan selalu  berusaha untuk bangkit 

dengan cara mengambil pelajaran dari setiap kejadian tersebut.  

Perbedaan individu yang mempunyai pribadi tangguh dengan pribadi tidak 

tangguh, saat menerima situasi yang penuh dengan stressor, serta memberikan 

pengaruh pada kondisi fisiologis yang berbeda (Wiebe, 1991). Dampaknya adalah jika 

individu yang mempunyai komitmen dan kontrol yang rendah akan mempunyai 

atribusi tidak sehat jika dibandingkan dengan individu yang mempunyai komitmen 

dan kontrol tinggi. Situasi yang mengancam direspon positif oleh individu dengan 

pribadi tangguh berbanding terbalik dengan individu yang memiliki kepribadian yang 

rentan atau tidak tahan banting. 

Contohnya ketika ada individu yang mengalami stress tinggi yang terus menerus 

dan dalam tempo waktu yang relatif lama namun tetap sehat, memiliki perbedaan 

karakteristik kepribadian dengan individu yang menjadi sakit. Karakteristik tersebut 

merupakan pribadi tangguh karena mempunyai fungsi sebagai sumber perlawanan 

saat individu menemui suatu kejadian yang menimbulkan stress (Hadjam, 2004). 

Implikasi pendekatan yang dapat dilakukan konselor atau guru BK bekerja sama 

dengan  pengurus pondok dan orang tua santri salah satunya adalah melalui kegiatan 

di pondok pesantren dalam bentuk bimbingan dan konseling kelompok. Hasil 

penelitian Rahmawati (2016) menjelaskan bahwa praktik bimbingan dan konseling 

yang dilakukan disalah satu pondok pesantren, yaitu Al-Mukmin dapat dikatakan 

kurang maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari pemberian konseling yang masih 

bersifat kastuistik dan belum bersifat preventif. Sehingga permasalahan-

permasalahan yang muncul pada santri, khususnya santri baru dan santri yang 

motivasinya rendah dalam mengikuti pendidikan di pondok pesantren dari tahun ke 

tahun hampir serupa, sedangkan hal tersebut dapat diatasi atau diminimalisir. 

Melalui program atau kegiatan di pondok pesantren dapat dijadikan suatu proses 

layanan bimbingan dan konseling untuk para santri. 

Pendidik dan konselor memandang penting pemahaman terhadap akar dan 

status musibah yang dihadapi individu, tugas utamanya adalah membantu mencari 

jalan keluar dari kesulitan yang dihadapi individu sebagai santri. (1) jika musibah 

sebagai “hukuman” atau “balasan” dan atau “teguran” yang bersumber dari 

keengganan manusia mengikuti petunjuk Allah, maka solusinya adalah individu harus 

segera kembali ke jalan Allah dan bertaubat kepada-Nya. Dan (2) jika musibah itu 

adalah sebagai “ujian dari Allah”, maka individu harus ikhlas menerima dan menjalani 

ujian itu dengan sabar seraya berdoa kepada Allah SWT. Agar kiranya ia mampu 

menyelesaikan masalah dengan baik (Sutoyo, 2015 : 189-190).  
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Beberapa faktor kemampuan untuk tangguh menghadapi masalah, antara lain 

memiliki empati, ketrampilan berkomunikasi yang baik dan menyelesaikan masalah 

serta merancang tujuan dengan baik. Pribadi yang tangguh melibatkan diri dalam 

kegiatan yang bermakna dan mempunyai sikap pendukung yang positif dalam 

keluarga dan masyarakat serta memandang positif kepada masa depan. 

Mayasari (2014) hasil penelitiannya adalah melalui pengembangan keterampilan 

resilience, dalam proses konseling baik secara individual maupun kelompok 

diharapkan karakter tangguh ini dapat terbentuk. Dengan karakter ini, diharapkan 

agar seseorang dapat kuat menahan penderitaan, kesulitan, dan mempunyai pikiran 

dan sikap positif terhadap semua peristiwa yang dialaminya sehingga tidak mudah 

terjerumus melakukan hal-hal yang negative bagi diri sendiri maupun orang lain. 

Implikasi membentuk pribadi tangguh terhadap remaja dalam program 

bimbingan dan konseling adalah (1) konselor atau guru BK memberikan materi 

dalam bimbingan klasikal seperti contoh “Problem Solving”, (2) kerja sama pihak 

sekolah dan orang tua dalam membentuk pribadi tangguh pada remaja, [3) Pengurus 

pondok pesantren lebih dapat bekerja sama dengan guru BK dalam menangani santri. 

Adapun tujuan dari pelaksanaan program bimbingan dan konselung dalam 

membentuk karakteristik kepribadian individu, yaitu memiliki daya tahan terhadap 

stress. Tercermin pada santri yang memiliki kekuatan dalam menghadapi stress. 

Seseorang yang memiliki pribadi tangguh cenderung memiliki penyesuaian diri yang 

positif dan adaptif Mahmudah (2009 ; 57). Beberapa karakter individu dengan 

ketangguhan pribadi (Kobasa, 1979) : 

1. Pengakuan terhadap adanya perbedaan nilai, tujuan dan prioritas dalam hidup 

dan memiliki komitmen terhadap aktivitas dan hubungan dengan diri mereka. 

2. Keyakinan dalam diri bahwa mereka mampu melakukan control diri atau 

memberi pengaruh terhadap peristiwa yang dialami. 

3. Memandang tantangan sebagai perubahan atau pembelajaran untuk lebih baik 

dan kesempatan daripada sebuah ancaman. 

Keyakinan dalam individu yang tangguh pada pengalaman menemukan penilaian 

situasi yang mengancam menjadi kurang menakutkan membuat tekanan timbul 

minimum. Seperti sebagian pribadi perempuan tangguh dalam menghadapi 

permasalahan hidupnya. 

 

ILUSTRASI 

Ilustrasi Umum  

Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik Madsarah Tsanawiyah Yayasan 

Perguruan Islam El Nur El Kasysyaf (MTs YAPINK) Tambun Bekasi sekaligus sebagai 

santri pada Pondok Pesantren YAPINK.  Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 

sebanyak 30 orang peserta didik kelas VIII  yang terdiri dari 17 laki-laki dan 13 



Orientasi Pribadi Optimal 
Perspektif Bimbingan dan Konselong  

88 

Perempuan. Instrumen yang digunakan adalah angket hardiness scale yang 

dikembangkan oleh peneliti yang meliputi tiga dimensi pribadi tangguh yaitu 

komitmen, control, dan tantangan.  

Hasil analisis angket peserta didik Mts YAPINK secara umum pribadi santri 

berada pada ketegori tinggi sebanyak 2 orang (6, 67%) dan kategori sedang sebanyak 

28 orang (93, 3%).  Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 di bawah ini: 

Tabel 7.1 
Profil Umum Pribadi Tangguh Santri  

Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 2 6, 7% 
Sedang 28 93,3% 
Rendah 0 0% 

 
Dilihat dari setiap aspek diperoleh hasil pribadi tangguh santri pada dimensi 

komitmen berada pada ketegori tinggi sebanyak 13 orang (43,33%) dan ketegori 

sedang sebanyak 17 orang (56,67%). Pribadi tangguh santri aspek kontrol pada 

kategori tinggi sebanyak 2 orang (6,67%) dan kategori sedang sebanyak 28 orang 

(93,33%). Sedangkan pada dimensi tantangan berada pada kategori tinggi sebanyak 

28 orang (93,33%)  dan kategori sedang sebanyak 2 orang (6,67%). Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini : 

Tabel 2:  
Pribadi Tangguh peserta didik  dilihat dari per dimensi 

 
Kategori 

Aspek 
Komitmen Kontrol Tantangan 

F % F % F % 
Tinggi 13 43,33% 2 6,67% 28 93,33% 
Sedang 17 56,67% 28 93,33% 2 6,67% 
Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 

 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari hasil angket ditindak lanjuti melakukan  

wawancara kepada sepuluh orang santri sebagai responden. Hasilnya, diperoleh data 

bahwa secara umum peserta didik memiliki pribadi tangguh apabila memperoleh 

suatu yang tidak menyenangkan dalam pondok pesantren, misalnya: keterlambatan 

kiriman uang dari orang tua, sulit mempraktikkan bahasa arab, kesulitan menerima 

materi pelajaran, atau perlengkapan pribadi hilang.  

Selain itu bentuk emosi pribadi tangguh yang paling mudah mereka lakukan 

dengan membaca qur’an atau istilah dalam pondok adalah deres qur’an. Selanjutnya, 

peneliti menanyakan santri dapat berpikir positif dalam kehidupan keseharian agar 

menjadi pribadi tangguh. Bagaimana santri berpikir positif kepada Allah, berpikir 
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positif terhadap diri sendiri, berpikir positif pada orang lain, dan berpikir positif pada 

waktu. 

 Responden menjawab bahwa emosi pada pribadi tangguh ditujukan, pertama, 

kepada Tuhan Yang Maha Esa bahwa ujian, masalah dan cobaan adalah sebuah 

bentuk kasih dan sayang Allah SWT kepada hambaNYA. Kedua, kepada diri sendiri, 

bahwa Allah SWT tidak akan memberi beban diluar batas kemampuan hambaNYA 

dan menganggap bahwa ujian dan masalah ini adalah proses pendewasaan dan 

perkembangan, ketiga adalah kepada orang lain karena setiap orang mempunyai 

kelebihan dan kekurangan. Selanjutnya berfikir positif kepada waktu, bahwa waktu 

tak akan dapat kembali apa yang menjadi sebuah keinginan manusia. 

 

Ilustrasi Khusus  

Hasil analisis terhadap skor angket santri, diperoleh ada dua peserta didik yang 

memperoleh skor tertinggi dan satu peserta didik lainnya yang memperoleh skor 

terendah. Skor tertinggi dimiliki oleh  MFF dengan skor 140 dan FM dengan skor 141 

sedangkan skor terendah dimiliki oleh AE dengan skor 109. Walaupun skor angket 

yang dimiliki oleh AE berada pada kategori tinggi, akan tetapi skor tersebut sangat 

mendekati kategori rendah, sehingga dalam penelitian ini perlu untuk mendapatkan 

perhatian yang lebih serius dari pihak sekolah terutama pengurus pondok pesantren 

dan guru kelas serta guru bidang studi dalam rangka pengembangan pribadi tangguh 

santri. 

Informasi yang diperoleh dari pihak sekolah dan pondok pesantren tentang 

keluarga AE, pendidikan ayah adalah SMA dan ibu SMA. Kedua orang tua AE bekerja, 

ayah AE bekerja sebagai wiraswasta sedangkan ibu AE bekerja sebagai karyawan 

swasta di swalayan. Kedua orangtua AE mendidik AE dengan pola asuh liberal atau 

bebas.  

Pola asuh kedua orang tua menyebabkan AE kurang bersikap dewasa dan 

bersabar ketika menghadapi permasalahan. Hal inilah yang patut diduga yang 

menjadi salah satu penyebab menjadi skor AE berada di skor tinggi namun 

mendapatkan skor paling rendah dibanding dengan teman-temannya yang lain. Oleh 

karena itu AE perlu mendapatkan bimbingan dan arahan agar dapat mengembangkan 

pribadi tangguh. 

 

DISKUSI 

Manusia adalah makhluk Tuhan yang memiliki kesempurnaan dan dilengkapi 

dengan akal dan hati. Saat menghadapi cobaan rasa sedih, takut, kecewa tentu ada 

dalam hati. Seseorang bisa mengalami stress, karena hatinya tidak kuat menahan dan 

tidak mampu akalnya untuk berfikir. Sebagaimana dari hasil penelitian Sholichatun 

(2012) menjelaskan bahwa permasalahan yang dihadapi santri antara lain adalah 
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seputar hubungan dengan lawan jenis, interaksi sosial dengan guru dan sebaya, 

problem dengan keluarga/orangtua, konflik antar sebaya, problem-problem 

pengendalian diri yang terkait dengan aturan-aturan dan norma-norma pesantren 

dan agama, problem yang berhubungan dengan belajar serta problem yang 

berhubungan dengan penyesuaian diri dengan kehidupan pesantren.  

Individu dengan pribadi tangguh senang bekerja keras karena dapat menikmati 

pekerjaan yang dilakukan, membuat suatu keputusan dengan senang dan 

melaksanakannya karena menganggap bahwa hidup ini sebagai sesuatu hal yang 

harus dimanfaatkan dan dimaknai sehingga individu pribadi tangguh santri akan 

berkompetisi dalam belajar di pondok pesantren. Perilaku dan kognisi individu dalam 

menyelesaikan suatu tugas atau pekerjaan tertentu, dipengaruhi peran pribadi 

tangguh termasuk pula perilaku dan suatu ikhtiar individu ketika menghadapi 

kesusahan dalam menyelesaikan tugas sehingga mencapai hasil yang diharapkan. 

Hasil penelitian Paula R. Jameson (2012) menyatakan bahwa contoh lain stres 

individu antara lain adalah kelebihan beban akademik, waktu ujian, nilai, hubungan 

dengan sekolah dan konflik dengan dokter, merasakan kelemahan pengetahuan 

klinis, menyiapkan untuk klinis, pengalaman klinis, berhubungan dengan pasien, atau 

membahas masalah sensitif dengan pasien. 

Kemampuan individu dalam melawan stressor merupakan kekuatan pribadi 

tangguh.  Individu dengan pribadi tangguh rendah akan merasakan stress lebih besar 

dibandingkan individu yang memiliki pribadi tangguh tinggi. Pada situasi yang 

samapula individu yang memiliki pribadi tangguh tinggi menunjukkan respon yang 

mengarah pada penyelesaian masalah sedangkan individu yang memiliki pribadi 

tangguh yang rendah menunjukkan pertahanan diri. 

Kebahagiaan, kesenangan, kenyamanan, ketentraman, dan ketenangan hati 

merupakan cerminan pribadi tangguh yang merupakan dambaan setiap manusia. 

Salah satu anugerah dari Allah SWT dapat dihadapi sebagai masalah dan cobaan yang 

menimpanya merupakan salah satu idealnya manusia. Proses mengalaminya 

peningkatan sikap dan kepribadiannya karena dengan ketabahan, semangat, 

penerimaan, dan kesabaran. Sebagaiman firman Allah SWT. Surat Ali Imran ayat 173-

174 berfirman “Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

pelindung. Maka mereka kembali dengan nikmat dan apa-apa, mereka mengikuti 

keridhaan Allah. Dan Allah mempunyai karunia yang benar”. Allah SWT tidak akan 

membebani hambaNYA melainkan sesuai batas kemampuan dirinya, maka Allah akan 

memberikan pahala dari kebajikan dan kebaikan yang diusahakannya dan mendapat 

siksa yang dikerjakannya dari kejahatan. 
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SOLUSI 

Setiap remaja mengalami resiko perkembangan, termasuk para remaja yang 

menjalani kehidupan mereka di dalam pesantren. Fenomena problematika remaja di 

pesantren menjadi bagian fenomena umum remaja dengan permasalahan mereka 

yang hampir tak berbeda dari remaja yang hidup di luar pesantren (Yulia 

Sholichatun, 2012). Mereka berada dalam suatu komunitas yang memiliki basis nilai 

tertentu yang berbeda dari nilai masyarakat secara umum dan karakteristik khas 

kehidupan pesantren menempatkan problematika prilaku remaja pesantren sebagai 

fenomena yang memiliki kekhasan tersendiri khususnya. 

Dalam upaya mengenali, mendefinisikan dan mengembangkan konteks kondisi 

yang merugikan dan meningkatkan kemampuan individu untuk mengatasi 

kesengsaraan, maka intervensi yang dilakukan adalah ilmu perilaku dalam 

membantu dan mengembangkan konstruksi ketahanan. Ketahanan didefinisikan 

sebagai keberhasilan dalam penyesuaian di tengah keadaan tantangan dan ancaman. 

Seperti contoh di pesantren ketahanan pada remaja harus dilakukan secara ekologis. 

Model yang tepat untuk mempelajari pengaruh individu, sekolah (pesantren), 

masyarakat dan budaya pada keduanya santri dan gurunya merupakan Persamaan 

ekologis. 

Hasil penelitian Orly, dkk (2010) menyatakan bahwa dalam kerangka konseptual 

teori stres dan coping. Rekomendasi untuk pendidikan profesional kesehatan 

disarankan. Maka sebuah komunitas dengan ciri yang khas dimiliki dalam pondok 

pesantren, dimana memiliki sumber protektif dan resiko yang juga khas pesantren. 

Realitas sekolah di pesantren memiliki sisi yang agak berbeda dari sekolah secara 

umum walau pesantren dapat dikatakan sebagai sebuah institusi pendidikan 

(keagamaan). Dengan demikian, pengembangan pribadi tangguh remaja di pesantren 

dapat memadukannya dengan nilai-nilai lokal pesantren dan kelembagaan komunitas 

pesantren yang khas dan memanfaatkan coping dari sisi pesantren yang merupakan 

sebuah institusi pendidikan. Hasil Penelitian Sabiq M. Azam, Zaenal Abidin  

menjelaskan bahwa tingkat stres santri yang melakukan shalat shalat tahajud lebih 

rendah dibandingkan dengan yang tidak melakukan shalat tahajud. Jadi shalat 

tahajud terbukti sangat efektif dapat mengurangi tingkat stres santri di Pondok 

pesantren. 

Di Pesantren memerlukan pula pengembangan pribadi tangguh remaja dan hal 

yang perlu dilakukan dalam setting komunitas. Faktor-faktor ekologis perlu 

dilakukan dalam pengembangan pribadi tangguh santri di pesantren sehingga 

mampu memberikan daya dukung yang maksimal terhadap pervensi munculnya 

problem-problem psikologis pada remaja. Optimalisasi peran para asatid (guru dan 

pembina), para santri sendiri, orangtua serta penataan peraturan pesantren yang 
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memadai khususnya dalam hal pengembangan kontrol dan monitor merupakan hal-

hal yang dapat dilakukan. 
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DESKRIPSI 

Kebahagiaan dan kesejahteraan adalah kondisi ideal yang ingin dicapai oleh 

setiap individu dalam menjalani kehidupannya. Diener (2003) menjelaskan bahwa 

untuk mencapai kondisi ini, individu perlu mencapai kepuasan dengan hidup yang 

dijalaninya. Dengan kata lain, agar individu mencapai kesejahteraan dalam hidupnya, 

ia perlu untuk memenuhi dimensi dan aspek dalam hidupnya yang terkait dengan 

meningkatkkan emosi positif, menjalin relasi dengan orang lain, terlibat aktif dalam 

aktivitas dalam hidup, memiliki makna hidup dan terpenuhinya tujuan yang 

diinginkan (Seligman, 2011).  

Kesejahteraan bersifat kontinum dan mulitdimensi (Roscoe, 2009), setiap 

dimensi tidak berdiri sendiri melainkan saling terhubung dan ketika terintegrasi 

dengan seimbang akan membantu individu berkembang optimal (Myers, 1992). 

Dalam arti yang lain, kesejahteraan memiliki dimensi dan aspek tersendiri yang 

saling berkaitan. Ketika inidividu dapat mencapai kesejahteraan dalam dirinya, maka 

individu akan mencapai kehidupan yang berkualitas dimana hal ini diinisiasi oleh 

tercapainya kepuasan hidup pada dirinya yang menjadikan prediktor hidup yang 

berkualitas. 

Kualitas hidup merupakan studi yang mempelajari kebahagiaan manusia, 

kekuatan dan kualtas kehidupan agar lebih baik (Frisch, 2006). Kualitas hidup 

merupakan bagian dari psikologi positif yang mengkaji manusia agar memiliki 

kualitas kehidupan yang lebih baik berdasarkan prinsip kepuasan hidup (Frisch et al., 

2005; Diener, 2003; Seligman, 2011). Lebih jauh Frisch (2006) menjelaskan bahwa 

secara definitif kesejahteraan hidup diartikan sebagai evaluasi subjektif individu 

terhadap sesuatu yang penting dalam dirinya yang berkaitan dengan terpenuhinya 

kebutuhan, tujuan dan harapan. Dengan kata lain, kualitas hidup memfokuskan diri 

pada peningkatan komponen terpenting dalam hidup individu dengan tujuan untuk 

mencapai kebahagiaan. 

Pendidikan memiliki peranan yang besar dalam membantu individu untuk 

mencapai hidup yang berkualitas. Hal ini terkait dengan upaya pendidikan yang 

membantu individu untuk menggapai kondisi yang optimum dalam dirinya 

(Kartadinata, 2011). Upaya pendidikan untuk meningkatkan kualitas hidup 

diwujudkan dalam bentuk bantuan layanan bimbingan dan konseling yang 

berorientasi pada pencapaian kepuasan hidup sehingga mencapai kesejahteraan 
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(Frisch, 2013; Seligman, 2011; Myers & Sweeney, 2005). Kondisi optimal yang dicapai 

individu akan diaktualkan dengan menampilkan diri dengan karakteristik 

kepribadian yang sehat (Lent, 2004). 

Dengan demikian kampus sebagai sistem sosial yang mempengaruhi 

pengembangan pribadi dan kesejahteraan individual memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kesehatan mental yang berujung pada kualitas hidup yang positif 

pada mahasiswa (Maggino & Schifini D’Andrea, 2003). Konsep kualitas hidup pada 

mahasiswa berkaitan dengan dimensi motivasi terhadap studi, kinerja akademik dan 

kepuasan terhadap domain kehidupan. Pandangan ini memberikan penguatan bahwa 

layanan bimbingan dan konseling bagi mahasiswa dipandang sebagai layanan yang 

dibutuhkan oleh mahasiswa untuk mencapai kondisi optimal sehingga memiliki 

hidup yang berkualitas. 

Kualitas hidup sangat berkaitan erat dengan kesejahteraan dimana kata ini tidak 

dapat dipisahkan karena memiliki keterkaitan konseptual. Terdapat beberapa istilah 

yang berkaitan dengan tema kualitas hidup yakni diantaranya kebahagiaan 

(happiness), hidup yang baik (good life), kesejahteraan (well-being), dan kesehatan 

psikologis (wellness). Secara konseptual definisi kualitas hidup terkait dengan 

kebahagiaan, kepuasan hidup dan kesejahteraan. Konsep kesejahteraan dapat dilihat 

dengan menggunakan dua pendekatan yaitu hedonic dan eudaimonic. Pendekatan 

hedonic memandang kesejahteraan fokus pada meningkatnya kesenangan dan 

kebahagiaan. Model hedonic dikenal juga dengan istilah kesejahteraan subjektif 

(subjective well-being) yang memfokuskan pada tiga konsep utama yaitu kepuasan 

hidup, ketiadaan perasaan negatif dan meningkatnya perasaan positif (Diener, 

Emmons, Larsen, & Griffin, 1985). Pendekatan lain dalam melihat kesejahteraan yaitu 

model eudaimonic yang menekankan kesejahteraan terwujud ketika individu dapat 

mencapai potensinya secara optimal dan mampu merealisasikannya (Lent, 2004). 

Berbeda dengan model hedonic yang memfokuskan pada meningkatnya kesenangan 

dan kebahgaiaan, pendekatan eudaimonic cenderung berfokus pada sejumlah besar 

domain kehidupan, walaupun sangat bervariasi secara signifikan mengenai elemen 

fundamental yang menentukan kesejahteraan. Misalnya salah satu model eudaimonic 

adalah model kesejahteraan psikologis dari Ryff & Keyes (1995) yang menunjukkan 

bahwa kesejahteraan terdiri dari enam elemen yaitu penerimaan diri, hubungan 

positif dengan orang lain, kemandirian, penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan 

pertumbuhan pribadi. 

Konsep lain yang dapat digunakan dalam mengkonsepsikan kesejahteraan 

adalah dengan konsep “wellness” yang lebih dikenal pada wilayah kajian konseling. 

Beberapa peneliti menggunakan istilah “wellness” bergantian dengan kesejahteraan 

“well being” (Hattie, Myers, & Sweeney, 2005). Istilah ‘wellness’ dekat dengan 

pendekatan eudaimonic berfokus pada fungsi optimal dari individu. Secara 
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konseptual ‘wellness’ didefinisikan sebagai kondisi yang berorientasi pada 

memaksimalkan potensi individu agar mampu merealisasikan kemampuannya 

(Palombi, 1992). Konseptualisasi “wellness” menekankan bahwa kesejahteraan 

ditandai dengan tidak adanya gangguan yang menghambat dirinya. Konsep 

“wellness” memandang bahwa kesejahteraan secara holistik dalam domain 

kehidupan seperti kesejahteraan fisik, spiritual (Palombi, 1991).  

Kualias hidup tidak dapat dipisahkan dengan konsep kesejahteraan. Karena 

kedua konsep ini memiliki kemiripan dalam memahami konsep kesejahteraan. Secara 

tekstual kualitas hidup dapat didefinisikan sebagai kondisi dimana derajat atau 

tingkat mencapai 'cara terbaik untuk hidup' atau 'kehidupan yang baik' yang dapat 

diurutkan dari yang tinggi ke rendah atau kehidupan yang baik sampai yang miskin 

(Veenhoven, 1984).  Definisi ini mengarah pada keunggulan atau kebaikan dalam 

aspek kehidupan yang melampaui sekadar penghidupan, bertahan hidup, dan umur 

panjang. Konsep ini berfokus pada '' domain '' atau bidang kehidupan yang membuat 

hidup sangat menyenangkan, bahagia, dan bermanfaat, seperti pekerjaan yang 

berarti, realisasi diri dan standar kehidupan yang baik (Frisch, 2013). 

World Health Organization (WHO) mendefinisikan kualitas hidup sebagai konsep 

yang luar dan kompleks dan dipengaruhi oleh kesehatan fisik, keadaan psikologis, 

tingkat kemandirian, hubungan sosial dan hubungan mereka dengan ciri khas 

lingkungan mereka "(WHOQOL Group, 1998, hal 1570). Jika dilihat dari pendekatan 

hedonic dan eudaimonic, kualitas hidup menggunakan kedua konsep tersebut untuk 

melakukan pengukuran terhadap kesejahteraan. Kondisi pencapaian ini dikenal juga 

dengan kemampuan fungsional (functional abilty) dari potensi yang dimiliki individu 

atau tercapainya individu dalam mencapai realisasi diri (self realization). 

 

DETERMINASI  

Konstruk kualitas hidup memiliki fondasi bahwa untuk mencapai kualitas hidup 

individu perlu mencapai kepuasan dengan hidup yang dijalaninya (Diener et al, 

1999). Konsep kepuasan hidup menjadi prediktor dalam mencapai kesejahteraan 

(Cummins 1996; Huebner 1994; Alfonso et al. 1996; Diener et al, 1999; Gregg and 

Salisbury 2001). Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup menjadi faktor 

yang penting untuk melakukan pengukuran kualitas hidup. Sementara kesejahteraan 

adalah menjadi tujuan akhir yang dicapai oleh individu. Frisch (2013) menjelaskan 

bahwa kualitas hidup diartikan sebagai evaluasi subjektif individu terhadap sesuatu 

yang penting dalam dirinya yang berkaitan dengan terpenuhinya kebutuhan, tujuan 

dan harapan dalam domain kehidupan yang berarti bagi dirinya. Diener (2003) 

mngemukakan bahwa kualitas hidup perlu dipandang dalam dua perspektif yaitu 

penilaian kepuasan hidup secara subjektif dan objektif. Pendapat ini sesuai dengan 

peneliti yang mengkonstruk teori kualitas hidup tidak hanya fokus pada kepuasan 

https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4082135/#CR18
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4082135/#CR63
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4082135/#CR1
https://www.ncbi.nlm.nih.gov/pmc/articles/PMC4082135/#CR47


Orientasi Pribadi Optimal 
Perspektif Bimbingan dan Konselong  

98 

hidup secara menyeluruh akan tetapi terdiri dari komposisi domain kehidupan yang 

dimilikki oleh individu (Cummin et al, 2003: Sirgy et al, 2010). Untuk itu konstruk 

teori kualitas hidup yang dikembangkan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai 

evaluasi subjektif terhadap kondisi kesejahteraan yang didasari kepuasan individu 

dalam domain kehidupan yang penting bagi individu. Adapun domain kehidupan 

yang diukur terdiri dari 16 kehidupan yakni kesehatan, harga diri (self esteem), 

spiritual, uang atau standar tinggal, kerja, bermain (rekreasi), belajar, kreativitas, 

membantu atau layanan sosial, cinta, teman dan persahabatan, hubungan dengan 

saudara, rumah, tetangga dan komunitas.   

 

ILUSTRASI 

Ilustrasi Umum 

Penelitian terkait kualitas hidup mahasiswa dilakukan untuk mengungkap 

kondisi kesejahteraan pada mahasiswa. Penelitian dilakukan di Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya dengan jumlah responden 151 orang mahasiswa pada 

Program Studi Bimbingan dan Konseling. Metode penelitian yang digunakan adalah 

dnegan menggunakan survey untuk mengungkap profil kualitas hidup mahasiswa. 

Alat ukur yang digunakan adalah dengan menggunakan Inventori Kualitas Hidup 

yang mengungkap kepuasan hidup mahasiswa dalam domain kehidupan yang 

penting bagi hidupnya.  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 151 orang mahasiswa Program Studi 

Bimbingan dan Konseling didapatkan gambaran umum kualitas hidup mahasiswa 

yaitu sekitar 35 (23,18 %) mahasiswa memiliki kualitas hidup tinggi, 70 orang 

mahasiswa (46,36 %) berada pada kategori rata-rata, 30 orang (19,87 %) mahasiswa 

berada pada kategori rendah dan 16 orang (10,60 %) mahasiswa berada pada 

kaetgori sangat rendah. Profil kualitas hidup tersebut dapat digambarkan dalam tabel 

sebagai berikut : 

Tabel 8.1.  
Profil Umum Kualitas Hidup Mahasiswa 

Kategori Frekuensi % 

Tinggi 35 23.18 

Rata-Rata 70 46.36 

Rendah 30 19.87 

Sangat Rendah 16 10.60 

Total 151 100 
 

Sementara untuk penilaian kepuasan hidup pada 16 domain kehidupan terdapat 

temuan penelitian yang digambarakan dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel 7.2 Profil Kualitas Hidup pada Domain Kehidupan Mahasiswa 

  
Berdasarkan data di atas terdapat beberapa temuan yang menarik untuk dikaji. 

Pada kategori Sangat Tidak Puas, domain kehidupan yang dirasakan oleh mahasiswa 

yaitu domain keuangan, bermain dan percintaan. Pada kategori Tidak Puas, domain 
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NOMOR : 100 ASAL ETNIS                    :: Jawa dan Sunda

NAMA : Nanda Ayustina Dipta JENIS KELAMIN : Perempuan

JURUSAN : BK UMUR : 20 Tahun
KAMPUS : UMTAS TANGGAL TES : 20 Desember 2017

A. TINGKAT KEPUASAN HIDUP

B. PROFIL KEPUASAN HIDUP DALAM DOMAIN KEHIDUPAN
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kehidupan yang dirasakan oleh mahasiswa yaitu keuangan, kesehatan dan 

percintaan. Pada kategori kurang puas, domain kehidupan yang dirasakan oleh 

mahasiswa yaitu kesehatan, keuangan dan kuliah. Pada kategori sedikit puas, domain 

kehidupan yang dirasakan oleh mahasiswa yaitu kreativitas, masyarakat dan 

membantu. Pada kategori puas, domain kehidupan yang dirasakan oleh mahasiswa 

yaitu persahabatan, spiritual dan belajar. Pada kategori sangat puas, domain 

kehidupan yang dirasakan yaitu keluarga, persahabatan dan hubungan saudara.  

 

Ilustrasi Khusus 

Hasil analisis terhadap individu didapatkan satu orang mahasiswa yang memiliki 

profil kepuasan hidup dengan skor ekstrem 29 pada kategori sangat rendah. Adapun 

profil kualitas hidup dapat dilihat dalam grafik dibawah ini : 

Tabel 3  
Profil Kualitas Hidup Individu 

Nama : Nanda Ayustina Dypta   Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia : 20 Tahun     Asal Etnis : Jawa-Sunda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Orientasi Pribadi Optimal 
Perspektif Bimbingan dan Konselong  

101 

DISKUSI 

Diskusi Umum 

Berdasarkan data tersebut, ditemukan bahwa profil kepuasan hidup pada 

domain kehidupan bersipat subjektif pada individu. Frisch (2006) menjelaskan 

bahwa penilaian terhadap kepuasan hidup dilakukan dengan melakukan evaluasi 

secara subjektif terhadap kondisi tercapainya tujuan dan harapan yang penting bagi 

individu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar profil kualitas hidup 

mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas Muhammadiyah 

Tasikmalaya berada pada kategori rata-rata yang secara umum digambarkan bahwa 

mahasiswa merasa cukup puas dengan kehidupan yang saat ini dijalani. Kondisi 

tersebut menggambarkan kondisi kesejahteraan dan kebahagiaan individu. Sesuai 

dengan pendapat dari World Health Organization (WHO) yang menggambarkan 

kualitas hidup sebagai sebuah persepsi individu terhadap posisi mereka dalam 

kehidupan dalam konteks budaya dan system nilai dimana mereka tinggal dan hidup 

dalam hubungannya dengan tujuan hidup, harapan, standar dan fokus hidup mereka. 

Konsep ini meliputi beberapa dimensi yang luas yaitu: kesehatan fisik, kesehatan 

psikologis, hubungan sosial dan lingkungan. 

Konsep kepuasan hidup menjadi prediktor dalam mencapai kesejahteraan 

(Diener, 2003; Frisch, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan hidup menjadi 

faktor yang penting untuk melakukan pengukuran kualitas hidup yang 

menggambarkan tingkat kesejahteraan individu. Dalam melakukan pengukuran 

kualitas hidup, individu melakukan evaluasi secara subjektif terhadap sesuatu yang 

penting dalam dirinya yang berkaitan dengan terpenuhinya kebutuhan, tujuan dan 

harapan dalam domain kehidupan yang berarti bagi dirinya. Lent (2004) menjelaskan 

bahwa pengukuran kualitas hidup dilihat dalam dua perspektif yaitu penilaian 

kepuasan hidup secara subjektif dan objektif. Pandangan ini menegaskan kualitas 

hidup menggabungkan pendekatan hedonic dan eudaimonic dalam mengkonstruk 

kualitas hidup yang tidak hanya fokus pada kepuasan hidup secara tunggal akan 

tetapi penilaian kepuasan hidup dalam domain kehidupan penting yang dimiliki oleh 

individu. Untuk itu, konstruk teori kualitas hidup yang dikembangkan dalam 

penelitian ini didefinisikan sebagai evaluasi subjektif terhadap kondisi kesejahteraan 

yang didasari kepuasan individu dalam domain kehidupan yang penting bagi 

individu. 

Terdapat beberapa studi terkait dengan kualitas hidup yang berkaitan erat 

dengan kesejahteraan diantaranya kepuasan hidup sebagai prediktor hidup 

berkualitas (Diener, 2003). Temuan lain yang dilakukan oleh Frisch (2013) 

menunjukkan bahwa kualitas hidup dapat meningkatkan kesejateraan (well-being). 

Sesuai dengan pendapat Ryff yang mengembangkan konsep kesejahteraan psikologis 

sebagai dasar dari kesehatan mental positif (Ryff & Keyes, 1995). Hasil penelitian lain 
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juga menjelaskan bahwa kualitas hidup memiliki korelasi negatif dengan gejala 

depresi (Frisch, Cornell, Villanueva, & Retzlaff, 1992). Hal ini memberikan gambaran 

bahwa semakin kualitas hidupnya baik, maka semakin terhindar dari gejala depresi.   

Dalam setting mahasiswa, ditemukan penelitian bahwa kualitas hidup 

berkorelasi positif dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa (Norouzi, 2012). 

Mahasiswa yang memiliki kualitas hidup yang baik akan semakin meningkatkankan 

motivasi berprestasi pada mahasiswa. Senada dengan hasil penelitian Frisch, Cornell, 

Villanueva, & Retzlaff (1992)  yang menemukan bahwa kualitas hidup dapat 

menurunkan gejala depresi pada mahasiswa. Temuan serupa menguatkan bahwa 

kualitas hidup mampu meningkatkan kinerja positif pada individu dan berkorelasi 

negatif dengan “Burnout” (Lyndon et al, 2017). Hal serupa juga ditemukan 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Toghyani et al, (2011) yang menemukan 

bahwa kualitas hidup dapat meningkatkan well-being pada remaja laki-laki 

Dalam setting yang lain, ditemukan bahwa kualitas hidup mampu meningkatkan 

well-being pada klien yang memiliki penyakit kronis (Rodriguez et al, 2005, 2006). 

Studi yang dilakukan oleh Rodriguez menemukan bahwa kualitas hidup mampu 

meningkatkan kesejahteraan individu yang mengalami penyakit kronis dan 

berkorelasi negatif dengan gejala depresi. Temuan lain juga menemukan bahwa 

kualitas hidup berkorelasi negatif terhadap kecemasan dan depresi (McAlinden, 

2006). Fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan menjadi prediktor 

bagi individu untuk mencapai hidup yang berkualitas. 

 

Diskusi Khusus 

Analisis terhadap kasus yang dipaparkan di atas terlihat bahwa Nanda memiliki 

tingka kepuasan hidup yang sangat rendah dengan skor 29. Hal ini menunjukkan 

bahwa nanda memiliki ketidakpuasan dalam hidupnya. Nanda merasakan hidupnya 

tidak bahagia dan tidak memiliki tujuan hidup sehingga banyak domain kehidupan 

yang belum terpenuhi dan penting bagi hidupnya. Domain kehidupan yang 

mengalami ketidakpuasan yaitu pada bidang membantu, kesehatan, keuangan,rumah, 

hubungan saudara, spiritual, belajar, kreativitas, tetangga dan masyarakat. Hal ini 

menunjukkan diperlukannya bantuan berupa layanan bimbingan dan konseling 

untuk meningkatkan kepuasan hidup pada Nanda.  

Analisis secara mendalam terhadap latar belakang kehidupan Nanda didapatkan 

bahwa Nanda berasal dari keturunan suku Sunda dan Jawa.  Domain kehidupan yang 

paling tidak puas adalah membantu (helping). Nanda merasa belum mampu 

membantu orang lain secara maksimal. Ia menganggap dirinya penuh kekurangan 

dan merasa tidak memiliki kemampuan untuk merealisasikan potensi yang ada 

dalam dirinya. Hal ini terlihat juga dengan ketidakpuasan pada dimensi pertumbuhan 

pribadi yang terdiri dari domain kehidupan bidang belajar, kreativitas dan spiritual.  
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Berdasarkan dinamika psikologi tersebut, Nanda memerlukan bantuan dengan 

memfokuskan terlebih dahulu pada domain membantu dengan cara melakukan 

eksplorasi terhadap kondisi ideal yang ingin dicapai oleh Nanda. Layanan konseling 

menjadi intervensi yang tepat untuk meningkatkan kepuasan hidup yang ingin 

dicapai oleh Nanda. Proses bantuan yang diberikan akan mengarahkan Nanda pada 

pencapain tujuan ideal dan membantu Nanda untuk merealisasikan potensi yang 

pada dirinya untuk mencapai kebahagiaan.  

 

SOLUSI 

Kualitas hidup merupakan studi yang mempelajari individu mencapai 

kesejahteraan dan kebahagiaan (Frisch, 2006).  Kondisi tersebut dilakukan dengan 

cara melakukan evaluasi terhadap kondisi kesejahteraan yang dicapainya dengan 

mengasumsikan kondisi kepuasan hidup yang dirasakannya.  Untuk membantu 

individu mencapai kesejahteraan sehingga memiliki hidup yang berkualitas. Terdapat 

beberapa intervensi yang secara empiris dapat digunakan dalam memberikan 

bantuan kepada individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 

diantaranya adalah model pendekatan Cognitive Therapy Beck’s Model (Frisch, 

2006). Model ini menekankan pada bagaimana individu melakukan rekonstruksi 

pikiran terhadap kondisi kesejahteraan yang dirasakan. Model Frisch (2006) ini 

menekankan juga pada fokus domain kehidupan yang dirasakan tidak puas. 

Kemudian menggunakan pendekatan terapi kognitif Beck’s untuk membantu individu 

mencapai tujuannya. 

Intervensi lain untuk meningkatkan kesejahteraan adalah pendekatan konseling 

yang berorientasi pada pribadi yang dikenal dengan sebutan Existential Well-Being 

Counseling : Person Centered Approach (Leijssen, 2014). Intervensi ini memfokuskan 

pada pertumbuhan pribadi pada individu dan kemampuan individu dalam memilih 

sebuah pilihan yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan dirinya. Proses 

bantuan konseling diarahkan pada orientasi pribadi karena pendekatan ini 

dipengaruhi oleh pandangan humanistik yang memiliki pandangan positif terhadap 

individu yang memiliki kemampuan dan potensi untuk memenuhi kebutuhan dirinya. 

Intervensi lain adalah dengan menggunakan pendekatan yang berorientasi 

pendekatan kognitif perilaku “Well-Being Therapy” (Fava, 1999). Pandangan ini 

meyakini bahwa kesejahteraan merupakan hasil proses kognisi yang terjadi pada 

individu yang menghasilkan komponen perasaan dan tindakan. Kondisi tindakan 

aktual yang menggambarkan kesejahteraan adalah hasil proses kognisi yang positif 

pada indvidu. Pandangan ini menitikberatkan melakukan intervensi pada proses 

kognitif dan perilaku yang memfokuskan pada pengubahan distrosi kognitif menjadi 

positif dan latihan pengubahan perilaku negatif menjadi respon positif. Fokus 
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tersebut diarahkan pada pemberdayaan diri melalui pengembangan kognitif dan 

perilaku pada individu. 

Pandangan lain adalah itervensi yang berorientasi pada sumber daya atau 

kekuatan positif. Pendekatan ini sering dikenal dengan nama “Strength Based 

Counseling” atau Konseling yang berorientasi kekuatan. Pendekatan ini didasarkan 

pada hasil buah pemikiran dari Milton H. Erickson yang dikenal dengan “Ericksonian 

Approach” yang mengedepankan pada fokus kekuatan positif manusia dan 

memanfaatkan (utilization) sumber daya yang dimilikinya untuk melakukan 

perubahan positif (Guse, 2014). Kualitas hidup dan kesejahteraan merupakan kondisi 

(state) yang terbentuk dari komponen mood positif yang terdiri dari kumpulan emosi 

positif. Secara sederhana, intervensi yang tepat adalah membantu individu untuk 

mencapai kondisi (state) kesejahteraan pada domain kehidupan yang berarti bagi 

dirinya. Pendekatan yang tepat adalah dengan memfokuskan pada kekuatan positif 

atau sumber daya yang dimiliki oleh individu untuk mencapai kondisi tersebut. Untuk 

itu, konsep ini dikembangkan berdasarkan pada teori pemanfaatan (Utilization 

Theory) yang berorientasi pada pembangunan kembali sumber daya (Resource 

Oriented). 
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DESKRIPSI       

Keinginan untuk hidup secara bermakna merupakan motivasi utama bagi 

manusia dan merupakan hasrat yang mendasari berbagai kegiatan manusia. Hasrat 

untuk hidup bermakna bukan sesuatu yang bersifat khayalan atau diada-adakan, 

melainkan kenyataan yang benar-benar ada dan dirasakan dalam kehidupan setiap 

orang. Sebagai motivasi utama manusia, hasrat ini mendambakan diri kita menjadi 

seorang peribadi yang bermartabat (being somebody) dengan kegiatan-kegiatan 

terarah kepada tujuan hidup yang jelas dan bermakna pula. 

Melalui hasrat untuk hidup bermakna, akan menimbulkan perasaan bahagia. 

Ketika makna hidup telah ditemukan dan dipenuhi oleh individu, maka individu itu 

akan merasakan kehidupan yang demikian berarti, bernilai dan berharga yang pada 

ujungnya akan menemukan kebahagiaan (happines), karena pada dasarnya individu 

telah menemukan tujuan hidupnya dengan pasti. Sebaliknya jika hasrat tidak 

terpenuhi akan mengakibatkan kekecewaan hidup dan penghayatan diri tak 

bermakna (meaningless), gersang, tidak memiliki tujuan hidup, merasa bosan, tidak 

berarti dan apatis (Bastaman,  2007). Ketidakbermaknaan hidup kadang-kadang 

muncul dengan melakukan kompensasi-kompensasi, misalnya melarikan diri kepada 

alkohol, obat bius, seks dan judi (Frankl, 1997). Resiko hidup tanpa makna tidak 

hanya berimbas terhadap kondisi fisik manusia tetapi justru yang tidak kalah penting 

adalah terganggunya kejiwaan individu tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh 

David Philip (1974) mengungkapkan bahwa meningkatnya kasus bunuh diri 

dikarenakan adanya kekosangan jiwa. Jiwa yang kosong dan hampa merupakan 

cerminan bahwa seseorang belum menemukan makna hidupnya (Frankl, 2003). 

Hidup yang dijalani dengan jiwa yang kosong tidak akan mendatangkan kebahagiaan. 

Kebahagiaan tidak akan mungkin diraih tanpa melakukan perbuatan-perbuatan 

penting dan bermanfaat. Hal ini cukup membuktikan bahwa sebuah makna hidup 

sangat penting dalam kehidupan dan selayaknyalah bagi setiap individu harus 

berjuang untuk mendapatkannya. Ketidakbermaknaan hidup kadang-kadang muncul 

dengan melakukan kompensasi-kompensasi, misalnya melarikan diri kepada alkohol, 

obat bius, seks dan judi (Frankl:1997). Hal ini sangat jauh dari norma masyarakat 

yang berlaku di lingkungan. 
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Pekerja seks komersil/prostitusi adalah salah seorang individu yang 

menginginkan hidupnya bermakna bagi diri, keluarga dan masyarakat. Untuk 

mencapai kebermaknaan hidup mereka butuh dukungan sosial untuk meraihnya. 

Fakta dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang tidak mau bergaul dan 

menganggap rendah PSK, sehingga dukungan sosial yang mereka butuhkan tidak 

diperoleh. Hal ini terjadi karena masyarakat menilai PSK merupakan penyakit 

masyarakat yang harus diberantas secara serius. Jika dibiarkan, akan merusak mental 

dan moral masyarakat. Penyakit masyarakat seperti ini harus segera ditindak agar 

tidak menular. Tak dapat dipungkiri, kehadiran PSK tergolong meresahkan warga. 

Apalagi belakangan ini, sebagian mereka mengidap virus mematikan HIV/AIDS. 

Pelacuran berasal dari bahasa latin pro-stituere atau pro-stauree, yang 

membiarkan diri berbuat zina dan percabulan (Kartono, 2007:207).  Dalam 

pelacuran, hal yang menjadi fokus utama adalah kekuasaan dan uang. Persolan 

gender gender dalam hal ini seringkali diabaikan. Dalam konteks ini pelacur tidak 

lebih dari buruh, sedang pelanggan merupakan konsumen yang mempunyai hak 

melakukan apa saja atas barang yang dibelinya. Dengan kata lain perempuan 

diidentifikasikan sebagai barang dagangan yang diperjualbelikan untuk memenuhi 

nafsu laki-laki dan untuk menunjukkan kekuasaanya. Sebagai gejala sosial, pelacuran 

tak kunjung henti diperbincangkan orang dan menjadi beban masyarakat untuk 

pemecahan masalahnya. Tampaknya berbagai pesan moral dan ancaman penyakit 

belum menjauhkan orang dari dunia pelacuran. 

Pelacuran akan senantiasa hadir dimanapun, baik kota besar maupun kota kecil. 

Pada saat ini, pelacuran seringkali disebabkan oleh lemahnya atau kurangnya 

pemahaman terhadap ajaran agama. PSK sering disebut sebagai orang-orang yang 

melanggar norma, adat dan agama serta memyebabkan penyebaran penyakit 

kelamin. Banyak hal yang menyebabkan pelacuran tetap ada dari masa ke masa, 

diantaranya disebabkan oleh nafsu seks yang abnormal, broken home, korban 

pemerkosaan, dijual oleh keluarganya sendiri, terbawa oleh pergaulan, tekanan 

ekonomi sehingga menghalalkan segala cara agar kebutuhan ekonominya terpenuhi. 

Disamping itu, kegoncangan jiwa  ketika mereka dihadapkan kepada permasalahan-

permasalahan sosial, seperti kesulitan hidup, bidang ekonomi, sosial, politik dan 

budaya sehingga individu tidak memiliki landasan yang kuat. Dalam situasi yang 

seperti itu, akan membuat kehidupan PSK menjadi seseorang yang tidak berarti, 

hampa, apatis  dan kurang bermakna. 

Kebermaknaan hidup merupakan suatu motivasi utama individu untuk hidup 

bukan terletak pada dorongan naluriahnya, melainkan terletak pada usaha untuk 

mencari makna hidup(Frankl, 2004). Keinginan untuk mencari makna hidup tersebut 

merupakan sumber dari keinginan akan kesenangan yang menjadi prinsip dari aliran 

psikoanalisi Freud dan keinganan akan kekuasaan yang menjadi prinsip aliran 
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psikologi individual Adler.  Kebermaknaan hidup adalah suatu motivasi yang dimiliki 

individu dalam upaya menjadikan diri sebagai pribadi yang berharga sesuai dengan 

nilai yang diyakininya (Crumbaugh&Maholick, 1964; Tasmara, 1999; Bastaman, 

2007). Selain itu Pattakos (2004) mengatakan bahwa kebermaknaan hidup adalah 

memberikan makna pada setiap aktivitas dalam kehidupan untuk mendapatkan 

keberartian/kebermaknaan pada diri sendiri maupun orang lain dan memiliki 

komitmen terhadap nilai dan tujuan untuk mencapai tujuan hidup.  Guttman 

(1996)mengartikan kebermaknaan hidup sebagai keberhasilan individu menjadikan 

hidupnya lebih berarti melalui aktivitas penuh kesadaran untuk mencari dan 

menemukan arti serta tujuan hidup yang diikuti usaha merealisasikan potensi-

potensi pribadi individu yang positif sehingga dapat menjadikan hidupnya lebih 

terarah. Abraham Maslow (Brower, 1982) mengatakan bahwa kebermaknaan hidup 

adalah suatu sifat yang muncul dari dalam diri seseorang. Hal ini disimpulkan 

berdasarkan pemikiran bahwa jika kebutuhan yang lebih rendah dipenuhi, nilai dan 

kebermaknaan hidup mempunyai dampak yang kecil terhadap motivasi. Meskipun 

demikian, ketika kebutuhan yang lebih rendah terpuaskan, nilai menjadi pendorong 

motivasi dalam diri seseorang dalam mendedikasikan pada beberapa misi (tugas) 

berada pada tingkatan yang lebih tinggi. 

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat meyimpulkan bahwa kebermaknaan 

hidup adalah kualitas penghayatan individu terhadap seberapa besar individu 

mampu mengaktualisasikan dan mengembangkan potensi serta kapasitas yang 

dimilikinya dan seberapa jauh diri individu ini telah mencapai tujuan‐tujuan 

hidupnya dengan kebebasan emosional dan spiritual, dalam rangka memberi makna 

kepada kehidupannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya yang terus berubah. 

Ketika makna hidup telah ditemukan dan dipenuhi oleh seseorang, maka orang 

itu akan merasakan kehidupan yang berarti, bernilai dan berharga yang pada 

ujungnya akan menemukan kebahagiaan (happines), karena pada dasarnya mereka 

telah menemukan tujuan hidupnya dengan pasti. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian oleh Gracia & Alandete (2015) (Ryff & Keyes, 1995; Ryff & Singer, 1998), 

yang menyatakan bahwa hidup yang bermakna adalah perasaan berharga dan masuk 

akal, merasa puas dengan apa yang telah dilakukan, dan memiliki tujuan yang jelas 

dalam hidup. Selain itu hasil penelitian oleh Kleftaras & Psarra (2012) menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kebermaknaan hidup individu maka akan menimbulkan 

persepsi positif bagi tingkat kesehatan pribadi mereka. Segala peristiwa yang dialami 

memiliki makna yang berarti dalam hidup, sebaliknya jika individu tidak dapat 

menemukan makna dalam hidupnya maka akan menimbulkan persepsi negatif 

seperti cemas, takut, jenuh, bosan yang pada akhirnya akan menimbulkan depresi. 

Makna hidup dan tujuan hidup tidak dapat dipisahkan, manusia berusaha sekuat 

tenaga agar mampu untuk mencapai kebermaknaan hidup, makna hidup ini benar-
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benar ada dalam kehidupan ini, walaupun dalam kenyataannya tidak selalu 

terungkap jelas tetapi tersirat dan tersembunyi didalamnya. (Bastaman, 2007 : 196). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang penghuni panti sosial 

kerja wanita Andam Dewi Sukarami Solok pada tanggal 8 April 2016 terungkap 

bahwa ada kecemasan dalam bersosialisasi dengan masyarakat seperti, cara pandang 

masyarakat terhadap mantan PSK, pandangan masyarakat yang menganggap rendah 

dan memojokkan PSK dalam kehidupan sehari-hari. Adanya anggapan, bahwa apabila 

bersosialisasi dengan seorang PSK dapat mempengaruhi kepribadian seseorang. 

Fakta dalam kehidupan sehari-hari, banyak orang yang tidak mau bergaul dan 

menganggap rendah pekerjaan PSK, khususnya para istri. Hal ini merupakan salah 

satu penyebab bagi PSK untuk kembali pada dunia hitam mereka. Para istri merasa 

tidak senang dengan PSK, sebab PSK dianggap sebagai peretak rumah tangga. 

Berdasarkan permasalahan di atas penulis merasa perlu melakukan riset untuk  

mengetahui bagaimana kebermaknaan hidup PSK. Oleh karena itu riset ini diberi 

judul dengan “Kebermaknaan Hidup Pada Pekerja Seks Komersil 

 

DETERMINASI 

Kebermaknaan hidup tidak dapat diciptakan, namun dapat ditemukan di luar 

individu (Frankl, 2004). Pencarian kebermaknaan hidup yang unik merupakan motif 

yang melekat pada diri manusia. Pemenuhan kebermaknan hidup selalu 

mengimplikasikan pembuatan keputusan dan tidak mengikuti prinsip homeostasis 

seperti kepuasan akan kebutuhan. Seseorang dapat menemukan makna hidup dalam 

kehidupanya, hal ini dikarenakan makna hidup tidak hanya ditemukan dalam 

keadaan yang menyenangkan maupun keadaan menderita, dimana individu tersebut 

mampu menyikapi dengan baik.  Bastaman (1996) menyebutkan beberapa faktor 

yang mempengaruhi tingkat kebermaknaan hidup seseorang yaitu : 

1. Kualitas insani, yakni kemampuan, sifat, sikap dan kondisi yang terpatri dalam 

eksistensi manusia. Kualitas insani ini tidak dimiliki oleh mahkluk lain selain 

manusia, meliputi inteligensi, kesadaran diri, pengembangan diri, humor, hasrat 

untuk bermakna, moralitas, transendensi diri, kreatifitas, kebebasan dan 

tanggungjawab. 

2. Encounter, merupakan hubungan mendalam antara seorang dengan pribadi 

lainya. Hubungan tersebut ditandai dengan penghayatan, keakraban, serta sikap 

dan kesediaan untuk saling menghargai, menolong, memahami, dan menerima 

sepenuhnya satu sama lainnya. 

3. Nilai-nilai, nilai merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan bagi 

seseorang.  

4. Menurut Frankl (1977) “A Value is an idea- a concept about- what some thinks is 

important in life. Hal ini menunjukkan bahwa Kebermaknaan hidup dapat dicapai 
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melalui nilai kreatif, pengalaman, dan sikap. Menurut Frankl (Schiltz, 1991) nilai 

kreatif  memberikan inspirasi kepada individu untuk menghasilkan, menciptakan 

dan mencapai keberhasilan, yang biasanya berhubungan dengan karya dan 

pekerjaan. Nilai pengalaman termasuk pengalaman positif seperti menemukan 

kebenaran, cinta, dan apresiasi terhadap keindahan. Dalam hal ini kemungkinan 

ada individu untuk memenuhi kebermaknaan hidup dengan mengalami berbagai 

segi kehidupan secara intensif, meski dia tidak melakukan tindakan‐tindakan 

yang produktif. Nilai sikap yaitu berkaitan dengan sikap yang diberikan individu 

terhadap kondisi‐kondisi yang tak dapat diubah 

Bastaman (2007) mengemukakan tiga bidang kegiatan yang secara potensial 

mengandung nilai‐nilai yang memungkinkan seseorang untuk menemukan makna 

hidup di dalamnya apabila nilai‐nilai itu diterapkan dan dipenuhi, yakni: 

1. Creatives values (nilai‐nilai kreatif), yaitu kegiatan berkarya, bekerja, 

melaksanakan tugas dan kewajiban sebaik‐baiknya dengan penuh tanggung 

jawab. Melalui karya dan kerja kita dapat menemukan arti hidup dan menghayati 

kehidupan secara bermakna. Frankl (2004) mengatakan bahwa yang terpenting 

dalam aktivitas kerja bukan lingkup atau luasnya pekerjaan, melainkan 

bagaimana seseorang bekerja sehingga orang tersebut mampu mengisi penuh 

lingkaran aktivitasnya. Hal ini erat kaitannya dengan penelitian yang berjudul 

“Tingkat Kebermaknaan Hidup Dewasa Madya yang Bekerja” (Gracia, 2007) 

penelitian ini mengungkapkan bahwa para subjek penelitian yaitu dewasa 

madya yang bekerja memiliki kebermaknaan hidup yang tinggi. Dengan memiliki 

pekerjaan kita akan lebih merasa berarti daripada tidak sama sekali. Sifat positif 

dan mencintai pekerjaan itu serta cara bekerja yang mencerminkan  keterlibatan 

pribadi pada pekerjaannya yang akan membuat kita menemukan makna hidup. 

2. Experimental values (nilai‐nilai penghayatan), yaitu keyakinan dan penghayatan 

akan nilai‐nilai kebenaran, kebajikan, keindahan, keimanan, keagamaan, serta 

cinta kasih. Menghayati dan meyakini suatu nilai dapat menjadikan seseorang 

berarti dalam hidupnya. Hal ini sejalan dengan pendapat filsuf Denmark, 

Kierkegaard  yang dikutip oleh Hasan (1992: 24) hidup bukanlah sekedar 

sesuatu sebagaimana kita fikirkan, melainkan sebagaimana kita hayati. Makin 

mendalam penghayatan seseorang terhadap perihal kehidupan,makin 

bermaknalah kehidupannya. Telah banyak orang yang merasa menemukan arti 

hidup dari agama yang diyakininya, atau ada orang‐orang yang menghabiskan 

sebagian besar usianya untuk menekuni cabang seni tertentu. Cinta kasih dapat 

menjadikan pula seseorang menghayati perasaan berarti dalam hidupnya. 

Dengan mencintai dan merasa dicintai, seseorang akan merasakan hidupnya 

penuh dengan pengalaman hidup yang membahagiakan. Frankl (2004) juga 

mengemukakan kegiatan yang berkaitan dengan nilai penghayatan, yaitu 
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meyakini kebenaran dalam kitab suci, merasakan keakraban dalam keluarga, 

menjalankan ritual keagamaan. Nilai-nilai penghayatan ini akan menimbulkan 

rasa bahagia, kepuasan, ketentraman dan perasaan diri bermakna. Hal ini erat 

kaitannya dengan penelitian yang berjudul “ Makna Hidup dan Arti Kebahagiaan 

Pada Lansia di Panti Werdha Nirwana Puri Samarinda” mengungkapkan bahwa 7 

dari 8 subjek lansia memiliki makna hidup positif yang dapat membawanya 

untuk menemukan arti kebahagiaan dalam menjalani kehidupannya di panti 

tersebut (Bahkruddinsyah, 2016). Hal ini terjadi karena para subjek mampu 

untuk menghayati kehidupan mereka yang berada di panti tersebut. 

3. Attitudinal values (nilai‐nilai bersikap), Setiap perjalanan hidup individu, pasti 

mendapat keadaan yang menyedihkan, kondisi-kondisi tragis atau peristiwa 

mengenaskan. Esensi nilai bersikap terletak pada cara seseorang yang dengan 

ikhlas dan tawakkal menyerahkan diri pada keadaan yang tidak dapat dihindari. 

Hal ini erat kaitannya dengan penelitian yang berjudul “Hubungan 

Kebermaknaan Hidup dengan Self esteem pada penghuni/siswa Pusat 

rehabilitasi narkoba rumah damai”. Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif antara kebermaknaan hidup dan self esteem pada siswa pusat 

rehabilitasi narkoba Rumah Damai (Rosana: 2011). Dalam keadaan ini hanya 

sikap yang dapat diubah dan bukan peristiwa itu sendiri. Dengan mengambil 

sikap yang tepat, maka beban pengalaman-pengalaman tragis yang dialami 

berkurang, bahkan mungkin peristiwa tersebut memberikan pelajaran berharga 

dan menimbulkan makna yang berarti bagi individu yang bersangkutan. Sikap 

menerima dengan penuh ikhlas dan tabah terhadap hal‐hal tragis yang tidak 

mungkin dielakkan lagi dapat mengubah pandangan kita yang semula diwarnai 

penderitaan semata‐mata menjadi pandangan yang mampu melihat makna dan 

hikmah dari penderitaan itu. Penderitaan memang akan dapat memberikan 

makna dan guna apabila kita dapat mengubah sikap terhadap penderitaan itu 

menjadi lebih baik lagi. 

Selain ketiga faktor di atas, terdapat pula faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kebermaknaan hidup seseorang. Faktor yang dimaksud adalah hopeful values 

(Bastaman, 2007) yakni keyakinan yang muncul dari seorang individu terhadap suatu 

hal atau perubahan yang baik dan memberikan manfaat yang berguna bagi 

kehidupan individu tersebut di masa yang akan datang, meskipun harapan belum 

terwujud dimasa yang akan datang, namun harapan yang timbul dari seseorang dapat 

dijadikan sebagai hal yang bermakna karena dapat memotivasinya untuk menggapai 

kehidupan yang lebih baik 

Dari uraian di atas diketahui bahwa kebermaknaan hidup dipengaruhi oleh 

creatives values (nilai‐nilai kreatif), experimental values (nilai‐nilai penghayatan), dan 

attitudinal values (nilai‐nilai bersikap). 
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ILUSTRASI 

Riset ini tentang Kebermaknaan Hidup PSK di Panti Rehabilitas Andam Dewi 

Suka Rami, Solok. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimanakah 

kebermaknaan hidup pada PSK yang berada di panti rehabilita tersebut. Untuk 

memperoleh data tentang kebermaknaan hidup PSK ini digunakan istrumen 

kuesioner dan wawancara. Adapun aspek yang diungkapkan tentang kebermaknaan 

hidup berkaitan dengan pemahaman diri (self insight), makna hidup (the meaning of 

life), pengubahan sikap (changing attitude), keikatan diri (self commitment), kegiatan 

terarah (directed activities) dan dukungan sosial (social support). Populasi dalam riset 

ini adalah 10 orang dan 1 orang digali secara mendalam. Adapun hasil riset ini 

terlihat sebagaimana uraian berikut ini: 

Ilustrasi Umum 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dengan responden yang ada, 10 orang 

PSK yang tinggal di panti rehabilitas Andam Dewi Suka Rami Solok. memiliki 

kebermaknaan hidup sedang sebanyak 6 orang dan 4 orang memiliki kebermaknaan 

hidup yang rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 

Tabel 9.1 
Gambaran Kebermaknaan Hidup PSK 

No Nama 
Skor total 

kebermaknaan hidup 
Klasifikasi 

1 AY 77 Sedang 

2 MN 77 Sedang 

3 YR 72 Sedang 

4 RY 80 Sedang 

5 FT 77 Sedang 

6 YP 93 Sedang 

7 ML 66 Rendah 

8 ATK 55 Rendah 
9 SR 57 Rendah 

10 NH 59 Rendah 

 
Ilustrasi Khusus 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Sonia (nama samaran), terungkap bahwa 

Sonia menjadi PSK disebabkan karena adanya penderitaan akibat kemiskinan. Sonia 

dibesarkan dilingkungan keluarga yang kurang beruntung, keluarganya mengalami 

broken home pada saat ia masih kanak-kanak, sehingga berakibat kurang kasih 

sayang dan dukungan sosial dari keluarganya. Selain itu kenyataan pahit yang 

dirasakan oleh Sonia ketika ia dikhianati oleh suaminya serta kematian anak pertama 

yang membuatnya kehilangan arah hidup. Sejak saat itu Sonia memutuskan untuk 
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menjadi PSK. Setelah ia menyelesaikan masa rehabilitasinya selama 7 bulan lebih, 

ternyata Sonia tertangkap kembali setelah 5 pekan menyelesaikan masa 

rehabilitasinya.  

Perilaku Sonia yang belum merubah diri menjadi lebih baik juga didasarkan atas 

kurangnya dukungan sosial (social support) yang kuat dari pihak keluarga dan 

masyarakat, khususnya masyarakat panti pada saat direhabilitasi maupun dari orang 

terdekat yang mampu memberikan dukungan dan bantuan. Bahkan  jika diperlukan 

sampai mampu untuk menyadarkan Sonia untuk tidak menjadi PSK. Menurut 

Bastaman dukungan sosial (social support) juga sangat diperlukan pada tahap 

pemenuhan makna hidup, khususnya pada saat menghadapi kendala dan tantangan 

dalam melakukan kegiatan memenuhi makna hidup.   

Berdasarkan kasus ini terlihat bahwa Sonia belum menemukan kebermaknaan 

dalam hidupnya. 

 

DISKUSI 

Diskusi Umum 

Berdasarkan hasil olah data tentang kebermaknaan hidup PSK diperoleh 

informasi bahwa dari 10 orang sampel, 6 orang diantaranya memiliki kebermaknaan 

hidup pada klasifikasi sedang dan 4 orang lainnya memiliki kebermaknaan hidup 

rendah. Adapun aspek yang diungkapkan berkaitan dengan kebermaknaan hidup ini 

adalah: (1) pemahaman diri (self insigh), (2)makna hidup (the meaning of life), (3) 

pengubahan sikap (changing attitude),(4) keikatan diri (commitment self),(5) 

kegiatan terarah (directed activities), dan (6) dukungan sosial (social support). 

Berdasarkan enam aspek yang diungkapkan maka terlihat bahwa rata-rata subjek 

memiliki permasalahan yang berat pada aspek commitment self,  directed activities 

dan changing attitude.  

Kebermaknaan hidup tidak muncul di luar individu, tetapi individu sendiri yang 

menciptakan kebermaknaan hidupnya sendiri. Kebermaknaan hidup individu 

diperlukan untuk menghindarkan “meaningless” alam semesta melalui berbagai cara, 

misal kebajikan, dedikasi untuk suatu tugas, kreatifitas, atau hedonisme.  

Bersamaan dengan ini individu dapat menyadari adanya nilai-nilai kreatif, 

pengalaman maupun sikap yang kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidup. Atas 

dasar pemahaman diri dan penemuan makna hidup ini timbul perubahan sikap 

(changing attitude) dalam menghadapi masalah. Setelah individu berhasil 

menghadapi masalahnya, semangat hidup dan gairah kerja meningkat. Oleh karena 

sebagian besar manusia menyadari kenyataan bahwa kebermaknaan itu diciptakan 

sendiri, dengan kebermaknaan hidup pribadi masing-masing maka tindakan kedua 

yang dibutuhkan adalah komitmen. Tiap‐tiap orang perlu bekerja dengan tulus 

(commit) untuk mencapai kebermaknaan hidup yang dipilih jika ingin terhindar dari 
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kegelisahan. Menurut tokoh eksistensialisme Denmark, Kierkegaard mengatkan 

bahwa hidup bukanlah sekedar sesuatu sebagaimana kita fikirkan, melainkan 

sebagaimana kita hayati (Hassan, 1992 h.24). Makin mendalam penghayatan 

seseorang terhadap perihal kehidupan, makin bermaknalah kehidupannya. 

Kebermaknaan‐hidup menurut Frankl (1977) difahami sebagai korelasi antara 

dua kenyataan yaitu tuntutan situasi dan pemahaman diri, misalnya apa yang 

seseorang fikirkan dan rasakan dalam pengertian siapa dia dan sebaiknya bagaimana. 

Pendapat itu sejalan dengan pendapat Reker, Peacock & Wong, Yalom (Scannel et al, 

2002) bahwa kebermaknaan‐hidup bersumber pada rasa penerimaan individu 

terhadap eksistensi dan tujuan hidup atas dasar prioritas pribadi sasaran yang 

diinginkan. 

 

Diskusi Khusus 

Pada kasus Sonia penulis menemukan bahwa kebermaknaan hidup belum 

ditemukan, hal ini dikarenakan belum adanya kesadaran yang membuat Sonia 

konsisten untuk tidak kembali menjadi PSK, menurut Bastaman (2007) munculnya 

kesadaran diri seseorang didorong oleh keanekaragaman sebab misalnya karena 

perenungan diri, konsultasi dengan para ahli, mendapat pandangan dari seseorang, 

hasil do’a dan ibadah, belajar dari orang lain. Sonia masih terbelenggu pada 

penghayatan hidup tanpa makna. Ketidakberhasilan menemukan dan memahami 

makna hidup biasanya menimbulkan penghayatan hidup tanpa makna (meaningless), 

hampa, gersang, merasa tidak memiliki tujuan hidup, merasa hidupnya tidak berarti, 

bosan dan apatis. Ketidakberhasilan Sonia dikarenakan tidak adanya pengembangan 

minat dan upaya positif atau dalam makna hidup disebut kegiatan terarah (directed 

activities) yaitu segala upaya yang dilakukan demi meraih makna hidup dengan 

berbagai pengembangan minat, potensi, dan kemampuan positif, ditambah lagi 

dengan sikap Sonia yang menolak nilai-nilai yang diberikan oleh panti melalui 

kegiatan-kegiatan rehabilitas. 

Dalam kasus ini yang dilatar belakangi oleh faktor ekonomi (kemiskinan) Sonia 

berpikir tidak ada pekerjaan lain yang bisa dilakukan selain bekerja menjadi PSK. Hal 

inilah yang menyebabkan Sonia mengabaikan tanggung jawab berkaitan aspek 

spiritual dan sosial termasuk didalamnya norma-norma masyarakat karena tidak ada 

pengembangan minat dan upaya positif dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapinya. Tidak adanya pengembangan minat ini dikarenakan mudahnya 

mendapatkan penghasilan dengan menjadi PSK. Kesenangan untuk mengumpulkan 

uang (the will to money), kesenangan untuk bekerja  (the will to work), dan 

kesenangan untuk mencari kepuasan (the will to pleasure), kesenangan tersebut 

menurut Frankl (2004) merupakan salah satu upaya kompensasi akibat dari 

penghayatan hidup tanpa makna. Selain itu tidak adanya dukungan sosial  (social 
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support) yang kuat baik dari keluarga maupun orang lain turut mempengaruhi kedua 

informasi sehingga tidak ada penguat yang turut mendorong informasi untuk 

memiliki keinginan untuk berubah.  

Adapun reaksi yang timbul dengan kondisi Sonia seolah-olah ia 

mempertanyakan mengapa hal ini terjadi pada dirinya. Reaksi ini biasanya terjadi 

saaat penderitaan hebat menghampirinya, hal ini ditunjukkan dalam bentuk 

kemarahan, mengasihani diri sendiri, tidak peduli, apatis, atau mencari kesalahan 

orang lain. Setelah musibah menimpanya (berpisah dengan suaminya dan meninggal 

anak pertamanya) ia memutuskan untuk bekerja menjadi seorang PSK, karena 

masalah perekonomian. Saat itu terlihat jelas bahwa kehidupan Sonia tidak punya 

tujuan yang terarah. Sonia menjalani hidup dengan apa adanya tanpa prakarsa dan 

pudarnya nilai-nilai tradisi dan agama di dalam dirinya. Menurut penuturan petugas 

panti yang membimbingnya selama ini mengatakan bahwa faktor penderitaan masa 

lalu merupakan faktor utama yang menyebabakan Sonia memutuskan menjadi PSK, 

tidak adanya dukungan keluarga dikarenakan hubungan keluarga terutama dari 

bapaknya yang memutuskan hubungan sejak Sonia masih SD selain itu saudaranya 

yang sudah tidak peduli lagi dengan Sonia, sehingga Sonia berpikiran bahwa semua 

orang seperti menyalahkan dirinya, ia merasa tidak termaafkan sehingga merasa 

apatis untuk melakukan perubahan. 

Ketika Sonia tertangkap oleh Satpol PP dan menjalani masa rehabilitasi selama 7 

bulan 8 hari, awalnya ia sempat berontak dan tidak mau ikut kegiatan apapun. 

Namun selanjutnya ia terpaksa mengikuti kegiatan karena hal tersebut merupakan 

kewajiban yang harus diikuti oleh wrga binaan. Walaupun demikian ada kegiatan 

yang disukainya yaitu ketika ia mengikuti kegiatan bimbingan agama yang diisi oleh 

seorang ustadzah A, menurut beliau ceramah yang disampaikan oleh ustadzah A bisa 

membuat hatinya menjadi tenang.  

Namun demikian hal tersebut tidak merubah sikap Sonia, terbukti setelah keluar 

dari masa rehabilitasi tidak adanya rasa keikatan diri (Self commitment) pada diri 

Sonia ketika terjun ke masyarakat, ia pun kembali menjadi PSK hanya saja berbeda 

lokasi dari tempat sebelumnya. Sonia tertangkap kembali setelah 5 pekan 

menyelesaikan masa rehabilitasinya, saat kembali tertangkap ia mendapatkan 

teguran keras dari petugas panti. 

 

SOLUSI 

Intervensi yang penulis temukan dalam penelitian untuk meningkatakan 

kebermaknaan hidup adalah dengan konseling eksistensial. Hasil penelitian yang 

berjudul “Konseling Eksistensial untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup pada 

Penderita Skizofrenia” (Sabrina, 2016) mengungkapkan bahwa konseling eksistensial 

efektif untuk meningkatkan kebermaknaan hidup penderita skizofrenia, setelah 
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mengikuti konseling subjek menyadari hal-hal yang positif akan dirinya seperti 

potensi, tujuan, keyakinan dan harapan. Hal ini membuat subjek melakukan hal-hal 

positif pada saat ia pulang dari Rumah sakit jiwa sehingga merasa dirinya lebih 

bermakna.   

Pencarian makna hidup harus diperoleh secara bebas dan dilakukan oleh 

individu itu sendiri. Hal ini dikarenakan manusia memiliki kapasitas dan bertanggung 

jawab oleh dirinya sendiri. Manusia menjadi baik atau buruk semata-mata karena 

pilihan pribadinya. Suatu peristiwa hidup yang menimpa manusia, ia sendiri yang 

memaknainya seperti apa baik atau buruk (Corey, 2013; Olson & Hergenhahn, 2011). 

Pandangan yang  mengutamakan mengenai pilihan manusia sendiri adalah 

pandangan eksistensial.  

Pandangan eksistensial yang digunakan adalah eksistensial yang dikemukakan 

oleh Rollo May. Pandangan ini menekankan bahwa manusia dapat menunjukkan 

keberadaannya. Keberadaan yang dapat membuat manusia semakin bermakna 

ditunjukkan dengan aspek esensial atau hal-hal positif dari manusia itu sendiri (May 

dalam Corey, 2013).  

Arah konseling eksistensial yang digunakan adalah untuk memberikan subjek 

kesadaran akan pentingnya mengembangkan nilai-nilai yang positif. Nilai-nilai positif 

yang dimaksud adalah menyadari kondisinya saat ini, mengetahui potensi, harapan, 

keyakinan, dan tujuan. Melalui pengembangan nilai-nilai postif, subjek dapat 

menumbuhkan makna dalam hidupnya dan dapat merasa bahwa dirinya adalah 

individu yang bermakna sehingga dapat mengembangkan dirinya ke pertumbuhan 

yang arahnya lebih baik (otentik) (Nelson-Jones, 2011). 

Oleh karena itu akan tumbuh perasaan mengakui dan menerima diri secara 

positif. Hal ini membuat individu dapat memaknai hidupnya secara baik (Olson & 

Hergenhahn, 2011). Konseling eksistensial menyajikan kondisi-kondisi untuk 

memaksimalkan keasadaran diri dan pertumbuhan. Menghapus penghambat dalam 

mengoptimalkan potensi pribadi. Selain itu juga membantu konseli menemukan dan 

menggunakan kebebasan memilih dengan memperluas kesadaran diri. Konseling 

eksistensial juga membantu konseli agar bebas dan bertanggung jawab atas arah 

kehidupannya sendiri (May dalam Corey, 2013). Konseli harus menyadari bahwa ia 

bukanlah dari korban kondisi masa lampau, melainkan sekarang ia harus menjadi 

arsitek dalam merancang ulang kehidupannya. Konseli harus membebaskan dirinya 

dari ketakutannya (May dalam Corey, 2013).   
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BAGIAN KEDUA  

PRIBADI OPTIMAL BIDANG SOSIAL 
 
 

Bagian ini membahas tentang pribadi optimal bidang sosial yang meliputi 

optimalisasi nilai-nilai kedamaian dan menumbuhkan budaya damai. Dalam bagian 

ini juga disinggung tentang pentingnya membangun hidup toleransi serta kesiapan 

pernikahan.  

Dua bagian pertama isu yang menarik dalam konteks kehidupan berbangsa dan 

bernegara, khususnya dalam menumbuhkan nilai-nilai kedamaian dan menanamkan 

karakter damai bagi peserta didik. Hal ini sebagai benteng dalam kehidupan 

masyarakat yang akhir-akhir ini lebih suka menggunakan radikalisme, intoleran, 

ujaran kebencian, dan penyebaran fitnah melalui berita hoaks.  

Pendidikan kedamaian diharapkan mampu menghadirkan nuansa damai di 

lingkungan pendidikan, sehingga sekolah mampu menjadi lingkungan belajar yang 

kondusif dan mampu mengembangkan karakter-karakter positif pada peserta didik. 

Damai dalam konteks ini dimaknai secara positif, yakni hadirnya keadilan, 

kesetaraan, dan tidak adanya kekerasan dalam kehidupan di masyarakat maupun 

disekolah.  

Hal yang menarik untuk dikaji sebagai bagian bimbingan pengembangan pribadi 

optimal dalam bidang sosial adalah menempatkan dimensi toleransi. Dimana hal ini 

akan saling berkaitan dengan kedua hal diatas (nilai-nilai kedamaian dan budaya 

damai). Toleransi akan menjadi pilar tegakanya budaya damai di masyarakat, 

demikian juga budaya damai sebagai penopang hadirnya toleransi di tengah-tengah 

masyarakat.  

Sebagai penutup bagian ini, bahasan kesiapan pernikahan menjadi suatu hal 

yang menarik. Hadirnya dimensi-dimensi di atas (damai dan toleransi) akan terwujud 

dengan baik dalam kehidupan apabila pondasi yang membangun keluarga yakni 

pernikahan bersifat kokoh. Kesiapan pernikahan akan menghantarkan keluarga 

mencapai kebahagiaan yang diinginkan dan hal ini menjadi landasan bagi 

pembangunan masyarakat dalam skala yang lebih luas.  

Pokok bahasan bagian ini meliputi: 

1. Optimalisasi nilai-nilai kedamaian 

2. Profil budaya damai peserta didik   

3. Profil toleransi peserta didik 

4. Kesiapan pernikahan mahasiswa 
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DESKRIPSI 

Pendidikan kedamaian dicanangkan sebagai upaya mengurangi konflik di 

sekolah dan menanamkan jiwa damai pada peserta didik (Brown, 2011). Jika 

diterapkan dalam pembelajaran, pendidikan kedamaian mampu mengubah presepsi 

peserta didik kearah positif sehingga mereka cenderung menanggapi masalah dengan 

cara yang positif (Rosen & Salomon, 2011). Pendidikan kedamaian juga diharapkan 

mampu menghadirkan nuansa damai di lingkungan sekolah, sehingga sekolah 

mampu menjadi lingkungan belajar yang kondusif dan mampu mengembangkan 

karakter-karakter positif pada peserta didik  (Harris, 2002). Terdapat dua pandangan 

umum dalam penerapan pendidikan kedamaian di sekolah. Pertama, menjadikan 

pendidikan kedamaian sebagai mata pelajaran tersendiri, dan kedua, 

mengintegrasikan dengan seluruh mata pelajaran dan aspek pembelajaran disekolah 

(Lauritzen, 2016). Mengintegrasikan pendidikan kedamaian kedalam kurikulum 

memerlukan kemampuan guru dalam meracik dan menyesuaikannya dengan 

kebutuhan sekolah (Nanda & Saputra, 2016). Pendidikan kedamaian juga perlu 

dikemas dengan lebih sistematis agar lebih sesuai dengan kurikulum yang berlaku 

dan lebih mudah untuk diaplikasikan karna telah terintegrasi dengan baik dalam 

kurikulum dengan mata pelajaran lainnya (Abu-Nimer & Nasser, 2017). 

Mengajarkan pendidikan kedamaian melalui integrasi nilai-nilai kearifan lokal 

dalam pembelajaran (Umar, 2016). Sebuah penelitian yang dilakukan di Selandia 

Baru menunjukkan bahwa budaya peduli yang diterapkan dan dibangun selama lima 

tahun di lingkungan sekolah menunjukkan menunjukkan hasil yang positif 

(Cavanagh, Macfarlane, Glynn, & Macfarlane, 2012). Peneliti menyimpulkan bahwa 

peran guru dan kondisi sekolah adalah faktor yang sangat penting dalam menentukan 

kesuksesan budaya peduli dan nuansa damai dalam diri peserta didik dan di sekolah.  

Kearifan lokal sebagai sumber tradisi dan kepercayaana yang paling dekat 

dengan peserta didik  memang menunjukkan potensi yang cukup besar dalam 

menanamkan nilai-nilai kedamaian. Apalagi jika kearifan lokal yang berkembang 

selaras dengan nilai-nilai kedamaian yang hendak ditanamkan. Sebuah program 

pendidikan kedamaian diterapkan pada 565 remaja Yahudi Israel dan Palestina. Hasil 

survey diakhir program menunjukkan bahwa terdapat perubahan presepsi kearah 

positif mengenai kedamaian. Para remaja tersebut tidak lagi memandang kedamaian 
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dari definisi negatif. Pandangan mereka mulai berubah menjadi kedamaian dari 

aspek positif seperti keharmonisan dan kooperatif. Hasil survey dari program ini juga 

menunjukkan fakta bahwa presepsi seorang anak dipengaruhi oleh presepsi 

kelompok dan pengalaman yang dialaminya terkait situasi damai atau konflik. Namun 

presepsi ini masih dapat diubah melalui program pendidikan kedamaian meski 

membutuh waktu cukup lama dan proses yang panjang (Biton & Salomon, 2006). 

Program sejenis juga dilakukan dalam selang waktu berbeda di Israel (Rosen & 

Salomon, 2011). Program ini secara khusus mencoba mengubah presepsi peripheral 

peserta didik  terhadap kedamaian dan konflik. Sebuah forum keluarga lingkaran 

induk mencoba menerapkan program pendidikan kedamaian dengan 

mengikutsertakan orang tua dalam rangka mengubah presepsi peserta didik  

terhadap kedamaian (Braun-Lewensohn & Kitain, 2016). Penelitian ini juga 

mendapat temuan bahwa presepsi orang tua memberi kontribusi cukup besar 

terhadap pembentukan presepsi anak-anak mereka terhadap kedamaian. 

Sebuah program pendidikan kedamaian berbasis mediasi sebaya menunjukkan 

efektifitas yang cukup baik. Teman sebaya yang dilatih dan dididik agar mampu 

bertindak sebagai mediator atau penengah ternyata menunjukkan efekktifitas yang 

sedikit lebih baik dibandingkan ketika guru yang menjadi penengah. Namun faktor 

karakter asal mediator yang dipilih, proses pelatihan, dan image mediator didepan 

teman-temannya adalah beberapa faktor tak terkontrol yang juga berkontribusi 

terhadap efektivitas program ini. Hal ini juga menunjukkan bahwa lingkungan 

sekolah memberi pengaruh besar terhadap perkembangan sosial dan emosional 

peserta didik. Karenanya memulai pendidikan kedamaian dilingkungan sekolah dan 

melalui teman sebaya adalah salah satu alternative yang cukup logis akan sangat 

efektif diterapkan (Türk, 2017). 

 

DETERMINASI 

Terdapat tiga langkah besar yang sejauh ini telah diterapkan dalam upaya 

menanamkan nilai-nilai kedamaian melalui pendidikan kedamaian. Tiga langkah 

tersebut adalah ingetrasi pendidikan kedamaian kedalam kurikulum sekolah, 

mengajarkan nilai-nilai kedamaian melalui pendekatan kearifan lokal, dan 

menjalankan sebuah program khusus pendidikan kedamaian. Ketiga langkah tersebut 

telah dicoba oleh beberapa pihak dan menjadi bahan kajian penelitian. Berbagai hasil 

dan tantangan didapatkan sebagai bahan rujukan untuk merancang langkah 

penanaman nilai-nilai kedamaian melalui program yang lebih baik. 

Langkah pertama mengintegrasikan pendidikan kedamaian memang cukup sulit 

dilakukan. Selain diperlukan pembedahan ulang yang cukup menyeluruh agar 

kurikulum yang terbaru selaras dengan konsep pendidikan kedamaian, seluruh pihak 

sekolah terutama guru harus memiliki kecakapan khusus agar mampu menerapkan 
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kurikulum sesuai ekspektasi. Maka akan ada banyak aspek lainnya yang harus 

disediakan sekolah seperti tambahan pembiayaan pelatihan dan sumber-sumber 

seperti buku dan pedoman. Hal ini menjadi semakin tidak mudah. Namun fakta 

bahwa langkah ini adalah yang paling memungkinkan dan paling menunjukkan 

potensi keberhasilan yang cukup besar membuatnya layak untuk dicoba. 

Langkah kedua adalah menggunakan kearifan lokal yang ada dan berkembang 

dilingkungan sekolah dan lingkungan tinggal peserta didik. Kearifan lokal adalah 

salah satu nilai-nilai luhur yang dipercaya, diilhami, dan diterapkan oleh masyarakat. 

Menggunakan pendekatan kearifan lokal berarti memulai pendidikan kedamaian 

melalui sesuatu yang dekat dan dipercaya oleh peserta didik. Langkah ini tentunya 

akan lebih mengena dan lebih mudah diserap oleh peserta didik. Namun beberapa 

penelitian sayangnya menunjukkan fakta lunturnya nilai-nilai kearifan lokal di 

Indonesia (District, 2015; Muhdina, 2014; Saleh, 2013). Hal ini membuat langkah ini 

menjadi tidak lagi berpotensi berhasil. Namun jika dipandang dari segi potensi, 

menerapkan pendidikan kedamaian melalui kearifan lokal bisa jadi sekaligus 

mengajarkan dan menanamkan kembali nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta 

didik. 

Langkah ketiga adalah menjalankan program khusus pendidikan kedamaian. 

Langkah ini menjadi program yang paling sulit untuk diterapkan. Sebab sekolah 

harus melakukan penelitian pendahuluan untuk melihat aspek spesifik mengenai 

posisi presepsi peserta didik  terhadap kedamaian, melalukan diskusi untuk 

merancang program yang paling sesuai, kemudian melaksanakannya dan melakukan 

monitoring dan evaluasi. Hal ini tentunya memerlukan alokasi waktu, tempat dan 

biaya, dan tim khusus. Mungkin ini menjadi salah satu alasan mengapa di Indonesia 

belum ditemukan penelitian yang mencoba menggunakan langkah ini. 

Temuan lain yang didapatkan dari hasil kajian pustaka adalah peran orang tua 

dan lingkungan keluarga terhadap presepsi kedamaian peserta didik. Fakta bahwa 

keluarga dan rumah adalah lingkungan sosial pertama yang dimiliki peserta didik  

membuatnya memberi pengaruh vital terhadap pembentukan karakter dan sikap 

peserta didik. Ketika seorang anak tumbuh dalam keluarga yang harmonis dan damai, 

maka anak-anak akan cenderung memandang kedamaian dari aspek positif dan 

cenderung menghadapi konflik dengan cara damai. Namun jika sebaliknya, anak-anak 

akan cenderung memiliki presepsi negatif terhadap kedamaian dan lebih suka 

menggunakan kekerasan dalam menyelesaikan konflik. Hal ini juga yang membuat 

lunturnya kearifan lokal di masyarakat dewasa di beberapa wilayah di Indonesia 

membuat remaja sekarang kehilangan nilai-nilai tersebut dalam dirinya. Sehingga 

mereka menjadi rentang untuk melakukan kekerasan dan menimbulkan konflik 

karna tidak adanya nilai-nilai kearifan lokal yang menjadi tameng dalam diri mereka. 
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ILUSTRASI  

Ilustrasi Umum 

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri  3  Kota Palu Tahun Ajaran 2017/2018 dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Pada dasarnya SMK diperuntukan untuk siapapun, tetapi kenyataannya peserta 

didik laki-laki yang mendominasi. Secara umum remaja laki-laki suka 

beranggapan bahwa berkelahi adalah hal yang wajar karena pemikiran inilah 

sehingga membuat individu-individu didalam SMK lebih mengutamakan 

menyelesaian permasalahan dengan tidak damai. 

2. Pada penelitian sebelumnya dilakukan di SMA dan merupakan rekomendasi dari 

peneliti sebelumnya. 

3. Peserta didk SMK kelas X adalah remaja dengan masa transisi, peralihan dari 

sekolah menengah pertama ke sekolah menengah kejuruan. Remaja sedang 

mengalami masa transisi adalah remaja yang sedang rawan dengan konflik. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa iklim kelas damai pada peserta didik  kelas X 

SMK 3 Kota Palu rata-rata sebesar 56,9%, artinya peserta didik  memiliki kompetensi 

hidup damai, apabila ditelaah atau dikaji secara mendetail mengenai dimensi 

kompetensi hidup damai menunjukan bahwa: pertama aspek cinta sebesar 59,56%, 

kedua aspek keharuan atau rasa iba sebesar 35,74 %, ketiga aspek harmoni sebesar 

76.03%, keempat aspek toleransi sebesar 60.72%, kelima aspek mengasuh dan 

berbagi sebesar 71.83, keenam aspek interpedensi sebesar 51.96%, ketujuh aspek 

pengenalan jiwa orang lain sebesar 42.18 %, dan kedelapan aspek rasa berterima 

kasih sebesar 71.35 %. Hasil penelitian mengenai atmosfir kelas damai menunjukan 

rata-rata sebesar 4.1 dari skala 1-5 yang artinya atmosfir kelas belum mencapai 

posisi aman dan damai pada peserta didik  SMK di Palu.  

 

Ilustrasi Khusus 

Damai adalah suatu karakter yang harus dikembangkan karena individu yang 

damai akan memiliki hal-hal yang positif bagi dirinya sendiri ataupun dengan orang 

lain. Dengan dikembangkanya damai pada peserta didik  di SMK 3 Kota Palu 

diharapakan peserta didik  akan bisa menyelesaikan konfliknya dengan ketenangan 

karena konflik memang suatu hal yang tidak dapat bisa dihindari. Individu yang 

selalu menghindari konflik terbukti bahwa memiliki kehidupan yang lebih sejahtera, 

aman dan tenang sehingga fokus terhadap apa yang diinginkan dimasa depannya dan 

bila dibandingkan dengan individu yang memiliki banyak konflik terbukti bahwa 

kehidupannya merasa tidak tentram dan putuas asa 

Damai merupakan dambaan semua umat manusia, kehidupan damai yang 

dilandasi oleh saling menghargai, saling menghormati, dan saling menerima akan 

menciptakan ketengan hidup, kesejahteraan, dan keadilan sebaliknya kehidupan yang 
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penuh konflik akan menciptakan kegalauan dan bahkan kekerasaan dalam 

kehidupan. Budaya damai lebih efektif dan bermakna ketika diadopsi dengan konteks 

sosial budaya dan kebutuhan, budaya damai harus diperkarya dengan nilai-nilai 

budaya dan spiritual bersama-sama dengan nilai-nilai kemanusian, budaya damai 

adalah upaya untuk menanggapi masalah konflik dan kekerasan yang harus didasari 

dengan mengajarkan cinta, kasih saying, kepercayaan, keadilan, kerjasama dan rasa 

hormat, kepada seluruh personil, khusunya peserta didik  SMK di Palu. 

 

SOLUSI 

Program pendidikan budaya damai di sekolah pada dasarnya adalah sebuah 

intervensi pembangunann karakter berdasarkan pada manusia, sistem nilai 

masyarakat, moral, dan spiritual dengan pengembangan kompetensi hidup pada 

peserta didik, bahkan setiap sekolah yang baik memiliki moral dan nilai-nilai 

program pendidikan budaya damai. 

Terdapat tiga upaya dalam optimalisasi nilai-nilai kedamaian melalui pendidikan 

kedamaian yaitu: dengan mengintegasikan pendidikan kedamaian dengan kurikulum, 

menanamkan pendidikan kedamaian berbasis kearifan lokal, dan mengadakan 

program khussu pendidikan kedamaian. Terlepas dari tantangan, hambatan, dan 

potensi yang dimiliki oleh masing-masing solusi alternatif, menanamkan nilai-nilai 

kedamaian adalah hal yang urgen untuk dilakukan. Meski Indonesia sudah tidak lagi 

berperang, namun Indonesia juga belum bisa disebut sebagai negara yang sejahtera. 

Konflik, kekerasan, pelecehan dan berbagai kejahatan yang masih marak terjadi 

seharusnya sudah menjadi bukti kuat bahwa nilai-nilai kedamaian masih sangat perlu 

digalakkan dan ditanamkan dalam diri peserta didik  di sekolah. 
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DESKRIPSI 

Perilaku kekerasan oleh anak sudah menjadi pemberitaan dan tontonan setiap 

hari, tanpa terkecuali kekerasan oleh anak yang terjadi di sekolah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  sebanyak 84% anak Indonesia mengalami kekerasan di 

sekolah. (Eliasa, 2017). Perilaku kekerasan oleh anak sudah menjadi budaya yang 

memperihatinkan. Dilihat dari perspektif psikologi, perilaku kekerasan yang 

dilakukan anak terhadap temannya di sekolah merupakan salah satu manifestasi 

perilaku agresif yang berumber dari mekanisme kognitif. Anak melakukan perilaku 

agresif karena melakukan imitasi terhadap apa yang dilihat dan didengar 

disekelilingnya.  

Selama dekade terakhir (abad kedua puluh), terjadi peningkatan kekerasan yang 

dilakukan anak maupun remaja. Kekerasan yang dilakukan anak dan remaja juga 

banyak terjadi dalam lingkungan pendidikan di Amerika berupa kekerasan yang 

mengarah pada kriminal. Kekerasan berupa perkelahian dengan menggunakan 

senjata api, penggunaan obat-obat terlarang dan aborsi  (Caulfield, 2000).  

Perilaku yang tidak damai berupa kekerasan sosial mengakibatkan hancurnya 

asumsi dasar mengenai kebajikan, keadilan dan keamanan (Janoff-Bulman, 1992). 

Beberapa bentuk perilaku kekerasan, seperti perkelahian di sekolah, lebih tinggi di 

kalangan peserta didik  Sekolah Menengah Pertama (SMP). Perilaku lain, seperti 

penggunaan narkoba dan kepemilikan senjata di sekolah, lebih tinggi dilakukan oleh 

kalangan Mahasiswa   (Furlong & Morrison, 2000).  

Di Indonesia, perilaku tidak damai anak dapat dilihat dari berbagai hasil 

penelitian dan pemberitaan media. Hasil penelitian Saputra (2016) dan Sudrajat, dkk. 

(2015), Perilaku tidak damai berupa kekerasan fisik maupun psikis, seperti memukul, 

saling mengejek, mengancam, tawuran dan sebagainya. Hasil penelitian Sudaryat dkk. 

(2016), perilaku tidak damai di lembaga pendidikan berupa perilaku bullying dan 

konflik personal antar peserta didik  serta pemberian hukuman verbal dan fisik oleh 

guru. Adapun pemberitaan Fuadi (2017), sejumlah anak Sekolah Dasar (SD) di 

Jakarta tiba-tiba saling ejek dan mengkafirkan anak lain yang dinilai tidak 

mendukung calon gubernur tertentu. Sikap saling ejek ini merupakan sikap intoleran 

terhadap perbedaan pendapat atau pilihan. Sikap ini bila tidak dicegah maka boleh 

jadi akan menimbulkan dampak negatif lain berupa perkelahian atau tawuran antar 

peserta didik .  
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Maraknya perilaku yang tidak damai dikalangan pelajar, membutuhkan 

perhatian lebih, khususnya bagi lembaga pendidikan. Namun pada sistem pendidikan 

di Indonesia mulai dari TK sampai perguruan tinggi, belum ada layanan yang eksplisit 

mengenai pengambangan budaya damai (Setiadi dkk, 2017). Sehingga penting untuk 

mengkaji budaya damai di Sekolah. Pada tulisan ini akan mengkaji budaya damai di 

sekolah yang mencakup definisi budaya damai, perkembangan budaya damai, aspek 

budaya damai dan membangun budaya damai di kelas.      

Konsep damai bersifat universal yang terdapat dalam setiap agama dan semua 

peradaban (Deutsch, 1993; Kartadinata dkk., 2015; UNESCO, 2001). Damai menurut 

Bonta (1993), dan Galtung (1996), adalah kondisi dimana tidak adanya kekerasan 

seperti tidak adanya pembunuhan, pemerkosaan, atau peperangan. Damai 

merupakan suatu kondisi hubungan yang harmonis pada diri individu, kelompok, 

keluarga, dan negara, serta rendahnya tingkat kekerasan yang terjadi di dalamnya 

(Anderson dkk, 2001, 2004; Cheli, 2004). Damai dilandasi dengan saling 

menghormati, menghargai, toleransi, cinta, menerima satu sama lain sehingga 

suasana damai menciptakan kenyamanan, kebahagian, ketenangan, kebebasan 

(Galtung, 1996; Castro & Galace, 2010). Damai merupakan suasana yang diidamkan 

oleh semua orang. Namun dalam realita di lapangan tidak sedikit menunjukkan 

perilaku yang tidak damai, baik perilaku tidak damai yang ditunjukkan di rumah, di 

sekolah maupun di lingkungan sosial/masyarakat. 

Menurut UNESCO dan PBB, budaya damai merupakan nilai, sikap, dan perilaku 

yang mencerminkan interaksi sosial dan saling berbagi, berdasarkan prinsip 

kebebasan, keadilan, demokrasi, hak asasi manusia, toleransi dan solidaritas, yang 

menolak kekerasan, berusaha untuk mencegah konflik dengan mengatasi akar 

permasalahan untuk memecahkan masalah melalui dialog dan negosiasi secara 

bersama-sama. (Mayor, 2009; Kelman, 1996; Ross & Ward, 1995). 

Menurut Adams (2000), budaya damai adalah nilai, sikap, dan perilaku yang 

diperlukan untuk mewujudkan kedamaian tanpa kekerasan. Budaya damai adalah 

pandangan dan nilai-nilai universal yang menghormati kehidupan, kebebasan, 

keadilan, dan solidaritas (Guetta, 2013). Budaya damai merupakan seperangkat nilai-

nilai, sikap, tradisi, model perilaku dan cara hidup yang berdasarkan pada saling 

menghormati di dalam kehidupan. Budaya damai ini didasarkan pada deklarasi 

budaya perdamaian pada tahun 1989 oleh Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-

Bangsa (Setiadi dkk, 2017).    

Dalam dunia yang berubah dengan cepat dan sangat dalam yang ditandai dengan 

semakin pentingnya isu-isu etis, budaya damai memberi generasi masa depan nilai-

nilai yang dapat membantu mereka membentuk takdir mereka dan secara aktif 

berpartisipasi dalam membangun masyarakat yang lebih adil, manusiawi, bebas, dan 

sejahtera, dan dunia yang lebih damai. (Mayor, 2009).  
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DETERMINASI 

Konsep budaya damai dibangun dari konsep dan konteks budaya. Budaya lahir 

hasil dari pengaruh berbagai aspek (Soekanto, 2006). Konsep budaya damai 

dirumuskan pada tahun 1989 oleh Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB), dalam pandangan perlunya membangun visi baru damai, melalui 

pengembangan budaya baru, khususnya berorientasi dan berdasarkan nilai-nilai 

universal menghormati kehidupan, kebebasan, keadilan, dan solidaritas (Guetta, 

2013). 

Peralihan dari budaya perang ke budaya damai diangkat sebagai prioritas pada 

sesi ke-28 Konferensi Umum UNESCO pada tahun 1995. Setelah mempertimbangkan 

pengalaman awal dari Program Kebudayaan Perdamaian yang telah didirikannya 

pada tahun 1993, Konferensi Umum menyatakan bahwa transisi ini merupakan 

tantangan terbesar yang dihadapi dunia pada akhir abad ke-20 dan 

mempersembahkan Strategi Jangka Menengah UNESCO untuk tahun 1996-2001 

untuk promosi tersebut. Ini dilihat sebagai ungkapan kontemporer tentang amanat 

Konstitusi UNESCO yang menyatakan bahwa perdamaian memerlukan lebih dari 

pengaturan politik dan ekonomi pemerintah; kedamaian harus didasarkan pada 

solidaritas intelektual dan moral umat manusia. 

Menindaklanjuti perkembangan budaya damai di abad 21, Adams (2000) 

mengungkapkan bahwa pengembangan budaya damai dapat dipengaruhi oleh 

delapan program dan aksi nyata yaitu melalui: 1) pendidikan, konsep kekuatan perlu 

diubah-dari logika kekuatan dan ketakutan hingga kekuatan akal dan cinta; 2) 

pembangunan ekonomi dan sosial yang berkelanjutan; 3) menghormati semua hak 

asasi manusia, akan membentuk sikap dan perilaku saling menghormati antar 

manusia; 4) kesetaraan antara wanita dan pria, akan menggantikan ketidaksetaraan 

historis antara pria dan wanita yang selalu mencirikan budaya perang dan kekerasan; 

5) sistem yang adil dan demokrasi membawa persamaan hak manusia; 6) memahami, 

toleransi dan solidaritas; 7) komunikasi partisipatif dan arus informasi dan 

pengetahuan yang bebas; dan 8) perdamaian dan keamanan internasional. 

 

Ilustrasi Umum 

Mambangun budaya damai hendaknya menjadi prioritas di sekolah. Sekolah 

menjadi tempat bagi peserta didik untuk belajar hidup bersama dalam damai dan 

harmoni yang merupakan salah satu dari empat pilar pendidikan, dengan alasan 

bahwa ini harus memiliki tempat khusus dalam kurikulum sekolah, di samping jenis-

jenis keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk memahami kompleksitas 

di abad keduapuluh satu ini (Delors, 1996). 
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Pentingnya budaya damai di sekolah khususnya di sekolah dasar, maka 

dilakukan survei pada 36 peserta didik di SD Islam Terpadu Al-Hikmah mengenai 

profil budaya damai. Hasil survey profil budaya damai menunjukkan terdapat 9 

peserta didik  (25%) pada kategori tinggi dan 27 peserta didik  (75%) pada kategori 

sedang. Sementara rerata budaya damai adalah 192.64, artinya budaya damai peserta 

didik  berada pada kategori sedang, dapat dilihat pada tabe1.    

Tabel 1.  
Profil Budaya Damai Peserta didik  

Kategori Frekuensi Persentasi 

Tinggi 9 25% 

Sedang 27 75% 

Rendah 0 0% 

Jumlah 36 100% 

Rata-rata 192.64 Sedang 

  

Hasil survey profil budaya damai peserta didik  berdasarkan jenis kelamin 

menunjukkan pada peserta didik  laki-laki terdapat 6 peserta didik  (25%) berada 

pada kategori tinggi dan 18 peserta didik  (75%) pada kategori sedang dengan rerata 

196.67, artinya budaya damai peserta didik  laki-laki berada pada kategori sedang. 

Adapun pada peserta didik  perempuan terdapat 3 peserta didik  (25%) berada pada 

kategori tinggi dan 9 peserta didik  (75%) pada kategori sedang dengan rerata 

190.63, artinya budaya damai peserta didik  perempuan berada pada kategori 

sedang, dapat dilihat pada tabe 2.    

Tabel 2.  
Profil Budaya Damai Peserta didik  Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Tinggi Sedang Rendah Jumlah Rata-rata 

Laki-laki 6 18 0 24 196.67 

 25% 75% 0% 100% (Sedang) 

Perempuan 3 9 0 12 190.63 

 25% 75% 0% 100% (Sedang) 

 

Hasil survey profil budaya damai peserta didik  berdasarkan 6 aspek budaya 

damai berupa aspek cinta, keharuan, harmoni, peduli dan berbagi, pengenalan jiwa 

orang lain, dan berterimakasih, menunjukkan pada peserta didik  laki-laki, semua 
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aspek berada pada kategori sedang, pada peserta didik  perempuan terdapat 4 aspek 

berada pada kategori sedang dan 2 aspek berada pada kategori tinggi yaitu pada 

aspek pengenalan jiwa orang lain, dan berterimakasih. Lihat table 3.   

 

Tabel 3.  
Profil Budaya Damai Peserta didik  Berdasarkan Aspek Budaya Damai 

 

Aspek 

Laki-laki Perempuan 

Rata-rata Kategori Rata-rata Kategori 

Cinta 34.71 Sedang 34.92 Sedang 

Keharuan 19.88 Sedang 18.58 Sedang 

Harmoni 41.54 Sedang 42.08 Sedang 

Peduli dan Berbagi 23.21 Sedang 23.67 Sedang 

Pengenalan Jiwa 

Orang Lain 

44.08 Sedang 47.25 Tinggi 

Berterimakasih 27.21 Sedang 30.17 Tinggi 

 

Ilustrasi Khusus 

Hasil survey mengenai profil budaya damai di atas menunjukkan rerata masih 

berada pada kategori sedang, hal ini menunjukkan masih minimnya budaya damai di 

sekolah. Salah satu contoh kasus yang dapat dijadikan ilustrasi dalam 

menggambarkan tingkat profil budaya damai peserta didik  yang masih minim adalah 

seorang peserta didik  berinisial MD (laki-laki). Pada aspek “cinta” MD kurang mampu 

dan mengalami kesulitan untuk mendengarkan curhatan teman, tidak ikut terlibat 

dalam mendamaikan teman yang berselisih paham dengan orang lain, MD juga 

kurang memilih berdiskusi dalam menyelesaikan perselisihan dengan teman dan 

tidak memiliki inisiatif untuk menanyakan kabar teman-temannya. Pada aspek 

“peduli”, MD kurang memiliki rasa kasih sayang kepada yang telah melakukan 

kesalahan kepadanya, tidak berusaha untuk menjadi inspirasi bagi teman dalam 

menyelesaikan permasalahan dan kurang memiliki inisiatif untuk mengajak teman 

ikut bergabung dalam belajar bersama. Pada aspek “pengenalan jiwa orang lain” MD 

kurang mampu menahan amarah ketika terjadi perdebatan dengan teman lainnya, 

kurang mampu menghargai teman, kurang mampu menyesali atas kesalahan yang 

pernah dilakukannya kepada teman. Pada aspek “berterimakasih”, MD bila merasa 

kurang puas dengan hasil keputusan, maka ia tidak akan melaksanakannya,  kurang 

mampu menerima perbedaan pribadi teman, kurang mampu menerima perbedaan 
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adat dan kebiasaan dan terkadang mengolok-olok teman yang berbeda budaya 

dengannya.  

 

DISKUSI 

Diskusi Umum 

Profil budaya damai peserta didik di SD Islam Terpadu menunjukkan masih 

berada pada kategori sedang.  Baik pada aspek cinta, keharuan, harmoni, peduli dan 

berbagi, pengenalan jiwa orang lain, dan berterimakasih. Profil budaya damai peserta 

didik  yang masih tergolong sedang menunjukkan bahwa baik secara pemahaman, 

sikap maupun perilaku peserta didik  didalamnya memiliki nilai harmoni, cinta, 

keharuan atau iba, toleransi, peduli atau berbagi, interdependensi, pengenalan jiwa 

orang lain dan berterima kasih yang masih perlu dikembangkan.  

Damai tidaknya hubungan sosial satu individu sangat ditentukan oleh damai 

tidaknya individu itu terhadap dirinya sendiri, dan hubungan pengaruh keduanya 

bersifat resiprokal (Nelson & Puopolo, 2014; Eliasa, 2016). Kondisi pemahaman yang 

baik tentang damai mendukung pendapat Anderson (2001) mendefinisikan 

perdamaian sebagai suatu kondisi di mana individu, keluarga, kelompok, komunitas, 

dan/atau negara pengalaman rendahnya tingkat kekerasan dan terlibat dalam 

hubungan yang saling harmonis. 

Damai merupakan suatu kondisi hubungan yang harmonis pada diri individu, 

kelompok, keluarga, dan negara, serta rendahnya tingkat kekerasan yang terjadi di 

dalamnya (Anderson dkk, 2001, 2004; Cheli, 2004). Pada aspek pengenalan jiwa 

orang lain dan berterima kasih peserta didik  perempuan lebih tinggi dari peserta 

didik  laki-laki yang berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan perempuan 

pada aspek tertentu, memiliki tingkat kedamaian yang lebih tinggi dari laki-laki. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa bahwa perempuan memiliki inner peace dalam 

dirinya yaitu rasa peka terhadap perasaan orang lain (Anderson dkk, 2001). 

 

Diskusi Khusus 

Profil budaya damai peserta didik  memiliki tingkatan yang berbeda. Peserta 

didik  berinisial MD (laki-laki). Memiliki tingkat kedamaian yang lebih rendah dari 

teman-temannya yang lain. Pada aspek “cinta” MD kurang mampu dan mengalami 

kesulitan untuk mendengarkan curhatan teman, tidak ikut terlibat dalam 

mendamaikan teman yang berselisih paham dengan orang lain, MD juga kurang 

memilih berdiskusi dalam menyelesaikan perselisihan dengan teman dan tidak 

memiliki inisiatif untuk menanyakan kabar teman-temannya. Hal ini menunjukkan 

MD memiliki masalah dalam perilaku damai dan cenderung memiliki karakter yang 

tidak damai bahkan bisa berupa perilaku kekerasan. 
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Perilaku tidak damai dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya karena 

anak memiliki normative belief yang negatif. Normative belief merupakan  keyakinan 

subjektif dalam diri anak untuk melakukan perilaku agresif. Keyakinan subjektif 

mengindikasikan anak melakukan kekerasan pada kondisi atau objek tertentu namun 

tidak pada kondisi atau objek lainnya (Huesmann & Guerra, 1997). Penguatan 

normative belief untuk melakukan kekerasan disebabkan karena mendapat 

pembenaran untuk melakukan hal tersebut. Anak mendapat pembenaran mengenai 

perilaku kekerasan dibalas dengan kekerasan pula karena menganggap respon 

kekerasan tersebut sudah menjadi aturan main berdasarkan pengalaman atau 

kesepakan umum yang dapat diterima, baik itu kekerasan fisik maupun verbal 

(Werner & Hill, 2010; dan Berkowitz, 1993). Anak melakukan imitasi dari tontonan 

yang dilihatnya di media televise atau dari orang dewasa dan mendapat penguatan 

dari teman kelasnya. (Taylor, dkk., 2009). 

Kekerasan yang dilakukan oleh peserta didik  dapat berupa perkelahian di 

sekolah maupun di luar sekolah, tawuran, bullying, berteriak kepada peserta didik  

lain, bolos sekolah, corat-coret dinding sekolah maupun dilingkungan sekitar sekolah 

(Fung, dkk., 2013, 2015 & Chan, dkk,. 2013).  Oleh karena itu perlu ada pendekatan 

yang tepat agar anak memiliki karakter atau budaya damai. Salah satu pendekatan 

yang dapat meningkatkan karakter atau budaya damai peserta didik  adalah dengan 

Pendidikan Kedamaian.  

 

SOLUSI 

Budaya damai di sekolah merupakan kondisi yang diharapkan oleh setiap 

peserta didik  dan guru. Budaya damai membutuhkan pikiran dan perilaku yang 

damai oleh setiap peserta didik  maupun guru (Kartadinata, 2014). Pikiran dan 

perilaku damai berupa saling menghargai, saling menerima, kasih sayang, cinta kasih 

akan menciptakan ketenangan hidup. Namun pikiran dan dan perilaku yang tidak 

damai akan menimbulkan keresahan, ketegangan bahkan konflik. Sekolah sebagai 

salah satu sistem pendidikan di Indonesia memerlukan budaya damai dalam 

mendukung proses pendidikan dan pembelajaran yang dibutuhkan peserta didik. 

Membangun budaya damai di sekolah adalah dengan berusaha mentransformasi 

dan membangun kesadaran dan pemahaman individu, mengembangkan kepedulian 

dan tindakan pribadi dan sosial yang memungkinkan orang untuk hidup dengan 

damai, menciptakan kondisi dan sistem tanpa kekerasan, keadilan, peduli lingkungan 

dan nilai-nilai perdamaian lainnya di sekolah (Castro & Galace, 2010). 

Membangun budaya damai di sekolah juga dapat dilakukan dengan cara 

mengajarkan informasi, sikap, nilai, dan kompetensi yang perilaku yang diperlukan 

untuk menyelesaikan konflik tanpa kekerasan dan untuk membangun dan 
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memelihara saling menguntungkan, hubungan yang harmonis antara pada semua 

peserta didik  dan personil sekolah (Johnson & Johnson, 2003). 

Budaya damai di sekolah dapat dibangun dengan menciptakan suasana damai, 

termasuk kondisi lingkungan yang optimal dan bangunan sekolah yang ramah anak. 

Kondisi sekolah yang optimal dan  lokasi fisik, kondisi fisik bangunan sekolah dapat 

memengaruhi peserta didik  motivasi, sikap, dan perilaku (Dwyer dkk., 2000). 

Sebaliknya kondisi lingkungan yang tidak optimal dapat meningkatkan kekerasan 

(Kumar, 2001). Hasil ini juga tampak berlaku untuk kekerasan di sekolah. Bangunan 

yang memiliki suhu tidak nyaman, yang tercemar, memiliki sejumlah besar grafiti, 

dan membutuhkan perbaikan memiliki insiden yang lebih tinggi menimbulkan 

kekerasan atau perkelahian (Dwyer dkk., 2000).  

Studi dari Johnson & Johnson, (2005), melalui Program peacemaker telah 

dilaksanakan dari TK sampai SMA  dan ada manfaat yang cukup besar bagi peserta 

didik  untuk dapat membangun budaya damai dan dapat menyelesaikan konflik 

secara integratif. Individu terampil dalam menyelesaikan konflik secara konstruktif 

cenderung membuat dan menjaga lebih banyak teman dan akan lebih disukai oleh 

teman-temannya. Selanjutnya mereka cenderung lebih mudah dipekerjakan, lebih 

sukses dalam karier mereka, memiliki kehidupan keluarga yang lebih memuaskan, 

menjadi orangtua yang lebih baik, dan lebih mampu mempertahankan hubungan 

teman-temannya (Johnson & Johnson, 1996) . Belajar bagaimana membangun budaya 

damai dan menyelesaikan konflik memungkinkan individu untuk membangun dan 

mempertahankan hubungan damai dengan orang lain.  

Membangun budaya damai di sekolah dicanangkan pada Konperensi 

Internasional tentang Pendidikan tahun 1994 dan disahkan oleh Konperensi Umum 

UNESCO tahun 1995 (UNESCO-APNIEVE, 2000), bahwa melihat fenomena kekerasan 

baik fisik maupun psikologis yang terjadi hampir diseluruh belahan dunia yang 

sangat memprihatinkan. Oleh karena itu dibutuh intervensi untuk membangun 

budaya damai di sekolah, baik membangun suasan kelas yang damai, karakter damai 

peserta didik  dan bagaimana guru menjadi peacmaker. 
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DESKRIPSI 

Dalam kehidupan sosial kemasyarakatan di Indonesia diperlukan sikap toleransi 

sebagai salah satu sikap hidup untuk mewujudkan kehidupan sosial kemasyarakatan 

yang tenteram, aman, dan damai. Upaya untuk mewujudkan sikap toleransi tersebut 

dilatar belakangi oleh keberagaman bangsa Indonesia, antara lain dalam hal suku, 

bangsa, agama, dan lain-lain. Sikap toleransi tersebut merupakan cerminan pola 

kehidupan sosial kemasyarakatan yang bermoral.  

Istilah toleransi adalah istilah modern, baik dari segi nama maupun 

kandungannya (Thoha, 2005). Istilah ini pertama kali lahir di Barat, di bawah situasi 

dan kondisi politis, sosial dan budayanya yang khas. Toleransi berasal dari bahasa 

Latin, yaitu tolerantia, yang artinya kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan 

kesabaran (Hornby, 1995). Toleransi merupakan sikap untuk memberikan hak 

sepenuhnya kepada orang lain untuk menyampaikan pendapatnya, sekalipun 

pendapatnya salah dan berbeda (Misrawi, 2007).  

Secara etimologi, toleransi berasal dari kata tolerance (dalam bahasa Inggris) 

yang berarti sikap membiarkan, mengakui dan menghormati terhadap perbedaan 

orang lain, baik pada masalah pendapat (opinion), agama/kepercayaan maupun 

dalam segi ekonomi, sosial dan politik tanpa memerlukan persetujuan.  

Secara terminologi, toleransi yaitu pemberian kebebasan kepada sesama 

manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinannya 

atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam 

menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak bertentangan 

dengan syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat 

(Hasyim, 1979). Namun menurut Poerwadarminto (1986) dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, toleransi adalah sikap menenggang berupa menghargai serta 

memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan maupun yang 

lainnya yang berbeda dengan pendirian sendiri. Toleransi juga berarti batas ukur 

untuk penambahan atau pengurangan yang masih diperbolehkan.  

Secara umum istilah toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, suka 

rela dan kelembutan. UNESCO (1994) mengartikan toleransi sebagai sikap saling 

menghormati, saling menerima, saling menghargai di tengah keragaman budaya, 

kebebasan berekspresi dan karakter manusia. Toleransi harus didukung oleh 
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cakrawala pengetahuan yang luas, bersikap terbuka, dialog, kebebasan berpikir dan 

beragama. Dengan kata lain, toleransi setara dengan sikap positif, dan menghargai 

orang lain dalam rangka menggunakan kebebasan asasi sebagai manusia. 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi adalah suatu 

sikap atau tingkah laku dari seseorang untuk membiarkan kebebasan kepada orang 

lain menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya 

masing-masing, selama di dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak 

bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian 

dalam masyarakat, serta memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai 

pengakuan hak-hak asasi manusia. 

Pelaksanaan sikap toleransi ini harus didasari sikap kelapangan dada terhadap 

orang lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang dipegang sendiri, yakni tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip tersebut (Ali dkk, 1989). Jelas bahwa toleransi terjadi 

dan berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan menghormati perbedaan atau 

prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip sendiri. Dengan kata lain, 

pelaksanaannya hanya pada aspek-aspek yang detail dan teknis bukan dalam 

persoalan yang prinsipil.   

Di dalam memaknai toleransi ini terdapat dua penafsiran tentang konsep 

tersebut. Pertama, penafsiran negatif yang menyatakan bahwa toleransi itu cukup 

mensyaratkan adanya sikap membiarkan dan tidak menyakiti orang atau kelompok 

lain baik yang berbeda maupun yang sama. Sedangkan, yang kedua adalah penafsiran 

positif yaitu menyatakan bahwa toleransi tidak hanya sekedar seperti pertama 

(penafsiran negatif) tetapi harus adanya bantuan dan dukungan terhadap keberadaan 

orang lain atau kelompok lain (Abdullah, 2001). 

Penegasan terhadap makna toleransi dalam kehidupan masyarakat, termasuk 

dalam lingkungan sekolah sebagai salah satu bentuk dari suatu sistem sosial menjadi 

penting adanya, sebab jangan sampai terjadi penolakan terhadap nilai-nilai toleransi 

hanya dikarenakan individu atau kelompok merasa cemas dan khawatir bahwa 

dengan toleransi itu menjadi bentuk perendahan diri dan pemanjaan terhadap orang 

lain. Toleransi bukanlah pemberian, perendahan  diri, atau pemanjaan. Toleransi 

terutama adalah suatu sikap yang aktif didorong oleh pengakuan atas hak-hak asasi 

manusia universal dan kebebasan-kebebasan fundamental orang-orang lain. Hal itu 

tidak boleh dalam keadaan bagaimana pun dipergunakan untuk membenarkan 

pelanggaran nilai-nilai fundamental ini. Toleransi adalah untuk dilaksanakan oleh 

orang-seorang, kelompok-kelompok dan negara-negara (UNESCO, 1994). 

Dalam lingkungan sekolah sebagaimana halnya dengan lingkungan masyarakat, 

juga memiliki banyak keberagaman terutama berkenaan dengan kehidupan dan 

aktivitas peserta didik . Peserta didik  pada suatu sekolah cenderung membawa atau 

sekurang-kurangnya banyak dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dalam berbagai 



Orientasi Pribadi Optimal  
Perspektif Bimbingan dan Konseling  

141 

bentuk kebiasaan-kebiasaannya serta lingkungan masyarakat dengan latar 

budayanya, dan tentu dipengaruhi pula oleh nilai-nilai agama yang mereka anut. Hal 

tersebut akan tercermin dalam bentuk sikap dan perilaku peserta didik  sehari-hari di 

sekolah. Oleh sebab itu di kalangan peserta didik  juga sangat penting dikembangkan 

nilai-nilai toleransi, agar mereka dapat menghormati dan menerima perbedaan orang 

lain, menghargai kebebabasan fundamental peserta didik  lainnya, tanpa perendahan 

diri apalagi menghilangkan hak-hak individu dirinya. Dengan demikian, toleransi di 

kalangan peserta didik  dapat diartikan sebagai penghormatan, penerimaan dan 

penghargaan tentang keberagaman kebiasaan-kebiasaan, budaya serta perbedaan 

kemampuan peserta didik -peserta didik  dan unsur-unsur lain yang ada di 

lingkungan sekolah dalam upaya terciptanya keharmonisan bersama. 

 

DETERMINASI 

Sekolah merupakan suatu sistem sosial masyarakat, di mana para peserta didik  

saling belajar untuk berinteraksi, belajar memahami norma-norma sosial sekolah, 

belajar bekerjasama, belajar menghargai dan belajar berbagai aspek kehidupan 

sebagai mana layaknya dalam masyarakat. Hal ini beranjak dari suatu filosofi bahwa 

setiap anak dikaruniai benih untuk bergaul, bahwa setiap orang dapat saling 

berkomunikasi yang pada hakekatnya di dalamnya terkandung unsur saling memberi 

dan menerima. Proses belajar yang dilakukan terhadap berbagai aspek kehidupan 

dalam lingkungan sekolah ini akan menjadi bekal bagi peserta didik  untuk lebih siap 

memasuki lingkungan masyarakat, terutama sekali setelah menamatkan pendidikan 

pada jenjang tertentu. 

Lembaga pendidikan sekolah merupakan wahana yang paling tepat dalam 

pengembangan nilai-nilai toleransi dan kebersamaan, untuk melatih dan sekaligus 

menerapkan nilai-nilai tersebut. Hal ini terutama disebabkan karena di dalam 

lingkungan sekolah peserta didik  memiliki latar belakang yang sangat beragam, baik 

agama, suku, latar sosial ekonomi, latar pendidikan orang tua, daerah termasuk adat-

adat istiadat dan budaya. Dalam kondisi keberagaman ini, tentu akan ditemukan 

banyak perbedaan dalam sikap dan perilaku peserta didik .  

Sekolah dipandang sebagai wahana yang mempercepat implementasi dari 

pluralisme melalui berbagai bentuk kegiatan seperti workshop, latihan-latihan dan 

kegiatan-kegiatan dalam kelompok kecil. Perbedaan-perbedaan inilah yang harus 

dipahami dan bahkan saling dihormati, sehingga memungkinkan tumbuhnya 

solidaritas dan kebersamaan antar sesama peserta didik . Menghormati perbedaan 

tidak berarti menghilangkan identitas diri, karena menghormati perbedaan 

sesungguhnya adalah memberikan peluang dan kesempatan kepada orang lain untuk 

melakukan sesuatu sesuai dengan karakteristik dirinya. Contoh untuk itu adalah 

bagaimana seorang peserta didik  harus belajar menghormati ketika temannya harus 
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melaksanakan ibadah, menghormati dan memberi kesempatan tatkala temannya 

harus melaksanakan tugas-tugas tertentu, atau menghormati perbedaan-perbedaan 

perilaku dalam koridor yang tidak bertentangan norma-norma umum sekolah. 

Pendidikan adalah alat yang paling tepat untuk menghindari intoleransi. Langkah 

pertama dalam pendidikan toleransi adalah mengajarkan kepada peserta didik  

tentang hak-hak kebebasan-kebebasan bersama (berbagi) sehingga dapat dihormati, 

dan mengembangkan kemauan untuk melindungi hak-hak dan kebebasan-kebebasan 

orang lain (UNESCO, 1994). 

Sebagaimana di lingkungan masyarakat, nilai-nilai toleransi dan kebersamaan 

juga menjadi salah satu pilar yang penting dan mendasar untuk dikembangkan di 

lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah pentingnya pengembangan nilai-nilai ini 

telah disadari sebagai bagian penting dari keseluruhan kegiatan pendidikan. Telah 

sejak lama disepakati bahwa sekolah sebagai bentuk sistem sosial yang di dalamnya 

terdiri dari komponen-komponen masyarakat sekolah dengan berbagai latar 

ekonomi, lingkungan keluarga, kebiasaan-kebiasaan, agama bahkan keinginan, cita-

cita dan minat berbeda.  

Penelitian Shiddiq (2000) menunjukkan bahwa dasar-dasar untuk hidup 

bersama dalam masyarakat yang pluralistik, secara religius, sejak semula memang 

telah dibangun di atas landasan normatif dan historis sekaligus. Jika ada hambatan 

atau anomali-anomali di sana-sini, penyebab utama bukan karena inti ajaran Islam itu 

sendiri yang bersifat intoleran dan eksklusif, tetapi lebih banyak ditentukan dan 

dikondisikan oleh situasi historis-ekonomis-politis yang melingkari komunitas umat 

Islam di berbagai tempat. Penelitian tersebut sekaligus menepis dugaan yang selama 

ini menyebutkan bahwa Islam adalah agama yang intoleran dan mengajarkan 

kekerasan. 

Latar perbedaan-perbedaan dalam masyarakat sekolah ini sering kali menjadi 

penyebab terjadinya benturan-benturan kepentingan yang juga dapat mengarahkan 

kepada konflik-konflik kepentingan, dan oleh sebab itu perlu upaya-upaya yang 

secara sengaja dan terus-menerus diarahkan untuk mengembangkan toleransi dan 

kebersamaan ini. Terlebih lagi sebagaimana banyaknya sorotan terhadap 

penyelenggaraan pendidikan sekolah yang mencermati bahwa mata pelajaran yang 

berorientasi akhlak dan moralitas dan agama kurang diberikan dalam bentuk latihan-

latihan pengamalan untuk menjadi corak kehidupan sehari-hari. Karenanya 

masyarakat cenderung tidak memiliki kepekaan yang cukup untuk membangun 

toleransi, kebersamaan, khususnya dengan menyadari keberadaan masyarakat yang 

majemuk. Padahal sesungguhnya kehidupan masa mendatang sangat membutuhkan 

terciptanya iklim kehidupan yang lebih toleran dan saling menghargai karena 

tantangan-tantangan yang harus di hadapi oleh masyarakat dan bangsa tentu lebih 

kompleks dan dinamis dibandingkan dengan masa-masa kini. 
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Berdasarkan beberapa pertimbangan di atas, maka diperlukan keinginan yang 

kuat bagi setiap pendidik untuk secara terus-menerus berupaya mengembangkan 

sikap toleransi dan kebersamaan ini kepada peserta didik , sehingga mereka 

mendapatkan latihan-latihan dan pengalaman yang bermakna terkait dengan aspek-

aspek tersebut, untuk selanjutnya dapat dibawa dan dikembangkan dalam 

lingkungan masyarakat yang lebih majemuk. Hal ini sangat terkait dengan peran dan 

fungsi dalam membantu peserta didik  mengembangkan kemampuan-

kemampuannya, sekaligus mempersiapkan mereka agar mampu beradaptasi, 

bersosialisasi, dan menjadi pelopor perubahan kebudayaan. Karena itu masyarakat 

sekolah harus merupakan masyarakat bermoral, dan secara keseluruhan budaya 

sekolah adalah budaya yang bermoral. Hal ini menjadi sangat penting ketika lembaga-

lembaga di luar sekolah semakin menunjukkan ketidak mampuannya memberikan 

citra positif dalam berbagai dimensi moral yang diharapkan. 

Tanggung jawab ke arah upaya pengembangan nilai-nilai toleransi pada peserta 

didik  harus dirasakan sebagai tanggung jawab bersama seluruh pendidik yang ada di 

sekolah. Namun demikian secara ekplisit upaya-upaya yang lebih sistematis dan 

terencana harus menjadi bagian yang utuh dari kegiatan pembelajaran khususnya 

pada mata pelajaran-mata pelajaran yang memiliki kadar lebih besar dalam 

pembinaan sikap dan kepribadian peserta didik. Karena itu guru secara sengaja perlu 

mengembangkan dan merancang model-model pembelajaran yang diyakini mampu 

mengembangakn nilai-nilai positif ini kepada peserta didik. Upaya-upaya yang 

sengaja dan sistematis seperti ini sangat diperlukan, karena dalam pendidikan 

sekolah peranan guru sampai saat ini masih menempati kedudukan yang utama, yaitu 

dalam proses pembelajaran nilai dan moral.  

Tujuan pengembangan sikap toleransi di kalangan peserta didik  di sekolah, di 

samping wahana latihan agar mereka lebih lanjut dapat menerapkan dan 

mengembangkannya secara luas dalam kehidupan masyarakat, juga disadari 

pemikiran bahwa lembaga pendidikan sekolah secara fundamental memiliki 

tanggung jawab scara komprehensif terhadap pembentukan intelektual dan 

kepribadian peserta didik  secara utuh (UNESCO, 1994). Hal ini menunjukkan betapa 

pentingnya tiap-tiap guru untuk mampu mengembangkan cita-cita moral yang ada di 

balik sistem aturan yang telah dikembangkan, dan memberi peluang kepada generasi 

mendatang untuk mampu memberikan peran yang lebih nyata bagi upaya-upaya 

perbaikan kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Pengembangan sikap toleransi 

peserta didik  dapat diimplementasikan melalui kurikulum pembelajaran di sekolah. 

Senada dengan hal tersebut, penelitian Enlaila (2010) menunjukkan bahwa nilai-

nilai multikultural sudah terimplementasi dalam Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) Pendidikan Agama Islam (PAI) tingkat SMA, baik secara implisit 

maupun eksplisit. Namun demikian, Enlaila tidak menjelaskan apakah proses 
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pembelajaran PAI selama ini mengajarkan intoleransi atau sebaliknya. Sedangkan 

penelitian Hakim (2010) menyimpulkan bahwa kurikulum PAI di SMA tidak 

mengandung unsur-unsur radikalisme. Fanatisme dan militansi tumbuh bukan 

karena pendidikan agama di sekolah-sekolah melainkan adanya pengaruh dari luar. 

Penelitian ini sekaligus menjelaskan bahwa pembelajaran PAI sama sekali jauh dari 

budaya intoleran. 

Keterlibatan peserta didik  dalam berbagai bentuk penelitian bersama terhadap 

gejala-gejala sosial di samping diyakini mampu mempertajam penalaran kepekaan 

peserta didik  terhadap nilai-nilai moral termasuk menumbuh kembangkan sikap 

toleransi, juga akan menjadi wahana yang dapat mempererat kebersamaan sesama 

peserta didik  di dalam kelompoknya. Banks (1997) mengungkapkan bahwa sejumlah 

penelitian yang dilakukan sejak tahun 1970 berkaitan dengan belajar bersama dan 

hubungan interasial (cooperative learning and interracial contact), antara lain dari 

hasil penelitian Slavin (1985), mengemukakan bahwa dengan belajar bersama dan 

membina hubungan interasial akan menumbuhkan motivasi dan harga diri peserta 

didik . Di samping itu pendekatan pembelajaran tersebut telah berhasil membantu 

peserta didik  untuk mengembangkan rasa empati dan toleransi mereka terhadap 

orang lain. 

 

ILUSTRASI 

Ilustrasi Umum 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Yasmida Ambarawa Kabupaten Pringsewu 

Provinsi Lampung dengan responden penelitian yaitu peserta didik  kelas XI. 

Penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan secara random (acak), sehingga 

seluruh peserta didik  memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi responden. 

Dengan melakukan penghitungan sampel, peserta didik  yang menjadi responden 

dalam penelitian ini sebanyak 115 orang.  

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan instrumen berupa angket 

toleransi peserta didik  yang dikonstruk dari pendapat UNESCO (1994). Angket 

toleransi ini terdiri dari 3 aspek (aspek menghargai, lapang dada, dan empati), dan 7 

indikator (mencela, menghargai, peduli, memaksakan kehendak, menerima 

perbedaan, tolong-menolong, dan solidaritas), serta 30 butir pernyataan. 

Berikut diilustrasikan profil toleransi peserta didik  SMA Yasmida Ambarawa 

Pringsewu Lampung. 
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Grafik 1.  

Profil Toleransi Peserta didik  Kelas XI SMA Yasmida Ambarawa 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa profil toleransi peserta didik  SMA 

Yasmida Ambarawa Pringsewu Lampung secara umum berada dalam kategori sedang 

sebanyak 64 peserta didik  (56%) dari 115 peserta didik , sedangkan dalam kategori 

tinggi sebanyak 48 peserta didik  (42%) dan kategori rendah sebanyak 3 peserta 

didik  (2%). Berikut disajikan profil toleransi peserta didik  berdasarkan aspek-

aspeknya. 

 
Grafik 2.  

Profil Toleransi Peserta didik  Berdasarkan Aspek-aspeknya 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa profil toleransi peserta didik  SMA 

Yasmida Ambarawa secara umum memiliki empati yang baik terhadap orang lain, 

sikap menghargai dan lapang dada terhadap perbedaan. 
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Ilustrasi Khusus 

Berdasarkan penyajian ilustrasi umum di atas, diketahui peserta didik  kelas XI 

SMA Yasmida Ambarawa Pringsewu Lampung yang memiliki tingkat toleransi dalam 

kategori rendah sebanyak 3 orang. Adapun identitas dari ketiga peserta didik  

tersebut, sebagai berikut.  

Peserta didik  pertama berinisial SNF, usia 16 tahun, berjenis kelamin 

perempuan, memiliki sifat pendiam, anak ke 3 dari 7 bersaudara, dan tinggal bersama 

nenek. Jika dilihat dari profil toleransi, peserta didik  tersebut rendah dalam aspek 

menghargai. 

Peserta didik  kedua berinisial RD, usia 17 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

memiliki sifat sombong dan nakal (menurut teman-temannya), anak tunggal, tinggal 

bersama kedua orang tuanya. Jika dilihat dari profil toleransi, peserta didik  tersebut 

rendah dalam aspek menghargai. 

Peserta didik  ketiga berinisial AFS, usia 17 tahun, berjenis kelamin laki-laki, 

memiliki sifat pendendam (dilihat dari angket toleransi, peserta didik  tersebut 

cenderung memilih jawaban yang mengarah pada sikap agresi), anak ke 2 dari 3 

bersaudara, dan tinggal bersama kedua orang tuanya. Jika dilihat dari profil toleransi, 

peserta didik  tersebut rendah dalam aspek lapang dada. 

Berdasarkan dari uraian di atas, maka ketiga peserta didik  tersebut perlu 

diberikan bantuan oleh guru untuk mengembangkan sikap toleran kepada orang lain 

agar mereka mampu mengembangkan potensi-potensinya secara optimal sesuai 

dengan tugas-tugas perkembangannya. 

 

DISKUSI  

Diskusi Umum 

Pengembangan sikap dan kebersamaan di kalangan peserta didik  harus 

diletakkan sebagai salah satu bagian mendasar dalam proses pendidikan dan 

pembelajaran di sekolah. Upaya ini tidak terbatas atau hanya merupakan tanggung 

jawab guru Pendidikan Pancasila dan Kewarnegaraan atau guru Pendidikan Agama 

atau guru Bimbingan dan Konseling saja, akan tetapi seluruh guru, bahkan personalia 

gurupun yang ada di sekolah mempunyai tanggung jawab untuk mengembangakan 

sikap ini. Meskipun demikian dapat diakui dan dibenarkan bahwa tanggung jawab 

lebih besar khususnya dalam proses pembelajaran tentu pada guru yang menangani 

mata pelajaran-mata pelajaran yang lebih banyak bermuatan nilai dan moral. 

Dalam proses pembelajaran bagi upaya pengembangan sikap toleransi dan 

kebersamaan ini, guru menempati kedudukan yang sangat penting karena bagaimana 

berlangsungnya proses pembelajaran itu lebih banyak diwarnai oleh rancangan 

program pembelajaran yang dilakukan atau dibuat guru. Jika model-model program 
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pembelajaran yang dirancang guru hanya memiliki nuansa pengembangan kognitif, 

maka yang akan terjadi adalah proses pembelajaran yang mengarah pada penguasaan 

pengetahuan. Demikian pula halnya jika model pembelajaran yang dipilih oleh guru 

mengarah pada pengembangan aspek-aspek afektif dan psikomotorik, maka proses 

pembelajaran yang terjadi akan lebih terarah pada pengembangan aspek-aspek 

tersebut.  

Baidhawy (2005) menjelaskan tentang suatu konsep pendidikan yang dirancang 

khusus untuk menciptakan struktur dan proses yang membuka kesempatan yang 

sama pada semua ekspresi kultur, komunitas peradaban maupun individu semata. 

Dan untuk menanamkan toleransi beragama diperlukan metode dan pendekatan 

yang sesuai dan tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran agama di dunia 

pendidikan. 

Oleh karena itu, rancangan program pembelajaran yang didesain atau dibuat 

oleh guru akan sangat mewarnai iklim dan hasil belajar peserta didik. Agar sikap 

toleransi dan kebersamaan dapat dikembangkan di kalangan peserta didik, maka 

guru hendaknya dapat merancang kegiatan belajar yang mengarah pada 

pengembangan sikap tersebut. Guru mata pelajaran juga dapat berkolaborasi dengan 

guru bimbingan dan konseling untuk mengembangkan sikap toleransi peserta didik  

di sekolah. Model teoritik yang dapat dikembangkan lebih lanjut oleh guru sesuai 

dengan karakteristik mata pelajaran, peserta didik, waktu belajar, lingkungan kelas 

dan termasuk kemampuan guru dalam menerapkan atau mengembangkannya. 

Sebagai ilustrasi dan contoh adalah ketika guru akan mengembangkan Model 

Investigasi Kelompok (Group Investigation) dalam proses pembelajaran. Menurut 

Slavin (1985) model ini pada intinya adalah dimana peserta didik  diorganisasikan 

dengan cara melakukan penelitian bersama atau“cooperative inquiry” terhadap 

masalah-masalah sosial dan moral, maupun masalah akademis. Oleh sebab itu, jika 

model ini yang akan diterapkan, maka terlebih dahulu guru harus merancang 

pembelajaran yang sekurang-kurang mencakup beberapa hal: (1) berapa jumlah 

kelompok peserta didik , (2) berapa orang tiap-tiap kelompok, (3) fenomena/aspek 

apa yang akan diteliti, dan bagaimana melakukannya, (4) kapan waktu melakukan 

dan berapa banyak waktu yang diperlukan untuk itu, (5) bagaimana menganalisis 

hasil temuannya, (6) bagaimana melaporkan atau menyajikannya, serta (7) 

bagaimana mengevaluasi. Kesemuanya ini akan memerlukan rancangan dan 

persiapan yang harus jelas dan spesifik sehingga waktu dapat dipergunakan dengan 

sebaik-baiknya. 

Jika model tersebut digunakan untuk mengembangkan sikap toleransi dan 

kebersamaan peserta didik, maka aspek kehidupan sosial/masyarakat yang menjadi 

sasaran penelitian peserta didik adalah yang berkaitan dengan fenomena-

fenomena tersebut. Misalnya mengamati suasana ketika dilaksanakan kerja bakti di 



Orientasi Pribadi Optimal  
Perspektif Bimbingan dan Konseling  

148 

lingkungan tempat  tinggal peserta didik, suasana tatkala umat tertentu 

melaksanakan ibadah, suasana ketika ada pertemuan/rapat di lingkungan tempat 

peserta didik  tinggal. Aspek-aspek nyata dari perilaku kehidupan masyarakat ini 

merupakan realitas yang mungkin oleh peserta didik  dalam kehidupan sehari-hari 

selama ini tidak menjadi sesuatu yang sengaja teramati. Dengan penerapan model ini 

peserta didik  sengaja dibawa untuk melihat secara nyata perilaku-perilaku 

masyarakat yang berkaitan dengan nilai-nilai toleransi dan kebersamaan. Mungkin 

selama ini oleh peserta didik  fenomena-fenomena tersebut tidak menarik dan 

bahkan mungkin tidak berarti, akan tetapi ketika sengaja diamati dan dianalisis 

justru akan menjadi sesuatu yang menarik dan berharga yang mengandung banyak 

pelajaran. 

Dari apa yang diamati peserta didik  selanjutnya dianalisis, dalam pengertian 

yang sangat sederhana di mana peserta didik  memberikan komentar-komentar 

secara bebas tentang apa yang mereka lihat/amati. Analisis peserta didik  ini 

merupakan analisis nilai, di mana peserta didik  sudah mulai dapat membedakan 

mana sikap yang menunjukkan toleransi dan mengandung nilai-nilai kebersamaan, 

mana sikap intoleransi yang memiliki bobot yang sangat kecil pada nilai-nilai 

kebersamaan. Penerapan model ini dalam pembelajaran sekaligus mengajarkan 

peserta didik  menggunakan pendekatan-pendekatan ynag lebih sistematik dan 

ilmiah dalam pengumpulan dan analisis data sehingga mereka dapat menemukan 

nilai-nilai pribadi mereka sendiri dan nilai-nilai sosial di mana mereka hidup dan 

pada gilirannya mereka mampu membuat pertimbangan-pertimbangan serta 

keputusan nilai yang rasional dan dapat dipertahankan.  

Penekanan model ini diletakkan pada pengumpulan dan analisis imformasi serta 

menetapkan mana yang fakta, mana yang bisa dipandang sebagai pendapat, asumsi, 

kriteria, propaganda atau informasi yang salah. Jika peserta didik  berhadapan 

dengan konflik nilai, peserta didik  akan dapat membedakan antara apa yang mereka 

ketahui sebagai fakta (bukti), apa yang mereka duga tetapi tidak dapat mereka 

buktikan yang berarti merupakan pendapat (opini atau perkiraan). Melalui proses 

evaluasi dan penalaran logis peserta didik  mencapai keputusan berdasar 

serangkaian pertimbangan nilai yang diperoleh secara rasional dan mencapai 

prinsip-prinsip nilai. 

Upaya-upaya melibatkan peserta didik  dalam kehidupan nyata akan 

memberikan nuansa pendidikan lebih penting dan memiliki makna lebih besar 

dibandingkan jika mereka hanya mendengar atau mengetahui secara verbalistik dari 

guru. Di samping itu, dalam suasana yang demokratis selayaknya peserta didik  

memang harus lebih banyak diberikan kesempatan secara terbuka untuk mengetahui 

secara langsung berbagai peristiwa, berbagai fenomena perilaku masyarakat. 

Pendidikan dalam masyarakat demokratis seyogyanya mengajarkan demokratis 
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secara langsung. Karena itu pendidikan untuk para peserta didik , anak-anak muda 

pada umumnya disarankan untuk lebih banyak diarahkan pada model-model 

pembelajaran yang mengorganisasikan peserta didik  pada berbagai bentuk 

penelitian bersama terhadap masalah-masalah sosial dan moral. 

Dalam penelitiannya Slavin (1985) menyimpulkan bahwa pembelajaran 

pendidikan nilai, khususnya upaya pengembangan sikap toleransi dan kebersamaan 

pada peserta didik  secara umum sesungguhnya tidak banyak berbeda dengan 

kegiatan belajar pada umumnya, namun dalam pembelajaran nilai unsur 

pemanfaatan panca indera dan unsur-unsur keaktifan sangat penting kedudukannya. 

Suatu hal yang harus digarisbawahi bahwa tujuan pendidikan kognitif maupun moral 

tidak hanya membantu peserta didik  mempelajari dan memahami secara rasional 

dan mengarahkan perilakunya kepada cara-cara yang semakin baik secara internal, 

tetapi juga dilakukan secara konsisten.  

Pengajaran harus dipandang dan diletakkan sebagai wahana untuk membantu 

peserta didik  berpikir secara rasional, kritis dan kreatif, mampu membuat 

pertimbangan yang matang, memiliki pandangan yang luas dan akhirnya mampu 

membuat keputusan-keputusan yang bertanggung jawab. Karena itu peserta didik  

harus mendapatkan kesempatan untuk bekerja lebih dari sekedar mendengarkan dan 

berpikir tentang informasi. Peserta didik  harus secara aktif berpartisipasi dalam 

proses belajar mereka. Hal tersebut menyiratkan betapa pentingnya kedudukan guru 

terutama dalam merancang kegiatan-kegiatan pembelajaran yang mengarah pada 

keterlibatan peserta didik  secara komprehensif. 

 

Diskusi Khusus  

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pengembangan nilai toleransi 

adalah pendekatan klarifikasi nilai. Pendekatan ini muncul dari psikologi humanistik 

dan gerakan humanisme dalam pendidikan sebagai upaya untuk 

mengimplementasikan ide-ide dan teori dari Gordon Alport, Abraham Maslow, Carl 

Rogers, dan lain-lain. Fokus utama pendekatan ini adalah untuk membantu peserta 

didik menggunakan penalaran rasional dan kesadaran emosional untuk menguji pola-

pola perilaku personal dan mengklarifikasi serta mengaktualisasikan nilai-nilai 

mereka sendiri. 

Pendekatan ini berangkat dari asumsi bahwa generasi muda dewasa ini hidup 

dalam satu dunia baru dan kompleks, yang sering kali dibingungkan oleh berbagai 

perspektif nilai, sehingga sering kali mengakibatkan terjadinya krisis moral dan 

kepribadian. Untuk menyelamatkan generasi muda dari krisis tersebut, maka 

klarifikasi nilai memusatkan pendidikannya pada nilai proses yang menstimulasi 

peserta didik untuk berpikir dan mengklarifikasi nilai yang dianutnya (Al Rasyidin, 

2009). 
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Penekanan dalam klarifikasi nilai adalah pengajaran sebagai sebuah proses yang 

dipengaruhi oleh dua model, yaitu: (1) model terapi, yang melihat peserta didik 

sebagai klien yang akan dibantu melalui terapi untuk mengembangkan sarana dan 

kemampuan dalam menghadapi berbagai permasalahan nilai yang mereka temui, dan 

(2) model disipliner, yang menempatkan peserta didik sebagai sejarahwan, ilmuan, 

ataupun filosof muda, sehingga pengajaran yang harus diarahkan guru adalah 

mendidik mereka bagaimana berpikir secara kesejarahan, keilmuan dan filosofis 

(Haricahyono, 1995).  

Klarifikasi nilai mengharapkan munculnya pribadi-pribadi yang “sehat” yaitu 

individu yang dapat mengembangkan kapasitasnya untuk melakukan penilaian, yang 

meliputi kemampuan kognitif, afektif, refleksi diri dan bertingkah laku serta siap 

menjadi sasaran penilaian bagi dirinya sendiri. Untuk mewujudkan hal itu, para 

pendidik harus memainkan peran sebagai fasilitator yang akan memberikan jalan 

atau kemudahan bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan-

keterampilan yang dibutuhkan guna menjernihkan nilai mana yang ideal untuk 

mereka pilih agar menjadi pribadi “sehat” atau bernilai. Untuk itu metode belajar 

yang lazim digunakan guru adalah dialog kreatif antara peserta didik dengan peserta 

didik, dan peserta didik dengan guru. Tujuannya adalah memberikan kesempatan 

pada semua peserta didik untuk menjernihkan berbagai nilai yang mereka anut tanpa 

memaksakannya kepada orang lain.  

Penanaman nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan klarifikasi nilai merupakan suatu pendekatan yang dilakukan dengan 

tujuan mengantarkan peserta didik pada suatu keterampilan untuk menjernihkan 

nilai yang harus mereka yakini agar menjadi pribadi yang bernilai. Tujuan tersebut 

dapat dicapai dengan asumsi bahwa dalam pendekatan klarifikasi nilai terdapat 

proses dimana peserta didik dihadapkan pada permasalahan nilai toleransi dan 

peserta didik diajak untuk berpikir dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan nilai toleransi. 

Sasaran yang ingin dicapai dari peserta didik setelah mendapat pembelajaran 

tentang nilai-nilai toleransi adalah: a) peserta didik mampu mengendalikan emosi; b) 

peserta didik menjadi individu yang penyabar; c) peserta didik mampu menjalani 

kehidupan di bawah tekanan; d) peserta didik mampu mengatasi kesulitan yang 

dihadapi; e) peserta didik mampu mengakomodasi perbedaan sudut pandang, dan; f) 

peserta didik mampu menjadi individu yang mudah memaafkan (Kouchok, 2004). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa toleransi erat kaitannya 

dengan nilai-nilai, seperti: cinta, kedamaian, persahabatan, kerja sama, kejujuran, dan 

lain-lain. Ketika pembelajaran nilai-nilai toleransi dilaksanakan, peserta didik 

sesungguhnya mempelajari tentang: mencintai satu sama lain, bekerja sama, 

menghargai persahabatan, terbuka dan ramah, jujur terhadap apa yang dikatakan, 
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menghargai orang lain, bernegosiasi, menghargai hidup dalam kondisi kedamaian, 

menghindari kekerasan, menerima perbedaan, dan mengetahui bahwa setiap 

manusia memiliki harga diri. 

Pendekatan dalam penanaman nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan klarifikasi nilai diperlukan strategi dalam menanamkan 

nilai-nilai tersebut. Strategi yang digunakan dalam pendekatan tersebut adalah studi 

kasus yang disajikan kepada peserta didik melalui dialog kreatif antara guru dengan 

peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik. 

Beberapa ahli pendidikan nilai dan moral secara terperinci menguraikan tentang 

kerangka kerja untuk mengajarkan nilai-nilai toleransi. Sejumlah cerita-cerita yang 

mengandung dilema moral mampu memperbaiki keterampilan keputusan moral 

peserta didik. Pendekatan studi kasus dalam praktik pembelajarnya bukanlah 

sesuatu hal yang perlu diperdebatkan akan tetapi bertujuan untuk menciptakan 

situasi pembelajaran dimana peserta didik mampu memperdalam keyakinan mereka 

(Mulyana, 2005).  

Melalui strategi studi kasus dalam pembelajaran pengembangan nilai-nilai 

toleransi dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan dalam strategi studi kasus, yaitu: (1) narasi kasus (narration of case); 

(2) identifikasi nilai (identification of value); (3) literasi norma (literacy of norm); 

(4) afiksasi kesadaran (affixation of consciousness) dan; (5) internalisasi nilai 

(internalization of value). Konstruk pada strategi pembelajaran ini dimulai dari 

menceritakan sebuah cerita dan diakhiri dengan personalisasi nilai (Mulyana, 2005).  

Berdasarkan ilustrasi di atas, pendekatan klarifikasi nilai dengan strategi studi 

kasus dapat diterapkan kepada peserta didik -peserta didik  yang menunjukkan sikap 

intoleran. Melalui pendekatan ini peserta didik  dapat mengembangkan toleransi 

dalam kehidupan sehari-hari. Dari pendekatan yang digunakan ini idealnya para 

peserta didik  mampu menangkap nilai-nilai toleransi dalam pembelajaran melalui 

metode dialog interaktif antara guru dengan peserta didik  dan peserta didik  dengan 

peserta didik . Karakteristik keberhasilan penanaman toleransi dalam pembelajaran 

bagi seorang pendidik adalah tampilnya nilai-nilai instrumental toleransi yang 

ditunjukkan oleh para peserta didik  dalam pergaulan yang baik di lingkungan 

sosialnya. 

 

SOLUSI 

Dalam tataran praktikal, penanaman nilai toleransi dapat dilakukan dengan dua 

bentuk. Pertama, penanaman nilai toleransi pada pembinaan karakter peserta didik  

melalui bimbingan dan konseling, dan kedua, penanaman nilai toleransi pada seluruh 

program dan proses pembelajaran. Untuk mewujudkan sikap toleransi, salah satu 

usaha yang dapat dilakukan adalah pembinaan karakter peserta didik  melalui 
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bimbingan dan konseling. Dengan menggunakan pendekatan dan strategi bimbingan 

dan konseling, peserta didik  dapat mengembangkan sikap toleransi terhadap orang 

lain sebagai bagian dari usaha untuk menciptakan kedamaian dalam kehidupan. 

Nilai-nilai toleransi inklud dalam sikap dan rasa seperti cinta, damai, jujur, tanggung 

jawab, dan lain-lain.  
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DESKRIPSI  

Mahasiswa   umumnya berada pada tahap masa dewasa awal tidak hanya 

memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap akademik, karier dan bagian dari 

masyarakat sosial, mahasiswa   juga harus memenuhi tugas-tugas perkembangannya 

sebagai dewasa awal. Dewasa Awal (21-40 tahun), tahap ini adalah masa penyesuaian 

terhadap pola-pola hidup baru dan harapan mengembangkan sifat-sifat dan nilai-nilai 

yang serba baru. Ia diharapkan menikah, mempunyai anak, mengurus keluarga, 

membuka karier dan mencapai prestasi (Hurlock ,1978). 

Tuntutan perkembangan menginginkan mahasiswa   (dewasa awal) untuk 

menikah atau melakukan perkawinan. Pernikahan tidak sekedar peristiwa religius-

yuridis semata, lebih dari itu perkawinan bermakna bertemunya dua orang dan 

keluarganya yang berbeda latar belakang. Pernikahan antar pasangan dengan latar 

belakang suku bangsa yang berbeda telah menjadi sesuatu yang biasa dalam kondisi 

Indonesia yang multikultural. Pernikahan bukan hanya mempertemukan dua 

kepribadian yang berbeda, tetapi juga dua budaya suku bangsa yang berbeda 

(Hidayati, 2017). 

Pernikahan merupakan ikatan yang terbentuk antara pria dan wanita yang 

didalamnya terdapat unsur keintiman, pertemanan, persahabatan, kasih sayang, 

pemenuhan hasrat seksual, dan menjadi lebih matang. Pernikahan juga merupakan 

awal dari terbentuknya keluarga dengan penyatuan dua individu yang berlainan jenis 

serta lahirnya anak-anak. 

Fakta menunjukkan bahwa banyak pasangan tidak mampu mewujudkan 

harapan-harapan pernikahan dalam kehidupan rumah tangga mereka. Ikatan 

pernikahan mereka rapuh akibat konflik yang sering terjadi. Indikasi ini tampak pada 

tingginya tingkat perselisihan yang dialami oleh pasangan dalam pernikahan. 

Persoalan itu di antaranya penghasilan istri relatif tinggi dari suami (Sakata & 

Mckenzie, 2011), usia pasangan, komitmen yang lemah, menikah bukan dengan 

pilihan sendiri, dalam keluarga, pengaruh pihak ke tiga serta prinsip pedagogis dan 

masalah komunikasi (Zartler et al., n.d.). Hill dan Kopp dalam sebuah tulisannya 

bahwa dari semua perubahan dalam kehidupan keluarga selama abad ke-20, 

mungkin yang paling dramatis dan yang paling luas dalam implikasinya adalah 

kenaikan tingkat perceraian  (Hill & Kopp, 2015). Fenomena perceraian ini 

merupakan masalah pribadi namun dampaknya sangat banyak terhadap kehidupan 
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masyarakat serta menjadi kunci masyarakat berantakan (Bolkan, 2015) bahkan 

sampai menyebabkan bunuh diri (Yip, Yousuf, Hon, Yung, & Wu, 2015). 

Menghindari persoalan dan beberapa hal yang tidak menyenangkan setelah 

menikah diperlukan adanya kesiapan pernikahan sejak dini. Penelitian dan teori 

menunjukkan bahwa kesiapan untuk menikah adalah bagian dari transisi 

perkembangan sosial dalam pernikahan bagi sebagian besar orang dewasa 

muda/awal (Holman and Li, 1997). Persiapan pernikahan meningkatkan kepuasan 

perkawinan, meningkatkan komitmen seseorang terhadap dirinya pasangan, dan 

dikaitkan dengan tingkat perceraian 31% lebih rendah (Stanley, Amato, Johnson, & 

Markman, 2006). 

Ditinjau dari asal kata, maka kesiapan menikah atau marriage readiness bisa 

diartikan sebagai keadaan siap berespon pada komitmen dan tanggung jawab dalam 

pernikahan. Holman dan Li (“holman1997.pdf,” n.d.) menguraikan bahawa kesiapan 

menikah adalah persepsi individu mengenai kemampuan diri untuk menjalankan 

peran-peran yang ada dalam pernikahan dan melihat hal tersebut sebagai aspek dari 

pemilihan pasangan atau proses perkembangan hubungan. Persepsi indvidu ini 

merupakan bagian dari sifat individu yang terbentuk dari persepsi mereka mengenai 

proses interpersonal pasangan, dan faktor sosial, keluarga serta faktor-faktor pribadi. 

Dengan kata lain kesiapan pernikahan adalah kesediaan individu untuk 

mempersiapkan diri membentuk suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dan 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga dan rumah tangga 

yang kekal yang diakui secara agama, hukum dan masyarakat.  

 

DETERMINASI  

Kesiapan pernikahan merupakan suatu potensi yang bisa dikembangkan atau 

ditingkatkan. Berbagai penelitian dan model telah dikembangkan untuk 

meningkatkan kesiapan pernikahan tersebut. Seperti penelitian yang telah dilakukan 

oleh Sugandi (2010) bahwa model bimbingan dan konseling perkembangan 

memberikan kontribusi sebagai pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

kesiapan diri mahasiswa dalam menghadapi pernikahan dan kehidupan berkeluarga.   

Selain itu kesiapan pernikahan bisa dikembangkan dengan berbagai metode dan 

intervensi. Readiness on healthy marriage and relationship education training sebuah 

penelitian yang efektif meningkatkan kesiapan pernikahan dengan menggunakan 

motode training (Laura, Richardson, & Cenizal, 2016). Penelitian serupa juga telah 

dilakukan yang berkaitan dengan Premarital Education (Stanley et al., 2006). 

Penelitian Stanley ini menggunakan survei acak besar-besaran di 4 negara bagian 

Amerika Tengah. Penulis menemukan bahwa mereka yang berpartisipasi dalam 

pendidikan pranikah dikaitkan dengan tingkat kepuasan dan komitmen yang lebih 
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tinggi dalam pernikahan dan tingkat konflik yang lebih rendah dan juga mengurangi 

kemungkinan perceraian. 

Pendekatan lain yang dilakukan adalah pendekatan empiris, dengan mengambil 

sampel pasangan yang telah menikah selama 1-8 tahun, kemudian dilihat persepsi 

mereka terhadap pendidikan sebelum menikah, dimana sampel tersebut sebelum 

menikah telah melalui tahap pendidikan pranikah (Williams, Riley, & Dyke, 2010), 

atau dengan kata lain mengambil pengalaman orang dewasa yang telah menikah 

untuk dijadikan pendidikan pranikah (Magee, 2016). Berdasarkan hasil penelitian 

diketahu bahwa dua pertiga dari responden menganggap persiapan nikah merupakan 

pengalaman yang berharga. Aspek persiapan nikah dinilai sangat membantu mereka 

dalam mengenali pasangan masing-masing dan  menangani lima hal yang penting 

(komunikasi, komitmen, resolusi konflik, anak-anak dan agama)  

Pendekatan serupa juga telah dilakukan untuk meningkatkan kesiapan 

pernikahan Murray and Murray (2004) mendekripsikan solution-focused approach to 

conducting premarital counseling. Stahmann dan Hiebert (1997), misalnya, telah 

menggunakan sebuah pendekatan yang mencakup penggunaan pendidikan kesiapan 

pranikah, yang menghasilkan riwayat hubungan yang menyeluruh, dan menggunakan 

genogram untuk mengeksplorasi keluarga asal dari pasangan tersebut. 

Melihat beberapa hasil penelitian di atas terlihat bahwa kesiapan pernikahan 

bisa dikembangkan melalui beberapa pendekatan dan intervensi termasuk juga 

dengan melakukan konseling pranikah. 

 

ILUSTRASI 

Berikut diilustrasikan tentang kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

pernikahan. Untuk menggambarkan hal tersebut saya menggunakan instrumen 

tentang kesiapan pernikahan. Instrumen Kesiapan Pernikahan Mahasiswa   (IKPM) 

dibangun berdasarkan teori tugas-tugas perkembangan Havighurst (1972) yaitu 1) 

mulai bekerja, 2) memilih pasangan hidup, 3) belajar hidup dengan suami/istri, 4) 

mulai membentuk keluarga, 5) mengasuh anak, 6) mengelola/mengemudikan rumah 

tangga, 7) menerima/ mengambil tanggung jawab warga Negara, dan 8) menemukan 

kelompok sosial yang menyenangkan. Berdasarkan tugas perkembangan tersebut 

maka dirumuskan kisi-kisi instrumen sebagai berikut: 
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Tabel I 

Kisi-kisi Instrumen Kesiapan Pernikahan Mahasiswa 

Variabel Aspek Indikator Item 
Kesiapan 
pernikahan 
Mahasiswa   

Kesiapan 
Memilih 
pasangan 

Kesiapan diri secara Fisik 1,17,31 

Kesiapan diri secara Psikologis 2,18,32,44 

Kesiapan diri secara Sosiokultural 3,19,33,45 

Kesiapan diri secara Pendidikan 4,20,34 

Kesiapan diri secara Agama 5,21,35,46 

Kesiapan diri secara Finansial 6,22,36,47 

Kesiapan 
Belajar hidup 
dengan 
pasangan 

Kesiapan diri Memahami hak 
sebagai suami/istri 

7,23,37 

Kesiapan diri Memahami 
Kewajiban sebagai suami/istri  

8,24 

Kesiapan 
Hidup 
berkeluarga 

Kesiapan diri Memahami anggota 
keluarga 

9,38 

Kesiapan diri untuk memahami 
usia kehamilan 

10,25 

Kesiapan diri Memahami proses 
kehamilan/melahirkan 

11,39 

Kesiapan 
Merawat dan 
mindidik 
anak 

Kesiapan diri Memahami 
bagaimana merawat anak 

12,26,40 

Kesiapan diri Memahami 
bagaimana mendidik anak 

13,27,41 

Kesiapan 
Mengelola 
keluarga 

Kesiapan diri melaksanakan peran 
sebagai suami/istri 

14,28,42 

Kesiapan diri melaksanakan aturan 
yang telah disepakati 

15,29 

Kesiapan diri mengelola keuangan 16,30,43 

 

Ilustrasi Umum  

Setelah dilakukan penyebaran angket kepada 58 orang mahasiswa di STIT 

Ahlusunnah Bukittinggi, gambaran umumnya adalah sebagai berikut: 

 
 

Tabel II 
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Gambaran Kesiapan Pernikahan Mahasiswa   Secara Umum 

Instrumen Kriteria Persentase 

IKPM Tinggi/Siap 63% 

 
Tabel II di atas menjelaskan bahwa secara keseluruhan kesiapan pernikahan 

mahasiswa   berada pada kategori tinggi atau dikatakan siap. Namun apabila dilihat 

berdasarkan pada indikator kesiapan pernikahan, maka akan tampak seperti tabel 

berikut: 

Tabel III 
Gambaran Kesiapan Pernikahan Mahasiswa   Berdasarkan Indikator 

Indikator Kriteria Persentase 
Kesiapan diri secara Fisik Tinggi/Siap 52% 
Kesiapan diri secara Psikologis Tinggi/Siap 53% 
Kesiapan diri secara Sosiokultural Tinggi/Siap 72% 
Kesiapan diri secara Pendidikan Tinggi/Siap 63% 
Kesiapan diri secara Agama Tinggi/Siap 61% 
Kesiapan diri secara Finansial Tinggi/Siap 56% 
Kesiapan diri Memahami hak sebagai 
suami/istri 

Tinggi/Siap 56% 

Kesiapan diri Memahami Kewajiban sebagai 
suami/istri  

Tinggi/Siap 100% 

Kesiapan diri Memahami anggota keluarga Rendah/Tidak Siap 50% 
Kesiapan diri untuk memahami usia kehamilan Tinggi/Siap 67% 
Kesiapan diri Memahami proses 
kehamilan/melahirkan 

Tinggi/Siap 94% 

Kesiapan diri Memahami bagaimana merawat 
anak 

Rendah/Tidak Siap 37% 

Kesiapan diri Memahami bagaimana mendidik 
anak 

Tinggi/Siap 56% 

Kesiapan diri melaksanakan peran sebagai 
suami/istri 

Tinggi/Siap 70% 

Kesiapan diri melaksanakan aturan yang telah 
disepakati 

Tinggi/Siap 89% 

Kesiapan diri mengelola keuangan Rendah/Tidak Siap 44% 
 

Tabel III menjelaskan bahwa pada indikator kesiapan diri memahami anggota 

keluarga, kesiapan diri merawat anak dan kesiapan diri mengelola keuangan  kriteria 

kesiapannya rendah atau tidak siap. Namun pada indikator memahami kewajiban 

suami dan istri 100% Mahasiswa   pada kategori tinggi atau siap. 

 



Orientasi Pribadi Optimal  
Perspektif Bimbingan dan Konseling  

158 

Ilustrasi Khusus 

Berdasarkan hasil instrumen dan analisis data yang ada maka terlihat satu orang 

mahasiswa hasilnya jauh berbeda dibandingkan dengan mahasiswa   yang lain, 

mahasiswa   tersebut bernama Siti Rabiatun (bukan nama sebenarnya). Sebanyak 47 

item instrumen, SR hanya mendapat skor 20 (43%), artinya SR berada pada kategori 

tidak siap, seperti terlihat pada tabel berikut: 

Tabel IV 
Gambaran Kesiapan Pernikahan SR 

Instrumen Kriteria Skor Persentase 

IKPM Rendah/Tidak Siap 20 43% 

 
Apabila dikenali lebih jauh, SR adalah mahasiswa   perempuan semester tiga (3) 

berusia 18 tahun ini, merupakan anak bungsu dari empat (4) bersaudara. Kakak yang 

pertama dan ke dua adalah perempuan dan sudah menikah, masing-masing kakanya 

menikah pada usia 27 dan 24 tahun. Sedangkan kakak yang ke tiga adalah laki-laki 

berusia 22 tahun masih kuliah semester terakhir dan belum menikah. Orang tua SR 

baik Ibu maupun ayahnya adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan keduanya kepala 

Sekolah Dasar (SD) negeri ditempat kerja masing-masing.  

Setelah dilakukan wawancara khusus, SR memilliki hoby menyanyi, dibuktikan 

dengan setiap ada pertunjukan olah vokal tersebut dia selalu mendaftarkan diri 

untuk ikut bernyayi. Selain itu sejak SMP dan SMA SR selalu mengikuti perlombaan 

khusus lagu-lagu daerahnya. Selain memiliki prestasi di bidang tarik suara SR juga 

merupakan mahasiswa   yang berprestasi secara akademik. Lebih jauh lagi SR 

merupakan mahasiswa   yang terbuka, suka bergaul dengan banyak orang dan tidak 

memilih teman dari segi sosial ekonomi. Berdasarkan pengakuan SR, dia belum 

pernah mengalami yang namanya “pacaran” karena menurutnya akan menghambat 

proses akademik dan akan mendatangkan banyak masalah. Walaupun menurut SR 

dia mengagumi teman laki-lakinya, maka lebih baik berteman saja dengan banyak 

orang.  

 

DISKUSI  

Diskusi Umum 

Melihat hasil analisis data yang ada bahwa kesiapan mahasiswa   dalam 

menghadapi pernikahan sudah pada kategori tinggi/siap. Kategori siap ini 

merupakan modal bagi mahasiswa   untuk bisa lebih bijak dalam menghadapi 

pernikahan. Walaupun rata-rata usia mereka belum 24 tahun, karena memang 

kesiapan menikah tidak dipandang dari usia individu yang akan menikah (Duvall & 

Miller, 1985). Usia individu dalam menikah bervariasi disebabkan oleh banyak hal, 
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antara lain: (1) pencapaian pendidikan; (2) perbedaan individu; dan (3) perubahan 

keadaan sosial ekonomi. 

Selain perbedaan usia, kesiapan pernikahan dipengaruhi oleh beberapa faktor 

diantaranya, faktor fisiologis, faktor psikologis (Walgito, 2000); Religiusitas dan 

harga diri (Gunnels,2013); sosial ekonomi (Fuller, Frost, & Burr, 2015); latar 

belakang keluarga (Larson, et. al., 1998); jenis kelamin (Goslin, 2014); dan usia, 

pengaruh orang tua, pengalaman, struktur masyarakat (Shukla, Deodiya, & Singh, 

2013).  

Pendapat Rifa’i Melly S.S dalam Kennedi (2005) menjelaskan ada enam faktor 

dalam upaya kesiapan pernikahan yang perlu dilakukan. Upaya tersebut adalah siapa 

dan bagaimana keadaan kedua pasangan sebelum memasuki kehidupan keluarga, 

kesehatan jasmani dan rohani kedua pasangan ketika memasuki kehidupan 

pernikahan, pemahaman kedua pasangan tentang kehidupan pernikahan dan 

berkeluarga, suasana keluarga tempat kedua pasangan dibesarkan, kondisi sosial 

budaya dan ekonomi keluarga, dan keyakinan hidup beragama. 

Kesiapan mahasiswa dalam menghadapi pernikahan berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat dilihat dari lima aspek menurut Havighurst (1972) yaitu, memilih 

pasangan hidup, belajar hidup dengan suami/istri, mulai membentuk keluarga, 

mengasuh anak dan mengelola/mengemudikan rumah tangga. Namun demikian 

masih banyak kriteria Kesiapan pernikahan tersebut, seperti (1) mengambil 

keputusan untuk menikah atau menunda pernikahan, bahkan tersirat atau berpikir 

sementara untuk tidak menikah. (2) merencanakan waktu yang tepat untuk untuk 

menikah (3) menetapkan tipe atau kriteria pasangan  yang diharapkan; (5) belajar 

memahami peran sebagai suami istri,(6) memahami keuntungan dan kerugian antara 

hidup sendiri atau menikah; (7) mengenal dan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam mempersiapkan pernikahan ddan hidup berkeluarga. dan (8) 

melakukan upaya yang dapat mengantisipasi terjadinya ketidak puasan dalam 

membuat keputusan untuk sebuah pernikahan. (Kenedi, 2005). 

Diskusi Khusus 

Hasil ilustrasi khusus yang telah dipaparkan sebelumnya, terlihat bahwa satu 

orang mahasiswa   yang dikategorikan belum memiliki kesiapan pernikahan. Banyak 

hal yang mempengaruhi ketidaksiapan mahasiswa tersebut, terungkap bahwa 

keluarganya merupakan orang yangn mengutamakan pendidikan dibandingkan 

menikah cepat. Selain itu juga terungkap bahwa individu belum mengalami pacaran. 

Hal ini sejalan dengan pendapat  Stinnett (1969) bahwa yang mempengaruhi 

kesiapan pernikahan diantaranya adalah keadaan dari hubungan dengan keluarga, 

pengalaman berpacaran, dan kepribadian individu. 

Selain itu bagaimana upaya individu untuk mempersiapkan dirinya juga sangat 

berpengaruh kepada kesiapan mahasiswa   dalam menghadapi pernikahan. 



Orientasi Pribadi Optimal  
Perspektif Bimbingan dan Konseling  

160 

Mahasiswa   yang bersangkutan belum memperlihatkan upaya untuk mempersiapakn 

diri lebih jauh dalam menghadapi pernikahan. Kennedi (2005) menjelaskan ada enam 

upaya kesiapan pernikahan yang perlu dilakukan. Upaya tersebut 1) siapa dan 

bagaimana keadaan kedua pasangan sebelum memasuki kehidupan keluarga, 2) 

kesehatan jasmani dan rohani kedua pasangan ketika memasuki kehidupan 

pernikahan, 3) pemahaman kedua pasangan tentang kehidupan pernikahan dan 

berkeluarga, 4) suasana keluarga tempat kedua pasangan dibesarkan, 5) kondisi 

sosial budaya dan ekonomi keluarga, dan 6) keyakinan hidup beragama. 

 

SOLUSI 

Banyak hal yang bisa diupayakan untuk lebih mengembangkan kesiapan diri 

Mahasiswa   dalam menghadapi pernikahan. Diantaranya yang sudah pernah 

dilakukan adalah dengan intervensi dan melakukan training atau pelatihan.  Seperti 

di Amerika telah dilakukan readiness on healthy marriage and relationship education 

training (Laura et al., 2016), An empirical approach to designing marriage preparation 

program (Williams et al., 2010), Premarital Education (Stanley et al., 2006), Using 

Older Adults' Life Review (Magee, 2016). 

Lebih jauh akan dipaparkan penelitian yang telah dilakukan oleh Magee,  

penelitian ini menggunakan review kehidupan orang dewasa yang telah lama 

menikah. penelitian yang dilakukan dengan memperhatikan empat hal berikut: 

1. peneliti memperlihatkan rekaman vidio petemuan keluarga, rekaman tersebut 

berisikan katalis yang bisa membangkitkan memori tentang beberapa hal yang 

telah dilatihkan pada pasangan yang akan menikah. 

2. keluarga yang diputarkan rekamannya hadir untuk memberikan tanggapan-

tanggapan tentang pertanyaan yang timbul dari pasangan yang sedang diberikan 

pelatihan 

3. peneliti juga menghadiri pertemuan tersebut dan juga menghadirkan pasangan 

muda yang akan menikah 

4. setelah dilakukan tanya jawab maka peneliti meminta pasangan muda yang akan 

menikah meyampaikan pemahaman mereka tentang apa yang telah dilihat pada 

vidio serta hasil diskusi dengan pasangan yang sudah lama menikah.  

Empat hal itulah nanti yang akan dilakukan berulang-ulang sampai akhirnya 

pasangan muda tersebut  benar-benar siap untuk menghadapi pernikahan. Hal yang 

juga hasrus diperhatikan adalah pemilihan keluarga pasangan yang telah lama 

menikah adalah yang memeiliki pernikahan bahagia dan tidak terlihat ada persolan. 

Panduan seperti ini telah berhasil meningkatkan pemahaman terhadap pernikahan 

bagi pasangan muda sehingga mereka sudah punya bekal yang akan mereka bawa 

pada pernikahan mereka nantinya. 
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BAGIAN KETIGA 

PRIBADI OPTIMAL BIDANG BELAJAR DAN KARIER 
 

 
Bagian ini membahas tentang pribadi optimal dalam bidang belajar dan karier 

bagi peserta didik. Bidang belajar difokuskan pada kajian tentang hasrat ingin tahu 

(curiosity), yakni suatu interest individu terhadap sesuatu objek. Rasa ingin tahu 

menjadi hal penting bagi kehidupan manusia, karena rasa ingin tahu merupakan 

fitrah alami manusia itu sendiri.  Fitrah rasa ingin tahu tersebut perlu mendapat 

bimbingan dan diarahkan agar menjadikan kehidupan manusia semakin bermakna. 

Dengan kata lain, berkembangnya ilmu pengetahuan pada saat ini karena manusia 

dianugerai fitrah rasa ingin tahu.   

Sementara itu kajian bidang karier difokuskan tentang karier protean dan 

adaptabilitas karier. Karier protean dapat dijelaskan sebagai suatu pengembangan 

karier yang lebih didorong oleh individu bukan organisasi. Keberhasilan dalam karier 

protean bersifat psikologis, bukan didasarkan pada hal yang bersifat objektif seperti 

gaji, pangkat atau kekuasaan. Dalam situasi global seperti saat ini, pengembangan 

karier protean menjadi alternatif untuk pengembangan karier individu.  

Kemampuan individu dalam menyesuaikan diri dengan kariernya disebut 

dengan adaptabilitas karier. Adaptabilitas karir menjadi kunci keberhasilan individu 

dalam mengembangkan kehidupan kariernya, dimana karier tidak hanya dimaknai 

dalam lingkup yang sempit, seperti pekerjaan. Kemampuan individu dalam bidang ini 

memberi kepuasan dalam kehidupanya, sehingga individu akan mencapai 

kesejahteraan psikologis (subjective well-being).  

Secara detail bagian-bagian tersebut diulas dalam tema-tema dibawah ini:  

1. Curiosity Mahasiswa Dalam Belajar 

2. Karier Protean Bagi Pendidikan Karier 

3. Adaptabilitas Karier Mahasiswa 

 

 

 

 
 
 
 
  



Bimbingan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

164 

  



Bimbingan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

165 

 
Bab 14 

CURIOSITY MAHASISWA DALAM BELAJAR 
 

Hartini 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup  

 
 

DESKRIPSI  

Hasrat ingin tahu (curiosity) merupakan suatu interest individu terhadap sesuatu 

objek, yang didalamnya mengandung unsur kebaruan, sehingga dapat memunculkan 

keterbukaan terhadap pengalaman  yang dapat mewakili keinginan intrinsik 

seseorang untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman berkelanjutan (Peterson 

and Seligman, 2004). Keinginan untuk tahu lebih banyak pada multidimensi  (Engel, 

2011, hlm. 627) dalam sistem emosional-motivasional positif yang terkait dengan 

pengakuan, mengejar,  self-regulasi, tantangan, pengalaman mencari sensasi, mencari 

petualangan, dan kemauan mengambil risiko untuk mendapatkan hal-hal baru 

merupakan wujud curiosity dalam bentuk perilaku (Kashdan, Rose, and Fincham, 

2004; Zuckerman 1994). 

Mempelajari apa yang mereka tahu dan tidak tahu, dan kemudian menggunakan 

pengetahuan mereka untuk belajar lebih banyak serta untuk memecahkan masalah 

yang mereka alami (Shor, 1992:86) terkait dengan kebutuhan kompetensi (white, 

1959) merupakan jantung dari curiosity (hasat ingin tahu) (Deci, 1975). Curiosity 

dapat dipupuk melalui interaksi antara individu dan lingkungannya (Kashdan, 2004). 

yang mana variabel kontekstual kompleksitas, ketidakpastian, dan konflik  dapat 

membangkitkan rasa ingin tahu individu (Berlyne,1960) namun akan terusik jika 

individu mengalami keinginan untuk menghilangkan kesenjangan terhadap 

kebutuhan memperoleh pengetahuan (Litman dan Jimerson, 2004; Litman, 2005). 

Beberapa ahli menyatakan bahwa kompetensi individu memiliki keterkaitan  

perasaan dan autonomy yang secara intrinsik terhubung dengan tingkat rasa ingin 

tahu dan minat (Deci & Ryan, 2000; Krapp, 2005; Schiefele, 2009) sehingga memiliki 

harapan untuk keberhasilan dalam memperoleh kepuasan yang ingin dicapai 

terhadap tugas yang dihadapi individu (Wigfield & Cambria, 2010). Untuk membuat 

konten yang relevan, Keller (1987) berpendapat bahwa pendidik harus 

memanfaatkan pengalaman peserta didik melalui penyajian material yang berkaitan 

dengan kebutuhan dasar dan pengembangan kompetensi sehingga individu 

mendapatkan kepuasan dan berguna bagi masa depan Demikian juga, Schiefele 

(2009) mengemukakan bahwa dalam mengajar, pendidik hendaknya dapat 

mengungkapkan minat peserta didik dalam bentuk topik, dan menyorot implikasi 

dunia nyata dari konten untuk memenuhi kepentingan peserta didik.  
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Curiosity dapat dibudidayakan dalam lingkungan sosial (Bergin, 1999; Engel, 

2011; Hidi & Harackiewicz, 2000; Kashdan, 2004; Ritchhart, 2002). Misalnya, 

Thoman, Sansone, dan Pasupathi (2007) telah menemukan bahwa rasa ingin tahu 

individu diperkuat ketika ia mampu mendiskusikan sesuatu yang menarik dengan 

orang lain. Mitchell (1993), juga menemukan adanya hubungan antara partisipasi 

dalam kerja kelompok dan tingkat interes di dalam kelas yang dapat menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik melalui menyentuhkan keterbukaan pikiran meliputi 

keterbukaan untuk ide-ide dan perspektif baru,  yang erat terkaitnya dengan rasa 

ingin tahu, mengingat bahwa keduanya melibatkan pencarian untuk informasi baru. 

Pentingnya pengembangan curiosity siswa dalam belajar karena curiosity 

merupakan  ibu dari semua sains (Dewey, 1910), dan curiosity  alami individu telah 

menjadi pendorongan utama dibalik penemuan ilmiah dan kemajuan peradaban 

(Gorlitz, 1987),  yang merupakan sebuah persyaratan untuk perluasan pengetahuan 

(Piaget, 1952),  dan penting untuk kelangsungan hidup manusia maupun spesies 

lainnya (Bruner, 1966). Bahkan menjadi  elemen penting dalam pengembangan orang 

yang sehat secara psikologis,( Maslow, 1970). Penelitian  Maw dan Maw (1961) 

menemukan bahwa anak-anak yang  memiliki curiosity tingkat tinggi  akan dapat 

menginggat apa yang telah dipelajari lebih lama dibandingkan peserta didik yang 

kurang penasaran karena kurangnya curiosity terhadap berbagai informasi yang 

diberikan.  Hogan dan Greenberger (1969)  juga menemukan  ada kolerasi antara 

prestasi akademik dengan curiosity peserta didik saat belajar di sekola,  sehingga  

curiosity  semakin dirasakan sebagai kebajikan dan sebagai salah satu ciri pendidikan 

yang diinginkan. 

Berdasarkan penelitian para ahli berkenaan dengan konsep, manfaat  dan 

pentingnya pengembangan curiosity, sudah cukup menjadi  dasar  yang kuat bagi para 

pendidik untuk mengoptimalkan curiosity peserta didik dalam menjalani proses 

pendidikan karena pada dasarnya curiosity akan optimal,  bukan hanya keinginan 

dari individu saja namun juga perlu kontribusi yang menantang dari luar diri 

individu. ada dua jenis curiosity (Berlyne, 1960) yaitu : 1) curiosity epistemis yang 

mengacu pada keinginan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan  melalui 

pengumpulan informasi dan pengetahuan untuk memecahkan masalah, menjawab 

pertanyaan, dan sejenisnya  dan curiosity persepsi menyangkut perhatian seseorang 

terhadap objek baru di lingkungan, 2) curiosity yang spesifik dan beragam yakni 

mengacu pada keinginan untuk mendapatkan informasi tertentu (khusus) maupun 

keinginan untuk mendapatkan informasi yang multidimensional.  Sedangkan dimensi 

curiosity (willian James, 1890) meliputi : 1) mensyaratkan perpaduan emosional 

kegembiraan dan kecemasan sehubungan dengan menjelajahi dan menikmati hal-hal 

baru. 2) rasa ingin tahu ilmiah atau heran metafisik, yang ditimbulkan oleh sebuah 

ketidak konsistensi suatu pengetahuan”. 
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Jenis dan dimensi curiosity dapat dikembangkan dalam proses pendidikan 

melalui pemberikan ilmu pengetahuan yang menantang oleh para pendidik  dari segi 

konten dan diberikan bimbingan dan konseling oleh konselor dalam membentuk 

mindset dan perilaku yang dapat dijadikan alat untuk mengembangkan curiosity pada 

peserta didik.  Kolaborasi yang bersineri  antara personil di sekolah  sangat di 

butuhkan dalam menjalani proses pendidikan karena pada dasarnya. pelaksanaan 

bimbingan dan konseling di sekolah merupakan bagian integral dalam proses 

pendidikan, dimana tujuan bimbingan dan konseling mesti sejalan dengan tujuan 

pendidikan (Kartadinata. 2011: 47) sehingga pencapaian pelaksanaan pelayanan 

bimbingan dan konseling sangat berkontribusi terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan. 

 

DETERMINASI 

Penelitian tentang curiosity pada bidang pendidikan sudah dimulai sejak tahun 

1950 dan berbagai hasil penelitian tentang curiosity dalam belajar telah terbukti 

berkolerasi positif terhadap meningkatkan prestasi akademik peserta didik (Hogan 

dan Greenberger (1969).  Christopher Peterson Martin E. P. Seligman.2004. Dalam 

karanganya yang berjudul Character Strengths And Virtues menyatakan bahwa ada 

10 kreteria dalam curiosity meliputi a) Fulfilling (memenuhi) yaitu motivasi intrinsic 

untuk memenuhi rasa ingin tahu melalui mencari tahu jawaban  dan jika tidak 

terpenuhi akan menimbulkan rasa penasaran, b)  Morally Valued yaitu nilai moral 

yaitu penghargaan nilai moral rasa ingin tahu terhadap sesuatu, c)  Does Not 

Diminish Others (tidak Merusak Lainnya) Rasa ingin tahu hendaknya tidak 

mengurangi/merugikan/merusak orang lain sehingga rasa ingin tahu terpenuhi 

dengan interaksi yang menyenangkan, d) Nonfelicitous Opposite yaitu rasa ingin tahu 

yang tidak memunculkan rasa bosan e) Traitlike yaitu  adanya rasa ingin tahu  yang 

stabil di seluruh umur seperti: anak-anak penasaran tumbuh menjadi remaja 

penasaran yang menjadi dewasa dan seterusnya, f)  Distinctiveness yaitu : tidak 

mudah didekomposisi menjadi kekuatan rahasia, g) Paragons yakni penjelajah dan 

petualang. h). Prodigies yakni  menampilkan minat luar biasa, i) Selective Absence 

yaitu perhatian dalam mengidentifikasi kepuasan dan penasaran, j) Institutions and 

Rituals yakni adanya kesesuaian terhadap penemuan dengan pengalaman yang tepat. 

Kriteria ini dapat dijadikan faktor penentu dalam pencapaian curiosity  dalam 

bidang pendidikan sehingga peningkatan prestasi akademik dapat diraih sesuai 

dengan harapan. Seiring perkembangan zaman curiosity tidak hanya diminati oleh 

bidang psikologi klinis dan pendidikan saja namun telah mengalami dinamika 

perkembangan pada bidang lain  diantaranya  pada bidang ekonomi (Koestler, A. 

1973, Simon, H. 1992), Sastra dan seni ((H. Kreitler & Kreitler, 1972) Kormesial :iklan 

(King, 1991), Penguna  narkoba(Green, D. (1990) seksual (Cullari & Mikus, 1990), 
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bahkan tentang kejahatan (Kolko, D. J., & Kazdin, A. E. (1989) sedangkan curiosity 

bidang pendidikan terbukti memiliki korelasi dengan  beberapa emosi positif 

diantaranya dapat mengembangkan kegembiraan, kesenangan, dan perhatian 

(Ainley, 1998; Kashdan & Roberts, 2002), ketekunan (Kreitler et al, 1974), prestasi 

(Ainley, 1998), produktivitas, kreativitas, imajinasi, dan kepekaan artistic  

(Zuckerman, 1999), Kepuasan (Lafont, 1989) kegairahan (Beswick, D. G. 1971) Moral, 

intelektual, estetika, dan kesenangan (William James, 1890) bahkan hasil penelitian  

Camp, Rodrique, dan Olson (1984) menemukan adanya korelasi curiosity dengan usia 

sedangkan penelitian Giambra dkk (1992)  menemukan adanya perbedaan tingkat 

curiosity berdasarkan jenis kelamin yakni rasa ingin tahu perempuan lebih besar dari 

pada laki-laki. Berbagai hasil penelitian ini membuktikan bahwa curiosity dapat 

dikembangkan dari berbagai bidang yang sangat bermanfaat bagi perilaku positif 

individu dalam menjalani kehidupan. Oleh karena itu penulis juga tertarik 

mengembangkan curiosity peserta didik dalam bidang bimbingan dan konseling  

dalam bentuk bimbingan flow akademik.  

 

ILUSTRASI 

Melalui kajian ini peneliti ingin mengungkapkan curiosity peserta didik dalam 

belajar di perguruan tinggi, dengan mengunakan  pendekatan kuantitatif yang  

dipergunakan  untuk pemaparan deskripsi  profil curiosity dan perbedaan curiosity 

peserta didik dalam belajar dikaji dari jenis kelamin dan jurusan. Christopher 

Peterson Martin E. P. Seligman.2004. mengungkapkan aspek dalam pengungkapan 

curiosity peserta didik meliputi  interest, novelty seeking dan openness of experience 

yang aspek tersebut dijadikan landasan bagi penulis dalam mengembangkan angket 

sebagai instrument. Adapun jumlah instrument yang disusun  berjumlah 36 item, 

setelah diuji maka ada 32 item yang layak sekaligus dijadikan instrument dalam 

penelitian ini. Adapun validitas angket 0.980 dan reliabilitas angket 0.734.  sedangkan 

subjek penelitian adalah peserta didik UPI dari jurursan BK, PAUD, FPOK dan PKn 

yang berjumlah 78 orang. Analisis data mengunakan Two Way ANOVA SPSS versi 20 

1. Khusus 

Dari hasil analisi penyebaran angket yang di olah mengunakan Two Way ANOVA 

SPSS versi 20 diperoleh profil curiosity mahasiswa dalam belajar seperti pada tabel 

berikut : 
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Tabel 1 
Curiosity Berdasarkan Jurusan 

Dependent Variable:Curiosity   

Jurusan Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

PAUD 135.000 4.166 126.690 143.310 

BK 132.304 4.042 124.242 140.366 

FPOK 129.775 3.632 122.531 137.019 

PKn 135.510 2.644 130.237 140.784 

 

Nilai  curiosity peserta didik jurusan PAUD 135.000 lebih tinggi dibandingkan  

rata-rata curiosity  dalam belajar peserta didik jurusan  BK yaitu 132,304 namun 

curiosity dalam belajar jurusan BK lebih tinggi dari FPOK, dimana rata-rata curiosity 

dalam belajar  peserta didik jurusan FPOK 129.775  sedangkan rata-rata curiosity 

dalam belajar peserta didik jurusan PKn 135,501 lebih tinggi dari jurusan PAUD dan 

jurusan PKn memiliki curiosity dalam belajar yang paling tinggi dibandingkan jurusan 

yang lain. Untuk melihat sehingga perbedaan curiosity peserta didik dalam belajar 

dilihat dilihat dari tabel  jenis kelamin berikut :  

Tabel 2 
Curiosity Berdasarkan Jenis Kelamin 

Dependent Variable: Curiosity   

Jenis Kelamin Mean Std. Error 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perempuan 129.415 2.243 124.941 133.889 

Laki-laki 136.879 2.905 131.085 142.673 

 

Nilai  rata-rata curiosity dalam belajar peserta didik jenis kelamin perempuan,  

sebesar 129.415 sedangkan nilai  rata-rata curiosity dalam belajar  peserta didik laki-

laki sebesar  136.879 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan 

curiosity dalam belajar  peserta didik berjenis kelamin laki-laki dengan perempuan   

Adapun data deskriptif statistik dapat adalah sebagai berikut : 

  



Bimbingan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

170 

Tabel 3 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable:Curiosity   

Jurusan JenisKelamin Mean Std. Deviation N 

PAUD Perempuan 1.2533 15.73839 12 

Laki-laki 1.4467 12.22020 3 

Total 1.2920 16.73405 15 

BK Perempuan 1.2594 13.98870 17 

Laki-laki 1.3867 8.96289 3 

Total 1.2785 13.96339 20 

FPOK Perempuan 1.3275 10.27538 4 

Laki-laki 1.2680 8.65365 15 

Total 1.2805 9.05829 19 

PKn Perempuan 1.3364 15.89511 11 

Laki-laki 1.3738 11.02677 13 

Total 1.3567 13.30141 24 

Total Perempuan 1.2832 14.69974 44 

Laki-laki 1.3347 11.40238 34 

Total 1.3056 13.52784 78 

 

Untuk table descriptive, total populasi untuk keseluruhan responden yang di 

ambil sebanyak 78 responden, yang berjenis kelamin perempuan 44 orang  nilai rata-

rata curiosity dalam belajar 1.28 dan berjenis kelamin lak-laki 34 orang dan nilai rata-

rata curiosity dalam belajar 1,33, sedangkan peserta didik yang berasal dari jurusan 

PAUD 15 orang dan nilai  rata-rata curiosity dalam belajar peserta didik PAUD  1,29.  

Jurusan BK 20 orang dan ilai  rata-rata curiosity dalam belajar 1,28.   Jurusan FPOK 19 

orang dan nilai  rata-rata curiosity dalam belajar 1,28 jurusan PKn 24 orang dan nilai  

rata-rata curiosity dalam belajar 1,30. Hal ini menujukkan nilai curiosity peserta didik 

dalam belajar antar jurusan rata-rata sama. Namun bila dilihat dari jenis kelamin 

menunjukkan bahwa curiosity belajar peserta didik berjenis kelamin laki-laki lebih 

tinggi dibandingkan curiosity peserta didik dalam belajar berjenis kelamin 

perempuan.. Table descriptive juga menunjukkan bahwa jumlah sampel pada jenis 

kelamin dan jurusan berbeda jumlahnya maka dilakukan uji homogenitas varian 

dengan mengunakan Levene's Test of Equality of Error Variances seperti table 

berikut: 
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Tabel 4 
Levene's Test of Equality of Error Variancesa 

Dependent Variable:Curiosity  

F df1 df2 Sig. 

.722 7 70 .654 

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is 

equal across groups. 

a. Design: Intercept + Jurusan + JenisKelamin + Jurusan * JenisKelamin 

 
Pada table Levene's Test of Equality of Error Variances di atas bahwa F hitung 

adalah  0.722 dengan nilai signifikansi sebesar 0.654. 

Hipotesa :  HO : faktor jenis kelamin dan Jurusan  memiliki varian yang sama, Hi : 

faktor jenis kelamin dan Jurusan tidak memiliki varian yang sama.  Kreteria 

Pengambilan Keputusan: Jika nilai signifikansi >0.05 maka Ho diterima  dan Jika nilai 

signifikansi < 0.05 maka Ho diterima. Karena F hitung 0722 dengan probabilitas (nilai 

signifikansi) 0.654  adalah lebih besar dari 0.05 maka kelompok jenis kelamin dan 

Jurusan memiliki varian yang sama, berarti asumsi bahwa jika data sedikit populasi 

harus normal untuk melakukan uji anova telah terpenuhi. Adapun hasil uji anova 

seperti table berikut : 

Tabel 5 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:Curiosity     

Source 

Type III Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 2425.466a 7 346.495 2.079 .057 

Intercept 877280.062 1 877280.062 5.264E3 .000 

Jurusan 307.632 3 102.544 .615 .607 

JenisKelamin 689.267 1 689.267 4.136 .046 

Jurusan * JenisKelamin 1022.890 3 340.963 2.046 .115 

Error 11665.714 70 166.653   

Total 1343756.000 78    

Corrected Total 14091.179 77    

a. R Squared = .172 (Adjusted R Squared = .089)   
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Test of between-subjects effects atau table anova di atas memberitahukan bahwa 

curiosity peserta didik dalam belajar padaa aspek jurusan F hitung sebesar 0.615 

dengan probabilitas  0.607 maka  Hipotesa 1, Ho = rata-rata  curiosity dalam belajar  

pada aspek jurusan  adalah sama. Hi = rata-rata curiosity dalam belajar pada aspek 

jurusan adalah tidak sama. Jika nilai signifikan > 0.05 maka Ho diterima namun jika 

nilai signifikan < 0.05 maka Ho di tolak atau Hi diterima. Pengambilan keputusan: 

karena F hitung sebesar 0.615 dengan probabilitas 0.607 > 0.05 maka dikatakan 

bahwa curiosity dalam belajar pada aspek jurusan adalah sama. Sedangkan curiosity 

dalam belajar pada aspek jenis kelamin pada table test of between-subject memiliki F 

hitung 4.136 dengan nilai sigifikansi sebesar 0.04 maka hipotesa 2. Ho = rata-rata 

curiosity dalam belajar pada aspek jenis kelamin adalah sama. Hi = rata-rata curiosity 

dalam belajar pada aspek jenis kelamin adalah tidak sama Adapun dasar pengambilan 

keputusan, curiosity dalam belajar pada aspek jenis kelamin F hitung sebesar 4.136 

dengan nilai probabilitas/signifikansi sebesar 0.04 adalah > 0.05 maka Ho ditolak 

yaitu curiosity dalam belajar pada aspek jenis kelamin adalah tidak sama. Interaksi 

(jenis kelamin*Jurusan) Hipotesa:   Ho: rata-rata curiosity dalam belajar interaksi 

adalah berbeda. 

Hi: rata-rata curiosity dalam belajar interaksi minimal ada salah satu yang tidak 

sama. Dasar pengambilan keputusan : Jika nilai signifikan > 0.05  maka Ho diterima 

namun jika nilai signifikan < 0.05 maka Ho di tolak atau Hi diterima atau menolak Ho. 

Dari table Test of between-subjects effects F hitung untuk interaksi jenis kelamin dan 

jurusan adalah 2,046 dengan probabilitas sebesar 0.115 >  0.05 maka di katakana 

bahwa hasil rata-rata curiosity dalam belajar  interaksi  berbeda. 

 

DISKUSI 

Secara keseluruhan curiosity mahasiswa dalam belajar antara jurusan berbeda 

satu dengan yang lainnya, jurusan PKn memperoleh skor yang paling tinggi, disusul 

oleh jurusan FAUD dan BK dan yang paling rendah adalah jurusan FPOK. Namun jika 

dilihat secara kesuluruhan ada  29,49%  peserta didik yang jarang  bahkan tidak 

pernah melakukan berbagai cara/metode untuk menjawab materi perkuliahan yang 

sulit dipahami, 26,92%   peserta didik yang jarang bahkan  tidak pernah berpikir  

situasi yang menantang dalam belajar  dapat menjadi  kesempatan untuk tumbuh dan 

berkembang dalam berfikir , 23.08 %    peserta didik jarang bahkan tidak pernah 

menyelidiki secara mendalam materi pelajaran yang belum saya pahami, 20,51 % 

peserta didik jarang bahkan tidak pernah menikmati kebingungan yang dialami saat 

belajar karena tidak beranggapan kebingunggan merupakan  pengetahuan yang 

tertunda. dan 17,95 %  peserta didik jarang bahkan tidak pernah berpikir tentang 

ide-ide yang bertentangan satu sama lain saat proses belajar,  Membahas  topik  
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bahasan dengan ide yang tidak biasa digunakan dalam perkuliahan dan jarang 

bahkan tidak pernah  suka kejutan yang mengasikan saat belajar. 

Kondisi ini hendaknya menjadi perhatian bagi pihak kampus untuk mempelajari  

lebih lanjut faktor sebab  peserta didik  jarang bahkan tidak pernah melakukan hal di 

atas, apa faktor penyebabnya? mungkinkah faktor kecemasan, kegelisahan bahkan 

depresi karena tuntutan tugas pada setiap mata kuliah yang cukup banyak dan harus 

memenuhi tuntutan yang cukup tinggi agar terlahirnya sarjana  yang berkualitas dan 

siap pakai  nantinya  dan apa yang dapat dilakukan pihak kampus agar peserta didik 

dapat mengoptimalkan curiosity dalam belajar sehingga  interest, novelty seeking dan 

openness of experience maksimal dan teori yang diperoleh di bangku perkuliahan 

akan siap pakai dalam menghadapi kebutuhan dan permasalahan di dunia kerja 

nantinya.   Berdasarkan hasil penelitian terdahulu  curiosity peserta didik diperguruan 

tinggi telah teliti oleh beberapa ahli diantaranya Rodrique, Olson, dan Markley (1987) 

menemukan mahasiswa mengalami depresi  dalam menunjukkan rasa ingin tahu dan 

kurang keinginan untuk mencari pengetahuan tambahan,  Di sisi lain, Vidler (dikutip 

dalam Maw & Maw, 1978) tidak menemukan hubungan antara keingintahuan 

akademis dan uji kegelisahan,  Vidler menemukan pembelajaran di kelas dimotivasi 

oleh keingintahuan  sering terhambat oleh kecemasan siswa.  Thomas G. Reio Jr. , 

Joseph M. Petrosko , Albert K. Wiswell & Juthamas Thongsukmag (2006) menemukan   

keingintahuan adalah bagian mendasar dari fungsi manusia yang optimal. Jordan A. 

Litman, , Robert P. Collins, Charles D. Spielberger (2005) menemukan tidak ada  

korelasi  dari skala curiosity  dengan  kecemasan (State-Trait Personality 

Inventory:STPI), kemarahan dan tindakan depresi pada mahasiswa di University of 

South Florida..  hasil penelitian curiosity diperguruan tinggi. 

Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Olson, Camp, dan Fuller (1984), 

dalam sebuah penelitian korelasional, menemukan hubungan moderat dan signifikan 

antara kecerdasan dan kebutuhan akan kognisi yang diukur oleh Need for Cognition 

Scale (Cacioppo & Petty, 1982). Cacioppo dan Petty mengklaim bahwa skala tersebut 

terkait dengan keingintahuan karena rasa ingin tahu tersebut melibatkan keinginan 

untuk eksplorasi kognitif atau "keinginan untuk lebih mengenal dirinya atau 

lingkungannya" (hal.2).  Reeve (1989), dengan sekelompok relawan perguruan tinggi, 

menyelidiki keingintahuan hubungan dengan motivasi intrinsik. Dalam kedua model 

mediasinya, stimulus tersebut meramalkan motivasi kolatif (rasa ingin tahu), yang, 

pada gilirannya, meramalkan motivasi intrinsik. Dengan demikian, dengan 

menggunakan teknik analisis jalur, ia dapat menunjukkan bahwa motivasi kolumif 

Berlyne (1960) yang dimediasi antara berbagai pola stimulus eksperimental  

terhadap minat dan  kenikmatan, yaitu, keduanya memiliki dimensi motivasional 

bahkan hasil penelitian Ainley, 1998; Kashdan & Roberts, 2002) menemukan bahwa 

curiosity dapat mengembangkan kegembiraan, kesenangan, dan perhatian.   Dari 
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beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses mahasiswa 

mengembangkan curiosity menyebabkan depresi dan kegelisahan terbantahkan, 

bahkan curiosity  berkolerasi dengan  kecerdasan dan kebutuhan, ekplorasi kognitif 

untuk mengnal diri dan lingkungannya dan juga berkolerasi dengan  minat dan 

kenikmatan. Hasil beberapa penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan bagi 

pihak kampus dalam menentukan strategi bimbingan yang tepat agar curiosity peserta 

didik dapat meningkat. 

 

SOLUSI 

Beberapa ahli telah mengunakan berbagai metode untuk mengungkapkan 

curiosity individu diantanya : Thomas G. Reio Jr.et. al.  (2006) mengunakan metoda 

demographic survey,  Berlyne (1960) mengunakan teknik resolusi konflik  dan 

Morton(1993) mengunakan Model Teori Teoretik Pengetahuan. Sedangkan 

Instrument yang digunakan untuk mengungkapkan curiosity individu meliputi : State-

Trait Curiosity Inventory (STCI) Spielberger (1979), sensation-Seeking Scale–Form V 

(SSS-V) Zuckerman et al. (1978),  Need for Cognition Scale (NCS) Cacioppo & Petty 

(1982),  Openness to Experience Scale of the NEO-PI-R Costa & McCrae (1992), 

Curiosity and Exploration Inventory—Trait and State Versions (CEI) Kashdan & 

Roberts, 2002).  Sedangkan bentuk intervensi yang digunakan dalam 

mengembangkan curiosity melalui pendekatan laboratorium, survey, stimulasi 

persepsi dan sensorik, eksperimen, pembelajaran di luar kelas, mengekplorasi 

lingkungan, pemanfaatan pengalaman siswa, mengajar yang dapat mengungkapkan 

rasa ingintahu siswa, pengunaan model asosiasi logis dan pertanyaan penyelidikan, 

pengunakan berbagai media ICT dalam proses pembelajaran  yang diukur melalui 

analisis hasil wawancara, observasi, dokumentasi maupun dalam bentuk inventori 

maupun angket  dengan melibatkan siswa, guru, teman sebaya, dan pengamat 

independen dalam mengkaji tingkat keingintahuan sebagai referen perilaku. 

Berdasarkan analisis indikator yang jarang bahkan tidak pernah dilakukan oleh 

peserta didik dalam penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi konselor dalam 

memberikan bimbingan belajar, berdasarkan berbagai kajian teori penulis 

menemukan korelasi antara proses curiosity dalam belajar dengan kegiatan belajar 

dalam keadaan flow dalam belajar. Pada dasarnya flow merupakan suatu kondisi 

individu sangat hanyut dalam sebuah aktivitas sehingga merasa tidak ada hal lain 

yang dapat menganggu perhatiannya dan dilakukan dengan menyenangkan 

walaupun menghadapi tantangan dan membutuhkan waktu dalam menyelesaikan 

aktivitas tersebut. Sensasi dari flow saat melakukan aktivitas adalah adanya 

keterlibatan total dan konsentrasi penuh baik mental maupun fisik karena aktivitas 

yang dijalani memunculkan perasaan menantang sehingga dibutuhkan keterampilan 

dan ketekunan (Csikszentmihalyi 1990). 
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Menurut Jeanne Nakamura & Mihaly Csikszentmihalyi (2009) ada beberapa 

karakteristik agar terjadi flow dalam melakukan suatu aktivitas diantaranya : a) 

konsentrasi yang intens dan fokus pada apa yang sedang dilakukan di saat sekarang. 

b) Penggabungan aksi dan kesadaran yakni secara reflektif kehilangan kesadaran diri 

sebagai aktor sosial, c) adanya perasaan bahwa individu dapat mengendalikan 

tindakan individu, yang artinya, perasaan bahwa seseorang dapat menangani prinsip 

tersebut dengan situasinya karena ada yang tahu caranya menanggapi apapun yang 

terjadi selanjutnya, d)  Distorsi pengalaman temporal (biasanya, ada rasa waktu telah 

berlalu lebih cepat dari biasanya), e)  Adanya pengalaman aktivitas secara intrinsik 

yang menguntungkan. 

Karakteristik flow akan membentuk budaya belajar yang dapat mengembangkan 

curiosity peserta didik. Pada dasarnya curiosity merupakan keinginan untuk tahu 

lebih banyak pada multidimensi  (Engel, 2011, hlm. 627) sehingga inividu 

mempelajari apa yang mereka tahu dan tidak tahu, dan kemudian menggunakan 

pengetahuan mereka untuk belajar lebih banyak serta untuk memecahkan masalah 

yang mereka alami (Shor, 1992:86) oleh karena itu meningkatkan curiosity di 

asumsikan dapat meningkat melalui pelayanan bimbingan dan konseling melalui 

berikan bimbingan flow akademik karena pada dasarnya” proses pendidikan meliputi 

kegiatan pembelajaran dan bimbingan (Kartadinata, 2011:21). 
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DESKRIPSI  

Karier protean (protean career) dikemukakan oleh Douglas T. Hall pertama kali 

pada tahun 1976, pada bukunya yang berjudul The Career is Dead – Long Live the 

Career, lalu pada 1996 konsep tersebut semakin luas menyebar dan terkenal 

(Sullivan & Baruch, 2009). Menggunakan metafora dari Dewa Yunani yang bernama 

Protheus yang dapat mengubah bentuk tubuhnya menjadi apapun yang 

diinginkannya, Hall (1996) mendeskripsikan orang-orang yang memiliki sikap karier 

protean sebagai orang yang dapat menyesuaikan pemahamannya, kecakapan dan 

kemampuannya sesuai lingkungan pekerjaannya. Orang dengan sikap protean itu 

fleksibel, bebas akan nilai, percaya dengan belajar terus-menerus dan mencari 

kepuasan secara intrinsik dari pekerjaan. Kesadaran bahwa saat ini stabilitas 

semakin menurun dan semakin meningkatnya ketidaktentuan dalam lingkungan 

pekerjaan sama seperti hubungan antara pekerjanya, juga keamanan pekerjaanpun 

semakin berkurang, orang yang memiliki sikap karier protean bertanggung jawab 

untuk mengelola kariernya sendiri.   

Karier protean (Briscoe, Hall, & Frautschy DeMuth, 2006; Briscoe & Hall, 2006; 

Hall & Moss, 1998; Hall, 1996, 2004; Waters, Briscoe, Hall, & Wang, 2014) merupakan 

konsep psychological success dari manajemen karier individual yang merupakan 

lawan dari perkembangan karier yang ditentukan oleh sebuah organisasi. Karier 

protean adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan karier yang didorong 

oleh individu bukan organisasi (Greenhaus & Callanan, 2006), berdasarkan tujuan 

individual, mencakup keseluruhan ruang kehidupan, dan didorong oleh keberhasilan 

psikologis (bukan) ukuran keberhasilan yang objektif seperti gaji, pangkat atau 

kekuasaan (Briscoe, Hall, & Frautschy DeMuth, 2006; Hall, 1996; Inkson, 2006). 

Karakteristik paling dominan dari karier protean adalah bahwa ini adalah cerminan 

dan manifestasi dari aktor karier individu. Seorang individu dengan karier protean - 

atau orang yang protean - dianggap mampu mewujudkan kepuasan diri dan 

kesuksesan psikologis di atas kekhawatiran dan norma yang akan menjadi sumber 

mereka di luar individu (Hall, 1996, 2004). Kesuksesan psikologis dianggap sebagai 

kesuksesan subyektif pada "persyaratan pribadi" seseorang itu berbeda dengan 

kesuksesan "obyektif" yang mungkin diukur atau didefinisikan secara eksternal (mis., 

Dengan gaji atau promosi). Karier protean juga memberikan kesempatan kepada 
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individu untuk belajar terus menerus secara simultan, terutama mengenai skill yang 

dibutuhkan sebagai kemampuan beradaptasi (Chan et al., 2015; Hall & Moss, 1998). 

Karena saat ini karier sudah tidak ditentukan kembali berdasarkan usia kronologis. 

Karier protean didefinisikan menjadi dua dimensi: (1) values driven (dorongan 

nilai) dalam arti bahwa nilai pribadi individu memberikan panduan dan ukuran 

kesuksesan bagi karier individu, dan (2) self - directed (pengarahan diri) dalam 

manajemen karier pribadi-memiliki kemampuan untuk adaptif dalam kinerja dan 

tuntutan belajar (Briscoe et al., 2006; Briscoe & Hall, 2006; Crowley-Henry, 2007; 

Zafar, 2012). Sehingga pengukuran karier protean dapat ditentukan dengan skala 

sikap (Baruch, 2014). Sikap karier protean sangat berhubungan dengan kepribadian 

proaktif, career authenticity (merasa benar terhadap dirinya sendiri dan peran 

kariernya), terbuka terhadap pengalaman, dan menguasai orientasi tujuannya 

(menekankan belajar dan menyukai tantangan). 

 

DETERMINASI 

Faktor yang mempengaruhi karier protean adalah individu yang bekerja dan 

organisasi tempatnya bekerja. Kesuksesan karir seseorang dalam organisasi 

merupakan suatu hasil kerjasama yang saling menguntungkan antara individu 

karyawan dan organisasi dalam menghadapi situasi dan kondisi dinamisasi internal 

dan eksternal. Manajemen karir merupakan suatu proses dinamis, dimana individu 

mendapatkan informasi tentang pekerjaan, pengembangan dan sasaran karirnya. 

Manajemen karir yang efektif memberikan berbagai manfaat dalam hal: mengurangi 

ketidaksesuaian antara individu dengan perannya, mengembangkan kompetensi dan 

mempersiapkan individu untuk menduduki posisi dalam organisasi, juga membantu 

terciptanya kombinasi berbagai bakat untuk kerja tim yang optimal, yang pada 

akhirnya setiap individu dapat menjadi somebody special yang dapat memberikan 

kontribusinya secara optimal pada pencapaian nilai perusahaan dan nilai individu itu 

sendiri. Langkah strategis pengembangan karir individu yang efektif Robert dan Kusy 

(Akkermans, Brenninkmeijer, Huibers, & Blonk, 2013), meliputi:  

1. Proses penilaian diri pada pengetahuan, kemampuan dan keterampilan yang 

dimiliki, serta ketertarikan atau minat. 

2. Apakah tujuan karir individu sesuai dengan tujuan, misi dan visi organisasi.  

3. Pembelajaran melalui identifikasi situasi yang tampak terhadap keinginan yang 

diharapkan. 

4. Pembelajaran bertujuan untuk mengidentifikasi keahlian, pengetahuan dan 

kemampuan yang dibutuhkan atau harus ditingkatkan. 

Pendapat senada juga diungkapkan oleh Greenhaus dan Callanan (2015) ada 

empat indikator manajemen karir yang efektif, meliputi:  
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1. Personal learning, indikator ini merupakan pembelajaran diri sendiri seperti 

sikap dan identitas personal seseorang. Pembelajaran personal memungkinkan 

individu untuk memahami nilai dan bagaimana fungsi dirinya dalam organisasi. 

2. Goal setting, penetapan tujuan dihubungkan dengan peningkatan kinerja melalui 

peningkatan usaha dan daya tahan, perhatian langsung dan mempromosikan 

formulasi strategi, sehingga dapat memberi kejelasan terhadap masa depan 

karir. 

3. Career strategies, mencakup sekelompok kegiatan yang mendasari penetapan 

rencana karir. 

4. Career dicision making, pengambilan keputusan karir mencakup pilihan karir 

yang harus diputuskan seseorang dalam lingkungan yang kompleks yang 

dipengaruhi karakteristik individual, organisasi dan kondisi diluar organisasi.  

Akhirnya secara keseluruhan Briscoe & Hall (2006), dapat menunjukkan bahwa 

keahlian yang berkaitan dengan self-knowledge, interpersonal knowledge, dan 

environmental knowledge merupakan kontributor penting bagi efektivitas 

manajemen dalam paradigma karir baru. Syarat dan praktek keahlian ini mendasari 

regenerasi identitas dan fleksibilitas yang merupakan dasar dalam mengatur karier 

protean dalam boundaryless career. Boundaryless career memiliki makna bahwa karir 

seseorang tidak dibatasi atau tidak terikat oleh suatu bangunan organisasi tertentu, 

dengan kata lain individu dapat mengembangkan karirnya secara lintas organisasi 

bahkan lintas budaya. Hubungan antara metaskills: self-knowledge, interpersonal 

knowledge, dan environmental knowledge dengan indikator manajemen karir efektif 

adalah beralasan karena:  

1. Self-knowledge berisi informasi tentang individu dan penggunaan keahlian yang 

berkaitan dengan manajemen diri individu. Contoh presentasi oral, mendengar 

efektif, manajemen waktu dan stres, self-awareness, dan bekerja lebih efektif 

dengan orang yang berlatar belakang dan budaya berbeda. Keberhasilan akan 

memberikan kontribusi pada pembelajaran individu mengenai diri mereka, juga 

self-knoledge yang ekstensif akan memberikan kontribusi pada penemuan 

tujuan yang realistik. 

2. Interpersonal knowledge merupakan pengetahuan tentang bagaimana 

berhubungan dengan orang lain. Pengetahuan interpersonal dalam lingkungan 

kerja mencakup delegasi, motivasi dengan orang lain, asertif, manajemen konflik, 

mampu mempengaruhi orang lain. Ketika individu mendapatkan kompetensi 

dalam bekerja secara efektif dengan orang lain, mereka juga belajar tentang diri 

mereka sendiri dan mencoba mempelajari mengapa dan bagimana orang lain 

berperilaku seperti itu. 

3. Environment knowledge memfokuskan pada pemahaman menyeluruh mengenai 

lingkungan dimana seseorang bekerja. Pengetahuan ini meningkatkan kesadaran 
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terhadap lingkungan dan mendasari kemampuan beradaptasi secara fleksibel. 

Kesadaran tentang lingkungan akan memberikan kontribusi pada manajemen 

karir yang efektif. Informasi yang luas tentang lingkungan diperlukan untuk 

dapat mengatur tujuan karir yang tepat dan realistis. Peningkatan kesadaran 

akan lingkungan akan memberikan pemahaman individu terhadap diri mereka 

dan lingkungan mereka. 

 

Peran organisasi dalam pengembangan paradigma kontrak karir yang baru ini 

masih tetap diperlukan, meskipun tanggung jawab pengembangan karir ada pada 

individu, tetapi seperti yang dikemukakan oleh Hall (1996), bahwa organisasi 

diharapkan menggunakan pendekatan relasional dalam pengembangan karir 

karyawannya, serta mendukung terciptanya continous learning. Hall dan Moss 

menyarankan 10 langkah agar organisasi mampu lebih cepat beradabtasi dengan 

perubahan pola karir baru yaitu:  

1. Organisasi hendaknya memulai dengan pemahaman bahwa setiap individu 

memiliki karir sendiri-sendiri. 

2. Menciptakan informasi dan dukungan bagi upaya pengembangan karir individu. 

3. Memahami bahwa pengembangan karir individu merupakan proses relasional, 

organisasi dan praktisi karir memainkan peran sebagai perantara. 

4. Mengintegrasikan informasi karir assesment technology, pembinaan karir dan 

konsultasi. 

5. Menyediakan program komunikasi karir yang unggul.  

6. Mengutamakan perencanaan kerja dan lupakan perencanaan karir.  

7. Memfokuskan pada hubungan dan tantangan kerja bagi pengembangan.  

8. Menyediakan program intervensi karir melalui hubungan dan tantangan kerja.  

9. Mengutamakan identitas learner daripada senioritas.  

10. Mengembangkan mindset yang mengutamakan penggunaan sumberdaya alami 

bagi pengembangan. 

 

ILUSTRASI 

Ilustrasi Umum 

Gambaran umum mengenai karier protean peserta didik SMK diketahui dengan 

menggunakan angket yang sebelumnya telah disebarkan. Hasil penyebaran inventori 

tersebut kemudian disusun dan diolah untuk memperoleh kriteria pada tabel 1 

berikut ini. 

  



Bimbingan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

183 

Tabel 1 
Profil Ketercapaian Karier Protean Peserta Didik SMK Presiden  

Kota Cirebon Tahun Akademik 2017/2018 

STATUS IDENTITAS 
Self-Directed 

Tinggi Rendah 

Values Driven 
Tinggi 6 (6,3%) 16 (16,8%) 

Rendah 10 (10,5%) 63 (66,3%) 
 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa data yang didapatkan dari 95 

orang peserta didik SMK Presiden Kota Cirebon tahun akademik 2017/2018 adalah 6 

(6,3%) orang dengan tingkat self directed dan values driven tinggi.  Lalu 10 (10,5%) 

orang dengan tingkat values driven rendah dan self-directed tinggi. Lalu 16 (16,8%) 

orang dengan tingkat  values driven tinggi dan self directed rendah dan 63 (66,3%) 

orang dengan tingkat value driven dan self-directed rendah.  

 

Ilustrasi Khusus 

Berdasarkan analisis yang dilakukan adalah bahwa sebenarnya pembekalan 

pendidikan karier peserta didik SMK saat ini hanya sebatas skill yang diperlukan 

untuk mendapatkan pekerjaan. Sehingga sikap karier protean belum tampak pada 

peserta didik SMK. Layanan yang diberikan oleh sekolah pun selain itu adalah 

layanan lowongan pekerjaan yang dapat dimasuki oleh para peserta didik. Hal inilah 

yang membuat diri peserta didik tidak mengetahui nilai-nilai yang mendorong diri 

dan tidak memiliki keberanian untuk mengarahkan dirinya sendiri.  

 

DISKUSI  

Diskusi Umum 

Dengan perubahan situasi dan kondisi dunia saat ini, yang marak dengan 

penggunaan teknologi dan depresi yang berat di Amerika, menyebabkan perubahan 

bentuk karir dari tradisional menjadi karir protean atau career-resilient workforce. 

Selain berdampak pada perubahan karir, depresi yang berat tersebut mengubah 

faktor internal dan eksternal setiap perusahaan, perubahan bentuk perusahaan 

menjadi boundaryless, perubahan manajemen organisasi perubahan sifat persaingan, 

kebijakan tahun 1980-an, dan alternatif-alternatif pasar tenaga kerja. Selanjutnya, 

perubahan paradigma dari yang tradisional menjadi baru pun terjadi, karena 

perubahan faktor internal dan eksternal, pada bentuk organisasi, peran manajer, 

kompetensi, loyalitas, penilaian, dasar dan sistem penggajian, penghargaan, kontrak, 

manajemen karir,mobilitas, dan resiko. 

Pergeseran paradigma lama menjadi baru ini memberikan dampak dan implikasi 

bagi individu dalam arti kata loyalitas, pandangan pada jalur karir, kualifikasi 
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karyawan, hubungan antara karyawan dan perusahaan, dan adaptasi dari karyawan. 

Sedangkan dampak dan implikasi bagi perusahaan adalah pada faktor struktur 

organisasi dan tanggung jawab perusahaan. Ada tujuh tanggung jawab yang harus 

dipikul oleh perusahaan yaitu: (1) mengembangkan ketrampilan yang dapat 

ditransfer, (2) menekankan pada kerja yang memberikan arti secara psikologis,  

(3)membiarkan karyawan memanajemeni karirnya sendiri, (4) melakukan job 

sculpting, (5) memberikan kesempatan karir yang berbeda, (6) gender vs 

kesempatan karir, dan (7) komunikasi. 

Untuk mencapai karir protean yang sukses, diperlukan kerja sama yang baik dan 

pengertian antara karyawan dan perusahaan. Oleh sebab itu kedua pihak harus sadar 

akan tugas dan kewajiban mereka masing-masing. 
 

Diskusi Khusus 

Perubahan secara umum yang terjadi di dunia, memaksa para calon karyawan, 

terutama peserta didik SMK yang disiapkan untuk menjadi karyawan dan langsung 

bekerja wajib untuk memiliki sikap karier protean. Saat ini karier protean merupakan 

paradigma yang baru mengenai pendidikan karier di sekolah menengah kejuruan 

karena pada dasarnya pendidikan di SMK tidak serta merta disiapkan lulusannya 

untuk langsung bekerja akan tetapi memiliki mindset yang lama tentang pekerjaan. 

Karena pada dasarnya sikap protean dianggap mampu membantu individu untuk 

bertahan dan berkembang juga memenuhi kesuksesan psikologisnya dan kariernya. 

Fungsi sekolah yang membantu dalam pemahaman karier peserta didik adalah 

guru bimbingan dan konseling. Menurut Supriatna dan Budiman Posisi layanan 

bimbingan karier di SMK hendaknya mampu membantu siswa menyelesaikan tugas 

perkembangannya di bidang karier yang berada pada tahap eksplorasi. Tugas 

perkembangan karier pada tahap eksplorasi ini adalah sebagai berikut.  

1. Mengenal dan menerima kebutuhan untuk membuat keputusan karier dan 

memperoleh informasi yang relevan untuk membuat keputusan karier.  

2. Menyadari minat dan kemampuan dan menghubungkannya dengan kesempatan 

kerja.  

3. Mengidentifikasi bidang dan tingkat pekerjaan yang cocok dengan minat dan 

kemampuan.  

4. Memperoleh latihan untuk mengembangkan keterampilan dan mempercepat 

memasuki pekerjaan atau jabatan guna memenuhi minat dan kemampuannya  

Posisi layanan bimbingan karier di SMK adalah membantu peserta didik mencari 

dan menemukan bidang karier yang cocok dengan dirinya. Layanan bimbingan karier 

di SMK hendaknya membantu siswa agar mampu:  

1. mengembangkan kesadaran akan perlunya penerapan yang lebih khusus dari 

tujuan karier;  
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2. mengembangkan rencana-rencana yang lebih khusus guna menerapkan tujuan 

karier;  

3. melaksanakan rencana-rencana untuk dapat memenuhi syarat guna memasuki 

pekerjaan dengan mengambil mata pelajaran yang mendukung pekerjaan, 

latihan dalam jabatan, dan mengejar latihan lebih lanjut di perguruan tinggi atau 

pendidikan setelah sekolah lanjutan yang mengantarkan siswa pada kualifikasi 

untuk suatu pekerjaan khusus.    
 

SOLUSI 

Berbagai intervensi dapat dilakukan untuk mengembangkan sikap karier 

protean. Diantaranya adalah dengan menggunakan konseling self-directed learning, 

career management skills, dan motivational interviewing. 

1. Self Directed Learning 

Self directed learning adalah sebuah proses dimana sebuah dimana individu 

mengambil inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dan proses dalam self-

directed learning ini dilakukan dengan menyadari kebutuhan sendiri dalam belajar, 

mengatur tujuan pribadi, membuat keputusan pada sumber dan strategi belajar dan 

menilai hasil. Dengan adanya internet maka membuat semua orang lebih mudah 

dalam mempelajari sesuatu karena semua yang diibutuhkan untuk dipelajari dapat 

ditemukan dari internet, bahkan mungkin mendapatkan pembelajaran langsung dari 

ahlinya. 

2. Career Management Skills 

Keterampilan manajemen karier adalah kemampuan yang disarankan agar 

seseorang dapat memaksimalkan kemampuan kerja dan berhasil 

menavigasi/mengarahkan karier mereka sendiri. Terdapat kerangka kerja 

kompetensi manajemen karier berbasis boundaryless career untuk mengembangkan 

sikap karier protean (deFillippi and Arthur, 1994; 1996). Dimana terdapat enam 

kelas kompetensi manajemen karier: knowing what, knowing where, knowing how, 

knowing when, knowing why, dan knowing who. 

3. Motivational Interviewing  

Motivational Interviewing adalah teknik membantu dalam proses perubahan dan 

mengekspresikan penerimaan. Sebuah teknik yang dapat digunakan untuk 

berinteraksi dengan konseli yang menggunakan substansi, bukan hanya sebagai 

tambahan terhadap pendekatan terapeutik lainnya, dan gaya konseling yang dapat 

membantu mengatasi ambivalensi yang mencegah konselimewujudkan tujuan 

pribadi. Motivational Interviewing didasarkan pada teori optimistik dan humanistik 

Carl Rogers tentang kemampuan orang untuk menggunakan pilihan bebas dan 

berubah melalui proses aktualisasi diri (Bala, 2011; Fields, 2006). Hubungan 

terapeutik bagi pewawancara Rogerian dan motivasional adalah kemitraan 

demokratis. Peran konselor dalam Motivational Interviewing adalah petunjuk, dengan 



Bimbingan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

186 

tujuan untuk memunculkan pernyataan motivasi dan perubahan perilaku diri dari 

konseli selain menciptakan perbedaan konseli untuk meningkatkan motivasi untuk 

perubahan positif (Miller dan Rollnick, 2012). Pada dasarnya, Motivational 

Interviewing  mengaktifkan kemampuan untuk perubahan menguntungkan yang 

dimiliki setiap orang (Miller dan Rollnick, 2002). Meskipun beberapa orang dapat 

terus berubah dengan sendirinya, yang lain memerlukan perawatan dan dukungan 

yang lebih formal selama perjalanan pemulihan yang panjang. Bahkan untuk konseli 

dengan kesiapan rendah, Motivational Interviewing berfungsi sebagai awal penting 

untuk pekerjaan terapeutik belakangan ini. 

Motivational Interviewing adalah gaya konseling berdasarkan asumsi berikut: 

- Ambivalensi tentang penggunaan zat (dan perubahan) adalah hal yang normal 

dan merupakan hambatan motivasi yang penting dalam pemulihan. 

- Ambivalensi dapat diatasi dengan bekerja dengan motivasi dan nilai intrinsik 

konseli. 

- Aliansi antara konselor dan konseli adalah kemitraan kolaboratif yang membuat 

Anda masing-masing memiliki keahlian penting. 

- Gaya konseling empati, suportif, namun direktif, memberikan kondisi dimana 

perubahan dapat terjadi. (Argumen langsung dan konfrontasi agresif mungkin 

cenderung meningkatkan pertahanan konseli  dan mengurangi kemungkinan 

perubahan perilaku.) 

Contoh dari ambivalensi adalah Individu dengan gangguan penyalahgunaan zat 

biasanya sadar akan bahaya perilaku penggunaan zat namun tetap menggunakan zat. 

Mereka mungkin ingin berhenti menggunakan zat, tapi pada saat bersamaan mereka 

tidak mau. Mereka masuk program pengobatan tapi mengaku masalah mereka tidak 

terlalu serius. Perasaan yang berbeda ini dapat dicirikan sebagai ambivalensi, dan 

sifatnya alami, terlepas dari keadaan kesiapan konseli . Penting untuk memahami dan 

menerima ambivalensi konseli  Anda karena ambivalensi sering menjadi masalah 

utama - dan kurangnya motivasi dapat menjadi manifestasi dari ambivalensi ini 

(Miller, W., Rollnick, 2012).  

Strategi wawancara motivasi lebih bersifat persuasif daripada pemaksaan, lebih 

mendukung daripada argumentatif. Pewawancara motivasi harus melanjutkan 

dengan tujuan yang kuat, strategi dan keterampilan yang jelas untuk mencapai tujuan 

itu, dan perasaan waktu untuk melakukan intervensi dengan cara-cara tertentu pada 

saat-saat yang tajam (Miller & Rollnick, 2002). 

Terdapat lima prinsip umum dalam menggunakan motivational interviewing, 

yakni: 

1. Ungkapkan empati melalui pendengaran reflektif. 

2. Kembangkan ketidaksesuaian antara tujuan atau nilai konseli  dan perilaku 

mereka saat ini. 
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3. Hindari argumen dan konfrontasi langsung. 

4. Sesuaikan dengan resistensi konseli  daripada melawannya secara langsung. 

5. Dukung self-efficacy dan optimisme. 

Nilai-nilai motivational interviewing tersebut akan diaplikasikan ke dalam 

konseling karier dengan kemiripan permasalahan. Secara garis besar aplikasi 

motivational interviewing dalam konseling karier terbagi menjadi 7 proses (Stoltz & 

Young, 2013) yakni: (1) membangun hubungan terapeutik; (2) penilaian konseli; (3) 

membangun diskrepansi; (4) berguling dengan resistansi; (5) memasukkan self 

efikasi kepada konseli; (6) membangung empati; dan (7) transisi/terminasi. Proses-

peoses tersebut dilakukan oleh konselor dan konseli. 
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DESKRIPSI 

Adaptabilitas karier berawal dari istilah kematangan karir yang diperkenalkan 

dan dipopulerkan oleh Donal E. Super setelah penelitiannya tentang pola karir di 

tahun 1950-an (Herr & Crammer, 1984). Adaptabilitas karier merupakan bagian dari 

teori konstruksi karier yang menjelaskan tentang proses seseorang melalui masa 

perkembangan karier, cara kerja dan tujuan kariernya. Adaptabilitas karier pertama 

kali diusulkan sebagai konstruk dasar dalam pengembangan karir dewasa (Savickas, 

1994) dan dibentuk oleh Super dan Knasel (Creed, Fallon, & Hood, 2009) sebagai 

pusat dalam perkembangan karier dan sejak itulah disarankan sebagai kunci 

kompetensi dalam keberhasilan karier pada umumnya. Adaptasi karier adalah 

membangun psikologis yang menunjukkan kesiapan individu dan sumber daya untuk 

mengatasi tugas-tugas saat ini dan segera kejuruan pengembangan, transisi 

pekerjaan dan trauma pribadi. Adaptasi membentuk diri ekstensi ke lingkungan 

sosial (Savickas, 2005). 

Super (Savickas, 1997) mengajukan agar adaptabilitas karier menggantikan 

kematangan karier sebagai konstruk utama dalam perkembangan karier orang 

dewasa. Perubahan dari kematangan karier menjadi adaptabilitas karier 

menyederhanakan teori life-span, life-space dari Donald E. Super dengan hanya 

menggunakan satu konstruk untuk menjelaskan secara sederhana, namun 

menyeluruh mengenai perkembangan karier pada anak, remaja dan orang dewasa. 

Perubahan ini juga memperkuat integrasi antara life-span, life-space, dan bagian self-

concept dengan menekankan pada setiap bagian adaptasi yang dilakukan individu 

terhadap konteks lingkungan dan proses motivasi di dalam diri.  

Adaptabilitas karier juga menjadi suatu istilah yang penting karena 

menghubungkan empat perspektif teori life-span, life-space, antara lain: (1) perspektif 

perbedaan individu, (2) perpektif fenomenologis, (3) perspektif perkembangan, dan 

(4) perspektif kontekstual (Havenga, 2011, Savickas, 1997). Adaptasi berarti untuk 

membuat lebih sesuai (atau kongruen) dengan suatu perubahan, sesuai dengan 

pandangan teori perkembangan karier. Adaptabilitas berarti kualitas untuk mampu 

berubah, tanpa kesulitan berarti untuk menyesuaikan diri dengan kondisi yang 

berubah atau kondisi yang baru. (Savickas, 1997, 2005). Pratzner & Ashley (1984, 

dalam Goodman, 1994) mendefinisikan adaptabilitas karier sebagai kemampuan 
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untuk beradaptasi dengan persyaratan pekerjaan, dan kemampuan untuk berganti 

pekerjaan yang lebih sesuai dengan kebutuhan individu. Savickas (1997) 

mendefinisikan adaptabilitas karier sebagai kesiapan menghadapi tugas-tugas yang 

bisa diperkirakan yang berkaitan dengan mempersiapkan dan berpartipasi dalam 

tuntutan pekerjaan dan dengan kondisi pekerjaan. 

Rottinghaus, Day dan Borgen (2005) mendefinisikan adaptabilitas karier sebagai 

suatu kecenderungan yang memengaruhi cara seseorang memandang 

kemampuannya untuk merencanakan dan menyesuaikan perencanaan karier yang 

berubah, terutama dalam kaitannya dengan peristiwa yang tidak bisa diperkirakan 

sebelumnya. Menurut Hartung, Poverly & Vondarek (2005) adaptabilitas karier 

menghasilkan sikap-sikap, kepercayaan, dan kompetensi. Setiap perilaku 

adaptabilitas akan memperkuat dan mengembangkan kemampuan individu untuk 

beradaptasi. Sementara Creed, Fallon, & Hood (2009) merujuk konsep adaptabilitas 

karier kepada proses pengaturan diri (self-regulatory), menekankan pentingnya 

interaksi antara individu dan lingkungan dan menitikberatkan pada bagaimana 

pengaturan masalah ketidakmatangan yang dihadapi individu.  Adaptabilitas karir 

adalah konstruk psikososial yang menunjukkan kesiapan individu dan sumber daya 

untuk menyesuaikan diri dengan tugas perkembangan karir saat ini maupun yang 

akan datang, perpindahan kerja, dan trauma kerja (Savickas, 2005).  

Dengan demikian adaptabilitas karier adalah kesiapan dan kemampuan dalam 

menghadapi berbagai situasi yang terkait dengan kemungkinan adanya perubahan 

dalam aktifitas, tuntutan dan kondidi pekerjaan yang tidak pernah diprediksikan 

sebelumnya. 

 

DETERMINASI 

Savickas (1997) dalam Brown & Lent (2012) mengidentifikasi empat dimensi 

yang dapat meningkatkan adaptabilitas karier:  

1. Kepedulian karier (Career Concern), Kepedulian karier berkaitan dengan 

kepercayaan bahwa setiap orang memiliki masa depan yang berharga dan layak 

untuk dipersiapkan: (a) memiliki kepedulian terhadap masa depan mereka 

sebagai sorang pekerja, (b) meningkatkan pengendalian terhadap masa depan 

karier mereka, (c) menunjukkan keingintahuan dalam melakukan eksplorasi diri 

dan lingkungan karier di masa depan, dan (d) mampu memperkuat keyakinan 

diri. Savickas dalam Brown & Lent (2012) lebih lanjut menambahkan, seseorang 

yang tidak memiliki kepedulian karier akan cenderung menghindari tanggung 

jawab untuk membuat perencanaan karier, menghindari pengambilan keputusan 

karier ataupun keputusan apapun yang berkaitan dengan kariernya.  

2. Pengendalian karier (Career Control), Pengendalian karier berarti bahwa orang 

tersebut percaya bahwa mereka bertanggung jawab untuk membangun karier 
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mereka sendiri. Jika seseorang merasa yakin akan pengendalian karier yang 

dimilikinya, maka akan lebih yakin dalam membuat alternatif pilihan-pilihan 

karier dan tidak merasa terpuruk saat salah satu perencanaan yang 

dilakukannya gagal.  

3. Keingintahuan karier (Career Curiousity), Keingintahuan karier merujuk kepada 

kerajinan dan rasa haus untuk mempelajari lebih jauh mengenai tipe pekerjaan 

yang mungkin menarik bagi seseorang dan kesempatan yang ada di sekitar 

pekerjaan tersebut (Savickas, 1997; Savickas dalam Brown & Lent, 2012 ). 

Keingintahuan karier menurut Hartung, Porfeli & Vondracek (2009) berkaitan 

dengan penelitian karier yang yang produktif dan pendekatan yang realistik 

terhadap masa depan.  

4. Keyakinan karier (Career Confidence), Keyakinan karier memiliki dua komponen 

yang berkaitan erat, yaitu peningkatan dalam kemampuan pemecahan masalah 

dan keyakinan bahwa seseorang dapat bertindak secara efektif. Hartung, Porfeli 

& Vondracek (2009) meyakini bahwa keyakinan karier merupakan suatu 

indikator dari kemampuan pemecahan masalah karier remaja sekaligus menjadi 

petunjuk kemampuan memenuhi kebutuhan diri sendirinya (self-sufficiency). 

Maree dan Hancke (2011) mengatakan, seseorang yang memiliki keyakinan 

karier akan menggunakan kemampuan pemecahan masalah yang dimilikinya 

untuk membuat keputusan karier yang lebih baik. Ia juga akan mampu 

menggunakan keterbatasan yang dimilikinya untuk memenuhi kebutuhan 

dirinya dan beradaptasi dengan tantangan karier yang dihadapinya. Seseorang 

yang kurang memiliki keyakinan karier akan menghasilkan hambatan karier 

(career inhibition) yang akan menghambat terwujudnya peran seseorang dan 

menyebabkan kegagalan dalam meraih tujuan (Savickas, 1997). 

 

Inovasi selanjutnya dilakukan oleh Peneliti dari Islandia dengan menggunakan 

Development of two additional Icelandic scales (Einarsdöttir et al., 2015; KANS, 2014) 

yang telah menambahkan dua dimensi adaptabilitas karier yaitu ‘kerjasama’ dan 

‘kontribusi’ dari empat dimensi yang sudah ditetapkan sebelumnya. Penelitian ini 

telah diujicobakan pada 1.249 mahasiswa universitas di Islandia. Hasilnya, dengan 

menambahkan dari skala internasional yang berdimensi empat yaitu: perhatian, 

kontrol, rasa ingin tahu dan keyakinan terhadap karier menjadi enam dimensi 

dengan sakala tambahan: dimensi ‘kerjasama’ dan ‘kontribusi’ adalah lebih baik dan 

melengkapi dimana tambahan dua skala Icelandic tersebut bersifat relasional dalam 

kehidupan termasuk dalam konstruksi adaptabilitas karier (Einarsdöttir et al., 2015). 

Hal ini menunjukkan bahwa orang-orang di Islandia mengaktifkan sumber daya 

kerjasama dan kontribusi di masyarakat saat beradaptasi dengan perubahan karier. 

Keenam dimensi tersebut merupakan suatu tugas perkembangan karier yang spesifik 
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dan strategi adaptabilitas umum yang digunakan seseorang untuk mengatur tugas-

tugas penting, transisi dan pengalaman-pengalaman trauma yang mereka miliki 

seiring proses perkembangan yang terdiri atas ABC, attitudes (sikap-sikap), beliefs 

(nilai-nilai) dan competencies (kompetensi), dimana ketiga hal tersebut membentuk 

perilaku adaptasi.  

 

ILUSTRASI  

Ilustrasi Umum 

Penelitian ini dilaksanakan di IAIN Syekh Nurjati Cirebon. Partisipan dalam 

penelitian ini berjumlah sebanyak 100 orang mahasiswa semester I dan semester III 

dari semua jurusan pada masing-masing Fakultas. Responden terdiri dari 31 

mahasiswa dan 69 mahasiswi. Instrumen yang digunakan adalah angket tentang 

adaptabilitas karir yang dikembangkan oleh peneliti berdasarkan pendapat Savicas 

yang meliputi enam dimensi yakni: (1) kepedulian terhadap karir, (2) pengendarian 

karir, (3) hasrat ingin tahu terhadap karir, (4) kepercayaan diri terhadap karir, (5) 

kerjasama, dan (6) kontribusi.  

Hasil analisis angket tentang adaptabilitas karir mahasiswa IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon, secara umum adaptabilitas karir mahasiswa berada pada ketegori tinggi 

sebanyak 42 orang (42%), kategori sedang sebanyak 46 orang (46%).  Dan pada 

kategori rendah sebanyak 12 orang (12%). Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 

di berikut ini: 

Tabel 1.  
Adaptabilitas Karir Mahasiswa 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 
Tinggi 42 42% 
Sedang 46 46% 
Rendah 12 12% 

Sementara itu, dilihat dari masing-masing dimensi adaptabilitas karier, diperoleh 

hasil adaptabilitas karir mahasiswa pada dimensi kepedulian terhadap karir pada 

kategori tinggi sebanyak  62 (62%), kategori sedang sebanyak  ( 37%), kategori 

rendah sebanyak  1  (1 %). Dimensi pengendalian karir pada kategori tinggi sebanyak 

47 (47%), kategori sedang sebanyak 53 (53 %), kategori rendah sebanyak 0 (0%). 

Dimensi hasrat ingin tahu terhadap karir, pada kategori tinggi sebanyak 60 (60 %), 

kategori sedang sebanyak 37 (37%), kategori rendah sebanyak 3 (3%). Dimensi 

kepercayaan diri terhadap karir, pada kategori tinggi sebanyak 28 (28 %), kategori 

sedang sebanyak 49 (49 %), kategori rendah sebanyak 23 (23%). Dimensi kerjasama, 

pada kategori tinggi sebanyak 36 (36 %), kategori sedang sebanyak 48 (48 %), 

kategori rendah sebanyak 16 (16%). Dimensi kontribusi, pada kategori tinggi 
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sebanyak 35 (35%), kategori sedang sebanyak 57 (57%), kategori rendah sebanyak 8 

(8 %).  

Tabel 2:  
Adaptabilitas Karir Mahasiswa 

 
Kategori 

A s p e k 
Kepedulian 

terhadap karir 
Pengendarian 

karir 
Hasrat ingin 

tahu 
F % F % F % 

Tinggi  62 62% 47 47% 60 60% 
Sedang  37 37% 53 53% 37 37% 
Rendah 1 1% 0 0% 3 3% 

 
Kategori 

A s p e k 
Kepercayaan 

Diri 
Kerjasama Kontribusi 

F % F % F % 

Tinggi  28 28% 36 36% 35 35% 
Sedang  49 49% 48 48% 57 57% 
Rendah 23 23% 16 16% 8 8% 

 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari hasil angket ditindaklanjuti dengan 

melakukan wawancara mendalam (deep interview) kepada delapan orang responden. 

Hasilnya, diperoleh data bahwa secara umum mahasiswa memiliki adaptabilitas karir 

yang sedang dimana mereka menyadari pentingnya karir bagi masa depan. Mereka 

memahami bahwa masa depan dalam peluang kerja semakin ketat dalam 

persaingannya dimana lapangan kerja tidak berbanding lurus dengan pencari kerja. 

Disitulah kata mereka membutuhkan skill yang dibutuhkan di berbagai sector baik di 

instansi pemerintah maupun di swasta. 

Sadar akan persaingan yang yang ketat, banyak diantara mahasiswa yang sudah 

berfikir tentang kerja sambal kuliah. Mereka mau bekerja/magang di tempat-tempat 

terrtentu, memanfaatkan sisa waktu dari aktifitas perkualiahan di kampus. Mereka 

mengajak teman-temannya yang punya keinginan yang sama untuk mulai mencari 

peluang kerja. Kerjasama mereka dalam bentuk tukar (share) informasi tentang 

peluang kerja, bahkan ada yang kerjasama memulai usaha menjualbelikan barang-

barang atau makanan (kuliner) tertentu. 

 

Ilustrasi Khusus 

Memperhatikan terhadap skore angket yang dibagikan pada mahasiswa yang 

skorenya tinggi, ternyata mereka mulai serius memikirkan karir masa depan mereka 

dimana mereka memahami juga terhadap potensi yang dimilikinya, lalu mencari 

peluang kerja dengan keberanian mengambil resiko terkait dengan masa depan 
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kuliahnya. Dari beberapa mahasiswa yang bekerja sambil kuliah, mereka mengakui 

bahwa ada kendala antara meneruskan kuliah atau meneruskan kerjanya. Karena 

mereka faham bahwa karir masa depan itu harus dipersiapkan sejak dini, maka 

mereka berani mengambil resiko yang akan terjadi. Kedisiplinan, kerja keras dan 

berani mengambil keputusan mereka terus lakukan. Realitas beberapa mahasiswa 

melakukan hal demikian, diakui oleh beberapa Dosen yang mengemukakan bahwa 

“mahasiswa yang kuliah sambil bekerja ternyata mereka yang memiliki kegigihan dan 

disiplin yang tinggi serta kegigihan yang luar biasa”. Diakui oleh Dosen yang juga 

diwawancarai bahwa dalam hal kehadiran kuliah dan prestasi mereka tidak 

ketinggalan dengan teman-temannya yang hanya kuliah atau tidak melakukan 

aktifitas (bekerja) sambil kuliah. 

Salah seorang mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang kuliah 

sambil bekerja (mengajar di salah satu Sekolah di Kota Cirebon), mengatakan bahwa 

untuk menjadi orang sukses dalam berkarir, tidak harus menunggu banyak ilmu dan 

menjadi sarjana dulu. Justru mencari pengalaman melalui bekerja (mengajar) inilah, 

pengalaman yang sangat berharga akan didapat. Mereka belajar langsung dari 

lapangan yang riil sambil memperdalam pengetahuan melalui perkuliahannya. Apa 

yang didapatkan di bangku kuliah terkait dengan pengetahuan tentang Pendidikan 

(didaktik metodik) bisa langsung dipraktekkan di sekolah. Disinilah menurutnya 

pengetahuan semakin berkembang dan luas dengan praktek di lapangan. 

 

DISKUSI 

Diskusi Umum 

Hasil survei tentang adaptabilitas karier mahasiswa di IAIN Syekh Nurjati 

Cirebon secara umum berada pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 42%, 

kategori sedang dengan persentase sebesar 46% dan kategori rendah sebesar 12%.  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum adaptabilitas karir mahasiswa 

adalah baik dan perlu dikembangkan untuk mencapai tujuan kesejahteraan karier 

(career wellbeing) yang merupakan bagian dari dimensi well-being. Terdapat lima (5) 

dimensi well-being (Rath & Harter, 2010) yaitu: 1) career well-being: how you occupy 

your time or simply liking what you do every day 2) Social well-being: having strong 

relationships and love in your life;3) Financial well-being: effectively managing your 

economic life; 4) Physical well-being: having good healt and enough energy to get things 

done on a daily basis dan 5) Community well-being: the sense of engagement you have 

with the area where you live. Dari kelima dimensi ini, career well-being adalah 

dimensi yang paling penting (Rath & Harter, 2010), seseorang yang memiliki karir 

well-being tinggi lebih mungkin untuk berkembang dalam kehidupan mereka secara 

keseluruhan. Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa adaptabilitas karir 

memiliki dampak positif terhadap karir seseorang. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Duffy, Douglass, dan Autin, 

(2015) tentang hubungan antara empat komponen adaptasi karir: perhatian, kontrol, 

rasa ingin tahu, dan keyakinan (Savickas & Porfeli, 2012) dengan kepuasan akademik. 

Hasilnya dari sampel yang beragam (412 mahasiswa), empat komponen tersebut 

cukup berkorelasi dengan kepuasan akademik. Hasil ini menunjukkan bahwa untuk 

mahasiswa, merasa beradaptasi dalam karir seseorang dapat membuat link ke 

tingkat yang lebih besar kepuasan akademik karena, sebagian, perasaan lebih besar 

dari kontrol dan kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan karir seseorang.  

Penelitian lain dilakukan oleh Laramie et al., (2014). Penelitian ini menguji sifat 

psikometrik Skala Karir Beradaptasi-Kemampuan (CAAS) dan hubungannya dengan 

adaptivity (yaitu, belajar orientasi tujuan, kepribadian proaktif, dan optimisme karir) 

di kalangan mahasiswa Australia (N = 555). Hasil menunjukkan tingkat yang 

memadai dari tes-tes ulang reliabilitas (r = 0,61-0,76) dan konsistensi internal (α = 

0,83-0,94) untuk skala penuh CAAS dan subskala selama suatu interval 4 minggu 

antara pengukuran. Secara bersama-sama, temuan ini mengkonfirmasi sifat 

psikometri dari CAAS dalam konteks Australia dan memperkuat proposisi bahwa 

kesiapan adaptatif pribadi yang lebih tinggi berkaitan dengan adaptabilitas karir yang 

lebih baik di kalangan mahasiswa.  

 

Diskusi Khusus 

Hasil angket menunjukan bahwa ‘ANK’ mendapatkan skor adaptabilitas karier 

yang rendah pada dimensi: ‘kepercayaan diri karier’, ‘kepedulian diri karier’ dan ‘rasa 

ingin tahu karier’ sementara dua dimensi lainnya mendapatkan skor sedang 

dibanding teman-teman lainnya. Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan 

’ANK’ dan diperoleh informasi bahwa ‘ANK’ mengakui salah dalam menentukan 

Jurusan yang dipilihnya sehingga merasa berat dalam mengikuti kuliah dan 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh dosen. ‘ANK’ menginginkan Jurusan 

Tadris Biologi sesuai dengan Jurusan yang dipilih saat SMA dulu namun orang tuanya 

menghendaki memilih Jurusan Bahasa Inggris dengan harapan dapat melanjukan 

orang tuanya yang memiliki lembaga privat bahasa Inggris di rumahnya bahkan 

orang tuanya menghendaki ‘ANK’ melanjutkan S2 di luar negeri. 

‘ANK’ merasa kurang percaya diri dan malu karena tidak dapat menyesuaikan 

diri dengan Jurusan yang sekarang dipilihnya. ‘ANK’ menurut teman-temannya lebih 

sering menyendiri dan tidak aktif dalam diskusi kelas. Hal ini harus segera diantisipai 

mengingat masa depan yang akan mengganggu kehidupan ‘ANK’ di masa depannya. 

Sejalan dengan pendapat Rath & Harter (2010) bahwa jika karier well-being tinggi 

maka tinggi lebih mungkin untuk berkembang dalam kehidupan mereka secara 

keseluruhan dan jika karir well-being rendah, maka akan menyebabkan kerusakan 

pada wellbeing yang lain. 
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Beberapa studi tentang adaptabilitas karir menunjukkan bahwa adaptabilitas 

karir yang rendah dapat mengakibatkan seseorang berkeinginan untuk 

keluar/mengundurkan diri dari organisasi (Chan & Mai, 2015), memperoleh 

pekerjaan yang kualitasnya rendah dan pengangguran (Koen, dkk., 2012). Melihat 

dampak dari kurangnya kemampuan adaptabiltas karier pada mahasiswa. maka 

sangat penting untuk menumbuhkan bahkan meningkatkan adaptabilitas karier pada 

mahasiswa agar lebih siap dalam menghadapi masa depan setelah lulus kuliah. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengembangkan 

adaptabilitas karier mahasiwa diantaranya dengan kegiatan ekstra kulikuler sesuai 

fokus Jurusan, keterampilan (life skills), kursus bahasa Inggris. Selain itu dapat juga 

mengikuti seminar-seminar dan pelatihan terkait Jurusan yang dipilihnya. 

Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan pula oleh Koen, Klehe, 

dan Vianen, (2012) Salah satu cara untuk meningkatkan transisi sekolah-ke-

pekerjaan yang sukses adalah dengan cara persiapan karir yang tepat, karena 

persiapan yang lebih baik dapat membantu individu untuk berhasil mencari dan 

menemukan pekerjaan, meningkatkan hasil karir (misalnya Creed & Hughes, dalam 

pers; Hirschi, Niles, & Akos, 2011; Jepsen & Dickson, 2003; Koivisto, Vinokur, & Vuori, 

2011; Saks & Ashforth, 2002). Mendapatkan keterampilan pengembangan karir 

penting yang dibutuhkan untuk memastikan kesuksesan karir di dunia kerja ditandai 

dengan perubahan yang cepat dan tak terduga (Savickas, 1997) akan sangat 

membantu untuk memberikan pendatang baru dengan sumber daya yang diperlukan 

untuk mengatasi transisi lulusan untuk bekerja dan mencegah setengah 

pengangguran, pengangguran berkepanjangan dan konsekuensi negatif untuk karir 

mereka di kemudian hari. Sumber daya ini, atau kesiapan untuk memanfaatkan 

peluang dan menghadapi transisi, hambatan dan kemunduran, tercermin dalam 

adaptasi karir (Hall, 2004; Savickas & Porfeli, 2012). 

 

SOLUSI 

Kemampuan beradaptasi berkontribusi terhadap kesejahteraan secara 

keseluruhan dan lebih spesifik lagi kepuasan hidup (Celen-Demirtas, Konstam 

&Tomek, 2015), meningkatkan kepuasan akademik (Duffy, Douglass, & Autin, 2015), 

kepuasan kerja (Coetzee & Soltz, 2015) dan kepuasan karir (Chan, Mai, Kuok, & Kong, 

2016), faktor pelindung dan dapat memediasi hubungan antara ketidaknyamanan 

kerja, ketegangan kerja, dan hasil kerja (Maggiori, Johnston, Krings, Massoudi, & 

Rossier, 2013), berdampak positif terhadap tujuan karir dan perilaku (Soresi, dkk., 

2012). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan 

beradaptasi sangat berkontribusi dalam berbagai aspek diantaranya untuk kepuasan 

hidup, kepuasan akademik, kepuasan kerja, kepusan karir dan dapat memediasi 
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hubungn antara ketidaknyamanan kerja, ketegangan kerja dan hasil kerja. Berbagai 

kegiatan dilakukan seperti seminar dan pelatihan tentang motivasi karier, 

perencanaan karier dan lain-lain.  Selain itu, intervensi yang dapat diberikan untuk 

mengembangkan adaptabilitas karier adalah dengan konseling konstruksi karier. 

Pandangan teori karir dari perspektif kontekstualis adalah bahwa perubahan itu 

lebih didorong oleh adaptasi terhadap suatu lingkungan daripada dengan 

pematangan struktur batin (Brown & Lent, 2013). Menurut Neuman & Nave (2009), 

untuk mencapai tujuan, konstruksi karir dalam teorinya membicarakan bagaimana 

individu membangun karir melalui konstruktivisme personal dan konstruksionisme 

sosial. Ini menegaskan bahwa individu membangun representasi dari realitas, namun 

mereka tidak membangun realitas itu sendiri (McGregor & McAdams, 2006). 

Seseorang membutuhkan konseling untuk membantunya dalam mencari 

identitas dalam pekerjaannya, terutama jika mereka merasa bingung. Menurut 

Richardson (2009), proses yang intensif adalah hal utama dalam konstruksi hidup. 

Tujuan konseling adalah agar klien bercerita tentang masalah kehidupan pekerjaan 

mereka dan transisi mereka saat ini, membuat makna transisi, mengatur emosi dan 

tindakan cepat untuk membangun kehidupan lebih memuaskan. 

Terdapat lima teknik dalam praktek konseling konstruksi karir (Savickas, 2002, 

2005), yaitu:  

1. Konstruksi (Construction)  

Konstruksi merupakan suatu kegiatan membangun dimana dalam 

mengkonstruksi karir, konselor menguji, menilai, meminta menggambarkan naskah 

cerita favorit klien, meminta klien mengatakan motto favoritnya dan klien dapat 

memilih, mengelaborasi dan merekonstruksi kenangan yang membimbing tindakan 

sekarang atau masa depan. 

2. Dekonstruksi (Deconstruction) 

Dekonstruksi adalah membongkar ulang konstruk yang sudah mapan atau 

matang. Dalam mendekonstruksi karier klien, konselor harus memperhatian klien 

mengungkapkan gagasan dalam membatasi diri, membatasi peran, dan hambatan 

budaya. Seringkali, sketsa yang paling membutuhkan dekonstruksi biasanya 

mengenai jenis kelamin, ras dan kelas social. Konselor harus menyadari bahwa cerita 

individu tidak menentukan masa depan. Namun sebaliknya, cerita individu 

merupakan upaya aktif untuk membuat makna dan membentuk masa depan.  

3. Rekonstruksi (Reconstruction) 

Rekonstruksi berarti membangun atau mengembalikan sesuatu berdasarkan 

kejadian semula, dimana dalam rekonstruksi tersebut terkandung nilai-nilai primer 

yang harus tetap ada dalam aktivitas membangun kembali sesuatu sesuai dengan 

kondisi semula. Untuk kepentingan pembangunan kembali sesuatu, apakah itu 

peristiwa, fenomena-fenomena sejarah masa lalu, hingga pada konsepsi pemikiran 
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yang telah dikeluarkan oleh pemikira-pemikir terdahulu, kewajiban para 

rekonstruktor adalah melihat pada segala sisi, agar kemudian sesuatu yang coba 

dibangun kembali sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan terhindar pada 

subjektifitas yang berlebihan, dimana nantinya dapat mengaburkan susbstansi dari 

sesuatu yang ingin dibangun. Konstruksi karir dalam hal ini berperan mengubah 

masalah pribadi menjadi kekuatan publik dan bahkan menjadi kontribusi social. 

4. Kokonstruksi (Coconstruction) 

Kokonstruksi adalah melakukan rekonstruksi karir secara bersama-sama antara 

konselor dan klien. Setelah direkonstruksi sebuah narasi identitas tentang cerita 

karir, konselor kemudian menyajikan kepada klien draft atau potret hidupnya. 

Konselor mendorong klien untuk mengeditnya, dimana revisi ini melibatkan 

perubahan, penyesuaian, dan perubahan. Pekerjaan ini dilakukan bersama antara 

konselor dan klien dalam rangka menghadapi pilihan relatif terhadap tugas, transisi, 

dan trauma. kokonstuksi dari potret kehidupan berusaha menempatkan dislokasi 

dengan cara menjelaskan prioritas, memobilisasi kecenderungan sentral dan 

meningkatkan kemungkinan transformasi.  

5. Tindakan (action ) 

Tindakan adalah melaksanakan apa yang telah dikonstruksi sesuai dengan 

konsep dirinya. Meskipun scripting adegan berikutnya membawa pengalaman klien 

ke depan, namun kegiatan dimulai klien dari apa yang ada dihadapan diri mereka. 

Tindakan yang diperlukan adalah untuk mengubah niat menjadi perilaku yang syarat 

dengan makna. Klien dan konselor bersama-sama menyusun agenda aksi yang akan 

menggerakkan klien dari situasi saat ini dialami dengan yang saat ini diinginkan. 

Melalui tindakan, ekspresi kesedihan tidak akan terlihat dan klien akan lebih 

mendunia.  
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